sokin sans 


selamat datang di SMA Garuda yang tepat berada ditengah- 
tengah padatnya ibukota jakarta yang panas ini. 


disini, kalian pasti bakal nemuin beberapa siswa ataupun 
siswi yang sedikit melenceng, doyan cabut, hobinya 
ngelunjak sama guru, pembuat onar, panglima tawuran, dan 
sebagainya. 


bahkan kalau mau cari siswi perokok, disini ada. 

tapi, ada juga siswa yang berprestasi, alim, pinter, anak 
olimpiade, ketua osis lengkap segala macam urusannya, si 
atlet futsal, sampai chef wannabe pun ada. 


kalau penasaran apa ada anak orang kaya yang punya 
saham yayasan, jawabannya ada. 


kalau penasaran apa ada anak yang ayahnya berpangkat 
didunia kemiliteran dan kepolisian, jawabannya ada. 


mau tau yang sekolah bawa mobil sendiri ada berapa? 
banyak. bahkan, yang mobilnya BMW pun ada. 


apa ada yang bawa motor yang harganya dua kali lipat 
daripada mobil? hahaha tentu, ada. 


ada yang pacaran? jawabannya, ada. 


apa ada yang friendzone? tentulah. udah jadi rahasia umum 
itu siapa. 


ada yang menel sana-sini? wah, lengkap sudah itu sih. 


apa ada si secret admirer yang cuma bisa memuja diam- 
diam? wah, pasti ada. 


semua jenis-jenis remaja yang sering Kkalian temukan 
disekitar kalian, akan kalian temui disini. 


daily life of millennium squad, 
another sokin warkop 


sokin sans 


"kalau udah kane di warkop, kita ngapain? nah, 
jawabannya sans lur." 
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1. selamat pagi garuda 


tahun baru, semester baru, mobil baru juga buat seorang 
pemuda jangkung berambut hitam gelap ini. Gafian 
Guanlin Sandi namanya. 


BMW 740Li putihnya ini udah jadi hak miliknya mulai dari 
sekarang. dikarenakan Audi R8 kesayangannya, udah dijual 
dan dia sendiri udah gak peduli. abis bosen, katanya. 


pemuda itu baru saja menarik rem tangan di mobilnya. 
sebelum ia mematikan mesin, ia memasukan beberapa buah 
permen mint dari dashboard mobilnya ke dalam saku tas 
hitamnya, dan langsung cabs keluar mobil. 


diwaktu yang bersamaan, Civic Turbo putih baru saja 
memasuki lapang parkir. bisa ditebak itu siapa. 


tentu saja Samuel David Bagaskara. 


gafian panggilan akrabnya berhenti sejenak sebelum lanjut 
berjalan memasuki gerbang sekolah sembari bersandar 
pada mobilnya. menunggu samuel, agar bareng masuk 
kedalam lingkungan sekolah. 


"fix nih, gak dihukum lagi suruh naik motor?" ledek samuel 
sembari menutup pintu mobilnya, dan berjalan mendahului 
gafian yang tengah menunggunya. 


gafian berdecih, "brengsek, gak usah diinget-inget lah, 
malu." sungut gafian sembari melangkahkan kaki, menyusul 
samuel berjalan menuju gerbang. 


di SMA Garuda, parkiran mobil berada disebrang gerbang 
dalam sekolah. sehingga mereka harus menyebrang jalanan 
kecil untuk memasuki gerbang, yang biasanya dijadikan 


jalan untuk bulak-balik kendaran. baik motor, maupun 
mobil. 


sampai akhirnya, Ninja ZX-6R 636 berwarna hitam dengan 
corak kehijauan berhenti mendadak tepat begitu gafian dan 
samuel tengah menyebrang. 


motor hitam besar itu sampai standing belakang saking 
buru-buru narik pedal rem. 


"bANGSAT!" pekik samuel sembari refleks menendang ban 
motor besar ini. 


si pengendara membuka kaca helm bogo hitamnya. ia 
malah terkekeh bersama satu pemuda dibelakangnya yang 
tadi menyuruhnya untuk mengagetkan kedua sahabatnya 
ini. 


dan tahu siapa pelakunya? 


"chan. kalo beneran nabrak, lo siap-siap dituntut si sandi 
aja," ujar gafian sesantai mungkin padahal dia juga kaget. 


kalau beneran bablas nabrak, bisa-bisa abis beneran 
haechan sama papanya Kris Sandiaga yang gak pernah mau 
anaknya kenapa-kenapa. 


Haechan Fawad Hadid terkekeh, "alay bangsat, dikira gua 
bocah SMP baru bisa naik motor," komentarnya tak penting. 


sedangkan pemuda si pemilik motor yang pagi ini di 
bonceng haechan, terkekeh geli. 


iya, yang punya motor seharga 200 jutaan siapa lagi kalau 
bukan Jeno Alfansyah Rizal? 


salah satu pangerannya garuda yang paling dipuja-puja 
Karena attitude nya yang gentle parah, stylenya, sampai 
rambutnya acak-acakan gak karuan aja tetep ganteng. gak 
ada cacatnya. 


mending kalau gafian sandi masih sering disebut si judes, si 
sombong. lah jeno? dia mah baik ke semua orang, men. 


jeno terkekeh pelan sembari turun dari motor. ia membuka 
helm full face putihnya, dan menyimpannya di atas tank 
motornya. "parkir ditempat biasa aja, chan." suruh jeno 
pada haechan. 


"siap!" pekik haechan sebelum akhirnya melaju menuju 
parkiran motor. 


sisalah ketiga pemuda jangkung yang agak minggir dari 
tengah jalan. belum masuk gerbang SMA Garuda soalnya 
nungguin haechan. biar bareng gitu maksudnya, solid lur. 


semua pasang mata, otomatis langsung tertuju pada mereka 
yang lagi asik ngobrol-ngobrol gak jelas. 


gafian daritadi cuma diem sembari cek handphonenya. gak 
tau cek apaan, sok sibuk emang. 


sampai akhirnya rangkulan haechan di bahu jeno, dan 
gafian mengagetkan mereka. 


"CABSSS LURRR!" jerit haechan gak pikir dua kali. bodo 
amat mau diliatin siswa-siswi lain juga dia kaga peduli. 


sedangkan gafian udah nyikut-nyikut gak mau di rangkul. 


"maho tolol rangkul-rangkul," omel gafian sembari ngotot 
pengen lepasin rangkulan haechan dari bahunya. 


samuel terkekeh sembari main-mainin kunci mobilnya. 
sesekali dia celingak celinguk nyari seseorang yang 
kayaknya belum dateng. 


tapi bukannya langsung melepaskan, haechan malah 
mencubit pipi kanan gafian sembari meledek, "utututu 
sayangku malu yaaaaa," 


jeno ketawa sampai menggelengkan kepalanya. gak ngerti 
lagi sama tingkah haechan. sedangkan gafian udah 
ngamuk-ngamuk minta dilepasin. 


keempat pemuda dari geng spermkongkow ini emang jadi 
objek paling indah dipagi hari bagi mata para ciway atau 
siswa-siswi lainnya. 


abis pada bening, masih pagi pula. gimana gak seger 
liatnya? mana ketawa-ketawa lagi aduh, melebur ajalah. 


begitu juga dengan seorang gadis yang tengah 
mengacungkan kamera nya begitu  spermkongkow 
melewatinya. 


haechan langsung pasang peace sign, sedangkan samuel 
dan jeno cuma tersenyum kecil. gafian pura-pura gak sadar 
kamera. sengaja, biar hasilnya candid. 


"gil, kirim gua ya!" pekik samuel pada gadis yang tadi 
memotretnya. 


Hyunjin Agillah, si gadis polos dari XI IPS 2 yang memang 
penggemar fanatiknya fotografi. 


tiap hari dia bawa kamera, entah DSLR atau sekedar kamera 
mirrorless. bahkan cuma kamera handphone pun dia selalu 
pakai buat memotren moment yang menurut dia perlu di 
abadikan. 


gadis itu mengacungkan jempolnya pada samuel yang telah 
berlalu sembari terkekeh kecil karena tiba-tiba haechan 
malah melambaikan tangan padanya. 


"ada-ada aja sih, dasar ya." gumam hyunjin pelan. 


ia kembali mengangkat kameranya untuk mengabadikan 
beberapa siswa-siswi yang lalu lalang. sedangkan ia hanya 
berdiri ditepian lapangan sembari bersandar pada tiang ring 
basket. 


sampai akhirnya, lensa kamera hyunjin terfokus pada 
pemuda yang tengah berjalan bertiga dengan teman- 
temannya. 


siapa lagi kalau bukan Hyunjin Athan, Raditya Jisung dan 
Felix Edwin? 


tak lupa dibelakang mereka ada seorang gadis berwajah 
dingin dengan jaket hitam dan earphone putih ditelinganya. 
siapa lagi kalau bukan Bomin Nahila? 


hyunjin gak tau musti gimana begitu athan malah 
merangkul kedua temannya, dan menarik tas nahila untik 
berhenti sejenak, dan berpose pada kamera hyunjin. 


tapi bukannya mengabadikannya, hyunjin yang mendadak 
kikuk, malah mengarahkan kameranya ke arah lain. 


"lu kenapa sih?" heran felix sembari melepas rangkulan 
tangan athan dari bahunya. dan berjalan mendahului athan. 


begitupun radit yang langsung menggeleng heran. "sakit 
jiwa, than?" tanyanya tak mengerti pada athan yang malah 
berpose pada kamera yang gak sedang memotretnya. kan 
bodoh. 


dan satu jitakan iseng mendarat dikepala hyunjin athan dari 
tangan bomin nahila yang males buka mulut untuk cuap- 
cuap ngomelin athan. 


athan yang dapet tiga tamparan dari teman-temanya hanya 
bisa menghela nafas. 


"ck sialan, gua udah pose malah kaga di potret," gusarnya 
pelan. 


langkah kakinya lanjut berjalan menuju koridor kelas XI 
MIPA, dan hendak masuk kedalam kelas. 


tapi tiba-tiba ia malah putar balik, dan berjalan menuju sisi 
lapangan. 


mau ngapain? 


tentu saja protes pada hyunjin agillah yang pagi ini berhasil 
bikin dia dapet 2 omelan, dan satu jitakan dari temannya. 


"RENJUN!" 


pemuda berambut gelap ini menghentikan langkahnya 
begitu ia mendengar suara yang familiar memanggil 
namanya. 


sekarang ia tengah berdiri didepan kelas XI MIPA 2, dan 
sudah dipastikan siapa yang memanggilnya, bukan? 


akhirnya pemuda bernama rrenjun ini berdiri sembari 
bersandar pada tiang didepan kelas. 


matanya memperhatikan bagaimana gadis berponi ini 
slebor melewati teman-temannya yang tengah berkumpul 
dimejanya. 


sesekali dia malah ngomel, dan marah-marahin salah satu 
murid XI MIPA 2 yang ngalangin jalannya buat keluar. 


ujung bibir renjun terangkat kecil. menertawakan tingkah 
konyol kekasihnya ini yang emang beneran konyol, gak 
ngerti lagi slebor banget. 


sampai akhirnya gadis itu berhasil berdiri dihadapannya 
dengan kotak bekal berwarna pink dan dua kotak susu 
strawberry diatasnya. 


"belum sarapan, kan?" tanya gadis yang biasa disapa 
ningning ini. 
renjun menggeleng, "belum," jawabnya singkat. 


"belum minum susu, kan?" tanya ningning lagi. 


renjun kembali menggeleng, "belum, gak sempet." balesnya 
asal. padahal tiap pagi, susu udah tersedia diatas meja kecil 
disamping tempat tidurnya. yang langsung disiapkan oleh 
pembatu dirumahnya yang gak cuma satu. 


ningning menghela nafasnya, "nih," ujarnya sembari 
menyodorkan kotak bekal pinknya. 


"makan, ya. awas kalo enggak." ancam gadis berponi ini. ia 
menipiskan bibirnya begitu renjun menerima kotak 
bekalnya. 


tapi bukannya mengangguk, renjun malah meringis kecil. 


"kalo enggak?" ledeknya. alis matanya bahkan terangkat 
satu karena tengah meledek kekasihnya ini. 


ningning berdecih, "aku marah." balesnya singkat. bahkan 
raut wajahnya udah ancang-ancang pasang muka ngambek. 


buru-buru renjun menggeleng cepat, "engga, kok engga. 
aku makan, kok." sahutnya langsung. 


gadis ini menghela nafasnya. kemudian ia sedikit berjinjit 
untuk menggapai pucuk kepala renjun dam mengacak-acak 
rambut halus kekasihnya ini gemas. 


"hihhhhh nyebelin," gusarnya. kemudian ia melangkah 
mundur hendak masuk kembali ke dalam kelas. "aku ke 
kelas, ya?" 


renjun mengangguk. 


tapi begitu ningning sudah masuk kelas, suara renjun 
memanggil namanya membuat gadis itu kembali 
menongolkan kepalanya dibalik daun pintu. 


"hah? apa?" sahut ningning kaget. karena gak biasanya 
renjun manggil dia duluan. 


renjun menunjuk pipinya dengan telunjuknya sendiri. 
kemudian menunjukkannya pada ningning yang masih 
berdiri di dekat daun pintu kelas XI MIPA 2. 

"gak sekalian nih sun pipi?" ledek renjun. 


sial. 


bukannya mendapat apa yang renjun mau, ningning malah 
mengerutkan keningnya, sembari menganga tak percaya 
kalau renjun berani ngomong gitu. 


buru-buru gadis itu melangkahkan kakinya, dan menjambak 
rambut renjun cepat. 


"MAKANYA JANGAN MAIN SAMA JAEMIN AJA DONG LIAT NIH, 
KAN KETULARAN MENEL KAMU TUH IHHHHHHH!!!" 


"ADOOOOOH RAMBUT GUAAAAAA!!!" 


"demi anjing, si ngentot tadi pagi boker dua jam anjing di 
kamar mandi." 


"KAGAK OTONG, SOK TAU LU FITNAH!" 
"JOROK SIA GAK BOKER BERAPA TAHUN SIH?!" 


Sanha Putra Aditya, yang akrabnya disapa sanha ini 
buru-buru mengheadlock Jaemin Dirgantara Ramadhan 
yang baru saja mengatakan hal yang tidak-tidak tentang 
dirinya pada Ahmad Daehwi Muzzaki, Adi Jinyoung 
Anggara, Dava Adji Seonho dan Renjun Alvaro Kevin 
yang lagi kane dikelas. 


berhubung ini masih hari pertama mereka masuk di 
semester 2 ini, keadaan SMA Garuda masih belum stabil. 
jadwal KBM masih acak-acakan, makanya masih bebas dan 
kayaknya gak ada KBM untuk hari ini. 


biasanya mereka nongkrongnya di kantin, tapi berhubung 
belum full team, jadilah disini keenam begundal tampan ini 
duduk menghabiskan waktunya, di XI MIPA 3. 


renjun yang lagi nyender sembari nyemilin sosis dari kotak 
bekalnya cuma ketawa-ketiwi liat jaemin di headlock sanha. 
sembari nahan sakit kepalanya juga karena abis dijambak. 


sedangkan daehwi paciweuh ngeledekin sanha gak boker 
setahun. 


sesekali adji ikut mencomot sosis dari kotak bekal berwarna 
pink di meja renjun ini. 


engga, bukan renjun yang bikin bekalnya. mana mau 
seorang renjun alvaro kevin bawa bekal? bawa diri ke 
sekolah aja males, apalagi bawa bekal? 


tentu saja buatan seorang gadis berponi yang masih pagi 
aja udah bacot kayak tadi. 


Nindya Ningtyas tentunya, sang pacar dari pemuda klemer- 
klemer asal X1 MIPA 2. 


mereka sibuk ngobrolin segala macem, dari mulai gosipin 
anak kelas 12, sampai nyorakin renjun yang keenakan 
hampir tiap hari dibawain bekal sama ningning. 


renjun juga cerita kalau dia dikatain menel gara-gara main 
sama jaemin. lalu topik pembicaraan mereka ganti lagi jadi 
ngobrolin ke playboyannya seorang jaemin dirgantara 
ramadhan. 


jaemin yang mumet gara-gara jadi dia yang kena mau cabut 
Ke kantin beli air mineral. 


tapi baru aja dia keluar kelas, dia hampir tabrakan sama 
seorang gadis berambut hitam yang lewat didepannya 
tanpa rasa kaget sekalipun. 


sedangkan jaemin hampir memekik saking kagetnya. 


pemuda dirgantara itu mengatur sebentar nafasnya sembari 
memperhatikan punggung seorang gadis dengan tas pastel 
dipunggungnya. 


rambut gadis itu diikat ala ponytail tanpa poni, dan agak 
familiar dimata jaemin. 


begitu gadis itu semakin melangkah menjauh darinya, 
jaemin lebih dulu memanggilnya asal. 


"woy," panggil jaemin. 


gadis berambut hitam itu diam ditempat. lalu ia 
memalingkan wajahnya ke kiri, ke kanan. dan akhirnya 
berbalik dan memandang jaemin sejenak. 


"gue?" tunjuknya pada diri sendiri. 

agaknya jaemin langsung mengerjap-ngerjapkan matanya. 
jakunnya naik turun karena ia sibuk menelan salivanya. 
gugup. 

iyalah, siapa yang gak gugup kalau yang tadi hampir ia 
tabrak adalah Herini Nayla, si gadis liar asal XI MIPA 4 


yang dari dulu selalu ditaksir jaemin tapi gak dapet-dapet. 


"ng... o-oh... herin ya, hehehe," ujar jaemin sembari 
cengengesan. kemudian ia mengusap leher belakangnya 
canggung sendiri. 


herin menghela nafasnya pelan, "iya, kenapa?" tanyanya. 


jaemin buru-buru menggeleng, "oh, engga. tadi hampir 
nabrak, gua kira siapa. abis rambut lo di iket sih, jadi gua 
pangling." jelas pemuda itu cepat. 


mendengar perkataan jaemin kayak tadi, sontak herin 
langsung memegang rambutnya. ia mendengus sebentar 
lalu nyeletuk, "gak pantes, ya?" tanyanya. 


herin udah ancang-ancang mau lepas ikat rambutnya 
karena dia udah mikir jaemin pasti bilang kalau dia di ikat = 
gak pantes. 


tapi jaemin langsung menggerakan tangannya seolah 
jangan sambil panik sendiri. 


"eehhh jangan, jangan. udah, jep. cakepan di iket. lehernya 
keliatan, jadi seger liatnya." cuap-cuap jaemin. 


herin diam sejenak. 
sialan. 


kalau dikayak giniin terus sama jaemin gimana mau gak 
baper sih? 


jaemin kepalang kaget. maksudnya, dia keceplosan bilang 
herin cakep, walau sebenarnya emang beneran cakep. 


cuma ya... gengsi lah! 

tapi begitu jaemin mau ngomong lagi, tiba-tiba kepalanya 
udah di toyor sama samuel yang barusan dateng bersama 
tiga spermkongkow lainnya. 


"bacot kau, dilan." ledeknya asal lalu langsung masuk 
kedalam kelas XI MIPA 3 dengan santai meskipun bukan 
kelasnya. 


haechan yang barusan dateng langsung merangkul jaemin. 


"herin, kata jaemin mau rambut lu kribo juga tetep cakep 
dah pokoknya." sahutnya asal yang buru-buru dapet sikutan 


dari siku jaemin. 


"YA ALLAH GAK GITU, RIN diem sih, bangsat abah masih 
pagi tolol!" 


jeno yang gak mau ikut-ikutan langsung masuk ke dalam 
kelas XI MIPA 3, mengekor samuel yang udah tos-tosan sama 
anak spermkongkow dimeja belakang kelas. 


gafian terkekeh sembari lanjut jalan menuju kelasnya di 
lantai 2. dia gak langsung sokin di MIPA 3 soalnya mau 
ngumpulin tugas kemarin selama liburan yang tebalnya 
udah kayak modul GO. 


herin yang barusan dikecengin buru-buru mau masuk 
kedalam kelas XI MIPA 4. tapi dengan cepat, gafian malah 
menarik tas gadis yang pipinya udah 11:12 sama tomat itu. 


"APASIH!" sungut herin yang hampir ngejungkel kebelakang 
gara-gara tas nya ditarik gafian yang udah mau naik 
tangga. 


bukannya langsung ngomong, gafian malah ketawa. 


herin jadi sebel sendiri. gadis itu berdecih, mau ancang- 
ancang manggil Namira Heejin kalau ada gafian sandi 
didepan kelasnya. 


tapi suara berat gafian langsung menghentikan niatnya. 


"sengaja ya, iket rambut biar dilirik jaemin?" ledek gafian 
pelan. 


herin diam sejenak mencerna omongan gafian. 


bentar, sejak kapan gafian tau kalau herin udah-agak-baper 
sama jaemin? kan dia cuma ngomong sama athan? 


Sial. 


herin otomatis berdecih tak percaya, "brengsek ya si athan 
setan," gumamnya pelan. kemudian ia mendongakkan 
kepalanya menatap gafian. 


"lo tau dari athan, kan? ngaku!" sungutnya. 


gafian terkekeh lagi, "hadehhh, urusin dulu tuh mantan 
kakak ketos, masih ngasih hokben gak? WHAHAHA!" 
ledeknya sebelum akhirnya ngacir naik tangga menuju 
lantai 2 dimana koridor basis IPS berada. 


"GAFIAAAAAN SETAAAAAAN!!!" 


yeay 


2. membara 


"neng geulis, aa kangen nih," 


gadis blasteran ini menghela nafasnya begitu ngeh suara 
siapa yang barusa godain dia begitu lewat koridor basis 
MIPA. 


bukan jaemin dirgantara, tapi pacarnya sendiri yang waktu 
liburan kemarin lost contact sama dia, dan ini pertama 
kalinya mereka ketemu. 


gila gak lo, liburan tahun baru lost contact, dan ketemu lagi 
pas masuk sekolah bukannya kangen-kangenan malah 
digodain? 


Somi Douma Nadya menolehkan kepalanya pada jendela 
kelas XI MIPA 3. dimana ada haechan lagi nongol di jendela 
sembari tangannya membentuk heart sign gak karuan. 


gadis itu berdecih kecil, "oh, maaf. siapa ya?" sarkas somi 
pura-pura gak kenal haechan. 


mendengar balasan somi yang kayak gitu, haechan panik. 
dia udah gak mikirin temen-temennya yang lagi rapat buat 
kegiatan hari ini mereka mau ngapain aja, dan langsung lari 
keluar kelas buat nyamperin sang kekasih. 


"HEHEHE ATUH MAAF SAYANG," goda haechan sembari 
tangannya refleks menarik bahu gadis itu agar mendekat ke 
arahnya. 


tapi somi langsung menyingkirkan tangan haechan dari 
bahunya. 


"gih, sana main sama temen-temen lo aja. HAHA apasih 
pentingnya gue, gak ada kali." gerutunya. lalu lanjut 
berjalan menuju tangga. cuek dengan jeritan haechan yang 
udah kalang kabut. 


bukan haechan fawad hadid kalau gak berhasil takluktin 
somi douma nadya. maka dari itu, dia langsung mengejar 
somi yang udah duluan naik tangga. 


mereka berdua papasan sama gafian yang baru aja mau 
turun ke MIPA 3. 


pemuda kalem berambut hitam itu sama sekali tak bertanya 
'ada apa' begitu melihat raut wajah somi yang gedek 
setengah mati, sedangkan haechan masih sumringah- 
sumringah aja tapi keliatan sih kalau panik juga. 


gafian menggelengkan kepalanya pelan sembari menuruni 
anak tangga satu persatu. 


mata pemuda itu menatap lurus, sampai akhirnya tertuju 
pada dua orang pemuda, dan satu orang gadis berambut 
hitam yang selalu digerai. 


siapa lagi kalau bukan pasukan MIPA 2? dan, tentu. gadis 
berambut hitam yang gafian maksud adalah bomin nahila. 


gafian memperlambat langkahnya untuk menuruni tangga, 
begitupun nahila yang mengecilkan langkahnya supaya gak 
buru-buru masuk kedalam kelas. 


tangan gafian otomatis terangkat kecil, menyapa nahila 
tanpa suara dan dengan senyum kecil di bibir tebalnya. 


sedangkan sang gadis hanya menampilkan senyum 
simpulnya, dan langsung masuk kedalam kelas tanpa 
interupsi apapun lagi. 


lambaian tangan gafian langsung berhenti. ia buru-buru 
menarik tangannya dan memasukannya kedalam saku 
celana. 


ia bahkan berdeham supaya gak gugup, dan melangkahkan 
kaki panjangnya menuju XI MIPA 3. 


ya begitulah seorang gafian guanlin sandi kalau papasan 
sama bomin nahila si gadis super cuek. 


tanpa ada pembicaraan, tanpa ada sepatah kata keluar dari 
masing-masing bibir, tanpa ada ekspresi yang berlebihan, 
tapi berhasil membuat jantung keduanya saling berpacu. 


lucu ya, jatuh cinta di masa SMA. gak peduli latar 
belakangnya apa, kalau udah sekali dibuat berdebar, bakal 
jadi candu kedepannya. 


"terus kan kata gua tuh 'udah, buang aja tolol,' eh anaknya 
kaga nurut sama gua. buset punya abang mau gua bantu 
malah resek. kesel, anjing." 


gafian terkekeh sembari melipat tangannya di dada begitu 
mendengar renjun cerita seputar sang kakak yang ketauan 
merokok oleh si papi. 


dikeluarga renjun, emang gak dibiasakan untuk merokok 
meskipun mereka 'laki-laki'. ya, namanya rokok dan laki-laki 
memang udah jadi hal wajar dipikiran beberapa orang. 


tapi tidak untuk keluarga renjun. pokoknya, hal yang berbau 
negatif semacam rokok, vape atau yang sejenisnya, udah 
jadi larangan keras. 


makanya renjun gak terbiasa nongkrong di warkop yang 
kebulnya udah kayak kebakaran. 


adji yang lagi mengunyah potongan chicken katsunya 
beberapa kali ngomel gara-gara jeno main asal nyomotin 
aja. 


sedangkan jeno, malah membalakkan matanya tak percaya 
dengan cerita renjun. 


"serius, abang lo nyebat?" tanyanya tak percaya. lalu 
kembali memasukan chicken katsu milik adji kemulutnya. 


renjun menghela nafasnya. ia mengacungkan jari telunjuk 
dan jari tengahnya tanda bersumpah, "serius. sumpah gua, 
dia nyebat dikamarnya, no." jelasnya antusias. "wah, udah 
mau mati kali ya di omelin papi." lanjutnya. 


setelah jeno, sanha latah ikut-ikutan nyomotin beberapa 
potong chicken katsu milik adji ke mulutnya. 


"tapi jun, gak apa-apa lah sesekali. wajar kali abang lo 
pengen nyobain," interupsi sanha. mengabaikan adji yang 
udah mau ngomel-ngomel, tapi mulutnya sibuk ngunyah. 


kali ini daehwi yang biasanya sibuk osis ikutan nongki 
bareng spermkongkow di kantin. meskipun belum lengkap, 
karena pada sibuk ngurusin segala macemnya. 


tangan kiri pemuda itu sibuk scroll instagramnya, 
sedangkan tangan kanannya ikut sibuk menyomot chicken 
katsu milil adji. 


iya, jadi daritadi adji lagi makan chicken katsu, tapi di 
ambilin mulu ayamnya sama jeno, sanha dan daehwi. 


"ATUH AH AYAM GUAAAA!!" jerit adji. bahkan anaknya 
sampai hampir berdiri ngerawuk daehwi kalau gak buru- 
buru di tahan samuel. 


sedangkan daehwi yang duduk disebrang adji malah pura- 
pura gak denger jeritan adji. 


ia malah mengangguk-anggukan kepalanya seolah tertarik 
dengan pembicaraan renjun. 


"hmm, gitu jun. terus, terus gimana nasib abang lu?" 
tanyanya pura-pura excited padahal cuma mau ngindarin 
adji yang udah merah mukanya. 


sebenarnya dava adji seonho bukan tipekal orang yang 
mudah marah. 


tapi kalau makanannya udah di ambilin, jam nonton 
persibnya diganggu, nah. yaudah. wassalam. 


anaknya kalau gak ngambek, ya bikin pening kepala karena 
jerit-jerit mulu. 


emang dasar udah karena faktor anak satu-satunya 
dirumah, ditambah mamanya gak kerja dan waktu dia 
dirumah beneran 100% sama sang mama, jadilah begini 
bentukannya. 


jadi jangan heran kalau ratu eunbin sama adji udah kayak 
ke adiknya sendiri. karena adji beneran se-kayak-anak-kecil 
itu. 


omongan mereka bertujuh lanjut begitu aja. dari kasus 
abangnya renjun ketauan sebat, adji misuh-misuh minta 


chicken katsunya dibalikin dan ujung ujungnya gafian lagi 
yang keluar duit. 


sampai samuel yang udah eneg liat adji makan gak 
berhenti-berhenti. 


jeno yang tadinya mau cek handphone buat ngeline jaemin, 
adi dan haechan buat sokin ke kantin tiba-tiba saja di 
alihlan sama sumber suara yang berasal dari kantin depan. 


iya, anak kelas 12. 


dan salah satunya ada orang yang kemarin buat dia putus 
sama pacarnya, Anwar Jihoon Khairy. 


keenam pemuda yang tadinya lagi ketawa-ketawa 
mendadak mingkem karena ekspresi jeno berubah jadi 
super datar. gak kayak tadi yang masih sempet ketawa- 
ketawa. 


sontak, mereka semua refleks ikut mengalihkan pandangan 
mereka ke satu objek yang sama seperti jeno. 


bahkan sanha, daehwi, dan renjun sampai memutar kepala 
mereka karena mereka duduk membelakangi keberadaan 
jihoon dan teman-temannya yang baru dateng. 


sanha kembali memutar pandangannya dan langsung 
melihat jeno. 


"ngg... kalem no, kalem." tenang sanha sembari menggerak- 
gerakan telapak tangannya didepan wajah jeno yang masih 
datar. 


daehwi mengerjap-ngerjapkan matanya sejenak, "no, yang 
lalu biarlah berlalu atuhlah, jep. kalem aja pokoknya mah, 
ya." ingat pemuda berambut terang tersebut. 


gafian yang duduk disebelah kiri jeno gak berkomentar apa- 
apa selain menghela nafasnya kasar. 


siapa sih yang bisa berhentiin seorang jeno alfansyah rizal? 
jawabannya, nihil. 

begitupun adji yang duduk disisi kanan jeno yang udah 
berapi-api, gak berani ngomong apapun selain diam 


diposisinya. 


karena dia pasti tau, jeno bakalan hajar itu orang yang 
namanya anwar jihoon. 


kepalang panas, jeno mengangkat bokongnya dari kursi 
kantin. 


samuel langsung membalakan matanya kaget. sedangkan 
gafian buru-buru merapatkan kakinya supaya jeno gak bisa 
lewat. 


"anjing lo mau ngapain?!" tanya samuel panik. 


renjun udah lemes duluan kalo udah liat jeno kayak gini. doi 
malah menggelengkan kepalanya sembari menarik-narik 
ujung kemeja jeno supaya anaknya duduk lagi. 


"minggir," sahut jeno pada gafian yang jelas-jelas duduk 
dipinggir. 


tapi pemuda berambut hitam itu malah berpangku tangan 
dan bersandar pada kursi kantin. 


"enggak." jawabnya singkat. 


"minggir, bangsat." tegas jeno sekali lagi. 


sanha puyeng. dia gak tau musti ngapain, dan ini kenapa 
lagi gafian malah resek bukannya minggir aja ngalah 
sesekali? 


ya meskipun sanha tau gafian lagi mencoba ngalangin jeno 
supaya gak baku hantam sama si jihoon jihoon itu, cuma 
lebih ngeri lagi kalo baku hantamnya malah sama gafian 
nyet. 


perang saudara itumah namanya. 


gafian memutar bola matanya malas. ia malah 
mendongakkan kepala, dan menatap jeno yang tengah 
berdiri. 


"gua bilang enggak, ya enggak. duduk aja kek gak usah 
macem-macem?" sungut gafian kepancing emosi. 


disebelah kanan jeno, ada adji yang langsung kicep sama 
samuel berdua. 


meskipun mereka udah kenal gafian lebih lama daripada 
anak spermkongkow lainnya, tapi kalau liat gafian marah, 
tetep aja takut bre. 


ini ditambah lagi sama jeno yang lagi berapi-api. emang ya, 
yang namanya gafian sandi tuh ibarat bara dikobaran 
apinya jeno. 


pemuda berahang tegas itu berdecih. ia memalingkan 
wajahnya lalu menggigit bibirnya kesal sendiri. 


sampai akhirnya, tiba-tiba saja jeno yang tak di beri jalan 
untuk keluar kursi kantin, malah loncat keatas meja. 


dia bahkan sampai bikin makanan adji tumpah sia-sia dan 
hampir nginjek handphonenya daehwi yang tergeletak di 


atas meja. 
sontak, anak spermkongkow langsung pada panik. 


sanha membalakkan matanya dan refleks berdiri ketika jeno 
udah lari kayak harimau liar ke arah jihoon yang lagi mau 
duduk disalah satu kursi kantin dengan beberapa 
temannya. 


"ASTAGFIRULLAH GUSTI NU AGUNG SIA JENO 
NANAONAN!!!" jerit daehwi kaget. dia sampai memegang 
rambutnya sendiri karena masih shock liat jeno kayak tadi. 


renjun mau pingsan saking udah lemesnya, sedangkan adji 
mau nangis liat chicken katsu beserta nasi-nasinya udah 
buyar berantakan. 


sedangkan gafian dan samuel refleks ikut berlari mengejar 
jeno yang udah kayak orang kesetanan. 


"IHOON BANGSAT!" 


pekikan suara jeno membuat jihoon yang baru saja hendak 
duduk dikursi kantin mengalihkan pandangannya pada 
jeno. 


pemuda tampan itu mengerjap-ngerjapkan matanya kaget 
begitu jeno malah memanggil namanya dengan berteriak, 
ditambah dengan kata makian dibelakangnya. 


"maksudnya apa " 
BU GH! 


satu tonjokan mendarat ditulang pipi jihoon yang berasal 
dari kepalan tangan jeno. 


beberapa teman jihoon buru-buru menghalangi jeno yang 
udah kayak kesetanan menghajar jihoon yang tersungkur di 
lantai kantin. 


sedangkan guanlin dan samuel langsung narik punggung 
jeno supaya mundur. 


suasana kantin semakin heboh dan panas ketika dua 
pemuda ini ribut. 


haechan, jaemin dan adi yang baru aja dateng ke kantin 
langsung dikagetkan oleh kerumunan dan teriakan kata- 
kata kasar dari beberapa mulut siswa-siswi garuda. 


mereka bertiga diam, bertanya-tanya. sampai akhirnya 
mereka melihat gafian tengah menarik mundur jeno yang 
sudah berantakan keluar dari kerumunan, 


dan beberapa anak kelas 12 IPS yang familiar dimata ketiga 
pemuda tampan ini. 


"bangsat," gumam haechan. tangannya yang tengah 
memakan semangka dari kotak bekal somi langsung 
dibuang begitu saja. 


ia langsung lari mendatangi kerumunan. begitupun jaemin. 


"ASTAGFIRULLAH ANJING ADA ADA AJA!" teriaknya sembari 
langsung memisah belahkan jeno dan jihoon. 


sedangkan adi pusing sendiri mau ngapain. dia langsung 
panik, gak tau mau ngapain dan ujung-ujungnya ikut jaemin 
dan haechan buat memisahkan sohibnya. 


wkwkwk 


3. makin rumit 


adi hampir saja tertampar tepisan tangan jeno yang 
berontak ketika ia tengah ditarik paksa oleh dirinya, samuel, 
dan gafian. 


sedangkan haechan dan jaemin udah nyeret-nyeret jihoon 
bareng beberapa teman jihoon yang sama paniknya kayak 
anak spermkongkow. 


seisi kantin ricuh. ada yang sibuk memanas-manasi, ada 
juga yang resek malah snapgramin. ada juga yang bodo 
amat. 


jeno yang semakin ditarik, malah semakin menjadi-jadi kali 
ini terbanting oleh dua tonjokan di pelipisnya. 


pening menyambarnya. rasanya tubuh jeno kayak berputar, 
padahal dia abis kena tonjok sama jihoon yang sekarang 
malah membabibuta menonjok dirinya. 


"LO TUH GAK TAU APA-APA BANGSAT!" pekik jihoon sembari 
terus mencengkram kemeja jeno, dan terus menghabisi 
wajah tampan pemuda alfansyah ini. 


pening yang sedaritadi jeno rasakan langsung ia tepiskan. 
bahkan dia sepelekan. dan ia terus mensugesti dirinya 
sendiri agar tak merasakan pening dikepalanya. 


jeno berdecih kecil, lalu ia memutar tubuhnya dan kali ini 
jihoon yang tersungkur. 


ia membuang ludahnya yang sudah bercampur darah secara 
asal. udah gak peduli lagi sama sekitar dan bagaimana 
penampilannya sekarang. 


yang ia sedang lakukan adalah mengeluarkan emosinya 
yang sedari kemarin ia simpan baik-baik. 


"cih," decih jeno. "GUA TAU SEMUANYA ANJING! LO COWO 
TAPI KELAKUAN LO KAYAK CEWE, BANGSAT!" pekik jeno. 


BUGH! 


lagi-lagi tulang pipi dan rahang jihoon yang jeno habiskan 
tanpa pikir panjang. 


"ALLAHUMA JENO!" 
"WOY TOLOL UDAH " 
"PLIS YA ALLAH WOY GUSTI!" 


jeritan demi jeritan entah dari pihak jeno maupun jihoon 
terus mengudara. tapi jeno belum juga berhenti menghabisi 
jihoon yang udah setengah sadar saking sakitnya menahan 
tonjokan jeno. 


entah keberanian darimana, samuel yang udah kepalang 
panik ditambah juga takut jihoon abis beneran sama jeno, 
langsung menendang bahu kanan jeno. 


membuat pemuda ini tersungkur jauh sampai punggungnya 
menabrak salah satu kursi kantin. 


"UDAH BANGSAT, UDAH!" teriak samuel pada jeno. rahang 
pemuda ini menegas, alisnya menajam menahan 
amarahnya yang udah di ujung tanduk. 


bukan maksud mau ikut-ikutan ribut, tapi cuma ini yang 
bisa samuel lakukan untuk menghentikan jeno. meskipun 
kesannya kasar karena dia malah menendang bahu jeno, 
tapi lebih parah lagi kalau gak gituin. 


bisa-bisa jihoon pingsan atau malah meninggal saking 
kesakitannya ditonjokin jeno. 


begitu jeno dan jihoon berhasil dipisahkan, sanha, daehwi, 
renjun dan adji langsung lari dan menenangkan samuel 
yang berapi-api. 


sedangkan gafian, haechan dan adi langsung bergegas 
membopong jeno yang kesakitan. 


"anjing," gumam jeno pelan sembari memegangi bahu 
kanannya yang terasa nyut-nyutan. 


tapi ia tahan-tahan begitu haechan dan jaemin udah 
memapah dia, sedangkan gafian udah ngerung mukanya 
gara-gara jadi pusat perhatian. 


yang ribut jeno, kenapa gua yang diliatin bangsat. omel 
gafian dalam hatinya. 


"no, uks ya no," ajak haechan sembari mengalungkan 
tangan Kiri jeno di bahunya. 


begitupula jaemin yang pelan-pelan mengalungkan tangan 
jeno dibahunya, siap-siap memapah jeno untuk ke uks. 


"iya, no. periksa dulu, takutnya kenapa-kenapa ini bahu lu." 
ujar jaemin sembari menggerakan bahunya menunjuk bahu 
jeno. 


mata jeno yang udah setengah tertutup saking gak kuatnya 
menahan pening dikepala dan sakit dibahunya cuma 
mengangguk pasrah. 


"terserah lah, mau dibawa kemana 'tah, bodo Ios." 
gumamnya sedikit tak jelas. 


gafian yang ada didepan jeno langsung menganggukan 
kepalanya, "yaudah berdiri pelan-pelan," ujarnya. kemudian 
menggerakan kepalanya seolah menyuruh haechan dan 
jaemin berdiri, dan memapah jeno menuju UKS. 


tapi baru aja mereka berempat berdiri 
"APA-APAAN INI?!" 
sial, kenapa timing nya pas banget? 


kerumunan di kantin refleks bubar ketika seorang staff 
kesiswaan yang biasa dipanggil Pak Arif datang 
menghampiri jeno dan jihoon beserta teman-temanya. 


pak arif sampai menggulung lengan kemejanya, dan begitu 
matanya melihat jihoon tersungkur dilantai kantin dan 
belum bisa bangun, sedangkan jeno udah siap-siap dipapah 
teman-temannya, emosinya semakin tersulut. 


"JENO ALFANSYAH! BERULAH LAGI KAMU, YA!" jerit pak arif 
sembari menunjuk-nunjuk jeno yang cuma diam tertunduk. 


haechan dan jaemin udah merem-melek-merem-melek 
sembari berusaha menjauhi kepala mereka takut-takut kena 
tunjuk pak arif yang emang galaknya naudzubillah. 


pak arif bergantian menunjuk-nunjuk jihoon yang masih 
juga terlentang di lantai kantin. 


"kalian berdua ikut saya keruang BK. sekarang!" pekik pak 
arif. 


baru aja gafian mau mengintrupsi kalau dibawa ke UKS dulu 
untuk diobati, udah dipotong sama salah satu teman dari 
jihoon. 


"pak, temen saya gak bisa bangun ini gimana mau ke BK, 
pak!" sungut rocky panik sendiri. 


tiga orang teman jihoon mengangguk mengiyakan. karena 
beneran jihoon se-gak-bisa bangun itu dari posisinya. 
sedaritadi jihoon hanya meringis, mengeluh kesakitan 
dibagian punggungnya karena terbanting begitu jeno 
membalikan tubuhnya tadi. 


tapi pak arif tetaplah pak arif. ia masih juga kekeuh dan gak 
mau tau jihoon dan jeno kudu harus wajib menemuinya di 
ruang BK. 


"saya tidak terima alasan. cepat bawa sampah sekolah ini 
keruang BK, sekarang juga!" teriaknya sebelum ia berjalan 
menjauh menuju ruang BK. 


gafian menghela nafasnya kasar. ia menolehkan kepalanya 
memandangi jeno. 


pikirannya udah gak jernih lagi kalau udah begini. 


karena satu yang gafian takut dari kasus ini adalah: jeno 
bakal berurusan sama orang tuanya, dan jeno paling benci 
itu. 


sembari meminum capcinnya, athan dengan santai 
bersandar dipintu MIPA 4. ia menggerakkan kepalanya, 
mendongak seolah mencari seseorang didalam kelas salah 
satu teman SMP nya ini. 


pucuk dicinta ulam pun tiba, yang dicari-cari akhirnya 
muncul karena doi mau buang sampah ke luar kelas. 


"ngapain lu?" tanya herin sembari menggerakan tangan 
seolah mengusir athan dari pintu kelasnya. 


athan menggelengkan kepala, "engga," jawabnya asal. tapi 
ia buru-buru mengerutkan keningnya. "idih sejak kapan 
rambut lo di iket gini, biasanya juga digerai terus?" ledek 
athan sembari memainkan ponytail rambut herin. 


herini nayla yang udah kepalang sebel sama athan, refleks 
memukul bahu pemuda itu. 


"heh, lo cerita ke gafian ya kalo gua 'gitu' sama dirga, hah?! 
jawab!" pekiknya. gadis ini bahkan sampai mencengkram 
kerah kemeja athan saking sebelnya. 


"ASTAGFIRULLAH FITNAH!" sungut athan sembari 
mengacungkan jari telunjuk dan jari tengahnya tanda 
bersumpah. 


"HALAH!" 

"gua gak cerita, tapi bilang ke gafi " 

"TUHKAN EMANG BRENGSEK YA LO TUH " 
"ADOOOH IYA IYA JANGAN DI DIJAMBAAAAAK!!!" 


mereka berdua ricuh didepan kelas MIPA 4 tanpa 
menghiraukan heejin yang teriak karena keberisikan, atau 
anak-anak yang bulak-balik koridor ngeliatin mereka aneh. 


sampai akhirnya, ada kerumunan dari arah kantin yang 
lewat depan koridor basis MIPA. 


jadi, koridor basis MIPA kelas 11 di garuda itu adalah koridor 
paling sering dilalui. 


soalnya, kalau naik keatas itu untuk ke basis IPS kelas 11, 
kalau lurus terus belok ke kiri, nanti ketemu koridor yang 
isinya kumpulan laboratorium dan sebagainya. 


bahkan untuk ke kantinpun, bisa melewati koridor kelas 11 
basis MIPA karena jaraknya lebih deket kemana-mana 
dibanding harus muter lewat koridor laboratorium. 


kembali ke hyunjin athan dan herini nayla yang langsung 
menghentikan percekcokan kecil mereka. 


keduanya mengerutkan alisnya. pertama yang mereka lihat 
adalah haechan dan jaemin yang tengah memapah jeno 
yang seragamnya udah acak-acakan plus kotor, ditambah 
noda darah dan lebam diwajahnya. 


lalu diikuti oleh gafian yang sibuk dengan handphone nya. 
sedang berbicara dengan seseorang melalui ponselnya. 


tadinya athan hendak menghentikan sejenak anak bungsu 
dari keluarga sandi ini untuk menanyakan ada apa, tapi gak 
jadi karena situasinya lagi gak memungkinkan. 


dibelakang mereka ada samuel yang mukanya kereng 
banget. athan aja sampai heran, karena biasanya samuel 
selalu jadi temen ngocol dia di ekskul fotografi. 


disusul selanjutnya oleh renjun, adi, adji, daehwi dan sanha 
yang ekspresi wajahnya kayak pasrah tapi merasa bersalah 
juga. 


herin hampir aja mau narik tangan adi buat menanyakan 
ada apa, tapi buru-buru ditepis athan. 


"ck, jangan bego." ujar athan tanpa suara sembari memukul 
pelan tangan herin yang tadi udaj terjulur. 


herin menoleh sembari mendongakkan kepalanya pada 
athan yang lebih tinggi darinya, "ih orang mau nanya adi." 
balasnya kekeuh. 


athan tak membalas. sedangkan herin mencibir sebal. 


masalahnya dari, dari awal geng spermkongkow ini lewat, 
gak ada satupun yang noleh-noleh kayak biasanya. 


jaemin yang genit, gak ada tuh gombalin cewe-cewe di 
Koridor yang sama herannya begitu spermkongkow lewat 
tapi gak rame. 


sanha, daehwi dan adji yang berisik aja mendadak diam 
tanpa suara. 


dan yang paling bikin herin merasa aneh adalah, mereka 
sama sekali gak ngeliat orang-orang disekitar koridor yang 
ngeliatin mereka. 


pandangan mereka semua lurus, ditambah jeno yang 
dipapah cuma bisa menunduk sembari melangkahkan 
kakinya pelan-pelan. 


herin menghela nafasnya kasar, "ah sial gua gak tau apa- 
apa kalo gini " 


omongan herin terputus begitu matanya menangkap 
gerombolan kelas 12 IPS yang salah satunya ada mark. 


mark dan haknyeon sibuk memapah jihoon yang babak 
belur, sedangkan beberapa teman dibelakangnya udah 
pasang muka paling sangar sekaligus dingin. 


herin yang biasanya selalu menghindar begitu ada mark, 
kali ini cuma diem ditempat karena shock. 


ini... mereka ribut sama spermkongkow? pikiran herin 
bertanya-tanya. 


sama halnya dengan athan. 


tapi dari awal, begitu pemuda ini melihat jeno udah 
dipapah, pikiran dia udah kemana-mana. 


sampai akhirnya ia menoleh pada herin yang masih terpaku 
kaget melihat gerombolan kelas 12. 


"gua ke kelas dulu, penting." sahut athan pada herin. 


herin hanya menganggukan kepalanya sebagai balasan, 
tetapi matanya masih tertuju pada anak kelas 12. 


terlebih jihoon. 


abisnya dia...bonyok men? 


asoy 


4. dia kembali 
"RADIT SIALAN!" 
"EEEEEE AMPOOOON!" 


ningning yang lagi adem-adem ngobrol bareng jinsol, 
nahila, hina dan jeongin di meja nahila dan felix dibelakang 
kelas langsung lari begitu radit iseng menarik rambutnya 
dari belakang. 


disamping nahila, ada felix yang cuma diem sembari 
menempelkan wajahnya diatas buntelan jaket denimnya. 


mau pergi dari gerombolan ciwi-ciwi ini, tapi kepo juga. 
sesekali pengen tau apa sih topik pembahasan para cewe- 
cewe. 


ningning dan hina yang sebangku mau gak mau harus narik 
kursi mereka kebelakang. soalnya biar ngobrolnya syahdu. 


sedangkan jinsol dan jeongin sih tinggal balikin posisi kursi 
aja. berhubung meja radit dan athan kosong, jadilan jinsol 
dan jeongin yang ngisi sementara. 


pemuda dan pemudi ini cuma menggelengkan kepala 
begitu raditya jisung jerit-jerit minta bantuan pas ningning 
udah mencak-mencak jambakin rambutnya kesel. 


"hadehhh," keluh jinsol sembari mengurut pelan keningnya. 
"bisa gak sih sekali aja kelas tenang tanpa isengnya radit 
sama bacotnya ningning?" keluhnya random. 


hina mengangguk setuju, "woy iya anjir. tapi kebayang gak 
sih lo kalau kelas kita kalem classy gitu kayak kelas IPS 2?" 
serbunya. 


udah jadi rahasia umum seantero garuda kalau kelas IPS 2 
emang disebut-sebut kelas classy. dua anak osis yang 
blasteran, terus kakak olimpiade ekonomi yang pinter main 
futsal juga ada. 


gak usah di tanya lagi, keberadan gafian, samuel, haechan 
dan adji jadi pengaruh besar kenapa kelas IPS 2 disebut 
kelas classy. 


lanjut ke keadaan MIPA 2 yang masih asik gosip. 


jeongin yang sedang mengunyah pempeknya, mengerutkan 
kening sembari mengangguk setuju. 


"gwak kebyayang sih kalau ghuwa " 


omongan jeongin terputus begitu saja ketika jinsol langsung 
menutup mulut jeongin yang tengah mengunyah dengan 
tissue. 


"hihhh apasih bego. telen dulu!" pekiknya gemes sendiri liat 
jeongin mau ngomong, tapi mulutnya masih ngunyah 
pempek. 


nahila cuma terkekeh kecil sembari sesekali jemarinya iseng 
memainkan rambut felix yang tengah tertidur. 


gak tertidur sih, cuma merem aja. tapi daritadi sebenarnya 
doi nguping. 


sembari mengatur nafasnya yang terengah-tengah, radit 
tiba-tiba dateng lagi ke meja nahila dan felix buat ngambil 
teh poci milik hina. 


gak izin, gak bilang minta, main asal comot aja. untung hina 
udah paham gimana raditya jisung dikelas. ya begini, gak 
ada etikanya sama sekali ya allah. 


hina menyandarkan punggungnya disandaran kursi sembari 
berpangku tangan, "eh ya, ngomong-ngomong soal IPS 2, 
masa kemarin ada anak IPS 2 lucu banget " 


"WOY MASHAALLAH ASTAGFIRULLAH!!" 


radit yang lagi ngunyah es batu dari teh poci hina keselek 
es batunya sendiri. hina bahkan sampai tersentak kaget. 
jeongin untung aja udah selesai makan pempeknya, kalau 
gak bisa keselek. 


felix terlonjak dari tidurnya dan langsung membuka mata 
saking kagetnya. tapi begitu dia lihat si brengsek athan 
yang ngagetin, dia balik tidur lagi. 


ningning yang barusan mau duduk dengan tenang di 
kursinya lagi langsung menoleh cepat. kaget, dia kira yang 
teriak si radit mau ngusilin dia lagi. 


sedangkan jinsol dan nahila refleks menoleh kepintu kelas, 
dimana ada athan yang tadi masuk kelas dengan cara 
menggebrak pintu sembari memekik bikin kaget. 


athan berlari kecil menuju meja belakang sembari terengah- 
engah. 


"kenapa?" tanya nahila tenang. 


jinsol yang tengah duduk mengadahkan kepalanya pada 
athan yang berdiri disisi meja nahila dan felix. 


"kalo gak penting, gua jambak ya lo, than. seriusan." ancam 
jinsol. soalnya radit sama athan emang 11:12. sama-sama 
goblok dan sama-sama gak bisa serius anaknya. bercanda 
mulu. 


pemuda berkulit pucat bernama lengkap hyunjin athan ini 
mengusap wajahnya kasar, "ya allah penting, sol!" 
pekiknya. kemudian ia menggerakkan dagunya asal, 
"mantan lu tuh, abis gelut di kantin sama anak kelas 12." 
infonya. 


ningning yang tadinya mau ngambil handsanitizer di tasnya 
karena tangannya kotor abis jambak radit, langsung balik 
lagi ke meja belakang. 


"HAH?" pekiknya kaget. "MAKSUDNYA JENO????" tanya 
ningning sembari teriak (lagi). 


radit yang udah agak lega keseleknya, langsung menoyor 
kepala ningning yang berdiri disebelah kanannya, 
"astagfirullah itu congor innalilahi," gerutunya. 


"HIHHH PEGANG PEGANG. NAJIS!" sungut ningning sembari 
memukul tangan radit yang menjuntai mau noyor dia lagi. 


"ABIS BERISIK MULU LO TUH. dasar congor cabe " 
"NGOMONG LO SEKALI LAGI DIT, HAH?!!" 


hina meringis lalu sedikit memajukan bangkunya jadi mepet 
pada nahila. soalnya kalo gak mepet, bisa-bisa telinga dia 
luka denger ningning- radit ribut mulu daritadi. 


"demi apa, than berantem?" tanya hina kaget. 


athan menganggukkan kepalanya, "jeno bonyok, tadi aja 
dipapah jalannya sama jaemin, haechan." cerita athan 
excited sendiri. 


jeongin menggerakkan kepalanya sedikit bingung, 
"lawannya siapa dah, emang anak spermkongkow ada 
masalah gitu sama anak kelas 12?" tanya jeongin bingung. 


pemuda jangkung ini meringis kecil, "ck, itu masalahnya, 
ngin." athan berpangku tangan keheranan, "si jeno 
perasaan kaga punya musuh disini." 


mereka sibuk berbicara seputar bonyoknya jeno alfansyah. 
saking sibuknya, sampai bodo amatin ningning dan radit 
yang udah babak belur juga. lebih ke sakit kepala sih, 
soalnya radit dijambak ningning mulu daritadi. 


mereka terlalu serius sampai-sampai gak sadar kalau jinsol 
mendadak membisu dan lebih memilih mendengarkan 
tanpa membuka bibirnya sedikitpun. 


jugapun felix edwin yang dibalik gulungan jaket denimnya, 
mengerjap-ngerjapkan matanya seolah tak percaya. 


satu yang daritadi muncul dipikiran jinsol dan edwin: the old 
jeno is back. dan itu bakal jadi pertanda buruk. 


jeno duduk tepat diserong kiri pak arif selaku staff 
kesiswaan yang randomly bawa dia ke ruang BK. 


dulu, ruangan ini sempat familiar buat jeno. kayak, udah 
gak kehitung berapa kali jeno bulak-balik masuk ruangan 
ber-AC yang sejuk ini. 


masalah yang ia dapat gak jauh-jauh dari cabut, berantem 
dan cabut. 


tapi hari ini, pertama kalinya dikelas 11 jeno masuk ruang 
BK. kayak... aneh aja. rasanya kayak bertemu teman dan 
luka lama. 


sedangkan jihoon, duduk disamping kanan pak arif. yang 
notabenenya, hadap-hadapan langsung sama jeno. 


beberapa teman jihoon berdiri dibelakang kursi yang jihoon 
duduki, sedangkan beberapa anak spermkongkow siap sedia 
24/7 dibelakang jeno alfansyah rizal. 


yakni gafian, samuel dan jaemin. yang lainnya mau masuk, 
cuma langsung diusir sama si arif gara-gara bikin engap 
doang katanya. 


cuih lah pak arif fakyu. gerutu haechan dalan hati. gedeg 
sendiri. 


tapi sebenarnya, diam-diam pintu ruang BK sengaja di buka 
dikit supaya anak spermkongkow yang lain bisa denger apa 
yang terjadi di dalam ruang BK. alias nguping. 


pak arif memutar bola matanya malas, "terakhir kamu 
berurusan sama saya itu waktu kelas 10 kan, alfansyah?" 
tanya pak arif mengintimidasi. 


tapi jeno sama sekali gak mau jawab. dia cuma duduk 
sembari menahan amarahnya yang belum juga habis. 


"kamu juga, anwar. kamu ini dulu pengurus osis, sudah 
kelas 12. kenapa juga ribut-ribut dikantin?" selidik pak arif. 


jihoon yang babak belur juga sama kayak jeno, gak mau 
buka mulut buat menjelaskan atau membela diri. 


merasa sebagai teman, mark yang berada dibelakang jihoon 
langsung mengangkat tangan seolah meminta ijin pada pak 
arif untuk menjelaskan. 


"saya bicara dengan jihoon, bukan dengan kamu, mark 
hafizt." sudut pak arif lagi-lagi. 


mark sampai tersentak sendiri begitu jawaban pak arif 
malah ketus begitu. 


anjing gini-gini gua mantan ketos nih, bangsat. pengennya 
mark ngomong gitu, tapi gak berani. 


gafian menghela nafasnya kasar, "pak, maaf sebelumnya. 
saran saya, ini mending dibawa ke uks dulu, takut 
cederanya lebih parah." cetusnya. 


pak arif terdiam sejenak seoalah berpikir. tapi buru-buru ia 
mengangkat telunjuknya, lalu ia gerakkan kekiri-ke kanan 
tanda menolah saran gafian. 


"tidak bisa," tegasnya. ia memalingkan wajahnya lagi pada 
jeno lalu menunjuk-nunjuk pemuda yang disisi bibirnya ada 
lebam kemerahan. 


"anak seperti ini, perlu dikeraskan supaya dia tahu rasa. 
apa-apaan mau dirawat di UKS, ini risiko namanya." 
ceramah pak arif dengan nada mengotot. 


jeno yang daritadi ditunjuk-tunjuk hanya memandang pak 
arif datar. jeno yang setiap pagi membalas sapaan siswa- 
siswi dengan ramahnya, berbanding terbalik dengan jeno 
yang saat ini. 


pak arif hanya berbicara ini-itu. dari mengungkit 'prestasi' 
nya jeno yang ditulis dengan rapi di arsip BK, sampai satu 
persatu teman-teman jihoon ditanyakan. 


tapi begitu jaemin angkat tangan hendak membela jeno, 
pak arif langsung menentang keras. 


alasannya sepele, "jihoon gak pernah bermasalah seperti 
kamu, alfansyah. saya ingin dengar dari mulut kamu 
sendiri." 


melihat itu, gafian geram sendiri. ini guru belum aja 
dilaporin ke papahnya. pikir dia dalam hati. 


jeno memutar bola matanya malas, tapi tak juga angkat 
bicara. seperti... muak? 


tapi pak arif gak habis akal supaya buat jeno bicara dan 
menjelaskan semuanya dengan mulutnya sendiri. 


sampai akhirnya pak arif mengeluarkan handphone dari 
saku celananya, dan mencari nama satu kontak disana. 


"apa perlu saya telepon ayah kamu supaya kamu mau 
bicara, alfan?" ancam pak arif pada jeno. 


lelaki empat puluh tahun itu hendak mengangkat telepon 
genggamnya ke telinga begitu satu panggilan sudah 
tersambung. 


tapi belum juga ia tempelkan ketelinganya, jeno lebih dulu 
menjulurkan tangan dan menahan handphone pak arif 
dengan cara menarik handphone juga tangan pak arif dan ia 
banting pada meja kaca ruang BK. 


suara handphone dengan kaca yang beradu membuat kaget 
seisi ruang BK. 


termasuk pak arif itu sendiri yang tangan dan handphone 
nya sudah berada dibalik telapak tangan jeno yang dingin. 


gafian, jaemin dan samuel membalakkan mata tak percaya 
jeno berani melakukan hal itu pada pak arif yang 
notabenenya guru paling galak se-garuda. 


mata pemuda berahang tegas itu hanya tertuju pada pak 
arif yang masih kaget karena perlakuan jeno tadi padanya. 


"urusan gua ya urusan gua, gausah bawa-bawa orang tua 
gua." tegas jeno pada pak arif yang masih terdiam karena 
kaget. 


seisi ruang BK sunyi. tak satupun membuka suaranya. 
sampai akhirnya jeno beranjak dari kursi dan keluar dari 
ruang BK. 


tanpa ada satupun yang berani menahannya. 


hadeh 


5. misi rahasia 


jaemin hanya menyunggingkan senyumnya sembari 
bersandar dipintu Honda HR-V putihnya yang berada di 
parkiran sekolah khusus mobil ketika beberapa adik kelas, 
bahkan senior kelas 12 menyapanya. 


wah yokshi uri dilan. 


sampai akhirnya seorang pemuda datang sembari 
menenteng helm bogonya. 


ia iseng mendorong kepala jaemin sampai terbentur kaca 
mobil. 


"terus aja tebar pesona, terus bal, terus." ledek haechan 
sembari membuka pintu belakang mobil guna menyimpan 
helm kesayangannya. 


jaemin meringis kecil sebelum akhirnya menendang bokong 
haechan sampai bocahnya hampir tersungkur. 


"sakit, tolol." bentak jaemin. kemudian langsung membuka 
pintu, dan masuk kedalam mobil putihnya. 


sedangkan haechan malah ketawa-ketiwi di kursi belakang 
dengan helm bogo dipangkuannya. 


seperti biasa, kalau dihari senin jaemin selalu bawa mobil. 
padahal sehari-hari dia selalu di antar jemput oleh supir 
pribadinya. 


tapi pengecualian untuk hari senin. soalnya, sang mami dan 
papinya lagi gak ada dirumah. jadi, si supir bisa dikibulin 
sama jaemin. 


dasar licik, tapi ya siapa sih yang gak mau bawa mobil 
sendiri ke sekolah? terutama buat jaemin yang notabenenya 
anak spermkongkow yang hampir dari mereka banyak yang 
bawa mobil. 


contohnya, samuel david bagaskara yang bawa Honda Civic 
Turbo putihnya ke sekolah. lalu ada adji seonho dengan 
Nissan Juk merahnya yang khas, renjun alvaro dengan 
Honda Jazz abu-abu kesayangannya, dan terakhir. 


gafian guanlin sandi dengan BMW 720Li putihnya yang 
harganya kurang ajar. 


jeno juga kadang-kadang bawa Honda CR-V hitamnya. tapi 
bisa dihitung jari, karena pemuda jangkung berwajah tegas 
itu lebih sering pakai motor. 


kalau sanha sih jangan ditanya. dia bawa Kawasaki KLX 250, 
men bayangin. mana helmnya full face ala pembalap trill 
gitu, jangkung, pakai motornya trill pula. 


sinting gak lu bayanginnya? gua sih modar. 


daehwi juga tiap hari bawa Honda Vario 150cc putih 
kesayangannya. sama kayak jeno, bisa di hitung jari buat 
daehwi kalau bawa mobil. paling kalau ada event OSIS 
tertentu. 


dan yang terakhir ada adi jinyoung, si kalem dengam 
scoopy cokelat favoritnya. 


kadang suka ilfeel gak sih liat cowok bawa scoopy? kayak... 
gak manly aja gitu? 


tapi pengecualian buat adi. karena bawaannya kalau liat adi 
naik motor tuh adem, lugu, kalem, terus kayak enak gitu 


kalau dibonceng sama adi. mana bawa motornya santai gak 
kesetanan kayak sanha sama jeno. 


haechan? jangan ditanya. dia pulang pergi selalu nebeng. 
alesannya? 


"kalau masih bisa nebeng, buat apa bawa kendaraan 
sendiri?" 


ya, begitulah haechan fawad hadid dan sekilas tentang 
beberapa kendaraan yang dipakai anak spermkongkow. 


lanjut ke jaemin dan haechan yang masih di dalam mobil, 
mesinnya uda nyala, tapi mobilnya gak jalan-jalan. 


haechan meringis kecil sembari menyodorkan handphone 
pada jaemin. 


"disini bukan ya rumahnya?" ringisnya pelan. 


jaemin melirik sebentar pada layar handphone haechan, lalu 
dengan gusar menggaruk kepalanya. 


"ah bangsat bikin ribet aja ini manusia satu." gerutu jaemin 
pusing sendiri. "harusnya si bangsat ini dibunuh aja sekalian 
sama jeno." omelnya asal. 


mendengar hal itu, haechan yang emang pikirannya lagi 
benerlangsung menoyor kepala jaemin. 


"goblok, bikin mati orang bisa dipenjara bego." sungut 
haechan gemas sendiri sama kebegoan jaemin sore ini. 


pulang sekolah ini hari ini, suasana hati anak spermkongkow 
lagi pada gak bener semua gara-gara khawatir sama jeno. 


biasanya pulang sekolah mereka selalu sokin warkop atau 
makan indomie di angkringan mas gan. tapi hari ini absen. 


bahkan mobil adji udah ngilang lagi aja di parkiran sekolah. 
sudah dipastikan anaknya cabut ke stadion. 


dan sebenarnya dua begundal ini punya misi terselubung, 
yakni; cari tau asal-usul kenapa si jihoon-jihoon ini bisa foto 
sama siyeon yang waktu itu masih jadi pacarnya jeno. 


sengaja mereka gak ngajak anak-anak yang lain, soalnya 
yang ada malah makin macet jalananin misinya. 


kedua pemuda ini saling berdebat sembari mengikuti jalan 
google maps di handphone hitam haechan yang tengah 
mencari alamat rumah siyeon wulandari. 


iya, dua begundal ini mau cabut kerumah siyeon. 


mereka terlalu hype sendiri. saling berdebat begitu maps 
yang mereka lihat menunjukan dua rumah disalah satu 
perumahan yang diperkirakan rumah siyeon. 


sampai akhirnya suara pintu mobil terbuka mengagetkan 
mereka berdua. haechan sampai tersentak sedangkan 
jaemin hampir jatuhin handphone haechan. 


masuknya gadis berambut kecoklatan berponi kedalam 
mobil jaemin langsung membisukan dua pemuda ini. 


ningning dengan santainya masuk dan duduk disamping 
kursi kemudi alias disamping jaemin lalu memangku tas 
pastelnya. 


ia menoleh memandangi wajah jaemin dan haechan yang 
masih shock abis. 


"lu pada mau nyari rumah siyeon, kan? gua tau kok 
rumahnya." ujar ningning tiba-tiba. 


kedua pemuda ini makin diam. haechan mengerutkan 
alisnya belum ngeh sama omongan ningning yang beneran 
ngagetin dia tadi. 


sedangkan jaemin yang otaknya lebih cepat connect 
dibanding haechan, langsung meninju kepalan tangannya 
keatas tanda semangat. 


"NAH MANTAP!" pekiknya girang. kemudian langsung 
memakai seat beltnya. "BERANGKAT!" 


gadis berambut hitam itu bisa melihat gafian berjalan 
kearahnya. maka nahila memilih untuk berhenti sejenak, 
dan melempar senyum kecilnya pada gafian. 


gafian mempercepat langkahnya, sedangkan nahila 
memperlambat langkahnya. 


didepan gerbang SMA Garuda, mereka yang tadinya 
berjalan berjauhan, lambat laut jadi berjalan sejajar. 


"pulang sama gua, ya." bisik gafian pelan sembari sedikit 
membungkukan tubuh tingginya agar bisa berbisik tepat 
ditelinga nahila. 


nahila sedikit tersentak. 
sial, kenapa pelakukan gafian tuh selalu tiba-tiba? 


gadis berambut gelap ini mengulum bibirnya. seolah ragu 
ketika hendak membuka suaranya. 


gafian yang merasa aneh melihat ekspresi nahila langsung 
membuka mulutnya sembari mengangguk paham. 


"ah, udah sama felix ya?" sahutnya cepat. 


sebenarnya nahila merasa sedikit gak enak pada gafian 
yang tumbennya, mengajak ia pulang bersama dengan 
nada bicara yang sedikit lebih halus dari biasanya. 


akhir-akhir ini, nahila semakin jarang melihat gafian 
bertingkah semena-mena pada dirinya seperti dulu. 


memaksa, nada bicaranya yang bossy, lambat laun jadi 
menghalus dan semakin membuat nahila nyaman. 


eh, nyaman? 


nahila mengangguk mengiyakan omongan gafian, "iya, gua 
sama felix. gak enak, dia udah bawa helm dua." jelas nahila. 


lagi-lagi gafian mengangguk, "oh, oke." gumamnya pelan. 


tapi tiba-tiba tangan pemuda itu mengusap lembut pucuk 
kepala nahila tanpa banyak bicara. 


ia sama sekali tak menolehkan kepala untuk memandang 
gadis ini sejenak ketika tangannya sibuk mengusap lembut 
pucuk kepala nahila. 


dan melangkah begitu saja mendahului nahila yang 
langsung menghentikan langkahnya. 


hatinya selalu mengutuk pemuda sialan yang tiba-tiba 
menyeruak masuk ke kehidupannya ini. 


gafian tuh kenapa selalu setiba-tiba itu? masalahnya, 
hatinya belum siap jika harus menghadapi pemuda seperti 
gafian yang penuh kejutan. 


ia belum siap untuk terjatuh dan membiarkan gafian 
menangkapnya. 


nahila yang masih terdiam didepan gerbang, tiba-tiba saja 
dikagetkan dengan tubrukan seorang gadis jangkung yang 
tak sengaja menabrak bahunya. 


gadis itu berjalan dengan seorang pemuda yang sedikit 
familiar dimata nahila. 


gadis tinggi itu membalikkan tubuhnya, "eh sorry, sorry." 
ujarnya pada nahila. 


hanya senyuman kecil dari bibir kemerahan nahila sebagai 
jawaban dari permintaan maaf gadis tinggi tadi. 


ia menghela nafasnya kasar lalu kembali berjalan menuju 
parkiran sepeda motor, dimana felix edwin sudah dipastikan 
tengah menunggunya. 


alis gadis ini berkerut setelah ia membalikkan tubuhnya dan 
meminta maaf pada gadis yang tak sengaja bertubrukan 
dengannya tadi. 


ratu eunbin nandini menyenggol lengan samuel yang 
berjalan disampingnya. 


"itu yang waktu itu diskors satu semester itu bukan sih?" 
tanyanya tiba-tiba. 


samuel yang gak tahu nenahu karena sibuk memainkan 
handphone jadi memutar kepalanya, memandang gadis 
yang ratu eunbin maksud. 


ia menganggukkan kepalanya, "iya bener, si nahila-nahila 
itu," ujarnya. "lagi deket sama gafian dia." lanjutnya 
bergumam. 


gadis yang tengah berjalan menuju parkiran mobil ini 
langsung menghentikan langkahnya. 


sebentar, apa tadi? deket sama gafian? 


"HAH???" pekik eunbin. gadis ini mengerjap-ngerjapkan 
matanya tak percaya kemudian mempercepat langkahnya 
menyusul samuel. 


"YANG BENER DONG KALO NGOMONG?!" pekiknya. "jangan 
bohong deh!" sungutnya emosi sendiri. 


samuel yang tadinya mau fokus push rank langsung 
menurunkan handphonenya dari pandangan dan menghela 
nafasnya. 


ia sedikit menunduk memandang eunbin yang masih 
terkaget-kaget karena omongannya tadi. 


"ya ratu eunbin nandini, gua gak bohong." ujar samuel 
dengan nada pelan. 


ratu eunbin mengerutkan keningnya. ia menggelengkan 
kepalanya seolah menolak fakta bahwa gadis macam nahila 
yang lagi dekat sama gafian. 


ratu eunbin nandini selalu begitu. 


ingat waktu lami dijutekin abis-abisan waktu dia main ke 
SMA Garuda saat classmeeting kemarin? 


bukan karena dulunya lami dekat sama adi jinyoung, tadi 
karena lami adalah gadis yang pertama kali buat sahabat 
kecilnya adji tau yang namanya jatuh cinta. 


dan sekarang gantian. begitu gafian yang tadinya putus dan 
gak suka siapa-siapa jadi 'dekat' sama seorang gadis, rasa 
posesif ratu eunbin jadi timbul lagi. 


mungkin ini aneh, tapi ini cara eunbin menunjukan bahwa 
dia sayang pada kedua sahabat kecilnya ini. 


sampai samuel hanya bisa mengerutkan alisnya bingung. 
apalagi ketika ratu tiba-tiba menggerutu sendiri dan lagi- 
lagi bertanya tentang kabar dekatnya gafian dan nahila. 


gadis asing yang menurut eunbin asal usulnya masih belum 
jelas. dan gak pantas untuk gafian. 


"pengen mcdflurry deh," 


suasana sunyi mobil jaemin tiba-tiba saja dikagetkan 
dengan gumaman kecil ningning didepan. 


haechan yang keasikan screenshootin google maps karena 
banyak moment lucu yang ke foto langsung menurunkan 
handphonenya. 


"iya ih sama, pengen mcflurry deh." sahut haechan dengan 
suara yang dimanja-manjain. 


jaemin menolehkan pandangannya pada kaca spion mobil. 
melihat bagaimana jijiknya ekspresi haechan yang manja- 
manja pengen mcflurry. 


"hadeh, iya iya drive thru dulu dah," keluh jaemin 
mengiyakan ningning dan haechan. 


keduanya berteriak kegirangan bak bocah TK. lalu ningning 
sedikit membalikkan tubuhnya kebelakang sembari 
mengangkat tangan hendak bertos ria dengan haechan. 


sesampainya mereka di jalur drive thru mcdonald's, jaemin 
membuka kaca mobilnya. 


"mcflurry oreonya dua " 


tapi belum juga jaemin selesai memesan pada mesin cod 
mcdonald's, ningning langsung menginterupsi. 


"mau mecspicy juga dong, dirgaaaa." pintanya tiba-tiba. 


haechan yang lagi balesin linenya somi dibelakang 
langsung nyeletuk, "bal, fried fries juga dong, yang large." 


begitu haechan nyeletuk pengen fried fries, ningning 
langsung membalikkan tubuhnya menghadap haechan, "eh 
sama apple pie juga gak sih, chan?" 


"iya anjir sama apple pie bal, enak. empat aja empat, bagi 
dua gua sama ningning." 


"tapi jadi pengen big mac juga deh," gumam ningning pelan 
sembari mengusap-usap dagunya. 


"tapi engga deh, mc spicy sama fried fries, mcflurry, terus 
apple pie aja." sahut ningning cepat. 


"dua, dua!" 


jaemin mengerjap-ngerjapkan matanya tak percaya melihat 
kedua temannya malah gak tau malu kayak gini. 


dia sih yakin, pasti ini dia lagi diperas abis-abisan. 


pemuda dirgantara ini sebenarnya pengen jambakin satu- 
satu rambut temannya yang gak tau malu ini, tapi buru- 
buru ia tahan demi misi agar berjalan lancar. 


"iya, iya gua pesenin." gumam jaemin pasrah. 


"YESSSS!!" 


setelah proses pembayaran, mereka nunggu beberapa 
menit. 


haechan masih sibuk sama handphonenya, jaemin sih lagi 
ngelamun sembari berpikir gimana caranya ngabisin kedua 
teman brengseknya ini dengaj cara yang halus. 


sedangkan ningning cuma ngeliatin jalanan gabut sendiri. 


sampai akhirnya ia menemukan seorang pemuda dengan 
leather jaket hitamnya di lampu merah tengah duduk diatas 
motor hitam besarnya. 


sticker yang hampir memenuhi helmnya putihnya semakin 
membuat ningning bingung. 


"bentar.... Kayak kenal...." gumam ningning pelan. 


jaemin yang baru saja menerima pesanannya menolehkan 
kepalanya kekiri. mengikuti pandangan ningning yang 
masih tak berkutik memandang kearah jendela. 


begitu juga haechan yang langsung menurunkan 
handphonenya. 


pemuda berkulit eksotis itu langsung menutup mulut tak 
percaya. 


"ANJIR SI NONO!" teriaknya. "BAL IKUTIN BAL!" jeritnya pada 
jaemin sembari memukul kursi mobil jaemij greget sendiri. 


jaemin tadinya mau marah-marah karena dia daritadi 
dipanggil 'bal' alias 'ikbal' mulu sama haechan. tapi ia 
urungkan karena mereka baru aja nemu jeno yang udah 
ilang dari semenjak keluar ruang BK siang tadi. 


"bangsat bangsat lampu merahnya yang lama dong anjing 
kumaha ini aduh," gumam jaemij panik sendiri sembari 
memutar stir mobilnya. 


"YA ALLAH SUMPAH NONO KAPTEN AING BADAN BONYOK 
MASIH AJA SIA NEKAT NAIK MOTOR!" 


haecha makin panik begitu angka di lampu lalu lintas udah 
menunjukan 25 detik lagi menuju lampu hijau yang 
tandanya mereka bakal kehilangan jejak jeno. 


ningning yang mau ikutan kaget tapi masih gak ngeh cuma 
berharap-harap cemas mereka gak akan kehilangan jejak 
jeno. 


sedangkan jaemin langsung komat-kamit baca-bacaan 
soalnya dia mau ngebut ngejar jeno. 


"pegangan lo semua, gua mau jadi rio haryanto sehari." 
ingat jaemin pada ningning dan haechan. 


"BISMILLAHIRAHMANIRAHIM!" 

"DIRGA LO ANJING AHHHH TAKUT GAMAU!!!!" 
"YA ALLAH YA ALLAH!" 

"DIRGAAAAA!M!" 


jeritan demi jeritan dari mulut ningning dan haechan saling 
beradu. 


telinga jaemin udah kebal. misinya buat kerumah siyeon 
langsung gagal total begitu ngeliat jeno dijalan masih tetep 
ganteng meski dibalik leather jacket dan helm putihnya. 


mereka kebut-kebutan sampai bodo amat diklaksonin orang 
lain juga jaemin udah gak peduli. 


karena gimanapun juga, keadaan sahabatnya itu nomor satu 
dibanding segalanya. 


no no no la dolce vita 


6. tanda tanya dan ikhlas 


gadis ini terpaku begitu matanya melihat sebuah motor 
besar hitam terparkir tepat disamping taman kecil di depan 
gerbang dalam SMA Kemala. yang biasanya memang 
menjadi tempat beberapa kendaraan datang dan parkir 
untuk menjemput. 


diatasnya, duduk seorang pemuda tengah menunduk 
memegangi bahu kanannya. masih menggunakan helm 
putih yang menutupi wajahnya, dan jaket kulit hitam yang 
melekat ditubuhnya. 


siyeon wulandari tanpa pikir panjang langsung berlari tanpa 
menghiraukan beberapa orang yang merasa aneh melihat 
siyeon yang tumben tiba-tiba berlari. 


namun tiba-tiba gadis cantik itu terjatuh tepat disamping 
motor hitam besar ini. 


suara beberapa alat sekolah dari tas siyeon yang ikut 
terbanting dengan paving block di lingkungan SMA Kemala 
membuat pemuda dengan helm putih yang kacanya terbuka 
ini menoleh kesamping kanan, sedikit merunduk. 


"siyeon!" bentak jeno alfansyah refleks. ia hendak beranjak 
dari duduknya diatas jok motor untuk membantu gadis itu 
berdiri. tapi siyeon keburu berdiri sembari membersihkan 
lututnya. 


"kamu kenapa sih, tumben grasak-grusuk?" tanya jeno 
heran sendiri karena siyeon tak pernah sampai segininya 
kalau bertemu dengan dirinya. 


siyeon menggelengkan kepalanya, "engga, aku gak apa- 
apa." jawabnya cepat. ia menyunggingkan senyumnya lalu 


kembali memandangi segaris mata jeno dari lubang kaca 
helmnya. 


jeno berdecih pelan kemudian mengalihkan pandangannya. 
namun tak sengaja, ia melihat lutut gadis itu yang berdarah. 


di SMA Kemala yang merupakan sekolah swasta, panjang 
rok seragam siswinya memang di desain hanya sebatas atas 
lutut, dengan warna biru dan abu-abu kotak-kotak yang 
khas. 


maka dari itu jeno bisa melihat luka di lutut kiri siyeon yang 
pasti disebabkan karena tadi gadis ini sempat tersungkur. 


"tuh, gak apa-apa apanya? berdarah lutut kamu." tegas jeno 
dengan suaranya yang sedikit bertahan karena tertutup 
helm full face nya. 


namun lagi-lagi siyeon malah menggelengkan kepalanya, 
"engga, no. gak apa-apa. gini doang kok." jawabnya dengan 
nada meyakinkan jeno. 


pemuda bernama lengkap jeno alfansyah rizal ini hanya bisa 
mendenguskan nafasnya. ia menyodorkan helm cokelat dari 
atas tank motornya pada siyeon. 


"pake," suruhnya. 


siyeon langsung mengambil helm yang di ulurkan jeno 
padanya kendati jeno tengah membuka jaket hitamnya dan 
menyisakan kemeja putihnya yang sedikit kotor dibagian 
punggung. 


kening gadis itu berkerut, "kamu abis ngapain? seragam 
Kamu kotor begini?" tanya gadis itu refleks. 


jeno sebenarnya lupa bahwa tadi ia sempat terkapar dilantai 
kantin SMA Garuda yang selalu ramai dan pastinya. sebersih 
apapun lantai kantin akan kotor juga jika bersentuhan 
dengan kemeja putih. 


ditambah noda darah bekas luka dari hidung jihoon tadi 
sempat mengenai ujung lengan kemeja pendeknya. siyeon 
semakin bingung dan bertanya-tanya. 


"oh," jeno melepas lengan jaketnya. "tadi gak sengaja 
tiduran dilantai warkop, terus kata si teteh ternyata belum 
di pel." jawabnya asal. 


siyeon tak percaya. baru saja ia hendak membuka mulut 
untuk bertanya lebih lanjut, jeno malah menarik 
pergelangan tangannya dan membuat gadis ini berdiri lebih 
dengan dengan jeno. 


dengan cekatan, jeno memasangkan jaketnya dipinggang 
siyeon dengan posisi terbalik: yang bagian punggung 
berada didepan, sedangkan ikatan lengan jaketnya berada 
dibelakang. 


posisi jeno sedikit merunduk untuk menalikan lengan 
jaketnya dibelakang tubuh siyeon. 


ini selalu menjadi kebiasaan jeno kalau membonceng gadis 
bernama lengkap siyeon wulandari ini. 


selalu menalikan jaketnya dipinggang siyeon dengan posisi 
terbalik. 


gunanya apa? 


karena ia enggan orang-orang memperhatikan kaki bagian 
atas gadis ini ketika tengah duduk diatas motornya.memang 
terlihat sepele, hanya menalikan jaket. 


tapi bukankah kepekaan sederhana seperti ini yang justru 
membuat kaum hawa jatuh cinta pada cucu adam? 


kembali pada siyeon yang kini hanya bisa membungkam 
mulutnya. 


sembari melepaskan ikatannya yang sudah selesai 
dipinggang belakang siyeon, pemuda ini bangun dari 
posisinya yang tadi sempat sedikit merunduk. 


ia menatap wajah gadis ini sejenak sebelum akhirnya ia 
mengangkat tangan untuk mengunci helm yang digunakan 
siyeon. 


"jangan jadi perempuan teledor, siyeon." ujarnya tiba-tiba. 
"ini sepele," ia mengunci tali helm yang dipakai siyeon. 


kemudian mengetuk pelan ujung helm yang digunakan 
gadis ini. "tapi kalau kamu teledor, bakal jadi masalah 
besar." nasihatnya. 


gadis itu tak tahu sudah berapa kali ia terjatuh pada pesona 
pemuda dihadapannya ini. yang selalu berucap hal-hal 
sederhana seperti menasehatinya, atau hanya bergumam 
memanggil namanya. 


jeno bukan seorang tsundere yang berambisi menjadi 
seorang pemuda dengan motto 'talk less do more.' karena 
justru ia banyak bicara, namun bukan bicara tentang hal-hal 
yang penuh omong kosong. 


pemuda ini memalingkan wajahnya dan sedikit menunduk 
sembari memutar kunci motornya. 


ia mendongak, lalu menggerakkan kepalanya seolah 
menggesturkan siyeon untuk langsung menaiki motornya. 


"ayo pulang." ujarnya. 


tanpa pikir panjang, siyeon langsung menaiki atas jok motor 
hitam jeno yang sedikit tinggi. 


gadis ini tanpa ragu langsung mengalungkan lengannya 
dipinggang jeno, dan menyandarkan sisi wajahnya di 
punggung atletis pemuda ini. 


sebenarnya ia bingung. 


kenapa jeno datang, kenapa jeno menjemputnya. kenapa 
jeno malah mengalungkan jaket dipinggangnya. kenapa 
jeno masih mau menasihatinya. 


dalam hatinya ia merutuk. 
ia membenci dirinya yang pernah melukai hati pemuda 


yang berada didekapannya ini demi kesenangannya 
sejenak. 


"hah?" 


jaemin mengusap-usap matanya begitu ia melihat siapa 
yang keluar dari gerbang SMA Kemala. 


setelah menemukan jeno dengan motornya di dekat 
mcdonald's tadi, jaemin haechan dan ningning memutuskan 
untuk mengikuti pemuda bermotor hitam besar itu secara 
diam-diam. 


mereka sampai saling lempar jeritan saking ngerinya sama 
jaemin yang bawa mobil udah kayak rio haryanto. 


tapi bukannya menemukan hal-hal yang mengkhawatirkan 
tentang jeno, mereka malah melihat pemuda itu 
berboncengan dengan gadis cantik yang amat sangat 
familiar dimata mereka. 


siapa lagi kalau bukan siyeon wulandari? 


SMA Kemala memang tempat dimana siyeon dan lami 
bersekolah. dan bukan hal yang aneh juga jika mereka 
menemukan jeno ataupun adji datang kesini. 


tapi khusus untuk hari ini, diatas kepala mereka seolah 
timbul tanda tanya besar. 


kalau sore ini jeno malah datang menjemput siyeon, lalu 
kenapa tadi pagi di SMA Garuda jeno malah menghabisi 
jihoon sampai babak belur? 


yang notabenenya ada sangkut pautnya dengan masalah 
hubungan jeno dan siyeon yang katanya sudah kandas. 


"bentar," celetuk haechan dari belakang. dia sedikit 
memajukan tubuhnya dan muncul ditengah-tengah kursi 
jaemin dan ningining. "mereka tuh udah putus kan ya?" 
tanyanya. 


anggukan jaemin menjadi jawaban pertanyaan haechan. 
sedangkan ningning meringis sembari menyimpan kembali 
mcspicy yang tadinya hendak ia makan. 


"gua kok bingung," sahut gadis berponi ini tiba-tiba. "eno 
berantem sama bang jihoon gara-gara siyeon. otomatis jeno 
selek dong sama siyeon? tapi kok?????" lanjutnya 
kebingungan. 


pemuda dirgantara itu tak bisa berkata banyak. sedekat- 
dekatnya ia dengan jeno, sampai saat ini ia sama sekali tak 
bisa menebak isi kepala si pemuda bersurai hitam itu. 


tapi jauh didalam hatinya, ia merasa lega. karena pikiran- 
pikiran buruk tentang jeno yang sebelumnya mengumpul 
dikepalanya, lambat laun menghilang. 


jeno yang dulu gak akan kembali lagi. 


"lama bener." 


omelan singkat dari mulut felix edwin hanya dibalas lirikan 
maha sinis dari mata cantik bomin nahila. 


pemuda itu menyodorkan helm putihnya pada nahila, 
kemudian langsung menaiki Satria F150 hitamnya. 


"abis ngobrol sama gafian ya?" celetuk felix tiba-tiba. 
membuat nahila yang sedang mengunci helmnya langsung 
merenyitkan kening. 


"apasih, sok tau." sungutnya nahila cepat. 


biasanya kalau bahas-bahas gafian, felix edwin selalu males 
dan lebih memilih untuk cari topik pembicaraan lain. 


tapi kali ini, pemuda yang dijuluki 'si juteknya mipa 2' ini 
malah terkekeh. 


bomin nahila mengerutkan keningnya bingung, "win, apaan 
sih. gak lucu, ngapain ketawa?" omelnya risih sendiri karena 
felix edwin malah terkekeh. 


"engga," balas felix edwin cepat. "gua turut seneng dah lo 
sama gafian." lanjutnya cepat. kemudian ia 
memundurkannya dari barisan tempat parkir motor yang 
berjejer rapi. 


nahila masih diam mengatupkan mulut karena sedang 
berpikir kenapa tiba-tiba edwin bicara seperti ini. 


"tumben," gumam nahila kecil. 


ia langsung menaiki motornya sembari refleks memegangi 
tas hitam felix edwin yang sudah lusuh. 


"Io tumben mau ngomongin gafian. biasanya paling gak 
suka?" tanya nahila tiba-tiba begitu felix hendak menarik 
gas nya. 


felix tak langsung menjawab. ia hanya menarik gas 
motornya, dan sesekali membunyikan klakson pada 
beberapa siswa yang menyapanya diparkiran. 


sampai akhirnya mereka berdua melewati parkiran mobil 
dan perhatiannya tertuju pada seorang pemuda jangkung 
bersurai hitam tengah bersandari di pintu mobil putihnya. 


"tuh jawabannya. bisa lo liat sendiri, kan?" balas edwin tiba- 
tiba. 


bomin nahila sampai memutar pandangannya dan fokus 
memperhatikan bagaimana gafian bersandar dipintu mobil 
putihnya, sedangkan kepalanya mendongak-dongak seolah 
sedang mencari seseorang di parkiran motor yang memang 
letaknya tepisah dengan parkiran mobil. 


"dia nyariin lo saking khawatirnya, itu artinya dia bakal 
jagain lo sebaik mungkin." lanjut felix. 


mata gadis cantik itu belum lepas memandangi bagainana 
gafian sampai terjinjit-jinjit ke arah parkiran motor. 


sampai akhirnya pemuda itu menoleh ke depan, dimana ada 
nahila yang tengah dibonceng felix diatas motor Satria F150 
hitamnya itu. 


anak bungsu keluarga sandi itu refleks mengangkat tangan 
dan melambai-lambaikannya pada nahila. 


tapi sedetik kemudian, gafian malah mengusap rambutnya 
sendiri seolah kikuk setelah melambaikan tangannya pada 
nahila. 


mulut nahila refleks terbuka dan ia terkekeh menampilkan 
gigi rapihnya melihat gestur gafian yang entah kenapa lucu 
dimatanya. 


tapi dalam diam, ada felix yang tengah melirik pada spion 
motornya. dimana senyum nahila yang amat sangat jarang 
ia lihat, kembali terukir diwajah gadis ini. 


ikhlas. 


mungkin itu yang harus felix edwin lakukan mulai dari 
sekarang. 


karena untuk melihat bomin nahila tersenyum seperti tadi 
adalah kesulitan yang selama ini felix rasakan. 


tapi herannya, dengan mudah gafian sandi yang baru 
beberapa lama ini berkenalan dengan bomin nahila dapat 
mengembalikan senyum itu. 


ia terkekeh kecil, kemudian menurunkan kaca helmnya da 
memilih untuk diam mengatupkan mulutnya. 


OWWW 


7. serius ini gak bercanda 


siapa bilang pulang sekolah hari ini pemuda bernama dava 
adji seonho cabut ke stadion? 


ternyata perkiraan kita salah, karena nissan juke merah 
yang ia gunakan ini malah terparkir didepah SMA Kemala, 
sekolah seorang gadis bernama Nada Lami yang sudah 
mencuri hatinya. 


adji berdiri sembari bersandar pada pintu mobil. sesekali 
menyuapkan chicken bites yang sebelumnya sudah ia beli 
kemulutnya. sedangkan matanya fokus menatap layar 
handphone karena sedang asik nonton mukbang. 


beberapa siswa dan siswi SMA Kemala yang berlalu lalang 
tak ada henti-hentinya memandangi adji yang terlihat asing 
dimata siswa dan siswi kemala. 


ditambah, bet lokasi diseragam putihnya ini aja udah beda. 


adji sih bodo amat. fokusnya masih mukbang, gak mikirin 
pandangan orang lain yang super keheranan. 


sampai akhirnya tepukan lembut di bahu adji, membuat 
pemuda itu sedikit tersentak dan refleks menoleh 
kebelakang. 


"ayo pulang," sahut seorang gadis yang tadi menepuk 
pundaknya. senyumnya secerah mentari, sampai-sampai 
adji terdiam sejenak dibuatnya. 


mungkin ini berlebihan, tapi jujur. yang selalu dirasakan adji 
ketika bersama lami adalah bahagia. 


ia sendiri gak tau ini namanya apa. jatuh cinta, kah? atau 
hanya perasaan senang semata? adji gak tau itu. tapi yang 
terpenting, ia bahagia didekat lami. 


adji menurunkan handphonenya. ia tersenyum sebentar 
sembari  mengerjap-ngerjapkan matanya mengingat 
sesuatu. 


"nggg, tapi mau nemenin aku dulu gak ke giant? mama 
nyuruh beli ini," ujar adji sembari menunjukan notes di 
handphone nya yang ia jadikan wallpaper sementara. 


isinya adalah bahan-bahan untuk membuat kue. karena adji 
adalah anak satu-satunya, maka mau gak mau dia harus 
mau disuruh beli kayak ginian sama mamahnya. 


lami bergumam kecil sembari menyipitkan mata membaca 
wallpaper di handphone adji, "mamah kamu mau bikin 
kue?" tanyanya. 


adji mengangkat bahunya, "gak tau, tapi kayaknya iya. lagi 
rajin kali si mamah, tapi ngerepotin aku mulu ah udah tau 
gak ngerti ginian." 

gadis ini terkekeh melihat adji misuh-misuh. 

"aku bantuin deh nyari bahan-bahannya." ucap lami. 

"bener ya?" 

"iya, adjiii." 

senyum adji kembali mengembang dipipinya yang chubby. 
ia langsung membukakan pintu mobil merahnya ini untuk 


lami. 


"yu k! (LI 


sembari memincingkan matanya, pemuda jangkung ini 
menatap lucy dari kepala hingga kaki. 


"gendutan." ujarnya cepat. kemudian berlari lebih cepat 
didepan lucy. 


geram, gadis cantik ini meringiskan mulutnya, dan 
tangannya refleks memukul kepala sanha. "LO TUH!" 
jeritnya tak terima. 


"DIH EMANG FAKTA!" 


pulang sekolah ini, sanha dengan baik hati menawarkan 
pulang bareng pada lucy padahal biasanya, sebelum bel 
pulang berbunyi pun sosoknya udah gak ada dikelas. 


lucy tahu betul, motor sanha itu motor trill yang 
notabenenya tinggi banget dan gak pewe banget kalo 
dibonceng pake itu. tapi, gak apa-apa deh itung-itung 
menghemat ongkos? 


mereka yang baru saja hendak memasuki parkiran motor, 
tiba-tiba dikagetkan oleh lucy yang tiba-tiba berhenti 
mendadak sembari menarik tas hitam sanha. 


sanha yang berjalan didepannya tiba-tiba berbalik karena 
tasnya ditahan oleh lucy. 


"apaaa?" ringis sanha. 


rengek lucy tiba-tiba. 


tapi bukannya buru-buru mengambil buku lucy yang 
tertinggal, sanha malah menggerakkan tubuhnya supaya 
lucy berhenti memegangi tasnya. 


"idih ambil sendiri sono," tolaknya mentah-mentah. "Io kan 
gendutan nih, nah itung-itung sambil bakar kalori, gih sana 
balik lagi ke kelas." suruhnya cepat. 


tapi bukan lucy namanya kalau gak berhasil bikin sanha 
nurut sama dia. maka dari itu, ini satu-satunya cara yang 
bisa bikin sanha langsung nurut: 


telepon mamahnya. 


"yaudah kalo gak mau, gue tinggal telepon tante hani, 
bilang kalo selama disekolah sanha putra aditya selalu 
ngerokok, udah gitu gak pernah ngerjain tugas, terus " 


"IYAAAA IYAAA GUA AMBILIN BUSET IYA." 


sanha berjalan pasrah balik lagi menuju kelasnya. padahal, 
lumayan jarak parkiran motor sekolah sama jarak kelasnya. 


adji melirik kesebelah kirinya, dimana ada lami yang sibuk 
membaca satu persatu bahan makanan untuk membuat kue 
pesanan mamah adji tadi. 


sedangkan adji hanya mengatupkan mulut sembari sesekali 
mencuri pandang kearah lami. tangannya sibuk mendorong 
trolley yang sudah berisi beberapa barang belanjaan. 


"pudding nya yang mana, dji? cokelat atau yang pandan?" 


pertanyaan lami tak langsung dijawab oleh adji. maka dari 
itu, lami menoleh kebelakangnya. dimana ada adji sedang 
terbengong-bengong sembari tangannya bertumpu pada 
pegangan trolley. 


"adji?" panggil lami sembari memajukan wajahnya ke dekat 
wajah adji. 


pemuda berpipi chubby itu refleks menjauhkan wajahnya 
sembari mengerjap-ngerjapkan matanya. ia buru-buru 
mengusap kasar wajah tanpannya, lalu tersenyum 
canggung. 


"eh hehehehe kenapa, mi?" tanya adji cepat. 


lami menghela nafasnya sembari tersenyum kecil. ia 
menenteng dua rasa pudding ditangan kanan dan kirinya, 
"mamah kamu nyuruh beli yang pandan atau yang cokelat?" 
tanya gadis ini. 


adji bergumam sebentar, "hm..." tapi buru-buru ia 
menjentikkan jarinya. "udah, dua-duanya aja beli." sahutnya 
cepat. 


gadis ini terkekeh sembari memasukan kedua pudding 
ditangannya kedalam trolley. 


"okay, sekarang kita cari gula, dji." ajak lami cepat. gadis itu 
melangkahkan kakinya excited. 


buru-buru adji menyejajarkan dirinya dengan lami yang 
malah kegirangan mencari tempat gula di salah satu 
supermarket ini. 


sampai akhirnya adji berdiri bersampingan dengan lami 
yang tengah menyipitkan mata membaca penjelasan 
produknya. 


pemuda bermata bundar ini melirik lami yang masih serius 
membaca keterangan produk. ia mengulum bibirnya 
canggung lalu berdeham cepat. 


"lami," panggil adji. 


"hm?" sahut lami cepat tanpa menoleh pada adji yang 
berdiri disampingnya. karena ia sedang sibuk membaca dua 
produk gula sekaligus. 


"itu..." jari-jari adji iseng memainkan ujung kemeja 
seragamnya. "aku gak tau aku mau ngomong apa, tapi 
intinya itu." ujar adji pelan. malah terkesan seperti 


bergumam. 


lami heran. maka dari itu ia menoleh kesebelah kirinya, 
dimana ada adji yang lebih tinggi darinya tengah tertunduk 
sembari memainkan ujung kemejanya canggung. 


"hm? 'itu' apa, dji?" tanya lami bingung. 


adji bisa mengetahui bahwa lami tengah memandang 
kearahnya meskipun ia sedang tertunduk dengan pipi 


memerah. 


iya, adji gugup. 


pemuda ini memejamkan matanya sebentar. bahkan 
tangannya sampai mencengkram keras ujung kemeja 
putihnya. 


Itu... 


lami tertunduk-tunduk memandangi adji yang sama-sama 
menundukan kepalanya. sama sekali enggan 
mengadahkannya walau sedikit. "iya?" sahutnya. 


"adji suka sama lami." 


gadis ini mengerjap-ngerjapkan matanya sembari terus 
memandangi adji yang masih tertunduk. tangan kanannya 
mencengkram ujung kemeja putihnya sendiri, sedangkan 
tangan kirinya memegang trolley belanjaannya dengan erat. 


kening lami berkerut. ia membuka mulutnya hendak bicara, 
tapi buru-buru dipotong oleh adji. 


"adji gak tau kenapa suka sama lami. gak bisa jelasin, 
soalnya adji sendiri bingung kenapa. intinya, aku seneng 
kalo lagi sama kamu." serobot adji cepat. dan masih terus 
merunduk tanpa berani menatap lami. 


padahal gadis bernama lengkap Nada Lami Wijaya ini 
tengah menatap lurus adji yang berdiri disamping kirinya. 
postur tinggi pemuda itu membuat lami sedikit 
mendongakkan kepalanya. 


keheningan menimpa mereka beberapa saat. adji yang 
masih menundukan kepala, perlahan menoleh kesamping 
Kanannya. 


raut wajah pemuda itu seolah bingung. "kamu gak mau 
jawab apa gitu?" tanya adji pada lami. 


lami terkekeh sebelum akhirnya ia mengangkat bahu, "aku 
harus jawab apa? kan kamu gak kasih aku pertanyaan?" 
selak gadis berambut hitam ini. 


dava adji seonho menghela nafasnya berat. ia mengusap 
kasar wajahnya sendiri, kemudian mengambil pudding 
cokelat yang berada di dalam trolley nya, lalu 
disodorkannya didepan lami. 


"karena gak ada bunga, aku pakenya pudding aja. 
berhubung adanya pudding." gumam adji pelan. tangannya 
terjulur seolah member bunga, padahal tengah member 
pudding cokelat. 


"mau jadi pacar adji?" tanya pemuda ini sembari menatap 
lami dengan intens. "aku gak tau pacaran itu gimana, harus 
apa, ngapain aja. makanya, aku mau cari tau itu sama kamu, 
mi." 


lami mengulum bibirnya hendak tertawa begitu melihat raut 
wajah adji yang serius, tetapi semburat merah muda muncul 
dipipi chubby pemuda jangkung itu. 


rengeknya. bahkan sampai menggertak-gertakkan kedua 
kakinya ke lantai. 


"aku gak kuat pengen ketawa pfttt " gadis itu sampai 
terjongkok sembari menutup wajahnya. suara tawa tertahan 
terdengar ketelinga adji. 


"mi, jangan ketawa dong aku lagi serius ini lagi nembak 
ceritanya, lamiiii." 


namun bukannya berhenti, tawa lami justru makin tak 
terkontrol. gadis itu sampai berdiri lagi dan berjongkok lagi 
saking gak tahan pengen ketawa. 


sedangkan adji masih berdiri dengan mukanya yang 
semerah kepiting rebus, dan rasa percaya dirinya yang 
entah sedang terbang kemana. 


sampai akhirnya lami yang sudah mereda tertawanya 
mendongakkan kepala sembari menjulurkan tangan. 


"apa?" tanya adji sewot. "ketawa aja sampai pulang." 
ngambeknya. 


lami menghela nafasnya, "iya, adji aku mau." 


"mau apa? ketawain aku sampai pulang " 
"jadi pacar kamu." 


jangan tanya gimana terangnya senyuman adji. tau 
matahari yang di serial teletubbies? nah ini sih lebih terang 
dan lebih lucu daripada matahari itu. 


pemuda jangkung itu menyambut juluran tangan lami 
dengan tangannya sembari membantu gadis berambut 
hitam ini untuk berdiri. 


"beneran?" tanya adji. 
"apanya?" 


"kamu, mau jadi pacar aku?" 


"ya beneran dong adji, masa aku bercanda?" 
"hehehe, ahhh aku malu." 
"apasih adji, kamu kenapa kali ihhh," 


obrolan-obrolan kecil diantara mereka tercipta. meski 
jadinya sedikit canggung, justru keduanya menikmati 
kecanggungan itu. sesekali, adji iseng menyentuh 
punggung tangan lami, begitupun sebaliknya. 


dulu, kalau ditanya apa itu definisi pacaran, keduanya gak 
akan bisa jawab karena dua-duanya gak pernah tau apa itu 
pacaran. 


sampai saat ini. 


karena yang mereka rasakan adalah bahagia, dan senang. 
dengan sedikit malu-malu yang justru menjadi selingan 
cerita yang lucu diantara mereka. 


gadis berambut pendek ini mengedarkan pandangannya 
kekiri dan kekanan sebelum memasuki salah satu kelas 
yang sudah kosong di basis IPA. 


ia memegang sticky notes berwarna biru terang, pulpen 
hitamnya, dan empat bungkus yuppi gummy bear. tak lupa 
minuman isotonik selalu menjadi barang penting baginya. 


yup, benar. siapa lagi kalau bukan raina ryujin? 


untuk yang kedua kalinya, ia melakukan hal ini di kelas xi 
mipa 3, dimana kelas sanha putra aditya berada. 


jika ditanya 'kenapa harus sanha?' ryujin gak tau harus 
jawab apa. karena menurutnya, gak ada yang salah dari 
sanha? 


pemuda itu tinggi. setiap pulang sekolah, selalu sibuk 
memutar-mutarkan kunci motornya sampai-sampai 
terlempar dan renjun yang jadi korbannya. 


pemuda itu bisa memainkan gitar dengan lihai, bahkan 
sampai masuk band sekolah bersama jeno, dan haechan. 
auranya beda jika sudah diatas panggung dan memangku 
gitar akustiknya. 


tingkah konyol dan suara bisingnya yang khas selalu 
membuat raina ryujin tertawa. bukan hanya raina, bahkan 
semuanya yang melihat tinglah sanha akan dibuat tertawa 
terbahak-bahak. 


jadi, apa salahnya jika salah satu gadis most wanted seperti 
raina ryujin menyukai seorang pemuda penuh lelucon 
seperti sanha? 


kembali pada raina yang sekarang tengah menuliskan kata- 
kata lucu di atas meja sanha. 


kali ini, dia berharap hadiahnya tak akan diberikan lagi pada 
jaemin, dan harus sanha yang menerimanya. 


"ya allah semoga kali ini yang nerima san " 


"...cuy? lagi ngapain?" 


ryujin mematung. gadis itu buru-buru mencabut sticky 
notesnya dan berdiri membelakangi meja sanha yang ada 
beberapa makanan yang sudah ia jejerkan dengan rapi. 


“"ngggg... anu, itu." 


sebisa mungkin, raina ryujin hendak berakting senatural 
mungkin. tapi otaknya sama sekali tak bisa diajak 
kerjasama. ditambah jantungnya sama sekali gak bisa 
berdetak dengan tenang. 


sanha yang masih berdiri di daun pintu mengerjap- 
ngerjapkan matanya, lalu tiba-tiba bertepuk tangan. 


"OH!" jeritnya girang. "jadi lo yang ngasih hadiah buat 
jaemin waktu itu?" jerit sanha excited. lalu pemuda itu 
berjalan mendekati mejanya. 

"hah? jaemin?" ryujin malah balik bertanya. 


begitu sampai didepan raina ryujin, sanha mengintip ke 
mejanya yang dipenuhi beberapa makanan. 


ia berdecih sembari mengambil beberapa makanan dari 
mejanya, "nih ya, ini tuh meja gua. nah meja jaemin tuh ini, 


didepan meja gua." jelasnya sembari memindahkan 
makanannya ke meja jaemin. 


sanha menatap ryujin yang masih bingung mau pasang 
ekspresi macam apa. "lu kaga rugi apa beliin jaemin 
beginian?" tanyanya iseng. 


dengan cepat, ryujin menggelengkan kepalanya, "bukan 
gue, san. serius. bukan dari gue." selak ryujin cepat. 


sanha mengerutkan keningnya, "bukan dari lu gimana, 
orang ini lu yang disini? udah lah ngaku aja, sans sama gua 


"HERIN!" 


pemuda jangkung ini tersentak begitu ryujin malah 
meneriaki nama herin. 


"herin, san. herin. ini tuh dari herin." ujar raina mencoba 
meyakinkan sanha. "Io tau kan kalo jaemin suka nyepik 
herin? nah ini, dia tuh suka juga tapi gengsi, san. serius 
deh." 


kening pemuda ini berkerut, ia meringis kecil sembari 
memainkan tangannya semabri menjelaskan. 


"jadi, lu disuruh herin nyimpen-nyimpen beginian di meja 
gua, padahal seharusnya dimeja jaemin?" simpul sanha 
sendiri. 


gadis berambut sebahu ini menjentikkan jemarinya, "NAH 
BETUL!" sahutnya semangat. "jadi, lu diem-diem aja ya, 
terus jangan bilang gua yang nyimpen." ingat ryujin sekali 
lagi. 


sanha mengangguk paham, "SIAP!" balasnya cepat. 


ryujin yang gak tahu musti ngapain lagi akhirnya pamit 
pulang duluan. 


sembari menutup wajahnya menahan malu dan mencoba 
berpikir jernih karena didalam masalah ini, dia bawa-bawa 
herin dan jaemin sebagai tameng pelindungnya. 


bonus 
sebelum pulang sekolah: 


"no," 


pemuda yang penuh dengan luka ini menoleh kebelakang. 
dimana ada senior kelas 12 yang cukup familiar di matanya 
tengah berlari kecil menuju kearahnya. 


"apa?" sahut jeno dingin. ia menghentikan langkah kakinya 
sejenak. 


Adlan Rakib Hamdan atau yang akrab disapa Rocky berdiri 
sejajar dengan jeno yang hendak cabut lewat belakang 
sekolah. 


"Iu mau denger gua jelasin masalah ini gak?" tanya rocky 
baik-baik. antara takut sama gak mau cari ribut sih 
sebenarnya. 


jeno berdecih, tertawa sarkas. "jelasin apa lagi, semuanya 
udah jelas. temen lo sama cewek gua selingkuh, kelar." 
simpulnya seenak jidat. 


rocky terkekeh, "kesimpulannya emang gitu, tapi apa lu gak 
mau dengar alasannya?" tawar rocky lagi. pemuda itu tak 
langsung ciut begitu saja. 


jeno memejamkan matanya sejenak. rasa ngilu dipundaknya 
terasa begitu tangannya hendak meraih tembok belakang 
sekolah untuk kabur tanpa mengurusi bacotnya rocky. 


"bodo amat " 


"siyeon gak mau ganggu kegiatan lu, makanya dia jadi 
anggap jihoon sebagai penganti lu." 


kaki jeno tertahan oleh omongan rocky barusan. ia masih 
diam dan berjongkok, siap melompat dari atas tembok 
menuju keluar lingkungan sma garuda. tapi sebenarnya 
pemuda itu masih ingin mendengar penjelasan rocky. 


rocky yang merasa sudah mendapat respon yang lumayan, 
kembali melanjutkan bicaranya, "cewek lu ngerasa kalo lu 
gak bisa diganggu kalo udah asik sama kegiatan lu," lanjut 
rocky. 


"cewek lu gak pernah mau minta jemput lu kalo balik les 
karena dia liat lu lagi asik sama temen-temen lu. sopannya, 
dia gak mau ganggu kegiatan lu, prioritas utama lu. itu 
doang." 


"dan jihoon yang notabenenya satu tempat les sama cewek 
lu, ya mau gak mau jadi pelampiasan semata buat cewek lu, 
no." kali ini rocky sampai mendongakkan kepalanya 
menatap punggung jeno yang sudah siap-siap meloncat. 


"cewek mana sih yang kagak luluh sama cowok yang ada 
terus buat dia? nah ini sama kasusnya kayak siyeon. dan... 
ya gitu. seperti yang lu pikir." jelas rocky. 


jeno masih terdiam. ia sama sekali enggan membuka 
mulutnya, atau sekedar menoleh pada rocky karena 
pikirannya sedang kalut total. 


"gua harap lu bisa mikir kalo disini bukan cewek lu atau 
jihoon doang yang salah." lanjut rocky sembari melangkah 
mundur dan hendak pergi dari bangunan belakang sma 
garuda yang memang biasa dipakai untuk cabut. 


"dah lah, gih buruan cabut. keburu si arif patroli lagi." pamit 
rocky sembari menjalan menjauh. 


masih dengan jeno yang pikiran dan hatinya yang beradu 
paham. ia tak tahu harus melakukan apa saat ini. 


dan yang ia lakukan adalah melompat dari atas tembok 
pembatas antara lingkungan SMA Garuda dan pergi sejauh 
mungkin. 


woy yang besok un semangat ya hehe 


8. indomaret 
line! 
heejin: selasa latihan lengkap ya 
heejin: sekalian mau ngedata kelengkapan sekre 
gafian: iya 
heejin: jangan lupaaaa 
gafian: ok 


heejin: btw maaf ya gaf kalau ganggu 
heejin: abis di grup tadi lo gak muncul sih, hehe 
heejin: takutnya ketinggalan info 


read. 


"ck, diread doang untuk yang kesekian kalinya." cibir gadis 
ini pelan. 


jam sembilan lewat lima belas menit. gadis dengan atasan 
kaos hitam polos dengan celana pendeknya hanya 
terlentang lesu diatas sofa dikamarnya. 


tak ada kegiatan. 


boro-boro hendak mengerjakan tugas atau membaca buku 
pelajaran. sekolah saja baru dimulai tadi siang, dan kbm 
pun sama sekali gak berjalan. 


ia berguling kesana-kesini bingung sendiri hendak apa. 


sampai akhirnya perutnya bunyi, menandakan bahwa ia 
perlu ngemil untuk memberi makan cacing-cacing 
diperutnya. 


gadis itu beranjak tanpa pamit keluar rumah karena seisi 
rumah sudah sibuk didalam kamarnya masing-masing, 
menuju minimarket didepan kompleknya. 


"woy," 


namira heejin hampir berteriak ketika suara seorang 
pemuda yang tak asing ditelinga memanggilnya tiba-tiba. 


ia menoleh kesebelah kirinya, dimana ada seorang pemuda 
dengan celana pendek putih dan kaos hitam tengah berdiri 
sembari memegang besi pagar. 


raditya jisung. 


si playboy kelas teri yang katanya mampu bersaing sama 
jaemin dirgantara kalau urusan menggebet cewek dengan 
baik dan benar. emang kalau urusan tampan, dia bisa 
dibandingkan dengan jaemin. 


tapi kalau urusan gombal, kayaknya engga. karena raditya 
jisung bener-bener totalitas jadi dirnya sendiri yang ngocol 
parah, dan sama sekali gak pernah bertingkah sok cool 
seperti jaemin ketika harus berhadapan dengan herin. 


kembali pada namira heejin yang tadi sempat terkejut 
mendengar panggilan radit. 


"apa sih?" sungut namira cepat. "Io tuh gak disekolah, gak 
dirumah, selalu ngeselin." gerutu gadis cantik ini cepat. 


radit berdecih, "masih kenal gua lu kalo disekolah?" 
tanyanya sarkas. kemudian ia tertawa meledek, "hello, miss 
namira, bukannya dimata lo cuma ada gafian, gafian dan 
gafian ya?" 


namira heejin memandang radit dengan pandangan super 
menyebalkan. 


ia membuang pandangannya sembari berdecih, "ya iyalah 
dimata gue cuma ada gafian. ya kalo soal ngeselinnya lo sih 
udah jadi rahasia umum, makanya tanpa gue perhatiin juga 
gue tau." sangkalnya. 


selalu seperti ini. 


pertemuan radit dan namira selalu diwarnai percekcokan 
kecil diantara kedunya. entah radit yang mulai, atau namira 
yang mulai. 


mereka berdua adalah tetangga satu komplek yang waktu 
tk dan sd pernah satu kelas bareng, sampai akhirnya mereka 
memilih bersekolah di sekolah menengah pertama yang 
berbeda. 


dan rumah jisung berada di block depan komplek ini. jadilah 
kedua insan ini bisa bertemu dan saling melempar caci dan 
maki dari mulut mereka masing-masing. 


kembali pada raditya jisung yang tengah memandangi gadis 
bersurai cantik ini. meski mulutnya sepedas bon cabe level 
30, dan rasa malunya yang sudah putus jika didepan gafian, 


pemuda itu tak bisa menyangkal bahwa namira heejin 
memang secantik ini. 


ia berdecih sembari memalingkan wajahnya, "mau kemana 
lo?" tanyanya dengan nada nyolot. 


"indomaret, gue mau jajan." jawab namira. tapi dengan 
cepat ia menolehkan wajahnya pada radit, "dih ngapain sih 
nanya-nanya? kepo banget." omelnya cepat. 


tapi bukannya menjawab omongan namira heejin, pemuda 
berkaos hitam polos ini malah membuka pagar rumahnya 
yang berwarna cokelat. 


ia kemudian berjalan sendirian meninggalkan heejin yang 
terheran-heran. 


sampai akhirnya ia sadar bahwa heejin tak kunjung 
melangkahkan kakinya, ia memutar badannya. 


"heh, katanya mau ke indomaret?" ujar radit sembari 
memasukan kedua tangannya kedalam saku celana 
pendeknya. 


namira heejin mengerutkan keningnya, "lo mau ngapain?" 
ujarnya balik bertanya. 


radit menghela nafasnya kasar, "ini udah malem bego, lo 
mau ke indomaret depan sendirian? berani?" ledek radit 


sembari meninggikan suaranya. 


"ya... berani lah, emangnya gue cewek penakut apa. gue 
bukan cewek lemah." balas heejin cepat gak mau kalah. 


radit berdecih, "buset, bacot bener ya jadi orang." 
gumamnya kecil. kemudian ia menggerakkan kakinya 
seolah menginjak daratan. "gua nih baik mau nemenin lu. 
berhubung lu dikacangin mulu kan sama gafian, jadi gua 
volunteer deh nemenin lu." 


pemuda kurus itu mengangkat bahunya, "sekali-kali lah biar 
lu gak ngerasa dikacangin." lanjutnya acuh sama sekali tak 
melihat bagaimana ekspresi namira heejin yang sudah 
merasa kesal dengan raditya jisung. 


gadis berambut panjang ini berdecih, "brengsek." 
gumamnya. tapi tanpa sadar, ia berjalan mendekat pada 
radit, dan akhirnya mereka berjalan sejajar. 


keduanya sama-sama mengenakan pakaian kaos hitamnya, 
celana pendek putihnya. sama-sama gabut dirumah, dan 
sama-sama cerita tentang kisah cinta remaja mereka yang 
tak semanis cerita novel. 


"Iu sampai kapan mau ngejar gafi?" tanya radit random. lalu 
ia memasukkan ice cream kedalam mulutnya. 


namira heejin meringis sejenak. ia meneguk susu strawberry 
nya sebentar sebelum akhirnya menjawab, "sampai gue 
capek?" sahutnya. lalu tiba-tiba ia terkekeh kecil. 


mereka berdua duduk dibangku yang disediakan didepan 
minimarket ini. meski dua-duanya daritadi gak berhenti 
beradu bacot, keduanya bisa seakrab ini kalau emosi 
kedunya bisa seda sementara. 


heejin menghela nafasnya, "lo sendiri gimana? masih mau 
naksir siapa tuh? jinsol -jinsol itu yang mantannya jeno ya?" 
ledek namira heejin. 


radit kembali mengigit ice cream paddle popnya, "bacot lo 
ah." gumamnya tak jelas karena mulutnya penuh dengan 
ice cream. 


"aigu, ternyata lo kalah cepet sama temen sekelas lo sendiri 
ya? siapa tuh, yang dibehel." ledek namira heejin lagi. kali 
ini ia sampai mengigir pocky cokelatnya sembari 
mengingat-ingat siapa pemuda berbehel yang ia maksud. 


"jangan sebut " 
"OH JEONGIN ARDI!" 


radit langsung membuang stick ice creamnya ketempat 
sampah dengan cara melemparnya. kemudian ia kembali 
membuka ice creamnya yang lain. "ck, brengsek." 


beginilah raditya jisung kalau makan ice cream, gak cukup 
satu. 


namira meminum susunya sebelum melanjutkan bicaranya, 
"terus lo sampai buang susu strawberry yang udah lo beli 
ya?" tanyanya. 


kemudian ia sedikit berdiri sembari iseng mengusap-usap 
kepala radit, "aduh, kenapa gak buat gue aja sih, gue kan 
suka susu strawberry." 


pemuda ini menggerakkan kepalanya, mengindari tangan 
heejin yang hendak menjamah kepalanya meskipun gagal. 
"tau darimana sih lu? diem-diem perhatiin gua ya?" tanya 
radit dengan pedenya. 


dengan cepat, gadis bersurai hitam ini berdecih, "idih, sorry 
sorry aja nih, gue sih mending memperbaiki diri sambil 
ngeliatin gafian dua puluh empat jam daripada perhatiin lo 
walau cuma satu menit." 


"halah." 
"BENERAN!!!" 
"IYA, IYA PERCAYA." 


beginilah bedanya seorang raditya jisung ketika dikelas dan 
dirumah. 


meski masih sama-sama menyebalkan, tapi tetap saja aura 
dan nada bicaranya berbeda. entah kenapa bahasan 
pembicaraan radit sedikit berbobot daripada biasanya yang 
hanya bisa merancu tak jelas. 


mereka berdua hendak beranjak dari dua kursi yang sekitar 
tiga puluh menit mereka duduki hanya untuk mengobrol 
seputar sekolah, dan cerita tentang kegiatan mereka akhir- 
akhir ini. 


sampai akhirnya mereka berjalan kembali menuju rumah 
mereka masing-masing. 


mereka berdua berjalan sejajar. raditya jisung disebelah 
kanan, sedangkan namira heejin disebelah kiri. 


"btw, lo temen sekelasnya si nahila-nahila itu ya?" tanya 
namira tiba-tiba. 


radit mengangguk, "iya," kemudian langsung menjentikkan 
jarinya. "lo mending mundur aja gih, gafian kayaknya udah 
fix sama dia. tinggal jadian doang." 


geram, namira heejin mendorong lengan radit sembari 
memukul punggung pemuda kurus itu dengan plastik 
putihya yang berisikan makanan ringan yang ia beli. 


"hihhhh, nyebelin banget sih!" pekiknya. ia sama sekali tak 
mempedulikan radit yang kesakitan begitu dua botol 
minuman dari dalam plastik belanjaan namira mengenai 


punggungnya. 


"dengerin ya," namira menunjuk-nunjuk raditya jisung yang 
lebih tinggi darinya itu. "dimana-mana juga lebih baik gue 
dibanding si nahila-nahila itu. gue gak pernah diskors satu 
semester, gue gak pernah masuk bk, dan yang terpenting, 
gue gak ngerokok." tegas gadis ini. 


radit terkekeh sejenak, "tapi percuma, kayaknya gafian 
seleranya beda kalo urusan cewek. dia sukanya yang 
'nakal', mir. percuma." sahut pemuda kurus ini. 


tapi namira tak kunjung putus asa, "radit, cowok baik-baik 
kayak gafian itu cocoknya sama cewek baik-baik juga." 


"contohnya?" 
"gue." 
"PFTTTIT " 


"GAK USAH KETAWA!!!" 


percekcokan diantara mereka berdua terjadi sampai mereka 
tak sadar, kalau mereka sudah berjalan melewati rumah 
radit berada. 


namira mengerjap-ngerjapkan matanya begitu sadar bahwa 
seharusnya radit tak lanjut berjalan. 


"rumah lo udah kelewat," ingat gadis cantik ini. 


"emang," sahut radit cepat. "gua mau nganterin lo dulu, gak 
baik cewek jalan sendirian." lanjutnya santai. 


atmosfer jam setengah sepuluh malam disekitar mereka 
terasa hangat begitu kedua pipi mereka sama-sama 
memanas tanpa alasan. 


namira heejin bersikuku tak merasa tersipu mendengar 
kalimat yang diucapkan radit barusan. begitupun radit yang 
bersikeras tak merasa menyesal telah berbicara seolah 
namira adalah sosok penting untuknya yang harus ia jaga. 


gila gua ngetik ini dini hari men hehe 


btw selamat pagi, selamat hari senin. selamat un bagi yang 
un, dan selamat sekolah bagi yang sekolah hehe. 


dah ah gua mau mandi. 


9. insiden yang tak disangka 


gafian guanlin sandi mengerutkan keningnya begitu ia 
seperti merasa ada yang berdiri didepannya yang sedang 
berjongkok menalikan sepatu hitamnya. 


ia menyipitkan matanya sembari mendongak, 
memperhatikan siapa yang berdiri dihadapannya sembari 
tersenyum manis. 


dengan cepat, gafian langsung berdiri berhadapan dengan 
seorang gadis yang kini malah menyodorkan minuman 
isotonik dengan satu pack tissue pada gafian. 


"gaf, buat lo nih. kan lo abis olahraga, hehe." 


namira heejin. gadis berambut kecokelatan itu tersenyum 
cantik sembari tangannya menyodorkan minuman isotonik 
yang sebelumya ia beli di kantin dan satu pack tissue. 


ia sendirian, sedangkan empat orang temannya sibuk 
dengan handphone yang teracung dikoridor kelas sembari 
terkikik mentertawakan keberanian namira. 


seperti biasa, hari kamis ini kelas XI IPS 2 di SMA Garuda 
jadwalnya olahraga. dan kebetulan, materi olahraga hari ini 
adalah lari yang tentu saja mengabiskan banyak tenaga. 


ini jadi kesempatan bagi namira heejin untuk menunjukan 
rasa sukanya pada pemuda yang selama ini ia idam- 
idamkan, gafian guanlin sandi. 


satu garuda heboh. beberapa siswa dan sisiwi yang lalu- 
lalang malah sibuk memperhatikan bagaimana gadis yang 
menjadi rebutan satu garuda itu tengah mencoba 


mendekati cowok paling jutek, paling susah untuk didekati, 
dan paling sombong se-garuda ini. 


gerombolan cewek-cewek IPS 2 termasuk somi dan eunbin 
hanya menghela nafasnya begitu melihat gadis itu belum 
menyerah juga mencoba menarik perhatian gafian. 


"hadeh aa juga mau atuh, neng." gumam eric sembari 
merapikan cone bekas dijadikan pembatas lari tadi, bersama 
haechan. 


haechan terkekeh, "gua mah heran ric sama si sandi, 
modelan heejin di sia-siain. segitu jadi rebutan satu garuda 
ya padahal." gosip pemuda yang sama-sama tengah 
membereskan cone. 


eric mengangguk setuju, "iya, chan. jujur ini mah, dia nyapa 
gua sekali aja. udah sujud syukur gua, sumpah." sahut 
pemuda bernama lengkap eric lazuardi ini. 

"TAH BENER TOS DULU!" 


kedua pemuda ini bertos ria sebelum akhirnya melanjutkan 
tugas dari guru penjas; mengumpulkan cone bekas lari tadi. 


kembali pada gafian dan namira yang masih juga berdiri 
disisi lapangan. 


gafian menghela nafasnya, "makasih, tapi gua gak mau 
terima." balasnya jutek. 


heejin mengerucutkan bibirnya, "yah, gaf. itung-itung biar lo 
gak usah ke kantin lagi gitu loh hehe." rayu gadis ini tanpa 
menyerah. 


emuda bersurai hitam ini berdecih, "sorry, gua gak mau " 


tapi begitu gafian hendak berbalik, tiba-tiba sebuah bola 
futsal yang ditendang mendarat dipipinya. 


mata namira membalak begitu ia melihat langsung orang 
yang paling ia idam-idamkan di garuda tersepak bola. dan 
tepat sasaran, di wajah tampannya. 


haechan yang melihat langsung kejadian itu langsung 
berdiri sembari mengacung-ngacungkan cone yang tadinya 
tengah ia bereskan bersama eric. 


"WOY MAKSUD LU APAAN?!" pekik haechan gak terima. 


hari kamis, jadwalnya olahraga untuk dua kelas sebelas di 
sma garuda. tentu saja XI IPS 2 salah satunya. 


tapi apa kalian tau bahwa sedaritadi ketika gadis cantik 
bernama lengkap namira heejin ini menyodorkan minuman 
juga tissue pada gafian, ada seorang pemuda yang selalu 
memperhatikan namira sembari memainkan bola futsalnya. 


tentu saja salah satu siswa XI MIPA 2, raditya jisung. 


awalnya ia hanya memperhatikan bagaimana namira, gadis 
yang digadang-gadang jadi rebutan satu sekolah mencoba 
memberikan sebotol minuman isotonik juga tissue pada 
gafian: pemuda yang ia suka. 


tadinya ia mau cuek saja, toh bukan urusannya bukan? 


tapi begitu pemuda jangkung itu malah menolak pemberian 
namira heejin dengan sombongnya, emosi radit otomatis 
tersulut. 


bola futsal yang tadinya hanya ia duduki, mau tak mau ia 
jadikan alat untuk menghajar pemuda sombong yang harga 
dirinya setinggi langit itu. 


seluruh siswa dan siswi XI MIPA 2 terkaget-kaget begitu 
melihat perlakuan raditya yang menurut mereka benar- 
benar keterlaluan. 


rasa lelah yang mereka dapatkan akibat praktek lari tadi, 
langsung bertambah lagi ketika mata mereka melihat 
langsung bagaimana bola futsal berwarna orange itu 
mendarat tepat disisi kiri wajah gafian. 


hyunjin athan yang tadinya hendak menuju kelas untuk 
mengganti baju langsung membalakkan matanya sembari 
ternganga. 


"WOY???? RADIT????" pekik athan kaget. 


felix edwin langsung mendorong bahu radit supaya sadar 
dengan apa yang barusan ia lakukan. 


"anjing lo ngapain tolol?!" sungut felix tepat didepan wajah 
radit yang masih menatap gafian dengan pandangan 
datarnya. 


suara haechan yang nyaring, ditambah sorak-sorakan tak 
terima dari siswa XI IPS 2 sama sekali tak radit pedulikan. 


ia menyingkirkan edwin dari hadapannya, kemudian ia maju 
beberapa langkah mendekati gafian. 


"Io makan tuh harga diri lo yang setinggi langit, bangsat." 
ujarnya pelan. kemudian ia melengos pergi sendirian 
menuju kelas. 


gafian yang sedaritadi hanya diam, langsung memutar 
tubuhnya, hendak mengejar raditya jisung yang tiba-tiba 
mengantamkan bola pada wajahnya. 


tapi dengan cepat, sunwoo haikal sukma dan samuel david 
bagaskara menahan gafian yang mereka yakini, emosinya 
mulai tersulut. 


"jangan, gaf. gak usah dikejar." tenang samuel. 


sunwoo mengangguk sembari menahan pundak gafian, 
"kalem gaf, kalem." 


namira heejin gak tau musti berkata apa atau musti ngapain 
begitu dihadapannya sendiri, ia melihat wajah gafian 
tersepak bola. 


ditambah, pelakunya pun bukan orang asing bagi namira. 


teman-teman namira heejin yang tadinya anteng 
mentertawakan bagaimana salah satu temannya ini 
berusaha mencuri hati gafian, kini sama-sama diam 
membisu. tak tahu harus apa. 


haechan dan eric yang telah selesai membereskan cone 
bekas praktek lari langsung berlari mendekati gafian. 


"gapapa lu?" tanya eric sembari berdiri ditengah-tengah 
samuel dan sunwoo yang menghadang gafian. 


sedangkan haechan tanpa banyak bicara langsung 
mengambil minuman isotonik juga sebuah tissue dari 
tangan namira. 


"tengkyu ya," ujarnya cepat. kemudian langsung membuka 
botol minumannya dan ia minum tanpa rasa malu 
sedikitpun. 


gadis cantik ini tak bisa berkata apapun lagi. hendak protes, 
tapi pikirannya masih kalang kabut. 


maksudnya apa raditya jisung menendang bola hingga 
mengenai wajah gafian? 


diwaktu yang sama, ada seorang gadis bersurai gelap 
tengah mengelap keringat dengan tissuenya sembari 
memperhatikan segerombolan pemuda ips dalam diamnya. 


ketiga temannya sibuk berbisik-bisik, menyalahkan radit 
yang dengan anehnya tiba-tiba menendang bola dan 
mengenai wajah gafian. 


sedangkan dirinya, sibuk bertanya-tanya dalam pikirannya. 
masalahnya, ini menyangkut gafian dan sahabatnya sendiri. 


bomin nahila menghela nafasnya kasar, "ada-ada aja." 
gumamnya kecil. 


sanha diam sembari memandang punggung jaemin yang 
sedang anteng memakan yupi strawberry dibangkunya. 


sampai hari ini juga, sanha belum bilang ke jaemin bahwa 
sebenarnya hadiah-hadiah yang setiap pagi ada dimejanya 
itu dari herini nayla, salah satu gadis incaran jaemin. 


sedangkan renjun, yang duduk disamping jaemin sibuk 
memperhatikan guru fisika menjelaskan rumus blablabla 
apa gak tau. sanha gak perhatiin. sesekali mencolek 
punggung adi jinyoung yang duduk didepannya. 


bahkan hari ini, ahmad daehwi muzzaki yang biasanya 
paling ogah sama fisika, malah duduk ngalepoh dilantai 
depan papan tulis bareng lucy, rina dan sei. 


hari ini jeno gak masuk. alasannya sih sakit, tapi gak ada 
yang tau bagaimana kabar bos besarnya ini setelah kejadian 
tonjok-tonjokan senin kemarin. 


jadilah sanha duduk sendiri dibangkunya yang paling 
belakang. 


doi gelisah sendiri. boro-boro perhatiin guru didepan, buka 
buku aja engga. 


sampai akhirnya, sanha udah gak kuat lagi buat tutup 
mulut. gimana sih kalau kita tau sebuah rahasia yang 
pastinya bakal jadi kabar bahagia buat temen tapi dipaksa 
untuk diem? mana bisa men? 


situasinya sama kayak sanha. 
pemuda jangkung itu mencolek punggung jaemin. 
"bal," panggilnya asal. 


jaemin dirgantara ramadhan, yang sebenarnya muak 
dipanggil 'ba/ mulu sama teman-temannya, menoleh juga. 


"paan?" sahutnya pelan. 


sanha meringis pelan, "itu, yupi yang lo makan " 
"lu kalo mau bilang, tong." 


"ck bukan tot akh." 


pemuda dirgantara itu ikutan ripuh begitu melihat sanha 
gelisah sendiri. ia memutar posisinya jadi menghadap 
belakang. tangannya bersandar pada punggung kursi. 


"apa sih, sanha sayangku?" ujar jaemin dengan nada 
sehalus mungkin. 


sanha sebenarnya jijik, tapi dia langsung menyampingkan 
rasa jijiknya karena sesuatu yang hendak ia sampaikan jauh 
lebih penting. 


"kan lu tau ya akhir-akhir ini lu sering dikasih makanan lucu 
gitu dimeja," ujar sanha. ia sampai memajukan tubuhnya 
supaya bisa bicara dengan jaemin tanpa terdengar 
siapapun. 


jaemin mengangguk, "hooh, itu artinya gua ganteng, san." 
ceplosnya pede. 


pemuda jangkung ini berdecih. tangannya refleks menoyor 
kepala jaemin. 


"diem dulu gua belum selesai ngomong." omelnya pada 
jaemin yang malah memaki tanpa suara. 


"iya terus apa, lanjut." 


"jadi, sebenarnya gua tuh tau siapa yang tiap hari ngirimin 
beginian mulu ke meja lu, bal." jelas sanha. 


jaemin yang antara percaya gak percaya langsung 
membalakkan matanya. tadinya dia mau riweuh langsung 
kepo, tapi buru-buru dia pasang imej gantengnya lagi. 


"ah bohong lu mah. paling dari adik kelas, kan?" tanya 
pemuda dirgantara ini. kemudian ia mengangkat bahunya 
cuek, "ck, udah biasa." lanjutnya pede. 


merasa gemas sendiri, sanha mengusap kasar wajahnya. 


"bukan bego," selak sanha cepat. "dari anak angkatan kita. 
yakin gua kalo gua kasih tau, lu langsung makasih-makasih 
ke gua." lanjut sanha yang mana makin membuat jaemin 
penasaran. 


sembari berdecih, jaemin melengoskan pandangannya 
kedepan kelas. melihat situasi kelas sesekali sampai 
akhirnya ia memutar bangku jadi total menghadap sanha 
yang duduk dibelakangnya. 


"siapa emangnya?" tanya jaemin excited. 


melihat reaksi jaemin kayak gitu, sanha malah tersenyum 
menggoda, "hehehe bensin ya tapi?" tawar sanha gak pake 
malu. 


jaemin berdecih, "iya anjing, gua beliin full tank." jawabnya 
cepat. "siapa dulu tapi?" tanyanya lagi. 


sanha menghela nafasnya pelan, "herin," jawabnya. "herini 
nayla, bal ini mah sumpah gak bohong gua." 


bukannya percaya pada apa yang diomong sanha barusan, 
jaemin malah terkekeh kecil lalu buru-buru menggerakkan 
tangannya didepan muka sanha. 


"Io kalo bohong pinter dikit bego, hadeh." geleng jaemin 
sembari mengubah kembali posisi duduknya jadi 
menghadap depan. 


sebenarnya ia sedikit kecewa karena pasti sanha bohong. 
mana mungkin herini nayla yang ngasih beginian ke dia 
setiap pagi? 


melihat jaemin beneran gak percaya sama dia, sanha 
langsung ripuh sendiri. ia menendang-nendang kolong kursi 
jaemin yang duduk dihadapannya dengan kaki panjangnya. 


"bal, serius asli demi allah ini nah gua kagak bohong 
sumpahhhhh!!!" yakin sanha sekali lagi. 


ia memajukan tubuhnya pada jaemin yang sudah 
menghadap ke depan kelas. 


"jadi, si herin nih nyuruh si ryujin buat nyimpen beginian di 
meja lu," bisik sanha mencoba meyakinkan jaemin lagi. 


ia menarik bangkunya lebih mepet pada meja, lalu 
mencondongkan kepalanya pada sisi kanan wajah jaemin. 


"tapi dasar si ryujin kan rada-rada tuh, dia malah 
nyimpennya di meja gua soalnya ketuker mana meja lu 
mana meja gua." jelas sanha panjang lebar. 


jaemin yang beneran gak mau percaya, lama-lama runtuh 
juga pertahanannya. ia kembali memutar badannya jadi 
menghadap sanha yang duduk dibelakangnya. 


"san, serius jangan bikin gua kegeeran gini dong." omel 
pemuda dirgantara ini. 


sanha membalakkan matanya sembari mengangkat jari 
telunjuk dan jari tengahnya membentuk tanda peace, 
"berani sumpah gua, bal. demi allah sumpah ya allah gak 
bohong gua!" 


senang. 


itu yang tengah dirasakan jaemin sekarang. rasanya, seperti 
apa yang dia nanti-nanti tiba-tiba datang. 


buru-buru, ia mengambil handphone dari kolong mejanya 
dan sibuk mencari kontak line herini nayla di grup 
angkatan. 


setelah ia add, ia langsung melancarkan aksinya dalam 
diam. 


jaemin: makasih ya yupinya 
jaemin: hehehe 


haechan bingung mau gimana mau ngajak gafiannya begitu 
anaknya udah nempel terus sama ratu. 


mau dideketin, yang ada kena amuk ratu. 


mau ditinggal duluan, bisa dicoret dari spermkongkow sama 
gafian. 


pulang sekolah ini rencananya anak spermkongkow mau 
pada kerumah jeno. 


ahmad daehwi yang biasanya absen mulu, udah marah- 
marah di grup chat suruh buruan ke parkiran. 


bahkan renjun yang biasanya niat gak niat, udah stand by 
di parkiran mobil bareng jaemin, adi dan sanha. 


somi yang baru selesai beresin tasnya menyenggol lengan 
haechan. 


"kamu mau kerumah jeno?" tanyanya. 


haechan mengangguk, "iya, tapi gak tau nih tuh si gafian 
udah sama ratu mulu daritadi, mau ngajak cabutnya gak 
berani." sungut pemuda bernama lengkap haechan fawad 
hadid ini. 


gadis cantik bernama somi douma nadya ini memutar bola 
matanya, "ck lagian gafian tuh daritadi diem terus semenjak 
kena bola tadi pagi, chan." ujarnya. ia membenarkan posisi 
tasnya, "mood nya lagi gak baik tuh." 


pemuda hadid ini mengacak-acak rambutnya frustasi. 


"ya allah ini ibaratnya mau maju salah, mau mundur salah, 
yang aku tuhhhh." keluhnya sembari sesekali menggertak- 
gertakkan kaki kelantai. 


adji dan samuel udah kabur dari jam pelajaran terakhir tadi. 
tinggal cabut, dan urusan tas mereka di kelas gimana nanti 
aja. 

sisalah haechan yang tadi sempat disuruh-suruh sama guru 
penjas bareng eric, jadilah gak bisa cabut. 


gadis blasteran ini berdecih pelan sembari mengacak-acak 
rambut kekasihnya ini. 


"mau pulang atau jadi ke jeno? aku mau ke sekre osis dulu 
nih sebentar, dipanggil abian." sahut somi pada haechan. 


haechan bergumam kecil, "hm, gih ke sekre aja yang. aku 
jadi ke rumah jeno kok." balas haechan cepat. 


setelah berpamitan dengan ratu yang boro-boro di jawab 
sama empunya, somi melengos duluan meninggalkan kelas 
XI IPS 2 dan menuju sekretariat osis. 


sisalah ratu, gafian dan haechan dikelas. 


ratu dan gafian posisinya udah mau jalan, tapi buru-buru 
dengan modal mepet, haechan langsung berdiri disamping 
Kiri ratu. 


"tu, rencananya anak-anak mau kerumah jeno nih. kalo 
gafian absen, mana seru." rayu haechan sembari pasang 
Wajah melas. 


mereka betiga jalan di koridor rumpun IPS. ratu dengan 
tegas langsung menggelengkan kepalanya sembari 
mengacungkan tangannya didepan wajah haechan. 


"BIG NO!" tegas ratu. "gafian sakit, gak boleh ngumpul- 
ngumpul dulu." larangnya cepat. 


melihat sahabat kecilnya mulai posesif lagi, gafian yang 
berada disebelah kanan ratu hanya bisa menggelengkan 
kepala sembari menghela nafasnya kasar. 


dengan cepat haechan berjalan mendahului ratu, lalu 
berjalan mundur didepan ratu sembari bersedekap tangan. 


"please dong tu, ah elah cuma kejepret bola doang itu masih 
ganteng si gafi mah." mohon haechan lagi. 


tapi ratu tetaplah ratu. ia lagi-lagi menggelengkan 
kepalanya. 


"enggak ya, haechan fawad hadid." tegasnya lagi. ratu 
langsung mengapit lengan gafian dengan tangannya. 
"gafian gak boleh kemana mana ih gua bilang juga." 
"MASHAALLAH TUUUU CUMA KEJEPRET BOLA GUSTIIII," 


"BODO POKOKNYA GAK BOLEH!" 


gafian yang tadinya mau nurut-nurut aja saking gak 
moodnya, mau gak mau harus melakukan sesuatu. 


ratu tuh selalu begitu. saking sayangnya, sampai gak bisa 
bedain mana khawatir mana posesif. 


pemuda berambut gelap itu melepas himpitan tangan ratu 
dari tangannya pelan-pelan. 


ratu menoleh, "ck, diem." sungut ratu pada gafian sembari 
menghimpit kembali lengan panjang gafian, sementara 
mulutnya sibuk mengomeli haechan. 


gafian pasrah. 


tapi bukan gafian guanlin sandi namanya kalau gak punya 
lebih dari satu cara untuk melakukan semua hal yang dia 
mau. 


mata teduh pemuda jangkung ini mengirim sinyal pada 
haechan. keduanya saling mengirim kode yang sama sekali 
tak disadari oleh ratu yang mulutnya masih mengomeli 
haechan. 


sampai akhirnya, ketika mereka sampai didekat tangga, 
gafian langsung melepas paksa tangannya dari himpita 
tangan ratu, sedangkan haechan langsung refleks menarik 
tangan kanan gafian. 


yup, mereka kabur. 


"HEH BRENGSEK YA LO BERDUA IHHHHH ECHANNN 
GAFI!!!" 


suara teriakan ratu sama sekai tak mereka hiraukan. mereka 
benar-benar lari sampai gak peduli didepan mau ada apa, 
mereka hantam. 


dan benar saja. 


haechan malah menghantam seorang gadis yang tengah 
sibuk membawa satu kardus yang isinya perlengkapan 
teater. 


"ADUH " 
"WADOHHH ANJIR NABRAK GUAAAA!!!" 
pegangan tangan haechan dan gafian otomatis terlepas. 


gafian yang posisinya lagi dikejar ratu, mau gak mau lanjut 
lari. meninggalkan haechan yang mau gak mau harus 
tanggung jawab atas perbuatannya. 


gadia yang ia tabrak langsung tersungkur dilantai koridor 
basis IPA dengan beberapa perlengkapan teater 
ekstrakurikulernya yang berceceran. 


"waduh sori, sori. lu ada yang luka kaga?" tanya haechan 
basa-basi sembari membereskan peralatan milik sang gadis 
yang berantakan. 


"gak apa-apa kok, chan." jawabnya pelan. ia bangkit 
sembari membantu haechan memasuki barang-barang 
miliknya yang berceceran. 

begitu selesai, mereka berdua berdiri. 


tapi dengan cepat, haechan langsung membawa kardus 
berisi perlengkapan teater milik gadis ini. 


sang gadis buru-buru menolak, "gak usah, chan. biar aku aja 
yang bawa." ujarnya. 


haechan menggeleng, "kaga, kaga." tolaknya. "kan gua tadi 
nabrak lu, ini sebagai rasa tanggung jawab gua." 


pemuda hadid ini sedikit menurunkan kardus cokelat yang 
tengah ia pangku untuk melihat siapa yang ia tabrak. 


alis haechan terangkat. pantes, ngomongnya aku-kamu. 
pikir haechan. 


"nakyungi nazha," panggil haechan. "ini dibawa keruang 
seni atau ke aula?" tanyanya mengalihkan pembicaraan. 


pasalnya wajah gadis cantik bernama lengkap nakyungi 
nazha yang tadi bertabrakan dengan haechan ini super 
duper gak enak. 


namanya juga nakyungi nazha, paling gak enakan sama 
orang lain. 


"ih gak usah, echan. biar aku aja sini yang bawa sendiri, bisa 
kok." kekeuh nakyung masih merasa gak enakan. 


"gusti..." gumam haechan. "udah, udah santai pokoknya 
mah ya. pokoknha gua yang bawain." tegas haechan sekali 
lagi. "jadi, ini kemana, zha?" 


"ke ruang seni tapi itu berat, chan. aku aja " 
"BUSET GUA AJA, ZHA GUA BAWAIN ALLAHU." 


percekcokan kecil diantara mereka berdua terjadi begitu 
saja. 


gimana ya, meskipun kemarin geng nakyungi nazha sempat 
berantem dengan spermkongkow, kalo ditangan haechan 
fawad hadid yang tadinya musuh bisa jadi kawan. 


macam sekarang aja. 


sifat riang, ramah dan super duper humble dari diri haechan 
membuat semua orang yang didekatnya jadi merasa.... 


seru? asik? 
mungkin itu yang tengah dirasakan nakyungi nazha. 


meski sebenarnya, bibirnya tak henti-henti menawarkan diri 
supaya dirinya aja yang bawa kardusnya, ia senang bahwa 
faktanya pemuda 'ternama' seperti haechan fawad hadid 
bisa tanggung jawab dengan apa yang ia perbuat. 


sampai tak sadar, ujung bibir nakyung terangkat. 


ia merasa.... senang? 


line! 
line! 
line! 


herin: apaan sih 
herin: yupi apaan 
herin: gak jelas 


jaemin: iya iyaaaa 
jaemin: paham kok kalau gamau ngaku hehe 
jaemin: lucu juga ya ternyata lu, rin 


herin: APASIH 
herin: yupi apaan kali 


jaemin: hadeh 
jaemin: tadi pagi yang ngirimin yupi dimeja gua siapa 
yaaaaa 


herin: mana gue tau 


jaemin: ADUH GEMAS 
jaemin: gak apa-apa kalu gamau ngaku, but makasih ya rin 


herin: wah 
herin: lo halu ya 


jaemin: iya iyaaain aja 
jaemin: masih aja gengsi padahal udah ketauan 


herin: KETAUAN APASIH 
herin: LO TUH BAHAS APA 


jaemin: udah, rin pokoknya makasih banyak 
jaemin: 


herin: GILA 


jaemin: iya sama-sama 
read. 


HAHAHAHAHAHA 


10. luka lama 


"GAF!" 


pemuda dengan baju pramuka yang dikeluarkan itu 
menoleh ketika ada yang memanggil namanya. 


alu matanya menemukan dua orang pemuda dan satu orang 
gadis disalah satu meja ditengah-tengah kantin garuda. 


di jam istirahat pertama, pemuda bersurai gelap bernama 
lengkap gafian guanlin sandi ini melangkahkan kaki 
panjangnya menuju meja dimana teman-temannya berada. 


tak lain dan tak bukan adalah herini nayla, adi jinyoung dan 
tentu saja hyunjin athan. 


pemuda jangkung itu langsung menarik kursi untuk duduk 
disebelah adi, dan berhadapan dengan athan yang sedang 
memakan batagornya. 


"mendingan tuh pipi yang abis kejepret bola?" ledek herin 
tanpa melepas pandangannya dari handphone putihnya. 


adi terkekeh pelan. hendak mentertawakan gafian secara 
gamblang, apa daya dia kasian juga. manusia macam gafian 
guanlin sandri di jepret bola, men? bayangkan. 


gafian berdecih, "terus, aja terus bahas." sungutnya 
menahan kesal. dengan asal ia mengambil air mineral milik 
athan, lalu meminumnya tanpa mengenai ujung botolnya. 


athan buru-buru menelan potongan batagornya, "ya allah 
gaf, maaf ini mah atas nama temen gua." sahutnya tiba-tiba. 


gafian mengangkat kedua bahunya, "sans." jawabnya 
singkat. 


adi yang tadinya baru saja bersuara membahas keadaan 
jeno kemarin paska mereka jenguk, langsung dipotong oleh 
herin. 


"btw gaf, namira ada ngeline lo gak?" tanya gadis berlesung 
pipi ini. 


pemuda berkulit pucat ini mengerjap-ngerjapkan matanya 
seolah berpikir sejenak apakah namira-namira itu muncul 
dinotifikasi linenya atau tidak. 


tapi ringisan kecil malah menjadi jawaban dari pertanyaan 
herin tadi, "ck, gak inget gua. mungkin kelewat kali gak gua 
baca apa gimana," jawab gafian cuek. 


herin berdecih sembari mengelengkan kepalanya, "sombong 
banget sih gila lo sama temen gue," sungutnya. 


"maksudnya, iyasih lo gak naksir dia, tapi jangan jutek-jutek 
gaf, temen gue tuh." cerocos herin sedikit tak terima dengan 
sikap gafian. 


adi menyandarkan punggungnya pada kursi kantin, "biasa, 
rin. namanya juga gafian, sombong, jutek, keras kepala " 


tapi belum juga adi menyelesaikan kalimatnya, lirikan maha 
sinis dari gafian langsung membuat adi merapatkan 
bibirnya cepat. 


"terus, lanjutin gua gimana." 


adi jinyoung anggara tersenyum sembari mengacungkan 
jari telunjuk dan jari tengahnya membentuk tanda peace, 
"hehe damai gaf, damai." gumamnya pelan. 


athan yang kini sudah selesai memakan batagornya hendak 
beranjak dari meja kantin untuk membayar. 


tapi baru saja ia mengangkat bokongnya, layar handphone 
hitamnya yang tergeletak di atas meja, tepat dihadapan 
gafian, menyala. 


soyeon is calling you.... 


mata gafian guanlin sandi refleks tertuju pada nama yang 
tertera dilayar handphone milik athan, begitu juga athan 
yang langsung membalakkan matanya. 


ia kaget, juga takut. 


buru-buru athan mengambil handphonenya dan menswipe 
tombol merah dilayar handphone miliknya itu. 


"g-gini gaf " 


omongan athan terpotong oleh tatapan mata gafian yang 
kian meredup. pemuda jangkung itu bersandar pada 
punggung kursi kantin sembari berpangku tangan. 


"ngapain di reject? angkat aja." ujarnya dengan tone 
suaranya yang tiba-tiba merendah. 


herin dan adi saling berpandangan. keduanya yang duduk 
berhadapan saling bertanya tanpa suara. 


pemuda bernama lengkap hyunjin athan ini buru-buru 
tertawa, mencoba mencairkan suasana meski jatuhnya 
malah menjadi canggung. 


"o-oh itu gaf, gak penting-penting amat kok hehe." 
jawabnya canggung. lalu ia menyenggol lengan herin, "iya 
'kan rin?" sahutnya sok asik. padahal jelas-jelas ia minta 
bantuan supaya situasinya gak secanggung ini. 


herin yang gak tahu menahu menoleh pada athan,"hah? 
apaan, kok gue?" tanya herin keheranan. 


adi juga sama, gak ngerti situasinya karena dia gak ngeliat 
nama siapa yang tertampang di layar handphonenya athan 
yang tergeletak diatas meja. 


gafian menghela nafasnya sembari mengangguk kecil. mata 
athan gak bisa sedetikpun lepas dari gerak-gerik gafian 
karena dia ngeri takut ini temennya malah marah ke dia. 


sampai akhirnya gafian malah beranjak tanpa bicara, dan 
meninggalkan meja kantin berserta tiga temannya. 


menimbulkan tanda tanya besar di dalam kepala adi dan 
herin. 


juga athan yang paling merasa bersalah. 


dengan lintingan nikotin yang sudah berada dimulutnya, ia 
sibuk menepuk-nepuk saku jaketnya. bahkan ia sampai 
berdiri, menepuk-nepuk semua saku yang terdapat di baju 
pramukanya. 


tapi yang ia cari, tak kunjung ia temukan. 


ia berdecih. kali ini gadis berambut hitam pekat itu sampai 
berjongkok, mencari-cari kemana benda penting itu berada. 


sampai akhirnya sepasang sepatu hitam ada dipandangan 
gadis yang tengah berjongkok ini. 


ia mengadahkan kepalanya, dan seorang pemuda berwajah 
ramah sedang tersenyum sembari menyodorkan sebuah 
pematik api berukiran bunga mawar. 


tetapi bukannya mengambil sodoran pematik tersebut, 
bomin nahila malah mengerjap-ngerjapkan matanya 
sembari cekatan membuang rokok dari mulutnya secara 
asal. 


pemuda berwajah ramah ini menghela nafasnya, "kenapa di 
buang?" tanyanya. 


nahila meneguk salivanya canggung, "ya gak apa-apa," 
jawabnya pelan. "Io kan gak suka sama orang ngerokok." 


aryan seungmin abian, atau yang akrab disapa abi ini 
terkekeh pelan. ditangannya masih ada sebuah pematik 
silver dengan ukiran bunga mawar milik gadis yang sudah 
ia kenal semasa smp dulu. 


ketua osis SMA Garuda angkatan 37 ini mendesah kecil 
sebelum akhirnya memilih untuk duduk disamping sang 
gadis bermata cantik. 


canggung. 


nahila tak tahu harus berlaku apa, harus bagaimana begitu 
abian malah sibuk memutar-mutar pematik apinya. 


sampai akhirnya suara gumaman abian memecah 
keheningan disekitar mereka. 


"kenapa lo ngerokok?" tanya abi pelan. 


mata cantik bomin nahila bergerak tak tentu arah. ia 
membasahi bibirnya sejenak sebelum akhirnya menjawab, 
"gak apa-apa, pengen aja." 


"To gak mau berhenti, gitu?" tanya abian lagi. kali ini ia 
menoleh kesamping kirinya, memandangi nahila yang 
tertunduk. 


kepala gadis ini menggeleng pelan, "gak tau," jawabnya 
singkat. "gua gak tau mau berhenti atau enggak." balasnya. 


hening. 


keheningan lagi-lagi mengudara disekitar mereka. abian tak 
kunjung melepaskan pandangannya dari gadis ini, gadis 
yang ia kenal dari masa smp dulu, gadis yang sampai saat 
ini ia sukai. 


abian akui, nahila memang beda. entah dari cara bicaranya, 
pandangannya, sifatnya, gesturnya, semua beda. dari masa 
SMP dulu, abian diam-diam selalu menyimpan rasa pada 
gadis bersurai gelap ini. 


tapi begitu ia tahu gadis yang ia dambakan ini merokok, 
seperti ada yang memaksa menyeruak keluar di hati 
pemuda ini. 


perasaan kecewa, kaget, sedih, semuanya bercampur jadi 
satu, sampai abian tak bisa mengenali; ini perasaan apa 
namanya? 


semenjak kelas 9 dan kelas 10, abian sedikit menjauh dari 
nahila yang sempat membuatnya kaget teramat sangat. 


bahkan kabar nahila yang diskors pun selalu abian coba 
untuk ia buang jauh-jauh dari pikirannya. 


dan setelah sekian lamanya, hari ini mereka bertemu 
dibelakang bangunan gedung tua di sma garuda, tempat 
dimana nahila biasa nongkrong. 


canggung, canggung dan canggung. 


abian mengulum bibirnya sebelum akhirnya angkat bicara, 
"Io bisa berhenti, hil." ujarnya pelan. "gua mau bantu lo, gua 
mau dengar cerita lo." lanjut pemuda itu lembut. 


"maaf hil kemarin gua malah jauh dari lo, tapi kali ini gua 
mau backup lo apapun yang terjadi." tegas abian. 


"bi," 


suara lirih nahila langsung menghentikan omongan abian, 
"Io gak usah gini deh," ujarnya pelan. 


"gua ngerti lo mau bantuin gua, tapi makasih. gua gak 
butuh, bi." jawab nahila. ia tertunduk sembari memainkan 
ujung kukunya. 


"Io gak pantes bantuin orang kayak gua, bi. lo gak pantes 
backup sampah kayak gua. kan lo paling gak suka ngeliat 
orang ngerokok, kan?" sindir nahila. kemudian gadis itu 
terkekeh pelan sembari menyandarkan diri pada dinding. 


"gua malah bersyukur ketika dulu gua demen sama lo, lo 
malah benci gua karena gua nyebat." sahut nahila mulai 
blak-blakan. "bagus, lah. cowok baik-baik emang harus 
dapetin cewek baik-baik juga." 


abian berdecak, "hil, gua minta maaf " 


"kalem, kalem." potong nahila. "gak apa-apa, bi. tetep jadi 
diri lo yang paling anti sama nyebat aja." ucap nahila pelan. 


sebenarnya ada kecewa, ada rasa patah hati, ada juga rasa 
rindu yang bergejolak di dalam diri nahila ketika setelah 
sekian lamanya ia bisa bercakap-cakap dengan abian. 


hanya saja nahila payah dalam hal mengungkapkannya. 


kayaknya bulan puasa ini gua bakal update malem terus 
hehe, gak apa-apa ya? 


oh iya yang belum baca bukunya line 98, ayo mampir 


11. penasaran 


flashback chapter 
started: may 19, 2018 (chap. 11) 


penasaran gimana bisa jeno kenal sama siyeon? 


pemuda ini mengerutkan kening begitu renjun tiba-tiba 
masuk ke dalam warkop, dan langsung merangkulnya dari 
belakang. 


seisi warkop pada heran kok tumben ini bocah satu mau- 
mauan masuk warkop, padahal biasanya paling anti. 


"jun aduh gua lagi kane sebat elah, keluar dulu ntar sesek 
gua kaga mau gotong." pekik sanha yang sedang duduk 
sembari mengangkat kakinya ke atas meja. tak lupa 
lintingan nikotin sedang ia hisap bersama samuel, dan 
haechan. 


haechan berdecih, "tau jun elah ntar kena omel mami lu, 
abis kita." komentarnya menyahuti pekikan sanha tadi. 


samuel terkekeh, "gih, keluar jun elah." 


renjun hanya menolehkan wajah sembari menatap sinis 
ketiga temannya, lalu buru-buru ia menarik jeno yang sudah 


ia rangkul untuk keluar warkop. 


"apaan sih?" omel jeno sembari melepas rangkulan renjun 
yang tiba-tiba. 


sembari menekankan kata 'ini', tak lupa tangannya tengah 
bersedekap seperti orang memohon. 


jeno semakin bingung, "minta tolong apa?" tanyanya 
singkat. tapi kemudian alisnya terangkat seperti teringat 
sesuatu. 

"jangan bilang..." 

"PLEASE NO, PLEASEEEE!" 


saeron anty, sepupu dari renjun alvaro kevin. kalau 
dibanding-bandingin, mukanya mirip parah. kayak kembar. 
tapi sayangnya mereka bukan kembar, tapi sepupuan. 


setiap hari selama masuk SMA, renjun selalu bulak-balik 
SMA Garuda-SMA Kemala yang merupakan sekolah saeron 
karena anak itu gak mau pake angkutan umum, gak mau 
juga naik gojek, grab, dan sebagainya. 


nyebelin? 
banget. 


jeno, jaemin, haechan dan sanha yang notabenenya kenal 
saeron dari masih SD paling anti kalau disuruh berurusan 
sama gadis itu. 


kenapa? 


judes. 


bawel. 
galak. 


maka dari itu, jeno langsung membentuk huruf X dengan 
kedua tangannya dihadapan renjun. 


"BIG NO!" pekik jeno. kemudian ia buru-buru berbalik 
hendak masuk warkop lagi. 


tapi dengan cepat ditahan oleh renjun yang langsung 
melompat merangkul jeno, sampai pemuda berahang tegas 
ini hampir terjatuh. 


"please no, lo jemput saeron hari ini aja." mohon renjun 
dengan nada memelas. "no, please hari ini doang." 


jeno kekeuh menggelengkan kepalanya, "ogah," sahutnya 
cepat. "jemput saeron sama aja kayak gua masuk BK, panas 
kuping gua ntar." tegasnya. 


ia mengerjapkan matanya seperti ingat sesuatu. pemuda ini 
melepaskan rangkulan renjun dari pundaknya, kemudian 
menunjuk-nunjuk teman kecilnya ini. 


"lah kenapa kaga lo aja yang jemput dia? biasanya juga lo 
yang jemput, kan?" tanya jeno. 


renjun menghela nafasnya berat, "no, masa gua bawa calon 
cewek gua jemput sepupu gua sih? gak lucu, no." jelasnya 
melas. 


jeno sebenarnya udah mau. sampai akhirnya renjun tiba- 
tiba ngomong, "kan lo baru putus tuh, siapa tau aja nemu 
cewek disana " 


rasanya pengen jeno toyor sampai botak. 


"bangsat." pekiknya galak. membuat renjun sedikit 
tersentak ketakutan, tapi pengen ketawa juga ngeledekin 
jeno. 


"iya, gua yang jemput saeron " 
"GITU DONG AH!" 


dengan berat hati, jeno langsung masuk kedalam warkop. 
mengambil helm haechan untuk saeron, tak lupa kunci 
motor dan leather jacketnya. 


pemuda ini meringis kecil begitu saeron tak kunjung keluar 
dari sekolah. 


jeno alfansyah rizal berdiri sembari menelepon sepupu 
sahabat kecilnya. 


ia sudah berada didepan SMA Kemala sejak 15 menit yang 
lalu, tapi saeron belum juga muncul. bahkan chat dan 
teleponnya sama sekali tak di angkat. 


kalau jeno tega, daritadi dia udah balik lagi ke warkop 
daripada nungguin sepupu sahabatnya yang sudah ia kenal 
dari SD ini. 


beberapa pasang mata melirik ke arah jeno. macam-macam 
tatapan yang jeno terima, tapi satupun gak ada yang jeno 
gubris. ia tetap menatap lurus sembari sesekali lirik kanan- 
kiri cari keberadaan saeron dengan handphone yang masih 
tertempel ditelinganya. 


sampai akhirnya ia menemukan seorang perempuan tegah 
membawa box dari bagasi mobil, menuju gedung SMA 
Kemala. 


satu dua kali, jeno masih berusaha tak menggubris. 
mungkin itu barang untuk praktek atau keperluan 
ekstrakurikuler. 


tapi begitu ketiga kalinya, mata jeno tak bisa berbohong. 
mana tega ia melihat perempuan mungil bulak-balik 
sembari menggotong dua sampai tiga box sekaligus? 


pemuda ini menghela nafasnya. ia benci, kenapa harus gak- 
tegaan tiap kali melihat perempuan sedang kesulitan? 


refleks, ia melangkahkan kakinya. berlari kecil menuju mobil 
putih yang terparkir dengan bagasi yang terbuka. 


baru juga gadis asing itu hendak mengangkat satu box, jeno 
lebih dahulu merebutnya. 


"sini, gua aja yang bawa." gumamnya pelan. 


kedatangan jeno membuat gadis ini sedikit tersentak. ia 
refleks mundur beberapa langkah, meghasilkan jarak antara 
mereka berdua. 


"oh, g-gausah. aku bisa sendiri, kok." sahut gadis ini sedikit 
Kikuk. 


jeno yang udah duluan berjalan, langsung menghentikan 
langkahnya. 


ia berbalik menghadap gadis ini, "barang ini mau dibawa 
kemana?" tanya jeno. 


gadis ini menggigit bibirnya sejenak sebelum ia menjawab, 
"di bawa ke sekretariat osis," balasnya. 


"oke H" 
"EH gak usah, gak usah dibawain, biar aku aja." 


gadis asing ini terus menahan jeno yang sudah setengah 
berjalan supaya tak usah membantunya membawa box-box 
ini menuju sekretariat osis. 


sampai akhirnya jeno menghentikan langkahnya lagi, 
sembari menghela nafas. 


"ini gua lagi bantuin kerjaan lo supaya cepet kelar, masa 
gak boleh?" sinis jeno. matanya bermain mencari-cari 
sesuatu yang daritadi ingin ia ketahui dari gadis ini. 


air wajahnya langsung berubah begitu ia menemukan 
nametag di atas saku gadis berambut hitam ini. 


siyeon wulandari. 


jeno sebisa mungkin menahan senyum diwajahnya yang 
entah kenapa tiba-tiba memaksa menyeruak. 


gadis bernama siyeon itu menunduk, "kalau kamu bantu, 
nanti kerjaku dinilai gak becus." balasnya pelan. 


jeno gak tau mau beraksi kayak gimana. toh dia juga gak 
kepo maksud "dinilai gak becus" dari mulut gadis itu apa. 


buru-buru ia mengangkat bahunya, "ya... lo cuek aja. lagian 
udah kodratnya kali cowok bantuin cewek kalo lagi 
kesusahan kayak lo gini." jelasnya cepat. 


jeno kira, omongannya barusan bisa membuat siyeon 
mengiyakan bantuannya, nyatanya gadis itu masih terdiam 


merunduk. 


"woy," panggil jeno. siyeon mengadahkan kepalanya tanpa 
membalas panggilan jeno. 


"gua yang ngomong sama petinggi lo ntar, kalo kerja lo di 
bilang gak becus. ketua pelaksananya kek, wakilnya kek " 


"tapi aku wakil ketua pelaksananya." 


hening. 


jeno kehabisan kata, begitupun siyeon yang sebenarnya 
merasa pemuda asing ini sedikit 'memaksa' dan 'annoying.' 


gimana engga, secara tiba-tiba ada pemuda asing yang 
langsung membantunya membawa box-box sialan yang 
berisi peralatan untuk acara pensi SMA Kemala sabtu nanti. 


rambutnya berantakan, kemeja putihnya udah keluar-keluar, 
leather jacket hitamnya serem kayak geng motor. 


gak lupa sorot dimatanya yang sipit itu seakan membuat 
siyeon sedang melihat bentuk nyata dari karakter 'bad boy' 
di komik shoujo yang sering ia baca. 


siyeon memandangi pemuda yang raut wajahnya kini 
seperti orang malu. 


telinga pemuda itu mendadak memerah, tapi buru-buru ia 
membalikkan tubuhnya membelakangi siyeon. 


"ya yaudah." gumam jeno pelan. ia berdecak kecil sebelum 
akhirnya menggerakan kepala, seolah menyuruh siyeon 
menunjukan jalan menuju tempat box-box ini harus 
disimpan. 


"buruan jalan, gua kan gak tau ini mau disimpen dimana." 
sungutnya dengan nada bicara yang sedikit sewot. 


jujur, siyeon sebal. 


tapi ia juga heran kenapa pemuda dengan tampilan urakan 
ini dengan baik hati menolongnya. 


maksudnya, ini pertama kali mereka bertemu. 


belum saling mengenal, belum pernah bertegur sapa, belum 
pernah bertemu di lain tempat. 


mereka berdua berjalan menuju sekretariat osis SMA Kemala 
berada. 


jeno membawa tiga box sekaligus, sedangkan siyeon hanya 
membawa satu box yang berisi kabel-kabel sound system. 


pemuda berambut hitam ini diam-diam mencuri pandang 
kesebelah kirinya. dimana ada siyeon yang hanya bungkam 
tanpa banyak bicara. 


"ekhm," dehamnya tiba-tiba. ia menoleh pada siyeon, "lo 
gak mau nanya apa gitu?" tanya jeno tiba-tiba. 


siyeon hanya menolehkan kepalanya. ia harus sedikit 
mendongak karena perbedaan tinggi badan mereka 
lumayan jauh. 


"hm? nanya apa?" bingung siyeon balik bertanya. ia benar- 
benar tak tahu maksud dari pertanyaan yang keluar dari 


mulut jeno. 


pemuda jangkung ini berdecih. ia kembali memalingkan 
wajahnya menghadap depan sembari mengerucutkan bibir 
tipisnha. 


"ck, gak jadi." sungutnya tiba-tiba. 


siyeon semakin bingung. ia mengerutkan kening sembari 
menggeleng pelan. ujung bibirnya terangkat, tersenyum 
menanggapi pemuda asing ini yang serba tiba-tiba. 


ujung mata jeno menangkap apa yang sedang terjadi 
disamping kirinya. 


jujur, gadis ini cantik. sangat. 


tapi entah kenapa ada ketakutan tersendiri bagi jeno untuk 
menanyakan namanya, menanyakan tentangnya secara 
lebih jauh. 


meskipun jeno sudah tau siapa nama gadis ini, hanya saja 
itu belum cukup. 


jeno penasaran. 


sungguh mati aku jadi penasaran 


12. takdir yang lucu 


line! 
line! 


saeronirojim: heh 
saeronirojim: pokoknya gue mau marah sama lo 


renjun: apa sih 
renjun: malem-malem ngeline 
renjun: gaje lagi 


saeronirojim: KEMARIN NAPA GAK JEMPUT GUE 


renjun: hah 
renjun: gimana gimana 


saeronirojim: LO GAK JEMPUT GUE 
saeronirojim: GUE NUNGGU SAMPAI MAGHRIB YA SIALAN 


renjun: APAAN 
renjun: masa gak ada? 


saeronirojim: APAAN SIH 

saeronirojim: EMANG LU GAK ADA KEMARIN, GAK JEMPUT 
GUE 

saeronirojim: 


renjun: kemarin gua nyuruh jeno jemput lu bego 
renjun: masa kaga ada? 


saeronirojim: MANA ADA 

saeronirojim: SEBEL GUE BODO AMAT 

saeronirojim: BESOK HARUS LO YANG JEMPUT BODO 
GABOLEH TELAT 


renjun: buset 
renjun: iya bacot 


jun, 


renjun yang hendak masuk ke dalam mobil jazz putihnya ini 
refleks berhenti. 


ia memutar pandangannya pada jeno yang tiba-tiba 
memanggilnya. 


"apaan?" tanya renjun pada jeno yang semakin melangkah 
mendekat kearahnya. 


pemuda berahang tegas itu membasahi bibirnya sejenak 
sebelum akhirnya bicara. 


"mau jemput saeron ya?" tanyanya pelan. 


renjun mengangguk seadanya. tapi kemudian ia seperti 
teringat sesuatu. 


tangan pemuda ini refleks mendorong pelan pundak jeno. 


"Io kemarin kabur kan?" pekik pemuda kurus ini. ia memutar 
bola matanya sebal, "malem-malem anaknya ngomel ke gua 
di line." jelas renjun sedikit emosi. 


waktu jemput saeron kemarin di SMA Kemala, jeno ke 
asyikan ngobrol sama bantuin siyeon. sampai-sampai lupa 
sama tujuannya buat apa ke SMA Kemala. 


mau hampir maghrib, jeno telepon saeron. nanyain gadis itu 
ke semua murid SMA Kemala yang lalu-lalang. tapi tetep aja, 
gak ketemu. 


dan yaudah, jeno balik sendiri. 


mengingat kejadian kemarin, pemuda bermata sipit itu 
tersenyum canggung. 


"hehehe, jun. sorry, sorry. kemarin tiba-tiba ada urusan." 
ngeles jeno. padahal keasikan sama ciwi Kemala. 


renjun berdecih, "halah omdo." sungutnya singkat kemudian 
hendak masuk kedalam mobil. 


namun buru-buru ditahan oleh jeno, "jun, jun, jun." 
panggilnya cepat. 


renjun meringis, "ck, apalagi?" sahutnya. 


"hari ini gua jemput saeron lagi dah sebagai pengganti yang 
kemarin." tawar jeno tiba-tiba. 


pemuda kurus berkulit pucat ini memincingkan matanya 
pada jeno. 


"tumben?" sindirnya refleks. tapi buru-buru ia sangkal, "ah, 
kaga kaga. ntar kayak kemarin lagi, ribet urusannya." lanjut 
renjun menolak tawaran jeno. 


"jun, elah. janji hari ini beneran gua jemput si saeron." 
mohon jeno. "sekalian gua mau minta maaf, kan gua yang 
salah." 


sebenarnya renjun seneng-seneng aja kalau dia gak jadi 
jemput saeron. itu artinya dia bisa langsung pulang dan 
tidur karena semalem dia melek sampai jam 4 pagi. 


pemuda bernama lengkap renjun alvaro kevin ini akhirnya 
mengangguk. 


"oke, lo yang jemput." angguknya setuju. 


"YES | H 


saeron mengerutkan kening begitu melihat siapa yang 
duduk di atas motor hitam besarnya sembari menyodorkan 
helm kepadanya. 


"Io ngapain?" tanya saeron heran. 


jeno mengangkat bahunya, "ya jemput lo, lah?" balasnya 
cepat. "nih helmnya pake buru. ini udah mendung, ntar 
kehujanan ngomel lagi." sungut jeno pada saeron. 


gadis kurus itu mau tak mau langsung mengambil helm 
yang disodorkan jeno, meski sebenarnya ia bingung kenapa 
tiba-tiba jeno yang jemput. 


ya, tumben aja. 


selama dia kenal sama temen-temennya renjun, jeno ini 
paling jarang komunikasi sama dia. 


sama haechan, rajin. tiap ketemu pasti ada aja yang di 
ributin. sama sanha apalagi. yang satu pengen masak 


sendiri, yang satu pengen dimasakin sama pelayan dirumah 
renjun gara-gara gak percaya sama sanha. 


sama jaemin sih yang paling adem ayem. secara lah jaemin 
dirgantara ramadhan, penakluk semua jenis perempuan. 
dari yang meong sampai maung bisa di taklukan dengan 
mudah. 


nah, sama jeno ini. 
..agak sedikit aneh. 


"yuk," sahut jeno tiba-tiba sembari menggerakan kepalanya 
yang sudah terbalut helm putih. seolah menyuruh saeron 
untuk segera naik keatas motornya. 


saeron mengulum bibirnya sebelum ia berbicara, "bentar, 
temen gue mau kesini dulu sebentar. sahut saeron sembari 
membuka app line di handphonenya. 


jeno hanya mengangguk pelan sembari diam-diam matanya 
menggerayang kesana-kesini mencari seseorang. 


betul, gadis kemarin. siyeon wulandari. 


agak sedikit kecewa sebenarnya ia tak bisa melihat gadis itu 
yang membuatnya jadi bodoh karena mau-mauan 
menjemput saeron. 


tapi detik berikutnya, ketika saeron membalikkan tubuh 
menghadap gerbang dalam SMA Kemala, pemuda ini jadi 
refleks ikut-ikutan melihat kearah gerbang. 


dan tau siapa yang datang? 


siyeon wulandari, alasan utama kenapa jeno volunteer 
jemput saeron. 


dibalik helm putihnya, jeno tersenyum sampai menampilkan 
eye smile nya yang tak tetutup kaca helm. 


"maaf ya saeron, nungguin lama ya?" sahut siyeon lembut 
pada saeron. 


gadia kurus ini buru-buru menggelengkan kepala, "ah kaga, 
kaga santai aja." balasnya cepat. kemudian ia menyodorkan 
goodie bag yang entah isinya apa pada siyeon. 


"nanti gue send loc aja deh tempatnya dimana biar lo bisa 
nyelesain kerjaan lo, deket-deket sini kok." jelas saeron pada 
siyeon. 


gadis mungil ini menganggukan kepalanya cepat, "iya, 


makasih ya saeron." 


saeron anty melirik kearah jeno yang kini tengah tertunduk 
sembari terus tersenyum seperti krang gila. 


saeron bisa tau pemuda itu sedang tersenyum karena 
melihat dari matanya. 


semua orang juga tau kalau jeno memiliki eye smile yang 
sangat terlihat jika pemuda itu tersenyum. 


gadis itu menyenggol pundak jeno, "no, kenalan dulu nih 
temen gue." sahut saeron pada jeno. 


jeno buru-buru mengangkat kepalanya. ia bertemu pandang 
dengan siyeon yang tengah tersenyum pada jeno. 


pemuda berjaket hitam ini menyodorkan tangannya, "gua 
jeno." 


"aku siyeon." 


gadis bernama siyeon wulandari ini tak pernah berpikir 
sebelumnya bahwa pemuda ini adalah pemuda yang 
kemarin menolongnya karena ia tengah mengenakan helm 
yang menutupi hampir seluruh wajah kecuali matanya. 


ia juga tak pernah berpikir bahwa ini adalah awal mulanya 
mereka akan menjadi lebih dari sekedar memanggil nama 
masing-masing. 


kadang takdir tuh selucu itu. gak bisa diprediksi, gak bisa di 
andai-andai. 


jeno juga gak ngerti kenapa dia mendadak jadi rendahan 
yang jatuhnya seperti tengah modus untuk bertemu gadis 
ini secara cuma-cuma. 


kemana jeno yang selalu menjunjung tinggi harga dirinya 
dari modus-modus sampah ala cowok zaman sekarang? 


entah, jeno rasa ia tengah berada di antara dirinya yang 
dulu, dan dirinya yang akan berubah demi mendapatkan 
gadis berambut hitam yang tengah berjabat tangan 
dengannya. 


#nowplaying i love you by judika 
https://youtu.be/OwZkXFBgJDg 


13. malam 


malam. 


ditengah-tengah sunyinya malam, ada dua orang remaja 
yang tengah duduk berhadapan, dibatasi dengan meja 
putih berbentuk persegi. 


semilir angin sesekali membelai wajah keduanya, atau usil 
menerbangkan anak rambut gadis cantik yang tengah 
menyelesaikan tugas sekolahnya. 


siyeon wulandari mengoleskan cat air pada kanvasnya yang 
masih 80% hasilnya. 


sebagai wakil ketua pelaksana pensi, hal-hal kecil yang 
seharusnya gak ia lakukan seperti ini, mau gak mau malah 
jadi tanggung jawabnya. 


disebrangnya, ada seorang pemuda yang hanya diam 
sembari menekuk lututnya. matanya yang tajam hanya 
menatap gadis disebrangnya yang tengah tertunduk dan 
sibuk dengan kuasnya. 


mendayu-dayu, lagu lawas milik Anggun C. Sasmi kesukaan 
gadis ini mengudara di antara mereka. 


jeno alfansyah rizal, merundukan sedikit wajahnya. 
merapatkannya pada lututnya yang terbalut jeans hitam 
panjangnya. 


hanya dengan kemeja putih, jeans hitam, jam tangan hitam 
yang melingkar ditangan kirinya, tak membuat jeno tampil 
biasa saja. justru malah jadi luar biasa karena hanya dengan 
tampilan seperti itu, ia terlihat tampan. 


tubuh siyeon tiba-tiba menegak sembari melemaskan sendi- 
sendinya yang kaku. 


sampai akhirnya mereka bertemu pandang. 
"kamu masih betah disini?" tanya siyeon. 


tanpa berpikir panjang, jeno langsung menganggukan 
kepalanya, "iya," jawabnya. kemudian ia meringis kecil. "gak 
apa-apa 'kan gua masih disini?" 


siyeon tersenyum kecil, "iya, gak apa-apa kok." jawabnya 
pelan. ia kembali menggerakan kuas-kuasnya diatas kanvas. 


mereka berdua sedang duduk dibalkon kamar rumah renjun 
yang justru orangnya gak ada disini. 


saeron anty sepupu renjun yang menawarkan tempat untuk 
siyeon dan dirinya menginap untuk acara pensi besok di 
SMA Kemala. 


siyeon bisa saja menolak karena jarak antara rumahnya dan 
sekolahnya tak begitu jauh. tapi Karena tiba-tiba ia 
ditugaskan membuat poster diatas kanvas, mau gak mau 
siyeon harus kesini, ke rumah renjun. 


tapi tiba-tiba, pemuda berkemeja putih itu datang sembari 
menenteng kunci motornya, dan leather jacket hitam 
ditangannya. 


siyeon tak begitu mengenal asal-usul pemuda itu, tapi yang 
pasti ia bukan orang jahat, kan? 


kembali pada jeno yang kini tengah duduk bersandar pada 
pintu yang menghubungkan antara kamar renjun dan 
balkon luar. 


ia terus memandangi siyeon tanpa banyak bicara. karena ia 
benar-benar tak tahu harus bicara apa pada gadis cantik 
disebrangnya ini. 


pertama kali ketika jeno melihat gadis ini, Kesan pertama 
yang terlintas dipikiran jeno adalah, 'baik.' 


pemuda brengsek macam dirinya sama sekali tak pantas 
jika masih bersikukuh ingin mendekati, bahkan memiliki 
siyeon wulandari yang amat sangat jauh sifatnya dibanding 
dirinya. 


satu SMA Garuda kenal siapa jeno, dan kenal juga 
bagaimana nakalnya ia meskipun baru duduk dikelas 
sepuluh. 


tiba-tiba jeno terkekeh kecil. ia mengadahkan kepalanya, 
menatap bulan sabit yang mulai memudar ditutup awan. 


mendengar kekehan pemuda disebrangnya, siyeon refleks 
menoleh pada jeno. 


ia juga jadi ikut mengadahkan kepalanya, menatap bulan 
yang samar-samar. 


"kenapa masih betah disini?" tanya siyeon lagi sembari 
masih mengadahkan kepala menatap bulan. 


kemudian gadis itu menoleh pada jeno, "aku gak apa-apa 
sendirian disini, kok. bentar lagi juga saeron dateng." ucap 
siyeon. 


gadis itu merasa tak enak melihat jeno yang daritadi hanya 
diam, tak beraksi apapun. bahkan tak mengucapkan 
sepatah katapun dari bibir tipisnya. 


jeno mengangkat kedua bahunya. ia melemparkan 
tatapannya pada gadis yang tengah tersenyum samar 
disebrangnya. 


"gua masih betah disini." jawabnya. "soalnya gua bisa lihat 
bulan, dan wulan secara bersamaan." sahut jeno cepat. 


siyeon refleks terkekeh. ia menggelengkan kepalanya 
sembari tersenyum cantik, lalu kembali dengan 
kesibukannya. 


mencoba menetralkan debaran jantung dan panas dipipinya 
yang tiba-tiba datang. 


hanya karena ucapan pemuda asing disebrangnya. 


14. awal mula 


flashback 
awal mos 


soyeon refleks nepuk jidatnya sendiri begitu lihat siapa 
yang lagi berdiri sembari angkat kaki sebelah dan jewer 
telinganya sendiri didepan gerbang. 


ini hari pertama masa orientasi siswa atau yang biasa 
disebut mos di SMA Garuda. 


dan bodohnya, di antara beberapa orang yang berdiri 
didepan gerbang sembari di hukum itu, ada seorang 
pemuda yang sedari tadi malah menggoyang-goyangkan 
alisnya sembari tersenyum pada soyeon. 


siapalagi kalau bukan gafian guanlin sandi, alias pacarnya 
sendiri? 


gadis ini beneran sesebal itu sama tingkah gafian yang lagi 
di hukum aja masih berani senyam-senyum. 


"yeon, itu ada yang gak ada namanya ANJIR!" 


arda moonbin rizaldy refleks teriak begitu lihat anak-anak 
yang di hukum sebanyak itu. 


soyeon menghela nafasnya berat, "da, kalo ada adik kelas 
yang nanyain gua, bilang aja mati gitu ya." ujar soyeon 
sedikit meninggikan suaranya supaya gafian dengan, 
sembari menepuk pundak arda dan memilih kembali ke 
ruang osis. 


"heh ngapain itu jongkok-jongkok?!!" 


pemuda bersurai hitam ini tersentak, lalu buru- buru 
bangun dari posisinya yang tengah berjongkok di barisan. 


dengan plastik merah sebagai tas, ditambah setengah 
potongan bola plastik sebagai topi, permen-permen sebagai 
kalung, tali rapia sebagai tali sepatu, pemuda ini masih 
terlihat tampan, hanya saja tingkahnya memang 
menyebalkan. 


hyunjin athan yang kini telah berdiri langsung di kagetkan 
begitu ada seorang pemuda masuk ke barisan, dan berdiri 
disamping kirinya. 


pemuda jangkung itu tak memakai atribut seperti dirinya. 
satupun gak ada. 


ia memandangi pemuda ini dari atas sampai bawah sebelum 
akhirnya berbisik, "lu gak pake atribut?" tanya athan pada 
pemuda jangkung ini. 


pemuda ini menoleh, "kaga, ketinggalan di mobil." 
jawabnya cepat. 


"dimobil bokap lu?" 

"bukan, mobil gua." 

kening athan berkerut. kemudian langsung menutup mulut 
kaget, "LO BAWA MOBIL????" pekiknya. tapi buru-buru ia 
berjongkok supaya gak jadi pusat perhatian. 


sedangkan pemuda jangkung ini yang sama-sama gak mau 
jadi pusat perhatian, refleks ikut berjongkok. 


keduanya berjongkok dibarisan belakang. 


gafian guanlin sandi, atau yang akrab disapa gafian ini 
mengerutkan keningnya, "jangan teriak-teriak, tolol." 
makinya pada athan. 


"refleks, refleks." balasnya cepat. "lagian kan kaga boleh 
bawa kendaran, bego." sungutnya pada pemuda yang baru 
ja temui pagi ini. 


masih dalam posisi berjongkok, pemuda jangking ini hanya 
mengangkat bahunya acuh. 


kemudian athan tiba-tiba menyodorkan tangan seolah 
mengajak berkenalan. 


"gua athan, nama lo?" 


"gafian." 


mungkin angkatan 97 punya juandra junhoe kusuma yang 
berandal bukan main, tapi solid abis sama temen-temennya. 


lalu ada angkatan 98 yang punya yuto damara yang 
bandelnya minta ampun. tapi sayangnya dia gesrek abis 
kebawa temen-temennya. 


angkatan 99..... definisi angkatan paling yahut karena 
cewek-ceweknya selalu jadi inceran. cowok-cowoknya? 
sama aja, cokiber semua cewek di SMA Garuda. 


nah kalau angkatan millenials, punya ini orang. 


rambutnya yang boro-boro rapi, jabrig abis. jaket kulit 
hitamnya yang mencolok, ditambah raut wajahnya yang 
tegas, sama sekali gak ada ramah-ramahnya. 


tak ada atribut konyol yang terpasang di tubuh tegap 
pemuda ini. 


arda moonbin rizaldy gak tau harus komentar apalagi begitu 
dengan pede, adik kelasnya ini melempar kunci motor pada 
dirinya. 


"nih, baliknya lu yang bawa." sahutnya sembari setengah 
berlari memasuki barisan peserta MOS. 


beberapa panitia ospek yang berasa dari dua angkatan 
yakni angkatan 98 dan 99 langsung ternganga. tak percaya 
dengan apa yang barusan mereka lihat. 


kak arda, sang wakil ketua osis dilempar kunci motor oleh 
peserta ospek? 


arda moonbin shock bukan main. ia yang untungnya 
berhasil menangkap lemparan kunci yang datang secara 
tiba-tiba ini hanya bisa diam. 


sampai akhirnya anwar jihoon yang menjadi salah satu saksi 
tingkah kurang ajar peserta mos tadi menepuk pundak arda. 


"gak apa-apa, bang?" tanyanya khawatir. kemudian ia 
menoleh pada kerumunan peserta, berusaha mencari-cari 
pelaku pelemparan kunci motor tadi. 


"kalo gua bukan anak osis, udah gua gebukin tadi." 
gumamnya emosi sendiri. 


arda gak tau harus gimana ngomongnya ke jihoon yang 
malah kian berapi-api dengan emosinya. 


ditambah beberapa panitia angkatan 99 yang kepo abis 
ikut-ikutan emosi didepan arda yang daritadi cuma diam. 


ya, dia diam aja orang yang tadi lempar kunci adiknya 
sendiri? 


meski caranya emang gak sopan, tapi itu biasa aja di mata 
arda. 


arda mau jelasin supaya teman-teman panitianya ini gak 
emosi, tapi dia juga bingung darimana mulai jelasinnya. 


akhirnya dia memilih untuk diam. 


pendek pendek aja ah sengaja 


15. gara-gara kerikil 


pemuda dengan tahi lalat dibawah matanya ini hanya 
terdiam sembari menahan nafas begitu sedari tadi, seorang 
gadis berambut terang berlalu lalang dihadapannya. 


matanya diam-diam melirik. 
ada yang aneh dalam dirinya. 


terbuai pesona garangnya kah, atau karena ketakutan 
semata? 


soyeon azzahra dengan pulpen hitam yang sedaritadi ia 
main-mainkan dengan jemarinya bulak-balik kedepan dan 
kebelakang barisan peserta MOS guna mencek siapa saja 
yang kedapatan tak menggunakan atribut. 


sampai akhirnya, gadis itu berhenti tepat disamping teman 
barunya, gafian. 


hyunjin athan meneguk salivanya. agak takut. tapi berbeda 
dengan gafian yang kini tengah menahan senyumnya 
sembari mengalungkan kedua tangannya dibelakang 
tubuhnya. 


"mana atributnya?" tanya soyeon pada gafian. 


sejujurnya, ia tak mau berhadapan dengan kekasih yang 
seperti adiknya ini. kalau bukan hanya karena formalitas, 
soyeon lebih baik diam di sekretariat osis. 


athan mengerjapkan matanya. ia jadi fokus dengan gafian 
yang masih tersenyum, sama sekali tak takut. 


"ada di mobil." jawab gafian santai. "mau ngambilin?" 
ledeknya sembari terus tersenyum menggoda. 


sebal, soyeon jadi refleks mencubit perut kurus pemuda ini 
tanpa bicara apapun lagi. ia langsung mundur dari barisan 
peserta MOS. 


pemuda bernama lengkap hyunjin athan ini hanya tertegun 
melihat kedua orang disampingnya ini yang bukan seperti 
orang asing. 


merasa sedaritadi diperhatikan, gafian menoleh pada athan. 
"kenapa?" tanyanya singkat. 


athan buru-buru menggeleng, "k-kaga, kaga. kaga kenapa- 
kenapa." jawabnya cepat sembari refleks menggerakkan 
tangannya di depan wajah gafian. 


padahal banyak tanda tanya yang sedaritadi muncul 
dikepala athan. 


dengan potongan bola plastik dikepalanya, gadis berponi ini 
mengerucutkan keningnya begitu panas mentari menyorot 
Wajahnya. 


tangannya sesekali menyapu keringat yang menetes 
dikeningnya. 


sialan, kenapa harus dirinya yang tersorot matahari, 
padahal dia udah sengaja baris di paling belakang. 


nindya ningtyas menolehkan kepalanya ke kiri dan ke 
kanan. memastikan tak akan ada panitia yang melihat 
perbuatannya: berjongkok. 


gadis ini berjongkok sembari iseng mencopoti permen- 
permen yang sudah dipasang sedemikian rupa menjadi 
kalung dilehernya. 


tapi baru saja ia hendak memakannya, ia dikagetkan 
dengan dua orang pemuda yang ikut berjongkok samping 
kiri dan kanannya. 


ningning nama panggilan gadis ini hampir terjungkal 
kebelakang jika tak buru-buru tangannya dipegang oleh 
salah satu pemuda yang ikut berjongkokg disisinya. 


"buset pelan-pelan, bu." gumam pemuda ini sembari 
menahan ningning supaya tak jatuh terjungkal. 


ningning meneguk salivanya canggung, "sorry, sorry." 
ujarnya. "lagian lo berdua dateng-dateng ngagetin gue." 
omel ningning. sebenarnya ia masih merasa canggung, tapi 
bodo amat ah. 


pemuda satunya lagi terkekeh kecil. kemudian ia 
menolehkan kepalanya menghadap ningning, "lo se- 
ruangan sama kita ya berarti? gua jaemin, dia haechan." 


ningning menoleh pada jaemin, "gue ningning." kemudian 
begitu ia hendak menoleh pada pemuda yang diketahui 
bernama haechan ini, ia malah terfokuskan oleh seorang 


pemuda yang sama-sama tengah berjongkok dibarisan 
sebelah. 


pemuda berambut cokelat tua itu mengusap-usap mata 
dengan punggung tangannya. sesekali ia menguap, lalu 
memaksa membuka matanya yang seperti tak tidur lima 
hari. 


haechan yang bingung lihat ningning malah bengong, jadi 
ikut memutar kepalanya. memperhatikan apa yang tengah 
ninging perhatikan. 


"bal, liat. si bego acara belum ngapa-ngapain aja udah mau 
tumbang tuh." celetuk haechan asal. 


jaemin yang berjongkok disamping kanan ningning sedikit 
memajukan kepalanya. hendak melihat siapa yang haechan 
maksud. 


pemuda ini terkekeh tapi tangannya iseng ngambilin 
beberapa kerikil di dekat sepatunya, yang kemudian 
langsung dilempar kearah pemuda yang jadi perhatian 
ningning tadi. 


haechan menahan tawanya begitu pemuda yang setengah 
tertidur ini jadi memalingkan kepalanya ke kiri dan ke kanan 
seolah mencari asal kerikil yang mengenai wajahnya. 


"lagi, bal. lagi. lemparin aja." kompor haechan sembari ikut- 
ikutan melempari kerikil pada pemuda mengantuk itu. 


ningning yang berada ditengah-tengah pemuda iseng ini 
bingung setengah mati. 


"heh gak sopan, ego." omel ningning merasa kasihan 
dengan pemuda itu. 


"halah santuy, temen gua ini." balas haechan cuek. "KAKAK 
OSIS NIH KAK ADA YANG TIDUR, KAAAK!" 


teriakan haechan barusan langsung membuat pemuda teler 
sebut saja begitu ini langsung terperanjat. matanya 
langsung membesar meski tetap terlihat beler seperti orang 
kurang tidur. 


ia menoleh ke barisan samping kanannya, dimana ada 
haechan dan jaemin yang langsung pura-pura sibuk sendiri. 


sedangkan ningning malah melihat pemuda itu heran. 


"WOY ASU!" celetuk pemuda teler ini asal sembari balik 
melempari haechan dengan kerikil. 


tapi sialnya, yang kena malah ningning bukan haechan. 


kerikil itu mendarat tepat di kening ningning yang poninya 
tersibak angin. gadis ini mengaduh sejenak sebelum 
akhirnya bedecih sebal sembari menunduk. 


melihat temannya ini salah sasaran, haechan dan jaemin 
langsung melotot kaget. sekaligus senang juga karena 
bukan mereka yang kena. 


"HAYOLOH RENJUN!" pekik haechan. pemuda ini buru-buru 
menyenggol lengan ninging yang tengah menunduk 
membenarkan poninya sembari berbisik pelan, "nangis, 
ning. nangis buruan HAYOLOH!" 


"JUN, NANGIS INI JUN. NAHLOH TANGGUNG JAWAB!" teriak 
jaemin ikut memanas-manasi pemuda teler yang diketahui 
bernama renjun ini. 


renjun alvaro kevin nama lengkap pemuda teler ini 
mengerjap-ngerjapkan. ia kaget, sekaligus takut ini cewek 


nangis beneran. masalahnya dia nunduk terus daritadi. 


"hah, weh. loh, anjir beneran nangis?" panik renjun sembari 
melangkahkan kakinya mendekat pada barisan haechan. 


ngeliat renjun panik, haechan dan jaemin senang bukan 
main. ngisengin kecil emang paling seru dah, asli. 


"nahloh, nahloh. tanggung jawab lu, jun." kompor haechan. 


jaemin ikut memanas-manasi renjun, "tau, nih. lagian 
lempar kerikil kok ke cewek. idih, malu jun." 


renjun berdecih sembari menoyor satu-satu kepala kedua 
sahabatnya ini tanpa banyak bicara. 


kemudian ia sedikit menundukan kepalanya, hendak 
berbicara pada ningning. 


"eh, sorry. gua minta maaf." ujarnya pelan. tapi ningning tak 
kunjung mengangkat kepalanya. 


haechan dan jaemin otomatis memundurkan posisi mereka 
sedikit. memberi jarak pada renjun yang masih berusaha 
meminta maaf pada ningning. 


sedangkan ningning tak kunjung juga mengangkat 
kepalanya. 


"weh, gua minta maaf ini. jangan nangis elah." ujar renjun 
lagi. pemuda ini hendak memegang tangan ningning yang 
seperti tengah mengusap mata, tapi tiba-tiba saja suara 
panitia MOS mengagetkan dirinya. 


mereka berempat refleks berdiri, begitupun renjun yang 
langsung lari ke barisan kelasnya. 


sesekali ia melirik pada ningning yang masih sibuk 
mengusap-usap matanya seperti tengah menangis. 


"mampus lu beneran nangis nih cewek." bisik haechan pada 
renjun. 


"mampus, mampus." kompor jaemin sembari menunjuk- 
nunjuk renjun. 


renjun panik bukan main. ini kalo beneran nangis gara-gara 
dia, fix lah asli. pertama, dia bakal ngeanjing-anjingin 
haechan dan jaemin, baru bakal ngomong secara pribadi 
dengan gadis ini. 


mereka bertiga sibuk saling tuduh-tuduhan. renjun gak 
terima, masalahnya kan dia mau ngelempar ke haechan. 


tetapi, haechan dan jaemin juga sama-sama gak terima 
karena renjun berani-beraninya lemparin cewek pake kerikil. 


padahal daritadi ningning nunduk karena matanya kecolok 
poni rambutnya sendiri sampai matanya perih. 


saking perihnya dia gak mau ngangkat kepala, dan angkat 
bicara. 


selamat pagi 


16. masa jatuh cinta 
"hyunjin athan!" 


pemuda ini refleks berbalik begitu ia merasa ada yang 
berteriak memanggil namanya. 


sembari menenteng sebuah tas dari plastic merah, ia 
menolehkan kepalanya ke kiri dan ke kanan. 


sampai akhirnya sebuah tangan menepuk pundaknya dari 
belakang. 


pemuda ini tersentak sejenak, tapi buru-buru memasang 
wajah biasa saja begitu ia melihat siapa yang tengah 
menegurnya. 


soyeon azzahra. 
"iya, kak kenapa?" balas athan cepat. 


gadis berambut pirang ini menghela nafasnya sejenak, 
"besok kan ada upacara, dari setiap ruangan harus ada 
perwakilan buat jadi petugas.. kamu ya yang jadi petugas 
dari X-6?" jelas soyeon. 


athan mengerutkan keningnya. ia sebenarnya tak mau, tapi 
ya gimana? masa mau nolak? 


pemuda ini terdiam sejenak sebelum akhirnya mengangguk 
menyetujui, "oke, kak. saya mau kok jadi petugas." 


senyum lega terukir dibibir soyeon azzahra. akhirnya, 
setelah merayu gafian untuk menjadi petugas upacara tapi 
kekasihnya ini kekeuh menolak, ada juga yang volunteer. 


saking senangnya, soyeon sampai refleks mengacak-acak 
rambut adik kelasnya ini. 


"nahhh!" soraknya lega. gadis berambut terang ini berjinjit 
sembari mengacak-acak rambut athan tanpa canggung 
sedikitpun. "akhirnya ada juga yang mau." 


ekspresi wajah soyeon sama sekali tak menunjukan sebuah 
kecanggungan. karena ia benar-benar tak merasa ada 
apapun yang menyeruak dari dalam tubuhnya. 


contoh, berdebar. biasa saja, soyeon berlaku seperti tadi 
karena terlampau senang. terlebih, yang dihadapannya ini 
adalah adik kelas, adik asuhnya selama tiga hari kedepan. 


tapi sayang, berbeda dengan yang dirasakan athan. 
ini...berlebihan. 


jantung pemuda itu berdebar begitu matanya menangkap 
senyuman seterang mentari dari wajah soyeon, ditambah 
sentuhan lembut tangan kakak kelasnya ini di pucuk 
kepalanya. 


ini... sungguh berlebihan. 


sampai akhirnya soyeon pergi melangkah meninggalkan 
athan, pemuda ini masih berdiam diri di depan gerbang 
sekolah. 


ia mengangkat tangannya, menyentuh dadanya yang... 
berdebar. 


"wah, gawat." gumamnya pelan. 


hari kedua. 


adi jinyoung anggara atau yang akrab disapa adi ini 
menoleh begitu sedaritadi banyak kakak kelas yang 
memanggilnya. 


hanya senyuman kecil dari bibir tipisnya sebagai balasan 
panggilan-panggilan aneh yang selalu ia dengar tiap-tiap 
berjalan kemanapun di penjuru SMA Garuda. 


sampai akhirnya ia menemukan gafian guanlin sandri yang 
tengah duduk dipundukan semen sisi lapangan sembari 
mengambil satu persatu permen dari kalung permen yang 
dipakai sebagai atribut mos ini. 


adi hendak melangkah, mendekati pemuda yang berada di 
ruangan yang sama dengannya ini. 


tapi buru-buru ia menahan langkahnya begitu seorang gadis 
berambut terang datang, dan duduk disamping gafian 
sembari membawa sebotol air mineral. 


mereka tertawa, bercanda, saling menyentuh satu sama lain 
seperti tak ada batasan di antara mereka. 


adi tahu pasti, gadis itu adalah kakak pemimbing ospeknya, 
tapi kenapa bisa seakrab itu dengan gafian? 


"adi anjir bantuin gua ini dapetin tanda tangan ketos 
gimana caranya?" 


suara seorang pemuda yang sejak kemarin duduk di 
belakang kursi adi, menganggetkan pemuda kurus ini. 


ia sedikit tersentak sembari menoleh ke asal suara, dimana 
ada hyunjin athan dengan topi setengah bolanya yang 
miring-miring. 


"iya, apa?" tanya adi pada athan yang tengah keripuhan. 
"atuh bantuin dapetin tanda tangan ketos, di. kan lo udah 


tuh." gerutu athan sembari menunjuk buku panduan ospek 
yang dipegang adi. 


adi mengangguk, "oke, oke. ayo." 


mereka berdua pergi meninggalkan kerumunan untuk 
mencari tanda tangan ketua OSIS mereka, yakni januar 
chanwoo utama yang sudah dipastikan tengah 
bersembunyi. 


"nih bal, masalahnya disini banyak cewek cantik, cuma gak 
ada yang menarik." 


jaemin dirgantara ramadhan melirik sinis sahabatnya ini 
yang tengah mengoceh tak jelas di kantin. 


sembari memakan takoyakinya yang masih panas, mulut 
haechan fawad hadid, tak ada henti-hentinya berbicara. 


" terus ya bal, cantiknya tuh cantik biasa aja gitu. gak ada 
yang 'wah' sampai buat gua berdebar atau apa." celoteh 
haechan lagi. 


pemuda dirgantara ini menganggukkan kepalanya 
mengiyakan omongan temannya ini. "masalahnya, chan. 
bukannya gak ada bikin lo berdebar, tapi mereka tuh liat lo 
aja udah ogah duluan." 


tertampar. 


omongan jaemin tadi benar-benar merasuk kedalam hati 
haechan sampai-sampai pemuda ini memegang dadanya 
seperti orang kaget. 


"bal..." lirihnya pelan. kemudian langsung menutup mulut 
dengan tangannya, pura-pura kecewa. "kamu tega, ikbal!" 


"ikbal, ikbal apaan sih anjing. nama gua jaemin!" 


teriakan jaemin tadi jadi awal mula mereka saling toyor- 
toyoran kepala. udah gak peduli image, dan bodo amat 
sama orang-orang disekitar mereka yang memandang 
mereka dengan banyak arti. 


sampai akhirnya dua orang gadis duduk tepat disamping 
mereka. di satu meja kantin yang panjang. 


seorang duduk disamping haechan, seorang lagi duduk di 
samping jaemin. 


"boleh minta tanda tangannya gak? biar pas nih 20," 


haechan menoleh kesamping kanannya, dimana gadis 
bemata bundar dengan tinggi di atas rata-rata ini 
menyodorkan sebuah buku panduan ospek dan pulpen. 


mata pemuda ini tak bisa berbohong, ia tak berkedip dalam 
beberapa detik dengan mulutnya yang sedikit terbuka. 
sampai akhirnya senggolan kaki jaemin dari bawah meja 
membuat haechan tersadar dan langsung mengambil buku 
yang disodorkan padanya tersebut. 


"oh, siap-siap. sini gua tanda tangan." balas haechan cepat. 
ia menuliskan nama, asal sekolah dan tanda tangannya 
ditempat yang sudah di sediakan dalam bukunya. 


setelah selesai, gadis yang sepertinya berdarah campuran 
itu tersenyum kecil sembari pamit, "makasih, duluan ya." 
pamitnya sopan. 


jaemin mengangguk canggung, tapi tidak dengan haechan 
yang masih diam dengan mulutnya yang sedikit terbuka. 


pemuda dirgantara ini baru saja hendak membuka 
ponselnya, tapi teman dihadapannya lebih penting untuk ia 
perhatikan. 


karena kini ia belum juga menutup mulutnya, dan belum 
juga mengalihkan pandangannya dari gadis tadi yang sudah 
berjalan semakin jauh. 


"astagfirullah," gumam jaemin pelan. ia sedikit berdiri dari 
duduknya, lalu menoyor kepala sahabatnya ini tiba-tiba. 
"kenapa lo, kerasukan?" tanyanya sarkas. 


tapi bukannya dijawab dengan ejekan seperti biasanya, 
haechan malah menyimpan tangannya sendiri di dadanya. 
menandakan seperti ia tengah berdebar. 


"bal, jantung gua, bal. berdebar-debar ini gimana..." ucap 
haechan sembari mengerjap-ngerjapkan matanya. 


jaemin mengerutkan kening, "halah, alay lo sapri. tadi 
bilangnya gak ada cewek disini yang bikin lo berdebar?" 
sungut jaemin sebal sendiri. 


haechan masih dengan memegang dadanya menggeleng 
cepat, "gua tarik omongan gua tadi. ini... gusti mashaallah 
jatuh cinta ini mah gua." 


sebal, kesal, geli, itu yang di rasakan jaemin pada waktu 
yang bersamaan melihat sahabatnya sendiri kini malah 
menangkupkan wajahnya dengan tangan. 


lalu tiba-tiba tersenyum sendiri sembari memegang 
dadanya yang katanya sih berdebar. 


jaemin menggelengkan kepalanya udah pasrah duluan 
menanggapi sahabatnya ini. ia menarik wadah takoyaki 
milik haechan supaya dekat dengannya. 


baru saja ia hendak memakan takoyakinya, seorang gadis 
dengan nametag yang tergantung di lehernya mengalihkan 
perhatian jaemin dengan secepat kilat. 


gadis berseragam putih abu-abu dengan tulisan panitia di 
bawah nametagnya tersenyum kecil pada jaemin, begitu 
pula sebaliknya. 


keduanya hanya saling melempar senyum dalam diam. 


"gaf, mau nanya." 


gafian yang baru saja memasukkan barang-barang 
ospeknya (iya, kali ini dia bawa) langsung mengangkat 
kepala begitu hyunjin athan tiba-tiba berkata demikian. 


"hah, apaan?" tanya gafian. 


athan mengulum bibirnya sejenak. tapi baru saja ia hendak 
membuka suaranya untuk bertanya, suara seorang gadis 
beserta wujudnya yang kini muncul di pintu ruangan 
menghentikannya. 


"gaf, aku rapat dulu." pamit gadis berambut terang itu pada 
gafian. disusul beberapa teman-teman panitia ospeknya 
yang berjalan dibelakangnya. 


gafian hanya tersenyum kecil sembari melihat punggung 
gadis bernama soyeon azzahra yang merupakan kekasihnya 
ini mejauh dari pandangannya. 


kembali pada athan yang kini hanya diam menyaksikan 
kejadian singkat barusan. 


pemuda bernama lengkap gafian guanlin sandi ini kembali 
menolehkan pandangannya pada athan, "kenapa, kenapa?" 
tanyanya. 


"Io kenal deket sama kak soyeon, ya?" 


gafian terhenti sejenak dari kegiatannya. kemudian ia 
terkekeh kecil, lalu berjalan mendahului athan untuk 


meninggalkan ruangan mereka. 


"dia pacar gua." jawabnya singkat. kemudian ia berbalik 
menghadap athan, "gua duluan." pamitnya, dan benar- 
benar mendahului athan meninggalkan ruangan. 


athan gak tau harus berekspresi seperti apa. 


jadi, soyeon azzahra yang semalaman suntuk hadir 
dikepalanya adalah pacar teman barunya? 


aiguyaaaa 


17. ditengah-tengah 


jeno cuma bisa diam begitu didepannya berdiri seorang 
gadis dengan hoodie abu-abunya. 


di depan pintu kamarnya yang bernuansa cokelat, pemuda 
bersurai gelap ini mengerjap-ngerjapkan matanya dengan 
tangan masih tercengkram pada kenop pintu yang semula 
ia buka. 


bibir pemuda itu terbuka sedikit, hendak berkata tetapi 
buru-buru dipotong oleh pergerakan gadis berhoodie abu- 
abu didepannya yang tiba-tiba menyentuh ujung dagunya 
sembari menggerakkannya ke kiri dan kanan. 


siyeon menghela nafasnya, "aku kompres ya, biar cepet 
ilang lebamnya." tawar gadis itu. kemudian ia masuk 
terlebih dahulu kedalam kamar jeno yang berantakan. 


poster-poster Kurt Cobain tertempel dibeberapa sisi tembok 
Kamarnya yang berwarna cokelat muda ini. lantai kayunya 
dingin dikarenakan suhu AC yang sengaja dibuat seminimal 
mungkin oleh jeno. 


dengan cekatan, siyeon membereskan beberapa hoodie, 
buku, macbook, bahkan sarung bekas jeno shalat yang 
berserakan diatas kasur putihnya. 


jeno hendak menghentikan gadis ini yang masih cekatan 
melipat sajadah bekas shalatnya yang selalu ia lempar 
diasal tempat. pemuda itu menghela nafasnya. 


"kamu kesini sama siapa?" tanya jeno basa-basi. 


tapi bukannya menjawab pertanyaan jeno, siyeon justru 
meringis kecil. ia mendelik pada jeno ketika ia malah 


menemukan komik jepang dengan covernya yang sedikit 
mengandung unsur 'dewasa'. 


pemuda berambut hitam ini panik. ia langsung 
mengerutkan kening sembari tegas membantah. 


"b-bukan punya aku. itu punya arda, ketinggalan." cekalnya 
cepat. 


gadis cantik ini tak berkomentar apa-apa selain 
menggelengkan kepalanya. gak heran, sih. jeno juga laki- 
laki, pasti ada masanya baca yang begituan meskipun 
ngeles seribu kalipun, siyeon gak percaya. 


setelah beres dengan kondisi kamar jeno, gadis itu beranjak 
sembari menggulung lengan hoodienya. 


ia berjalan menuju dapur untuk mengambil wadah untuk es 
dan handuk tangan guna mengompres lebam di wajah jeno. 


beberapa kali pelayan di rumah jeno mencegah siyeon 
untuk melakukannya. supaya mereka aja. tapi gadis ini 
kekeuh pengen sendiri. 


setelah beberapa menit, jeno yang tengah terlentang di atas 
kasurnya refleks menegakkan tubuh begitu siyeon masuk 
kedalam kamarnya sembari membawa wadah es dan 
handuk tangan. 


"ck, ngapain sih?" keluh jeno sepelan mungkin. tapi siyeon 
bisa mendengarnya berhubung tak ada bising apapun di 
kamar jeno yang tertutup. 


"mau ngompres lebam di muka kamu, lah." jawab siyeon 
cepat. setelah memasukan beberapa es kedalam handuk 
tangannya, ia langsung menyuruh jeno untuk kembali 
terlentang. 


"terlentang lagi. kalau kamu duduk, susah. ketinggian." 
suruh gadis ini. 


jeno menurut tanpa banyak bicara. 


keduanya hanya terdiam tanpa ada yang mau mulai untuk 
bicara duluan. meski hanya sekedar basa basi. 


dipikiran jeno, banyak yang ingin ia tanyakan, ia 
sampaikan. tapi lidahnya kelu. 


di dalam hati siyeon, banyak yang ia ingin sampaikan, 
katakan pada jeno, tapi bibirnya terkatup. 


cukup lama mereka saling diam dalam situasi super 
canggung yang sebelumnya tak pernah terjadi di antara 
mereka. 


sampai akhirnya suara pintu terbuka paksa mengagetkan 
kedua insan ini. 


"ASSALAMUALAIKUM BOS NONO " 


haechan mendadak berhenti begitu ia membuka pintu 
kamar jeno. disampingnya, sanha tadinya udah mau sorak- 
sorak berisikin kamar jeno, langsung ikut diam. 


samuel yang ada dipaling belakang, gak jadi nyerobot 
begitu matanya melihat siapa yang tengah duduk disisi 
Kasur jeno. 


adji mendadak kikuk sendiri. ia langsung tepuk tangan 
canggung, lalu dengan cepat merangkul sanha. 


"yeay, hehehe...ada siyeon...hehehehehehe," kekeh adji 
dengan nada terpaksa sembari merangkul leher sanha dari 
belakang. 


gafian sebenarnya kaget juga begitu lihat siyeon. secara, 
yang gafian tau siyeon udah gak ada hubungan apa-apa 
lagi sama jeno. 


tapi seperti biasa, ia cuma memasang wajah datarnya 
seakan gak peduli, lalu pergi duluan dari pintu kamar jeno. 


samuel menyenggol lengan haechan yang masih berdiri 
kaget melihat siyeon, "keluar bego." bisik samuel. 


situasinya... canggung. 


jeno yang ngeliat temen-temennya langsung kicep, 
langsung mengubah posisinya menjadi duduk. 


"ngapain lo pada?" tanyanya. kemudian ia terkekeh kecil 
sembari merunduk. 


adi tadinya mau jawab, tapi langsung ditarik oleh gafian 
supaya keluar dari kamar jeno. begitupun renjun yang 
refleks ikut-ikutan adi ngintil gafian keluar kamar jeno. 


daehwi membasahi bibirnya sejenak sebelum akhirnya ia 
malah tepuk tangan gak jelas, "ngg.... kita mau jenguk bos 
kesayangan atuhlah, ya gak san, hehehe." senggol daehwi 
pada sanha yang sama kagetnya kayak dia. 


jangan tanya haechan. dia daritadi gak bisa berkata-kata 
karena beneran kaget. 


di samping dia kaget karena ada siyeon disini, dia juga 
kaget ternyata siyeon secantik ini kalau di lihat secara 
dekat. 


merasa ini harus segera dibubarkan, jaemin langsung ambil 
alih. 


"lur, lur mending ke ruang tengah aja dah yuk." ajak jaemin. 
ia menepuk pundak haechan yang masih diam ditempat 
supaya pemuda berkulit eksotis itu segera pergi dari Kamar 
jeno. 


jeno lagi-lagi terkekeh menterawakan tingkah teman- 
temannya. "gih, pada tunggu di ruang tengah aja." 
suruhnya sembari samar menggerakan dagunya. 


siyeon menoleh pada segerombolan pemuda yang nampak 
familiar di matanya. 


ia tersenyum kecil sebelum akhirnya kembali fokus 
mengompres wajah lebam jeno dengan mulut terkatup. 


setelah sembilan pemuda itu serempak keluar dari kamar 
jeno, pemuda itu tak kunjung beranjak dari tempat tidurnya. 
justru malah merebahkan diri sembari menarik selimutnya. 


siyeon mengerutkan keningnya sembari memasukkan 
beberapa es batu kedalam handuk tangannya. 


"kamu gak kesana?" tanya siyeon. 


jeno mengerjapkan matanya, "kesana kemana?" ujarnya 
balik bertanya. 


gadis bersurai gelap itu menggerakkan dagunya, "ke temen- 
temen kamu. samperin dulu sana, gak baik. niat mereka kan 
mau ketemu kamu." ucap siyeon panjang lebar. 


mendengar ucapan siyeon tadi, otak jeno mencoba untuk 
berpikir lebih keras. mungkin ini yang dimaksud rocky 


kemarin, menjelaskan kenapa siyeon sempat berpaling pada 
jihoon. 


karena jeno selalu dikelilingi teman-temannya yang benar- 
benar menyita waktunya bersama siyeon. 


bukan berarti ia harus menomor satukan siyeon dibanding 
teman-temannya, hanya saja memang benar adanya bahwa 
jeno menomor satukan teman-temannya dibanding 
segalanya. 


jeno bukan tipekal pemuda gombal yang bilang bahwa 
pacarnya = nomor satu dikehidupannya. nyatanya, memang 
ia malah menomor satukan segerombolan pemuda yang 
benar-benar tahu ia macam apa. 


mungkin jika jeno tak berpikir terlebih dahulu, omongan 
siyeon tadi akan ia iyakan, dan ia akan dengan senang hati 
beranjak menuju ruang tengah untuk menemui teman- 
temannya. 


tapi ia memilih untuk diam di atas kasurnya, tanpa banyak 
berkomentar. 


siyeon mengerutkan keningnya bergitu mata jeno malah 
terfokus padanya yang tengah sibuk mengeluarkan batu es 
dari kotaknya. 


"no," panggil siyeon. 
"hm?" gumam pemuda itu pelan. 


"samperin dulu temen-temen kamu itu, gak enak udah 
dateng ramean." omel siyeon sembari menempelkan handuk 
tangan berisikan es batu di luka keunguan di pelipis jeno. 


jeno mengangkat bahunya acuh, "gak, ah." jawabnya asal. 


siyeon berdecak kecil, "ck, jeno. gak boleh gitu astaga, 
seenggaknya temuin dulu sebentar " 


"disini lagi ada kamu, ngapain aku harus nyamperin 
mereka?" potong jeno cepat. 


bibir siyeon langsung terkatup. terlebih ketika mata jeno 
malah lurus memandanginya. 


"disini lagi ada kamu, yang gak setiap hari bisa aku 
pandangi secara langsung. disini lagi ada kamu, yang dari 
kemarin selalu ngacak-ngacak pikiran aku sampai jadi kayak 
gini," 


"karena disini lagi ada kamu, aku mau menomor satukan 
kamu, dibanding mereka yang tiap hari selalu ada disekitar 
aku." lanjut jeno cepat. 


gadis bersurai gelap ini hanya diam tak tau harus berkata 
apa. 


ia mencoba sekeras mungkin menghalau tatapan mata jeno 
yang tak kunjung lepas dari gerak-geriknya. 


siyeon hanya diam. 


dengan hati dan pikirannya yang berkecamuk. 


selamat malam 


18. tentang cowok 
sebulan. 


udah sebulan yang lalu kejadian soyeon nelepon athan di 
depan gafian. dan udah sebulan juga, gafian selalu 
menghindar kalau ada athan. 


jangankan kalau ada athan, lewat kelas XI MIPA 2 pun dia 
gak mau. sampai muter balik lewat belakang buat menuju 
ke kelasnya. 


kalau di ajak nongki di MIPA 3, selalu nolak dengan alasan 
'males, bosen.' kalau jam olahraga yang notabenernya 
selalu bareng sama MIPA 2 pun dia gak pernah gubris. 


sampai dia sama sekali gak pernah curi-curi pandang lagi 
sama nahila. saking menghindarnya sama yang berbau 
hyunjin athan dan antek-anteknya. 


anak-anak spermkongkow gak ada yang berani nanya 
kenapa gafian akhir-akhir ini. kecuali adi jinyoung, karena 
dia ngerti masalahnya. 


dan beberapa dari mereka, tengah disini sekarang. 


di hari sabtu yang gabut ini, mereka nongki tepatnya di 
rumah ahmad daehwi muzzaki yang kebetulan lagi kosong 
melompong karena mau pindahan. 


iya, keluarga daehwi mau pindah ke bandung, sementara 
ahmad mau ngekos gara-gara udah betah di SMA Garuda, 
dan gak mau pindah ke SMA baru. 


padahal denger daehwi mau pindah, ratu sama somi udah 
sujud syukur karena seneng akun Ilambe garuda gak akan 


beroperasi lagi jadinya. tapi sayang, pemuda ini gak ikut 
pindah sama orang tuanya. 


segala macam barang-barang udah dimasukin ke dalam 
box. sisa barang-barang gede aja macam lemari sama kasur. 


sanha yang mau numpang wudhu buat shalat dzuhur heran 
begitu melihat gafian tumben-tumbenan dateng. 


"cuy, tumben dateng?" ujarnya sembari menggulung celana 
jeans nya. 


gafian yang barusan datang, hendak membuka sepatunya 
hanya menggerakkan bahunya cuek. 


ia memalingkan pandangannya ke berbagai arah, mencari 
teman-temannya, "mana yang lain?" tanya gafian. 


"di atas." jawab sanha. "eh dzuhur dulu, mendadak jadi 
miskin ntar kalo kaga shalat." celetuk pemuda jangkung ini 
asal. 


gafian menggelengkan kepalanya sembari menaiki tangga 
menuju lantai dua rumah daehwi, "asal bener itu mulut." 
gumamnya tak peduli. 


"om, ratu pengen adik katanya " 
"ASAL!" 


samuel menggidikkan bahunya ngeri begitu ratu ancang- 
ancang pengen lempar bantal ke muka dia. 


pemuda bule ini tengah memakan cookies nya sembari 
menonton we bare bears kesukaan ratu dirumah sang gadis. 


dan kebetulan, di hari sabtu ini om julian alias papanya ratu 
juga lagi libur dinas. jadilah mereka bertiga nonton we bare 
bears diruang tengah rumah megah ini. 


di satu sofa, samuel duduk dipaling kiri. lalu ratu di paling 
kanan. 


lalu om julian? ditengah-tengah. 


"gimana mau punya adik orang kelakuannya aja masih 
manja begini..." gumam om julian sebelum akhirnya pura- 
pura meresleting mulutnya begitu ratu langsung melirik 
sinis. 


samuel terkekeh, "tapi om. sebenarnya dia tuh mau, cuma 
takut kalah saing. nanti giliran ada adik bayi, dia jadi 
terbengkalai." 


"sumpah kapan gue ngomong gitu ya samuel?!" 


om julian dan samuel langsung merapat berdua ke sebelah 
kiri begitu ratu udah mencak-mencak emosi sembari ngomel 
gak jelas. 


"lagian papah mau punya anak lima lagi juga gak apa-apa. 
gih, bikin aja. ratu takut kesaing? HAHA mana ada." sarkas 


ratu. kemudian ia menarik bantal perseginya dan duduk 
cemberut sembari menatap lurus televisi didepannya. 


samuel menahan tawanya. dimata samuel, ratu lagi lucu 
banget. rambut di cepol asal. cuma pakai kaos oversize 
sama celana pendek. lalu dipangkuannya ada bantal sama 
toples cookies. 


mukanya sebel, tapi mulutnya gak bisa berhenti ngunyah. 


om julian yang melihat anak sematawayangnya langsung 
sarkas kayak tadi, buru-buru mengusap kepala ratu. 


"gak, kok enggak. sammy kan bercanda doang tadi. kecuali 
ya... kalau kamu emang beneran pengen punya adik " 


"PAH APAAN SIH!!!" 


sang papah langsung ambil langkah cepat buat kabur dari 
amukan ratu yang udah keliatan kayak pengen makan 
orang saking sebelnya. 


ratu menghela nafasnya. kemudian ia menoleh pada samuel 
yang tengah memperhatikannya dari sebelah Kiri. 


"udah puas lo ngetawain gue?" sungut ratu 


samuel tak menjawab. ia malah memalingkan wajah sembari 
menutup mulutnya menahan tawa. 


melihat sahabat kecilnya itu puas mentertawakannya, ratu 
udah gak kuat buat diem aja. 


maka dari itu, ia memajukan tubuhnya, lalu menutup wajah 
samuel dengan bantal. 


"NIH MAKAN NIH PUAS LO PUAS!!" 


"ENGAAAAPPPPP!!!" 
"BODO GAK DENGER, GAK DENGER!!" 


dari meja makan di dapur, dimana yang langsung tembus 
sama ruang tengah rumah eunbin, om julian papahnya 
eunbin dan tante bora mamanya samuel cuma menggeleng 
melihat putra dan putrinya bertengkar. 


"kayaknya kita bakal besanan." celetuk julian sembari 
menuangkan jus jeruk kedalam gelasnya. 


bora terkekeh, "gue sih pengennya gitu. tapi kalau lo tau 
kan gimana gengsiannya anak lo sama sammy?" tanyanya. 


julian meminum jus jeruknya terlebih dahulu sebelum 
akhirnya berucap, 


"engga, ra. anak gua belum sadar aja kalo dia sebenarnya 
seneng juga sama anak lo." 


ibu dua anak ini hanya menggelengkan kepalanya. 
sebenarnya, mau anak bungsunya itu sama siapapun nanti, 
ya dia gak apa-apa. 


asalkan bisa bimbing samuel dengan baik, dan gak akan 
nyakitin anak kesayangannya itu. 


"no," 
"hm?" 


"no homo, tapi asli lo ganteng bener pake hansaplast di 
muka." 


jeno yang lagi gonjreng-gonjreng gitar sembari terlentang di 
atas kasur dikamar daehwi, mendadak terkekeh mendengar 
celetukan asal dari mulut haechan. 


"homo anjing." celetuk gafian geli sendiri. 


haechan berdecih sembari mendorong pelan kepala gafian, 
"yeee, kan gua bilang juga no homo, sandi." sungutnya 
kesal. lalu buru-buru menghindar begitu gafian udah melirik 
sinis sembari sumpah serapah karena kepalanya ditoyor. 


ahmad daehwi muzzaki yang kini tengah terlentang sembari 
bersandar pada kaki jaemin yang lagi sila di samping jeno 
langsung nyeletuk. 


"ngomong-ngomong homo ya, menurut lo pada nih kalo 
cowok tulen gak pernah godain cewek, gak pernah keliatan 
deket pdkt sama cewek, bisa dikira-kira sebagai homo gak?" 
tanya daehwi tiba-tiba. 


"enggak sih menurut gua," jawab jeno cepat. ia menyenggol 
renjun yang tengah bersandar di kaki jaemin yang satunya, 
"menurut lo gimana?" 


"kaga." jawab pemuda itu singkat. kemudian ia mengubah 
posisi kepalnya. cari tempat baru yang pewe buat 
disenderin, yakni kaki jeno. 


jaemin yang tengah duduk disamping jeno, di atas ranjang 
milik ahmad langsung menurunkan handphonenya. 


"gua juga kagak sih," ujarnya. "bisa aja karena faktor dia 
pemalu gitu, atau apa." lanjut jaemin setuju dengan 
argumennya. 


gafian berdecih pelan, "iya gak kayak lo yang gak punya 
malu." celetuknya asal. 


"WEHHH ASAL!!" 


haechan mendadak tertawa mendengar celetukan asal dari 
mulut gafian. 


"bener anying emangnya lu kaga punya malu, bal 
whahaha!" tawanya heboh. dia yang tadinya duduk di sofa 
yang ada di kamar ahmad, langsung turun ngalepoh di 
karpet. 


renjun yang kini bersandar pada kaki jeno mengerjap- 
ngerjapkan matanya, "emang kenapa gitu? tumben nanya 
beginian?" tanya renjun kepo. 


daehwi menghela nafasnya kasar, "kemarin gua di ask anon 
di ask.fm gua. kata dia, gua homo gara-gara gak pernah 
deketin cewek." ujarnya pelan. 


"HAH SIAPA YANG HOMO???" 


keenam pemuda ini langsung terperanjat begitu pintu 
kamar daehwi tiba-tiba terbuka paksa, ditambah suara 
teriakan sanha yang tiba-tiba. 


jaemin hampir aja jatuhin handphonenya ke kepala daehwi 
kalau gak keburu dia tangkap. men, kejatuhan handphone 
ke kepala tuh sakit bukan main, asli. 


"kaget bangsat." sungut gafian kesal. 


haechan pengen misuh-misuh ke sanha, tapi dia lebih 
tertarik sama topik pembicaraan daehwi yang tumben 
berfaedah dikit. 


"gila lu demi apa ada yang ask begitu?" tanyanya hebring. 


"serius, chan. kagak gua jawab saking kagetnya gua." jawab 
daehwi. kemudian ia kembali menghela nafasnya kasar, 
"padahal kalo ditanya naksir cewek apa enggak, gua lagi 
naksir. cuma ya gitu... dia cuek, galak, jutek." 


kesunyian di kamar ahmad yang setengah kosong ini masih 
mengudara selama beberapa menit. 


sanha yang masih planga-plongo akhirnya menangkap 
bahasan mereka sekarang setelah dikasih tau jeno. 


sampai akhirnya daehwi ngomong kayak tadi, semuanya 
mendadak kaget. 


"HAH????" 
"MET ANJING KAGA CERITA!" 
"SIAPA TOT?!" 


masalahnya, di antara mereka bersepuluh, cuma ahmad 
daehwi muzzaki yang gak pernah cerita-cerita perihal 
cewek. 


gafian, mereka pasti tau karena mantannya aja sesekali 
masih interaksi sama mereka. ditambah, ada samuel yang 
tau kalau sekarang anak bungsu keluarga sandri itu lagi 
naksir nahila. 


lalu jeno. ah jangan tanya. kejadiannya baru-baru ini kok. 


adi? pendiem-pendiem gitu juga jeno dan gafian tau 
semuanya. sanha juga sama. rahasia umum buat 
spermkongkow apalagi renjun kalau ia sempat naksir kak 
arin. 


begitu juga dengan renjun, adji dan haechan yang jelas- 
jelas punya gandengan. 


jaemin? jangan ditanya. cowok mana yang bisa ngalahin 
jaemin dirgantara ramadhan dalam menggaet ciwi-ciwi 
hanya dalam satu malam? 


cuma jaemin. 
samuel pun sama. sudah paten naksir ratu eunbin nandini. 
lalu daehwi? 


mereka gak tau apa-apa tentang pemuda slebor yang suka 
girang sendiri dan heboh sendiri ini. 


makanya pas mereka dengar kalau daehwi naksir cewek 
yang katanya galak, mereka kaget bukan main. 


"... lo semua kenal kok dia siapa." lanjut daehwi sembari 
masih pewe terlentang di kaki jaemin. 


"GUSTIII SIAPA MET YA ALLAH!!!" 


dan mari kita buat identitas cewek tersebut sebagai misteri 
malam ini haha. 


ciye kemet ciye 


19. sebuah ketenangan 


ratu memincingkan matannya begitu hari ini, gagal lagi 
untuk kerja kelompok di rumahnya. 


"gua mau nganter bunda berobat, rat." 


"lah gua barusan aja dipanggil pak yoga suruh kumpul 
ngomongin band." 


"gue juga... ini abian nyuruh ke sekre." 


sebenarnya ratu gak tau mau bersyukur atau malah misuh- 
misuh begitu ia kedapatan satu kelompok dengan hwall, 
haechan dan nancy. 


hwall paling jago kalo urusan design-design gitu. lumayan 
lah, kerja kelompok untuk membuat poster ini gak terlalu 
memberatkan untuk ratu yang gak bisa gambar sama sekali. 


lalu ada haechan. ya, meski caur parah, kalo kerja kelompok 
dia paling getol. ancam aja 'nama lo gak akan gua 
cantumin' pasti langsung dah dia mau disuruh apa aja. 


dan yang terakhir ada nancy. 


meski sibuk OSIS 24/7, dia lumayan pinter di kelas. 
peringkatnya balap-balapan sama ratu, kan lumayan tuh. 
udah rajin, pinter, bisa diandalkan lah pokoknya. 


tapi masalahnya, lagi-lagi begini untuk yang kesekian 
kalinya. mereka gagal kerja kelompok karena urusan 
masing-masing. padahal h-3 dikumpulin tugasnya. 


nancy menggigit bibirnya merasa gak enak, "gimana dong 
rat. gue gak bisa ijin ke abian soalnya takut." jelasnya. 


hwall menganggukkan kepalanya, "iya rat, gua juga. ngeri 
ini bunda gua kalo gak dibawa berobat, makin parah 
gimana?" keluh hwall menambahkan. 


baru juga haechan mau ikutan ngeluh, buru-buru ratu 
membuka suaranya terlebih dahulu. 


"yaudah santai, santai. besok aja besok lo semua ke rumah 
gue ya. awas kalo kaga, gue gak mau kerja sendirian." seru 
ratu menegaskan. 


"OKE!" 


gak ada yang gak kenal gafian guanlin sandi di SMA 
Garuda. 


tampan, dingin, kaya, rapi, wangi, salah satu most wanted 
guys disini. hampir sempurna, kan? 


peringkatnya bagus, otaknya gak pending-pending amat. 
duitnya ngalir, lancar jaya kayak bus. seperti gak ada 
kekurangannya, kan? 


hidupnya enak. anak bungsu keluarga sandi yang kayanya 
mashaallah gak bisa dijelaskan oleh kata. ibaratnya, lo mau 
mobil tinggal ngedip doang langsung ada. 


sesempurna itukah? 
enggak. 


gafian, si pemuda yang terlihat dingin dan cuek ini selalu 
menyembunyikan semua yang ia rasa dalam hatinya. 


enggan berbagi, enggan bercerita. dia juga paling gak suka 
kalau udah mulai di tuntut untuk ini-itu, terlebih kalau hal 
tersebut gak sama sekali gafian sukai. 


ia terlihat sopan terhadap orang yang lebih dewasa 
daripada dia. tapi pada teman sebayanya? nol besar. 


segala macam kata kasar sering ia umpatkan. untung 
teman-temannya udah terima gafian lahir batin baik 
buruknya. coba kalau enggak? 


baik samuel, ratu maupun adji udah gak bisa menuntut 
apapun dari gafian karena anaknya emang begitu. keras 
kepala dan apa-apa selalu ingin sendiri. 


selalu merasa bisa sendiri, padahal ia payah. 
kayak sekarang contohnya. 


dia sama sekali gak menolehkan kepalanya, melirikpun 
enggak pada athan yang udah lari-larian dari kelasnya 
untuk mengejar gafian yang sudah sebulan ini 
menghindarinya. 


sepele, cuma gara-gara soyeon azzahra, mantan gafian. 


"gaf! gua mau jelasin baik-baik, lo dengerin gua dulu!" 
pekik athan sembari terus mengejar gafian. 


menghiraukan beberapa siswa dan siswi garuda yang 
keheranan. 


gafian bodo amat. ia terus mempercepat langkah kaki 
panjangnya supaya cepat keluar dari lingkungan SMA 
Garuda sore ini. 


athan yang udah kepalang puyeng makin-makin gak karuan 
begitu gafian malah terhalang oleh segerombolan kelas 12 
yang malah menutupi jalannya. 


"ah, bangsat!" pekik athan kesal sendiri. 


nancy langsung membalakkan matanya begitu ia buka 
pintu sekretariat osis, dan yang ia lihat malah... 


"...felix?" 


gadis blasteran ini langsung refleks berbalik hendak keluar 
sekretariat sebelum akhirnya pekikkan suara seungmin dari 
ujung ruangan membuatnya berhenti melangkah. 


sang ketua osis ini berjalan sembari memberikan beberapa 
map pada nancy yang masih terus berusaha menghindari 
kontak mata dengan felix yang justru malah terus 
memperhatikannya. 


"ini tolong diketik ulang ya. terus kalo udah, lo kirim ke 
email gua." suruh seungmin tiba-tiba. 


nancy yang ogah dikasih tugas sebanyak ini protes, "ih kok 
gue sih, kenapa gak cantika aja, kan gue bukan sekretaris, 
bi?" protes gadis cantik ini sembari sesekali menggerakkan 
kakinya greget sama abi. 


aryan seungmin abian atau yang akrab disapa abi langsung 
menghela nafasnya, "si caca udah gua kasih lebih banyak 
tugasnya dari lu. itung-itung biar cepet selesai, cy." nego 
abian gak abis-abis. 


gadis cantik ini menghela nafasnya kasar sembari 
mempoutkan bibirnya. 


felix edwin refleks terkekeh kecil, "makannya jangan mau 
jadi anak buahnya si abi." celetuknya tiba-tiba. 


nancy tersentak. ia terus mencoba melatih dirinya supaya 
gak salting-salting amat begitu berhadapan dengan felix. 
maka ia memilih untuk terkekeh pelan membalas celetukan 
pujaan hatinya ini. 


mendengar sahabatnya ngomong asal, seungmin abian 
buru-buru memukul pelan kepala felix dengan kertas-kertas 
yang ia gulung jadi satu. 


"yang gak tau apa-apa, diem aja mending." ujar abian. 


felix gak terima, "fakta anjir." sungutnya. kemudian ia 
menolehkan pandangannya pada nancy yang masih berdiri 
di dekat pintu, "tuh, cy. dianya mah gak ngapa-ngapain 
kan?" lanjutnya. 


nancy kaget. 


ini ibarat di komik, dibelakang nancy udah ada taman 
bunga sama petasan-petasan cinta saking senengnya 
begitu nama dia disebut felix tadi. 


dengan perasaan bahagia yang gak tau lagi udah setinggi 
apa, nancy buru-buru mengangguk menanggapi omongan 
felix. 


"ya tuh, dianya sih enak tinggal suruh anak buah." 
sahutnya pura-pura ikut mengintimidasi abian bareng felix. 


pemuda bersuara rendah ini terkekeh meledek abian dan 
refleks mengangkat tangannya seolah pengen tos sama 
nancy. 


tau gak, rasanya tuh gusti gak ada yang nandingin 
sebahagia apa bisa ngobrol sama orang yang biasanya 
selalu kita hindari gara-gara deg-degan abis kalau ketemu. 


nancy pun sama. 


kalau di ukur pake alat pendeteksi detak jantung, ini 
jantung nancy udah kayak konser rockdut saking deg- 
degannya. 


ujung bibir gadis blasteran ini terangkat. dengan yakin, ia 
membalas tepukan tangan felix dan tersenyum pura-pura 
meledek seungmin abian. 


gadis ini melirik pada felix yang sebahagia itu dibantu 
nancy buat menjatuhkan seungmin. 


senyumnya, rambut acak-acakannya, seragam putihnya 
yang keluar-keluar, frecklesnya yang unik, semuanya bisa 
nancy pandangi dengan jarak sedekat ini. 


gak tau lagi 


nancy bahagia banget. 


"kamu pernah berpikiran gak kalau sebenarnya aku tuh 
dikutuk mau jadi cewek kamu?" 


renjun menolehkan kepalanya cepat begitu kekasihnya tiba- 
tiba ngomong begitu pas mereka lagi berhenti di lampu 
merah. 


pulang sekolah ini, seperti biasa renjun akan nganterin 
ningning dulu ke rumahnya. dan pasti bakal mampir sekitar 
tiga puluh menit atau sejam karena adaaaa aja bahasan 
maminya ningning buat ngobrol sama renjun. 


ngantuk sih iya, tapi renjun gak mau lah kelihatan cupu di 
depan mami pacarnya sendiri. harus tetap jaga wibawa 
sebagai cowok yang siap sedia jagain ningning, anak 
sematawayang dikeluarganya. 


renjun tau, ningning tuh beda dari yang lain. makanya dia 
langsung jadiin ningning sebagai ceweknya. 


saking bedanya, pertanyaan super gak wajarpun akhirnya 
terucap dari bibir tipis gadis berponi ini. 


"dikutuk?" tanya renjun pada ningning. 


gadis yang tengah memandang kosong beberapa mobil 
yang berhenti didepan mobil renjun mengangguk 
semangat. 


ia mengubah posisinya menjadi serong menghadap renjun. 


"iya, dikutuk." jawabnya asal. "kamu tau gak sih, dulu tuh 
haechan pernah nyumpahin terus larang aku supaya jangan 
mau dideketin kamu." cerita ningning excited. 


alis renjun terangkat, "nyumpahin gimana? si kadal 
ngomong begitu?" tanyanya lagi. si kadal yang dimaksud 
adalah haechan. 


ningning mengangguk, "nyumpahin pokoknya kalo aku 
mau-mauan dideketin sama kamu, aku gak akan kuat 
soalnya kamu cuek abis, terus tidur mulu kerjaannya." jelas 
ningning pada renjun. 


pemuda ini tertegun dan refleks meneguk salivanya. 


bener sih, emang. renjun tuh cueknya kebangetan sampai 
bodo amat gitu lah pokoknya. boro-boro mau digombalin 
macam haechan ke somi, atau mau dibucinin macam 
samuel ke ratu. 


bercanda sama ningning didepan teman-temannya pun 
enggak. atau sekedar bukain tutup botol minuman macam 
sanha ke lucy pun enggak. 


bukannya gak peduli sih sebenarnya, renjun tuh lebih ke 
pemalu yang semuanya pengen serba 'kita aja yang tau.' 


inget waktu ningning selesai siaran terus di bawain 
McDonald's gara-gara telat makan siang? 


emang ada yang tau selain mereka berdua? gak ada. 


kalau ada, yakin 101% spermkongkow gak akan percaya. 


kembali pada ningning dan renjun yang Kini masih 
menunggu lampu merah dengan samar-samar lagu yang 
gak mereka kenal terngiang dari radio mobil renjun. 


renjun melirik ke arah ninging sejenak. kemudian ia buru- 
buru memalingkan wajahnya ke sebelah kanan. 


"kok bisa ngerasa dikutuk?" tanya renjun pelan. 

ningning bergumam pelan. 

"hm.. gini deh, jun." ningning memeluk tasnya. "yang 
pertama, kamu tuh cuek. banget. cewek mana yang betah 
sama cowok cuek kayak kamu?" 


"kamu." 


"nah, betul. cuma aku kan?" sahut ningning semangat. 
"terus, kamu tuh hadeh gimana ya, jun. dibilang romantis, 
engga. dibilang humoris apalagi, enggak banget. tapi " 


omongan ningning tertahan sejenak. 


gadis berponi ini buru-buru menggidikkan bahu sembari 
menegakkan tubuhnya. merasa jijik sendiri karena omongan 
dia selanjutnya ia rasa bakalan bucin banget. 


renjun melirik kearah ningning begitu kekasihnya ini malah 
berhenti berbicara, "tapi?" ujarnya. 


"ah, enggak enggak. gak usah di lanjutin, gak jadi tapi." 
kisruh ningning heboh sendiri. 


renjun yang udah dibuat penasaran duluan gak terima 
pengen dengar kelanjutannya. 


"tapi apa, dong?" godanya. 


"gak. gak jadi." sekut ningning. 
"ck, ah gak seru." 


pemuda berkulit putih pucat ini pura-pura mengerutkan 
alisnya seolah-olah kesal. padahal sengaja, mau godain 
ningning supaya jadi lanjutin omongannya tadi. 


ningning menghela nafasnya begitu renjun udah ngerung 
gak jelas. 


"iyaaa, iya ih." helanya. ia membuang wajahnya ke samping 
kiri, enggan menghadap renjun. 


"tapi kamu tuh penuh kejutan. makanya... aku suka." 
omongan ningning tadi gak di respon apa-apa sama renjun 
karena lampu merah sudah berganti jadi lampu hijau. dan 
kekasihnya ini langsung fokus menyetir mobil abu-abunya. 


merasa menyesal super duper menyesal, ningning 
memberanikan diri untuk menoleh kearah renjun untuk 
melihat ekspresi kekasihnya ini. 


dan.. renjun tersenyum. 


senyum halus yang jarang banget renjun tampakkan 
diwajahnya yang kayak bayi bagi ningning ini. 


sembari terus tersenyum, ia bergumam. 
"makasih ya, sayang." bisik renjun pelan. 


gadis berponi ini membalakkan matanya sembari menganga 
tak percaya. 


renjun, si pemuda super cuek ini ngomong apa? 


...Sayang? 


"HIYYYY GELI BANGET LO MANGGIL GUE SAYANG SAYANG 
APAAN!!!!" jerit ningning sembari refleks melempar tasnya 
kearah renjun. untung tasnya gak gede-gede amat. 


"halah, salting tuh " 
"ENGGAK YA NAJIS! GELI BANGET GUE!" 


ya begini lah nindya ningtyas dan renjun alvaro kevin. yang 
satu cuek bebek, yang satu barongsai abis. 


meski begitu, mereka juga bisa act like pasangan-pasangan 
remaja pada umumnya yang saling gemes-gemesan. 


tapi ya begini endingnya, gemes-gemesan versi mereka tuh 
begini. 


gak ada yang pernah bisa menebak jalan pikiran gafian. 
termasuk nahila. 


ia gak tau sejak kapan gafian tau rumahnya. 


ia juga gak pernah tau sejak kapan gafian gak ijin dulu 
kalau mau apa-apa, terlebih kerumahnya? jam 10 malam? 
dan masih pakai seragam? 


"Io ngapain?" tanya nahila pelan pada gafian yang kini 
tengah duduk di sofa ruang tengahnya. 


nahila gak tau harus bilang apa pada sang kakak yang 
malah dengan mudah mempersilahkan gafian untuk masuk 
kedalam, ketimbang nunggu di luar seperti beberapa teman 
laki-lakinya termasuk felix. 


gafian yang tengah duduk mendongakkan kepalanya 
sedikit, "mampir." jawabnya singkat. 


gadis bersurai gelap ini menghela nafasnya, "pulang. gak 
baik mampir malem-malem kerumah perempuan." ujar 
nahila pelan. ia berbalik memunggungi gafian, "terlebih 
masih pakai seragam." 


pemuda jangkung ini menundukan kepalanya sebentar 
memandangi badannya yang masih berbalut kemeja putih 
dengan celana abu-abunya. 


ia menganggukkan kepalanya seperti mengerti sesuatu. 
kemudian ia berdiri. 


"yaudah, gua pamit pulang." sahutnya tiba-tiba. ia 
memanjangkan lehernya seperti mencari-cari keberadaan 
kakak nahila, namun tak ia temukan. "maaf ganggu." 
lanjutnya pelan. 


ia langsung mengambil kunci mobilnya yang tergeletak di 
meja kaca ruang tengah rumah nahila, dan melangkah 
keluar rumah nahila tanpa berkata-kata lagi. 


ini nih yang gak nahila mengerti dari gafian. 


kenapa sih, dia tuh selalu random dan selalu tiba-tiba? 


semuanya tiba-tiba. segala macam hal yang dia lakukan tuh 
gak pernah sekalipun terlintas dipikiran nahila. segalanya, 
semuanya tentang gafian selalu dan pasti tiba-tiba. 


gadis bersurai gelap ini memejamkan matanya sejenak 
sebelum akhirnya ia berbalik, menyusul gafian yang kini 
hendak masuk ke dalam mobil putihnya. 


tanpa pikir panjang, nahila langsung membuka pintu BMW 
740Li ini dan duduk di samping kursi kemudi, dimana gafian 
juga baru saja duduk. 


gafian langsung menoleh cepat. 


ia membalakkan matanya kaget dengan nahila yang tiba- 
tiba masuk ke dalam mobilnya, dan duduk di samping kursi 
kemudinya. 


gadis bermata cantik ini menoleh kesamping kanannya. 
menatap wajah gafian yang clueless abis karena kaget, 
ditambah segala macam ekspresi yang terus berusaha 
gafian sembunyikan samar-samar tergambar di wajahnya. 


"cerita aja." ujar nahila tiba-tiba. gadis yang kini tengah 
mengenakan kaos hitam oversize dengan celana pendeknya 
ini menekuk kakinya sendiri. "gua mau dengerin apa aja 
yang keluar dari mulut lo supaya beban lo berkurang walau 
sedikit." 


suara mesin mobil yang menyala menjadi saksi bisu mereka 
saling memandang. 


nahila yang terus mencoba menggali keluh kesah di mata 
teduh gafian, dan gafian mencari-cari ketenangannya di 
mata nahila. 


ini yang selama ini gafian butuhkan. 
tempat untuk bercerita. 


selama ini, orang-orang disekitarnya gak pernah berkata 
atau mengajak gafian hanya untuk bercerita karena 
dipikiran mereka, gak ada yang perlu gafian ceritakan. 


ditambah, mereka mana berani nyuruh gafian harus terbuka 
sedangkan anaknya aja selalu keliatan acuh dan gak peduli 
sama sekitarya. 


dibalik kerasnya gafian, ini kelemahannya yang sama sekali 
gak pernah terpikirkan oleh orang lain. 


ia sulit mengutarakan sesuatu, dan ia sama sekali gak 
mengerti bagaimana caranya untuk bercerita, berbagi rasa 
pada seseorang. 


terlebih perasaannya yang terkadang ia pun tak mengerti. 


HALLOOOOO, APA KABAR? 


20. aduh gak kuat 
haechan fawad hadid. 


tanya seantero SMA Garuda siapa dia, pasti satu 
jawabannya; yang paling caur di spermkongkow itu bukan 
sih? 


figurnya memang tak sesempurna sahabat dekatnya, jeno 
alfansyah. gak seberada gafian guanlin sandi, dan gak 
sepintar adi jinyoung anggara. 


dia... pemuda biasa saja. 


baik latar belakang keluarganya, maupun apa yang ada di 
dalam dirinya. biasa saja. 


dia selalu nebeng tiap kali berangkat dan pulang sekolah. 
kenapa? karena kalau dia bawa motor, diprotes satu 
sekolah. 


iyalah, motornya vespa jadul yang setiap lewat, knalpotnya 
udah kayak fogging. asapnya benar-benar bikin orang-orang 
komplain ke dia. 


jadilah ia memilih untuk nebeng demi kenyamanan 
bersama. 


siapa aja dia tebengin. kalau berangkat, biasanya nebeng 
jeno karena rumah dia selalu kelewatan sama jeno kalau 
mau berangkat. 


tapi kalau pulang, sama siapa aja mau. asal gratis. 


mungkin sosok haechan yang seperti ini paling anti 
dijadikan kiblat boyfriend material atau segala macamnya. 


karena udah keliatan, kan dia anaknya bagaimana? gak 
modal. 


ini yang menjadi pertanyaan dikepala semua orang; kok dia 
bisa punya pacar? 


somi nadya douma. gadis bermata bulat yang memiliki 
darah blasteran ini adalah kekasih haechan. percaya? 


gadis yang saat ospek kemarin selalu diincar kakak kelas 
gara-gara parasnya yang emang yahut abis. 


ditambah orangnya ramah, kemana-mana nyatu, gak bolot- 
bolot amat, pokoknya baik deh citranya. 


dari sekian banyak cowok yang deketin dia, kenapa harus 
haechan? 


"nih," 


somi yang sedang mengerjakan power point dimejanya 
hanya melirik sekilas begitu haechan datang tiba-tiba 
dengan susu kotak cokelat favoritnya. 


pemuda tersebut duduk kursi samping kiri meja somi 
tempat duduk ratu yang kosong karena anaknya ngacir ke 
kantin bareng tiga konco kentelnya: gafian, adji dan samuel. 


di jam istirahat ini, somi memilih untuk duduk di dalam 
kelas dengan laptop putih diatas mejanya. 


satu kelompok dengan adji, samuel dan eric itu sama 
artinya dengan kerja sendirian. somi gak tau lagi mau 
ngancam pakai apa, tetep aja tiga bocah semprul itu gak 
ada yang peduli dengan tugasnya. 


"mau-mauan judulnya kerja kelompok tapi ngerjain 
sendirian." gerutu haechan tiba-tiba sembari 
memperhatikan laptop somi. 


gadis cantik ini menggertakkan giginya menahan kesal. 
"iyalah. temen kamunya gak tau diri." omel somi. 


"siapa?" tanya haechan cepat. 
"samuel sama eric lah " 
"YANG NANYA. HAHAHA!" 


buru-buru haechan bangun dari duduknya dan ngacir keluar 
kelas sebelum diamuk masa oleh pacarnya ini. 


somi gak tau lagi harus bagaimana ngadepin haechan yang 
caur begitu. 


ia menghela nafasnya kasar sembaru buru-buru membuka 
plastik yang berisi susu cokelat dingin dan beberapa 
cemilan yang haechan belikan. 


saat somi tengah membuka kantong plastik hitamnya, dia 
gak tau mau ketawa apa marah. 


masalahnya, di kemasan susu kotak yang haechan belikan 
untuk somi, di tempel muka haechan di gambar sapinya. 
seolah-olah badannya sapi, tapi mukanya muka haechan. 


ujung bibir gadis ini terangkat, ia tersenyum. 


"ck. dasar gak romantis." nyinyirnya pelan sembari 
menyentil pelan stiker muka haechan yang ditempel di 
muka sapi tersebut. 


"PACARAN?!" 


ratu batuk-batuk keselek minumnya sendiri begitu samuel 
dan gafian teriak pas adji cerita kalau dia udah resmi 
pacaran gebetannya yang waktu itu gak sengaja ketemu di 
giant, nada lami. 


kalau di pikir-pikir, lucu aja gitu. kenalan cuma karena minta 
tetheting bentar doang, terus ternyata sering ketemu juga 
gara-gara satu teman sepermainan sama lami. 


eh gak nyangka, lama-lama perasaan suka timbul juga 
dihati masing-masing. ya, namanya juga remaja. ditambah, 
dua-duanya masih gak ngerti apa itu cinta-cintaan saking 
lugunya. 


melihat respon ketiga sahabatnya malah terkejut setengah 
mati, adji malah ikutan terkejut. 


"kok lo kaget?" tanya adji heran. 


ratu gak tau lagi ini mau ngomong susah bener akibat 
keselek. 


dengan sigap, gafian langsung menepuk-nepuk punggung 
ratu pelan. sedangkan samuel masih bener-bener shock 
dengar sahabat kecilnya ini udah pacaran. 


masalahnya dava adji seonho tuh benar-benar masih 
dipandang macam anak kecil sama sahabat-sahabatnya ini. 
jadi aja begini reaksi mereka. 


"dji, pacaran?" bingung samuel. ia tiba-tiba mengacungkan 
kedua telunjuk jarinya, lalu menyatukannya dengan tangan 
lain. "pacaran?" 


adji menghela nafasnya, "iya, pacaran sam. pacaran. 
pacaran." jawab adji tegas sembari mengeja satu persatu 
hurufnya. 


samuel langsung mengusap kasar wajahnya, "emang lo tau 
apa pacaran itu ngapain aja?" tanya samuel lagi 


"ya.. kalo gak tau tinggal tanya aja ke gafi." asal adji. 


gafian yang tadinya fokus ngurusin ratu yang batuk-batuk 
tapi pengen ngomel tapi susah langsung noleh sembari 
menunjuk dirinya sendiri, "gua?" 


adji mengangguk, "iya tinggal tanya lo, gaf. atau jeno kek, 
echan kek, jaemin kek." lanjut adji. kemudian pemuda ini 
menggerakkan dagunya menunjuk samuel yang duduk 
disamping kirinya. "atau tanya lo juga bisa. gebetan lo dulu 
gak kalah sama jaemin kan?" 


samuel udah pusing. 


ratu yang daritadi batuk-batuk refleks memukul kepala adji 
dengan sendok makan milik samuel yang duduk 
dihadapannya. 


"Io tuh gak usah belagu pacar-pacaran deh! masih kecil!" 
pekik ratu yang akhirnya bisa juga ngomelin adji. 


adji gak terima, "apaan, gua tuh udah gede! nih liat!" pekik 
adji gak mau kalah sembari menunjukan otot bisepnya 
yang... gak gede-gede amat. 


gafian langsung menggelengkan kepalanya gak ngerti lagi 
sama adji yang beneran masih kayak anak kecil. 


"heh," panggil ratu pada adji. "dengerin ya, lo suka sama 
orang lain gak harus lo pacarin juga, dava adji seonho." 
tegas ratu. 


adji berdecih pelan, kemudian ia menegakkan tubuhnya 
seolah menantang ratu yang duduk dikursi sebrang, "gua 


juga mau tau kali yang namanya pacaran itu apa, ratu 
eunbin nandini." sewot adji kekeuh. 


samuel udah gak bisa ngomong apa-apa lagi tentang kasus 
adji pacaran ini. kayak... gak terpikirkan aja dipikirannya. 
masa iya adji bisa pacaran, ngerti pacaran, tau suka-sukaan. 


karena dimata mereka, adji tuh selalu dianggap anak kecil. 
kembali pada percekcokan antara ratu dan adji. 


ratu sebenarnya gak larang adji buat pacaran, cuma takut 
aja. gimana sih aduh ibaratnya tuh kayak adji nih adik kecil 
ratu yang udah pacar-pacaran? takut sekaligus khawatir 
kan? 


ratu juga sama. 


gadis berambut panjang ini menghela nafasnya. memilih 
untuk mundur daripada ujungnya berantem lagi sama adji. 
"awas aja nanti kalo ada laporan si lami-lami ini lo apa- 
apain, gua colok mata lo." ancam ratu. 


adji membalakkan matanya cepat, "idih nehi nehi ya, gua 
mah gak akan jadi cowok brengsek yang suka nyakitin 
cewek." tegas adji percaya diri. kemudian menyenggol 
lengan samuel, "iya gak?" 


samuel hanya menganggukkan kepalanya mengiyakan 
dengan pasrah. 


"rin!" 


herin memejamkan matanya sembari refleks menipiskan 
bibir. 


ia yang baru saja berjalan beberapa langkah meninggalkan 
Koridor kelas 11, langsung menahan langkahnya dan 
menoleh kebelakang. 


dari suaranya saja ia sudah hafal siapa yang memanggilnya. 


jaemin dirgantara ramadhan, dengan rambut 
kecokelatannya dan tas abu-abu yang ia sampirkan 
dipundak kanannya secara asal. 


herin diam saja begitu jaemin dengan senyumannya berdiri 
disamping kirinya. 


"Io pulang sama siapa?" tanya jaemin tiba-tiba. 


stay cool, herin mengangkat handphonenya dihadapan 
wajah jaemin, "grab." jawabnya singkat. 


jaemin buru-buru mengambil paksa handphone herin. ia 
langsung menghentikan pencarian driver di aplikasi hijau 
tersebut, lalu mengembalikan handphone putih itu pada 
herin. 


"balik bareng gua aja." ajak jaemin tiba-tiba. 

herin yang kaget refleks menunjuk dirinya sendiri, "gue?" 
pemuda dirgantara ini mengangguk, "iya, lo. itung-itung 
rasa terimakasih gua sih karena hampir tiap hari lo ngirimin 
gua makanan mulu " 


"STOP!" 


omongan jaemin terpotong begitu saja oleh teriakan herin 
yang tiba-tiba. 


pemuda itu melemaskan wajahnya sembari mempoutkan 
bibirnya sok imut, "kaget, rin." gumamnya pelan sembari 


memegang dadanya. 


herin berdecih, "gini ya, dirga. gue gak pernah ngirimin lo 
makanan apapun." jelas gadis dengan lesung pipi ini. 


bukannya percaya, jaemin dirgantara ramadhan malah 
menepuk-nepuk pundak herin seolah kasihan, "iya, gua 
ngerti kok lo malu kan karena udah ketauan sama gua? 
hehe." sahutnya pede. 


buru-buru herin menyingkirkan tangan jaemin dari 
pundaknya, "please deh, bukan gue yang ngirimin lo 
makanan ya ampun pede banget sih?" sungut herin kesal 
sendiri. 


sebenarnya jaemin juga penasaran. kalau herin yang 
ngirimin dia makanan begini, mana mungkin? 
kecurigaannya dari awal emang udah betul, dia dibohongin 
sanha. 

herini nayla yang tengah memperhatikan jaemin yang 
bingung sendiri buru-buru berdecak, "Io kata siapa yang 
ngirimin lo makanan itu gue?" tanyanya. 


jaemin bisa aja langsung jawab nama sanha. tapi dia gak 
mau sahabatnya itu bakal kena semprot herin dan kawan- 
kawannya nanti. 


jadilah dia jawab, "ada lah... anak kelas gua." jawabnya asal. 
"siapa?" 

"ya pokoknya anak kelas gua." 

"cewek atau cowok?" 


"bencong." 


"LO TUH YA!" 


jaemin buru-buru mundur menjauh begitu herin udah siap 
menumpahkah kekesalannya. 


iyalah kesel, masalahnya dia sama sekali gak pernah 
ngirimin ini playboy garuda apapun, eh tiba-tiba bilang 
makasih. 


herin refleks menarik lengan jaemin supaya gak kabur. mau 
dia introgasi asal mula kabar burung macam ini darimana. 


tapi jaemin malah ngiranya lain. 


pemuda ini langsung tersenyum begitu lengannya 
digenggam gadis yang dikenal 'hits' ini. 


"cie, gak mau jauh dari gua apa gimana sampai pegang- 
pegang?" ledeknya sembari tersenyum sok-sok menggoda. 


herin udah putus asa. 


dia hendak melepas paksa genggaman jemarinya di lengan 
jaemin, tapi sayangnya jaemin jauh lebih cepat daripada 
herin. 


pemuda itu langsung menahan tangan herin dan sebagai 
gantinya, jaemin yang kini mencengkram jemari herin dan 
menarik gadis itu agar dekat dengannya. 


herin membalakkan matanya begitu ia seperti ditarik paksa 
oleh jaemin. 


sekurus-kurusnya cowok, pasti tenaganya ada aja lebihnya 
dibanding cewek yang keliatannya bongsor sekalipun, 
ckckck. 


"gua jelasin nanti. sekarang balik aja dulu, oke?" ujar jaemin 
halus sembari menatap herin yang masih terkejut. 


gadis ini refleks menganggukkan kepalanya. lalu detik 
kemudian jaemin menyunggingkan senyum, dan berjalan 
mendahuluinya. 


mata herin gak bisa lepas dari punggung jaemin yang 
berada dihadapannya. 


gila. 
rasanya herin pengen teriak. 


mukanya sih emang menunjukan seolah-olah 'apaan sih nih 
orang.' padahal aslinya 'ASDFGHJKL ADUH GUE TUH GAK 
KUAT!!!!' 


"ratu," 


gadis berambut panjang ini menolehkan pandangannya ke 
belakang begitu petang ini ia baru saja melewati Koridor XI 
MIPA 3, dan ada seorang pemuda kurus yang 
memanggilnya. 


pemuda bersurai gelap itu menyunggingkan senyum 
manisnya pada ratu. 


"mau pulang?" tanyanya basa-basi. 


ratu tanpa berpikir panjang langsung menganggu, "iya." 
jawabnya cepat. 


adi jinyoung anggara dengan tas cokelat dipunggungnya 
langsung menegakkan tubuh. 


"mau bareng " 


"gue bareng sammy." 


mata adi langsung membesar begitu ajakannya dipotong 
langsung oleh ratu. entah kenapa, rasanya seperti ditampar. 


pemuda ini buru-buru menganggukkan kepalanya sembari 
tersenyum canggung, "oh, udah bareng samuel," 
gumamnya pelan. kemudian ia menggerakkan jemarinya. 
"oke deh kalo gitu. gua duluan ya, mau ke perpustakaan 
dulu." infonya tiba-tiba. 


ratu mengangguk, "iya." jawabnya singkat. 


adi melangkah terlebih dahulu meninggalkan ratu yang 
masih berdiri didepan kelas XI MIPA 3 yang beberapa 
muridnya masih berkutat di dalam kelas. 


gadis ini menghela nafasnya. 
ia terlalu kasar tadi. 


ia sadar, kalau tak seharusnya ia langsung memotong 
ajakan adi tadi. 


tapi kalau terus-terusan belaga baik dan gak begini, sampai 
kapan ratu mau diam ditempat yang gak ada kepastiannya 
kayak adi? 


ratu suka sama adi. iya, siapa sih yang gak suka sama 
cowok pintar, rapi, sopan, shaleh macam adi jinyoung 
anggara? 


dan entah beruntungkah, entah sialkah. adi juga suka sama 
ratu. 


tapi sayangnya, meskipun mereka saling suka, mereka sama 
sekali gak ada pergerakkan untuk maju. untuk menjalin 


sebuah hubungan yang lebih dari sekedar suka. 
disatu sisi, ratu menunggu. 


disisi lain, adi takut melangkah karena ia merasa menjadi 
tamu tak diundang diantara samuel dan ratu. 


simple, adi gak mau merusak persahabatan mereka. adi 
juga gak mau kalau harus bersaing dengan sahabat sendiri 
cuma karena perempuan. gak logis menurut adi. 


maka dari itu, hanya ini yang bisa ia lakukan. 


berlaku baik sebagai teman, tetap bertingkah peduli 
sebagai sahabat pada ratu meski sebenarnya ia juga ingin 
lebih dari ini. 


MINAL ADZIN YA TELAT BANGET GUSTI HUHUHU 


oh iya, mau jelasin juga. sebenarnya adi dan ratu tuh saling 
suka gitu loh. terus posisinya, ratu nunggu adi. tapi adi gak 
maju-maju soalnya kehalangan samuel dan persahabatan 
mereka ofc. 


tapi adi mikirnya, dia yang jadi penghalang. jadi aja gak 
jadian-jadian huhu. cinta kadang secomplicated ini, guys. 
percayalah 


btw, selamat pagi 


21. hujan 
hujan. 


dari pagi sampai bel pulang berdering kencang, hujan masih 
aja mengguyur SMA Garuda. 


beberapa siswa-siswi sibuk berteduh di tiap ujung koridor 
sembari menunggu hujan reda. tapi ada juga yang slonong 
boy hujan-hujanan menuju parkiran, karena motto mereka 
adalah yang penting gua pulang! 


ratu eunbin nandini yang tengah berdiam diri diujung 
koridor kelas XI, tepatnya di depan kelas XI MIPA 1 sesekali 
menghela nafasnya kasar. 


dia mau nyebrang, mau ke depan gerbang dan mau pulang 
tentu saja. tapi hujan malah menghalanginya. 


di samping Kkiri dan kanannya, berdiri beberapa siswa lain 
yang kurang ratu kenali. adji, gafian dan samuel tumben- 
tumben gak ada disekitarnya, karena sudah dipastikan 
mereka sih lari. gak peduli sama hujan yang penting 
pulang! 


berdirinya ratu eunbin nandini di depan XI MIPA 1 membuat 
seorang pemuda yang baru saja keluar dari kelasnya 
berhenti berjalan sejenak. 


adi jinyoung anggara mengerutkan kening, memandangi 
baik-baik postur tubuh ratu dari belakang. takut-takut ia 
salah orang. 


pemuda bersurai gelap ini mendongakkan kepala menatap 
langit yang tengah menurunkan hujannya. 


dengan sigap, ia mengeluarkan payung hitam kecil dari 
saku di samping tasnya. kemudian berjalan dengan tenang 
hendak mendatangi ratu, dan menawarkan bantuan supaya 
bisa nyebrang tanpa perlu kebasahan; sepayung berdua. 


baru saja adi hendak mendekat, tiba-tiba langkahnya 
berhenti begitu seorang pemuda dari belakangnya berlari 
dengan cepat mendahuluinya ke arah depan kelas XI MIPA 
L. 


samuel david bagaskara berlari dengan bomber hitamnya 
yang tak ia resletingkan. 


buru-buru pemuda berdarah campuran itu menyenggol 
bahu ratu dengan sengaja. 


"yuk!" ajaknya tiba-tiba. 


ratu mengerutkan keningnya, "yuk apaan, ini hujan." sahut 
ratu cepat. 


samuel mengatur nafasnya yang masih ngos-ngosan akibat 
berlari tadi sembari membuka jaket hitamnya dan ia 
bentangkan di atas kepalanya dan kepala ratu. 


"hitungan ketiga, kalo gak jalan cupu." 


gadis bersurai panjang ini membalakkan matanya, "heh 
yang bener aja dong, ini sih gue tetep kebasahan!" 


"satu." ujar samuel pelan sembari tersenyum meledek. 
"sam H 
"dua." 


ratu refleks memukul bahu sahabat kecilnya ini, "apaan sih 
gamau, basah " 


"TIGA!" 
"SAMUEL IH TUNGGUIN DONG!!!" 


pekikan suara ratu sembari mengejar samuel yang malah 
duluan jalan langsung membuat beberapa siswa dan siswi 
SMA Garuda beralih fokus pada mereka. 


ada yang gemas sendiri, ada yang geli gara-gara apaan sih 
alay deh hujan doang. ada juga yang iri, pengen digituin 
juga sama samuel. 


tepat didepan koridor XI MIPA 3, seorang pemuda dengan 
payung hitam ditangannya hanya terdiam. 


pandangannya halus perlahan tertunduk. ia menipiskan 
bibirnya sembari memandangi bagaimana gadis yang 
selama ini ia simpan namanya didalam hati tertawa dengan 
sahabatnya. 


adi mengusap belakang lehernya seperti kikuk sendiri. 
pelan-pelan ia simpan kembali payung hitam dari 
tangannya ke saku disamping tasnya. 


mungkin memang waktunya ia untuk mundur. 


benar-benar mundur tanpa harus mencari tahu, bahkan 
peduli sebagai teman pada ratu. 


begitu pemuda bersurai gelap ini hendak berjalan sendiri 
dengan payung hitam ditangan kirinya, tiba-tiba 
langkahnya tertahan begitu seorang gadis disebelah kirinya 
berjalan mendahuluinya, sembari membawa tumpukan 
buku. 


adi memincingkan matanya begitu melihat siapa gadis yang 
tadi berjalan disamping kirinya, dengan tumpukan buku di 


tangannya. 


sembari memincingkan mata, namira heejin mengumpat di 
belakang tiang didekat ruang jaga piket guru. 


beberapa meter di depannya, ada seorang pemuda 
jangkung yang tengah sibuk dengan handphonenya. 
sesekali seperti menelepon seseorang, sesekali sibuk 
memalingkan wajahnya seperti gelisah menunggu 
seseorang. 


"pokoknya kali ini harus bisa gua nebeng sama dia." gumam 
heejin pelan. 


pemuda yang sedari tadi ia pandangi diam-diam adalah tak 
lain dan tak bukan; gafian guanlin sandi. 


pemuda itu tentu saja berdiri agak jauh dari tempat dimana 
heejin bersembunyi. dengan jaket denim biru mudanya, dan 
rambutnya yang masih saja rapi padahal petang sudah 
menyapa, mampu membuatnya jadi pusat perhatian siswa- 
siswi yang berlalu lalang menunggu hujan reda. 


mata heejin membesar dua kali lipat begitu sebuah mobil 
hitam berhenti didepan gerbang dan keluar seorang supir 
sembari membawa payung hitam ke arah gafian. 


gafian sesekali merutuk dengan raut wajahnya yang judes 
itu. 


setelah di bukakan pintu oleh seorang supir tadi, gafian 
masuk kedalam mobil hitam mewah tersebut dan sama 
sekali tak menotice keadan heejin. 


namira heejin menutup mulutnya tak percaya dengan apa 
yang tadi ia lihat. 


WOW 
"idih ngintipin orang, nanti bintitan." 


suara seorang pemuda dari samping kirinya yang tiba-tiba, 
membuat namira heejin tersentak kaget. 


ia memejamkan matanya geram, kemudian menoleh kearah 
kirinya. di mana ada seorang pemuda dengan wajah tengil 
luar biasa yang dari kapan tau udah dia hindari, malah 
berdiri disamping kirinya. 


"radit, lo gak diajarin sopan santun ya malah ngagetin orang 
lain, hm?" sarkas heejin tiba-tiba. 


raditya jisung dengan tenangnya menggeleng, "gua di 
ajarin sama mama gua. katanya kalau mengintip itu gak 
sopan." jelas radit pada namira heejin yang semakin 
mengerutkan keningnya emosi. 


gadis ini berdecih, "lo tuh benci banget apa gimana sih 
sama gue?" pekik namira heejin. "tiap-tiap ada lo, pasti 
gangguin gue mulu. salah apa sih gue ke lo?" tanyanya 
bertubi-tubi. 


radit bergumam sebentar seperti berpikir, "hm... salah lo tuh 
yang pertama terlalu cantik, yang kedua terlalu cantik," ia 
menolehkan pandangannya kesebelah kanan, pada namira 
heejin yang masih menekuk wajahnya kesal. "yang ketiga 
terlalu cantik." 


bukannya senang, namira heejin justru makin kesal. 


ia menjulurkan jari telunjuknya, kemudian mendorong 
kening radit jauh-jauh dari sampingnya. 


"najis." tegas namira heejin, lalu berjalan menjauh menuju 
gerbang depan sembari sesekali menjerit-jerit Karena kena 
rintikan hujan. 


pemuda bersurai kecokelatan ini menghela nafasnya 
sembari matanya tak lepas memandangi punggung gadis 
yang dari zaman tk, sampai sd dulu, emang selalu jadi 
musuh bubuyutannya. 


"ck, makin cantik makin susah aja digapainya." gumamnya 
pelan. 


seoyeona shabil mendenguskan nafasnya kasar. 


hari in, gara-gara piket kelas, urusan ngumpulin buku yang 
seharusnya jadi tugas abian selaku ketua kelas (juga ketua 
OSIS) malah jatuh kepadanya. 


seoyeon menggerakkan punggungnya yang sedikit pegal, 
lalu berdiri di depan koridor kelas XI MIPA 1, menunggu 
hujan reda supaya ia bisa menuju ruang guru untuk 
mengumpulkan buku-buku sialan ini. 


ia mengerucutkan bibirnya bosan sendiri. 


sampai tiba-tiba seseorang malah mengambil tumpukan 
buku-buku dari tangannya, ia langsung menoleh cepat. 


gadis bernama lengkap seoyeona shabil ini gak tau harus 
berekspresi apa begitu yang tadi mengambil tumpukan 
bukunya adalah adi jinyoung anggara, pemuda kalem yang 
alih-alih sering mencuri perhatian seoyeon. 


"sini, dibantu." ujar adi pelan sembari mengambil semua 
tumpukan buku dari tangan seoyeon. 


seoyeon panik, "heee, gak usah adi. berat!" pekiknya 
refleks. 


adi terkekeh pelan, "ya justru karena berat, jadi biar adi aja 
yang bawa." yakin adi sekali lagi. 


namun seoyeon tetaplah seoyeon. ia buru-buru menggeleng 
cepat, "engga, di. ih apaan sih, biar aku aja sini " 


"Shabil." 


omongan seoyeona shabil otomatis terputus begitu adi 
malah memanggil namanya. kemudian ia menggerakkan 
tasnya seperti menunjukkan sesuatu. 


"ada payung di saku tas. ambil." suruh adi dengan 
tumpukan buku yang hampir menutupi wajahnya yang 
mungil. 


seoyeon nurut. ia langsung mengambil payung hitam di 
saku bagian sisi tas cokelat milik adi. 


gadis cantik ini masih clueless, belum juga menangkap apa 
yang dimaksud adi. 


keduanya saling bertatapan. adi mentatap seoyeon supaya 
segera membuka payung, lalu mereka nyebrang berdua 
menuju ruang guru. sedangkan seoyeon menatap adi 
dengan tatapan 'hah ini ngapain...' 


adi refleks terkekeh tiba-tiba. 
sedangkan seoyeon bingung setengah mati. 
"kok adi ketawa..." gumam seoyeon pelan. 


pemuda ini membasahi bibirnya sejenak, "buka, payungnya. 
shabil yang pegang payung, adi yang bawa buku." jelas adi 


sembari menahan tawanya. 


butuh beberapa detik bagi seoyeon untuk mencerna 
omongan adi. 


aku pegangin payung? 

adi yang bawain buku? 

bentar... 

gadis yang semula clueless ini tiba-tiba menepuk 
tangannya, "oh sepayung berdua, gitu? aku yang payungin 


adi, adi yang bawain buku aku?" hebohnya tiba-tiba. 


tawa adi langsung pecah. ia menganggukkan kepalanya 
sembari tertawa, "iya, shabil. ya ampun hahaha." 


seoyeona shabil tersenyum kikuk, malu sendiri karena ia 
baru paham apa yang dimaksud adi. 


tak lama, ia langsung membukakan payung hitam milik adi, 
"yuk!" ajaknya semangat. 


keduanya berjalan dibawah guyuran hujan yang semakin 
sore, malah semakin deras. 


sesekali seoyeon mendongakkan kepalanya ke atas, 
memandangi adi jinyoung anggara yang jauh lebih tinggi 
darinya yang bertinggi badan mungil ini. 

ia tersenyum kecil. 


seperti ribuan kupu-kupu menggelitiki perutnya. 


sial, sebahagia itu shabil sekarang. 


selamat pagi 


22. maaf 
ganteng (10) 


jaemin: URGENT 

jaemin: LURRRRR 
jaemin: ASLIAN 

jaemin: @sanha @sanha 


daehwi: pc atuh euy mana 


haechan: sanhanya gaada 
haechan: gua wakilin 
haechan: HAH APAAN BAL sanha 


adji: bodoh kamu ikbal 


gafian: ah ga penting nih 


samuel: ya kapan sih sanha jaemin ngomongin hal penting 


gaf 

adi: pc coba, min takut gak kebaca kalau di grup 
jaemin: kagak mau ah maho pc pc 

jeno: apa hubungannya 


haechan: iya ya no apa hubungannya 
haechan: dasar ikbal sok ide 


adji: dasar wafad caper 
samuel: halah wafad 


haechan: najis anjir nama gua bagus-bagus 
haechan: udah di do'ain itu nama sama abah 


gua 


astagfirullah 
haechan: adi marahin di si samuel bucin 


jaemin: gandeng wafad 
jaemin: mana sih tot @sanha @sanha 


renjun: wih rame 
renjun: sini lur rumah saeron 


haechan: NGAPAIN JUN 
haechan: jangan incest jun ya allah astagfirullah ingin 
kusembur dikau dengan air zamzam 


adi: saeron? 
jeno: sepupu renjun, di 


renjun: ada siyeon, no 
renjun: hehehe 


jeno: oh 
jeno: lagi apa emang? 


adji: lagi menunggumu datang menjemputmu pulang 


daehwi: LIHAT AKU SAYANG 
daehwi: YANG SEDANG BERJUANG MENUNGGUMU DATANG 


jaemin: MENJEMPUTMU PULANG 
jaemin: mane lu ah @sanha @sanha 


gafian: astagfirullah berisik 


haechan: ANJIR KAGET 
haechan: GAFIAN NYEBUT 
haechan: kapan lagi subhanallah aa sandiku 


jeno: hahaha 
jeno: tobat, gaf? 
jeno: tumben 


gafian: tai 
samuel: halo, iya om sandi gafiannya berkata kasar 
gafian: bacot 


adi: sanha mana ya, tumben 
adi: jadi penasaran jaemin mau bahas aps 


sanha: HAH APAAN BAL 


adi: *apa 
adi: kaget.... 


haechan: KAN SAMA TYPINGNYA 
haechan: emang sehati gua tuh sama sanha 


renjun: pelerrrr bacot aja lu berisik kocak 


jaemin: pelerrrrr 
jaemin: WOY ANJIR 
jaemin: SAN 
jaemin: YUPI SAN 


sanha: iya kenapa yupi-san, jaemin-kun? 
sanha: daijoubeu yupi-san wa? 


daehwi: APASIH YA ALLAH 
daehwi: LIEUR 


haechan: daijoubeu gwenchana arigatou gozaimasu, san 


renjun: woy gausah ngelawak lu 
renjun: kaga lucu 


haechan: dihina mulu gua 
haechan: gafi senpai, belain aku @gafian 


gafian: amit-amit 
samuel: apaan yupi-yupi? 


jeno: itu, sam 
jeno: yang suka ngasih sticky notes sama makanan di meja 
jaemin 


jaemin: emang ya, gua sama jeno tuh sehati 
jaemin: lur demi dah 
jaemin: ternyata selama ini yupinya bukan buat gua 


daehwi: KAN 
daehwi: KATA GUA JUGA BUAT ADI 


adi: kok gua? 
adi: buat jeno kali, fans nya banyak kan? 


jeno: buat jaemin lah 
jeno: hahaha perempuan mana sih yang gak luluh sama 
jaemin? 


adji: HALAH 
adji: UDAH BUAT GUA 


renjun: oknum bernama jeno dan adi saling merendah 
untuk meroket 

renjun: apa jangan-jangan buat gua tapi takut sama 
ningning? 


haechan: IKUTAN LAGI LU SAPRI 
haechan: BUAT GUA 


sanha: HAH 
sanha: ya masa buat gua? 


daehwi: HAH 
daehwi: JANGAN GEER LU WKWKWK 


gafian: iseng doang kali, gausah pada geer lo semua 


adji: iyalah gausah geer 
adji: kalah euy lo semua sama yang dikejar-kejar cewek 
rebutan satu angkatan mah 


samuel: kerasa sampai kamar gua songongnya buset 


jeno: wkwkwk 
jeno: beda lah yang dikejar cewek macam namira heejin ya, 
gaf? 


gafian: astagfirullah 
gafian: siapa sih yang seneng dikejar-kejar 
gafian: ah tai salah mulu 


sanha: tai ngambekan kayak anak kucing 
sanha: mas gafian jangan ngambek nanti mobilnya disita 
lagi loh 


renjun: hadeh 
renjun: namira heejin aja dicuekin, heran 
renjun: homo ya lu? 


haechan: iya, gafian naksir gua 
gafian: jing asal bangsat 
adi: gafian tuh ternyata bukan cuma ringan mulut tapi 


ringan jari, ya 
adi: ngetik juga kasar 


adji: HAHAHA RINGAN JARI 
adji: ya allah emang di, kudu di ruqyah biar keluar setannya 


jaemin: lur 

jaemin: @sanha 

jaemin: BUAT LU EGO PERMENNYA 
sanha: HAH 


samuel: hah apasih anjing cerita setengah-setengah 


daehwi: GAENAK BAL, GAENAK 
daehwi: jangan setengah setengah 


adi: gimana, gimana? 


adji: DIH GILANYA 
adji: beneran buat sanha? 


sanha: KATA SIAPA LU MALEEEEN 
sanha: ah tai bohong ya lu 


renjun: seneng dia wkwkw 
sanha: taiii kaga kata siapa lu sok tau 


jaemin: kumpul dirumah saeron sekarang 
jaemin: gua dijalan 


renjun: DIH ANJING TIBA-TIBA 
haechan: KAN TADI LU NGAJAK KOH 


jeno: waduh 
jeno: dateng gak ya hahaha 


adi: dateng, no 
adi: menjalin silaturahmi 


samuel: halah 

adji: WETS ATASKU SUDAH SUDAH 

daehwi: eh jemput gua dong 

daehwi: susah nih motor gua di dalem garasi bgt 
daehwi: banyak motor temen anak kamar sebelah 


adji: cus met 
adji: send loc 


daehwi: GILA SIH ADJI 
daehwi: AISHITERU LAH 


gafian: jemput gua @samuel 


samuel: sama supir lo dong 
samuel: katanya orang kaya, tapi nebeng 


gafian: anjing 
gafian: ngeselin lo tai 


adi: astagfirullah gafian, udah 


sanha: DEMI NGAPAIN DIRUMAH SAERONIROJIM SIH 
sanha: siapin ring boxing ini mah udah gua ketemu si setan 


jeno: oke, otw 


haechan: nooooo 
haechan: :( 


jeno: iya, sama haechan 
haechan: sayang dah gua sama lu no aslian 


renjun: yaudah cepetan kesini 
renjun: lama, gua kunci 


jaemin: siap inimah lah mantap mania 


"dari raina, san. buat lo." 


sanha gak tau lagi mau pasang ekspresi macam apa begitu 
jaemin selesai certain semua tentang si happy virus yang 
suka nyimpen makanan di atas meja sanha, tapi sama dia 
disimpan di atas meja jaemin. 


adji yang keasikan makan keripik pisang di meja ruang 
tengah rumah saeron langsung berhenti ngunyah saking 
kagetnya. bayangin, adji berhenti ngunyah aja udah gak 
mungkin, lah ini sampai doi berenti. tandanya, dia beneran 
sekaget itu. 


gafian yang sebenarnya gak minat-minat amat sama 
ceritanya jaemin cuma duduk nyender sembari ngotak- 
ngatik handphonenya gak jelas. 


di sampingnya, ada samuel yang ikut bareng adji: ngunyah 
keripik pisang sampai berhenti lagi saking kagetnya. 


daehwi refleks menepuk pundak sahabatnya yang duduk di 
samping kirinya ini, "san, anjir gila!" pekiknya histeris. 


haechan yang mau percaya tapi gak percaya daritadi cuma 
membalakkan mata kecilnya dengan mulut yang sedikit 
terbuka. terlalu shock. 


gini deh, seantero SMA Garuda udah kenal, udah familiar 
sama kelima perempuan yang katanya sih paling jadi 
rebutan para cowok-cowok, herin and the gang. 


bisa dapetin id line dari merekanya langsung aja udah 
disebut jagoan. lah gimana ditaksir salah satu dari mereka? 


makanya gafian hampir selalu dimaki-maki sama anak 
cowok Garuda karena men, ditaksir namira heejin malah 
dicuek bebekin kayak gitu. 


dan kali ini, fakta mengejutkan makin bikin anak cowok 
kaget bukan main. 


raina ryujin, si humble yang disenengin banyak orang 
karena 'hits' tapi gak rempong-rempong amat kayak 
keempat temannya ini ternyata naksir sanha? 


buru-buru sanha tertawa canggung berusaha mencairkan 
suasana, "hahaha, tai lu ah bal. bohong ah, gak percaya 
gua. masa iya..." elak sanha dengan nada bercanda. 


jaemin menghela nafasnya, "sumpah, san. demi apapun 
lah." yakin jaemin kekeuh. 


renjun yang dengerin cerita jaemin dari awal sama 
cengonya kayak haechan. gak percaya, men. modelan 
sanha... ditaksir raina? wow! 


adi yang sama kaget tapi gak lebay kayak haechan sampai 
gak bisa ngomong itu menepuk pundak sanha yang kini 
duduk lesehan dilantai saking lemesnya. 


"selamat ya, san." ujar adi pelan. 
berbagai macam rasa, menyatu jadi satu didalam diri sanha. 


ada rasa bangga karena disukai sama cewek hits di sekolah, 
ada juga rasa penasaran kenapa bisa dia, ada juga rasa 
kasihan kenapa harus naksir dirinya yang caur bin ancur 
begitu. 


jeno hanya terkekeh pelan begitu melihat reaksi teman- 
temannya malah super keheranan. 


ia beranjak hendak keluar ruang tengah rumah saeron yang 
ia rasa sumpek karena kebanyakan orang. 


tapi baru aja dia mau keluar, suara saeron dari tangga 
langsung membuat sepuluh pemuda ini menoleh cepat. 


"buset rumah gua udah kayak kumpulan karang taruna." 
celetuk saeron asal. ia buru-buru turun tangga menuju 
dapur, ambil-ambilin kue kering yang ia rasa masih ada di 
dapur. "bentar ya, gua ambilin kue-kue deh." 


"IYA RON YANG BANYAK!" 


pemuda-pemuda ini lanjut dengan kegiatannya; masih 
seputar pembicaraan tentang sanha dan raina, begitu 
saeron udah ke dapur. 


tapi fokus jeno langsung teralihkan begitu turun seorang 
gadis yang ia kenal amat sangat baik dari ujung kepala 
sampai ujung kakinya, sama-sama tengah menatapnya. 


siyeon wulandari tersenyum simpul pada jeno, lalu dengan 
cepat memalingkan wajah dan berjalan menuju saeron yang 
tengah di dapur. 


jeno hanya bisa mengangguk kecil menanggapi senyuman 
simpul dari gadis cantik yang telah meluluhlantakkan 
dirinya ini. 


ia menepuk pelan pundak gafian yang boro-boro tertarik 
ikut ngobrol sama yang lain, "gua mau ke indomart depan, 
mau nitip gak?" tanyanya pelan. 


gafian hanya melirik pelan, kemudian kembali fokus kepada 
handphonenya, "kagak, gua. coba yang lain." jawab gafian 
tak tertarik. 


berada disamping gafian, samuel menoleh pada jeno 
sembari mengacungkan tangannya, "gua mau ice cream, 
no." 


"chiki-chiki gitu dong, no. apa kek, lays gitu atau chitato." 
sahut adji tiba-tiba, kemudian kembali pada jaemin yang 
masih bercerita. "terus terus, bal?" 


jaemin yang lagi fokus cerita langsung memotong, "demi 
tuh gua kagak percaya kan awalanya gua no, beliin nescafe 
ya. kayak biasa terus herin kayak yakin gitu ceritanya, ya 
gua percaya lah blablablabla-" 


"gua no, gua apa aja lah." 
"GUA JUGA!" 


jeno yang tadinya cuma nawarin gafian, eh malah 
semuanya nitip. padahal yang ditawarin gak nitip apa-apa. 


"kenapa jadi semua," gumam jeno pelan. tapi buru-buru ia 
melanjutkan, "yaudah, gua ke depan dulu." 


baru juga jeno hendak melangkah keluar pintu rumah 
saeron, teriakan gadis itu langsung membuat ia balik badan. 


"EEE MAU KEMANA?" tanya saeron sembari bawa nampan 
yang isinya kue-kue kering gitu. dibelakangnya, ada siyeon 
yang sama-sama bawa kaleng kecil gitu. 


jeno menggerakkan kepalanya pelan, "ke depan, sebentar. 
mau beli cemilan." jawab pemuda itu seadanya. 


mendengar jawaban jeno, saeron refleks menoleh pada 
siyeon, "eh tuh sekalian sama jeno sana," suruhnya pada 
siyeon. ia kembali menoleh lagi pada jeno. "no, nih bareng 
siyeon gih. dia juga katanya mau beli cemilan gitu, cuma 
gak berani sendiri." 


sontak, para cowok-cowok langsun pura-pura berdeham. 
apalagi haechan dan adji. dehamannya sengaja dikencengin 
sampai pura-pura batuk segala. 


"ADUH EKHM EKHM." haechan ngeselin. 


adji buru-buru menambahkan, "mencium bau-bau cinta 
lama bersemi kembali gak sih?" ujarnya asal. 


samuel terkekeh pelan, "belum bersemi, dji. tapi akan." 
sahutnya menambahkan sembari menekan kata 'akan.' 


siyeon memejamkan mata sembari mengulum bibirnya 
canggung sendiri. tangannya refleks mencubit lengan 
saeron yang kini malah hendak duduk bareng anak cowok 
yang lain. 


"idih salting ya lo?" tunjuk saeron pada siyeon. dengan 
cepat, ia mendorong pelan pundak siyeon supaya buruan 
nyamperin jeno yang udah mau cabut. "gih, ah sana 
buruan." 


"GIH SANA GIH." 
"ASIK MALAM INI RASA MILIK BERDUA INI MAH." 
"ADUH NGONTRAK LUR YANG LAIN NGONT RAK." 


jeno hanya terkekeh melihat ia dan siyeon habis jadi bahan 
ledekan sahabat-sahabatnya ini. 


ia melirik pada siyeon, "yuk." 
"ADUH YUK TUH YEON KATANYA!" 


"anjing ah bentar amat siyeon jomblonya." 


berhubung jarak antara indomart depan sama rumah saeron 
cuma beda tiga gang, keduanya sepakat jalan kaki aja. 
itung-itung memperlambat waktu juga supaya lebih lama 
berduanya, cie. 


jeno bawa dua plastik, sedangkan siyeon cuma satu. tapi 
tiga-tiganya sama-sama plastik besar. kebayang gak lo 
ngasih makan 9 pemuda dan 1 pemudi yang mashaallah 
luar biasa kalo urusan makanan. 


keduanya dari berangkat sampai udah selesai belanja kayak 
sekarang cuma diem-dieman. kadang mereka jalan sejajar, 
kadang siyeon yang didepan. 


kayak sekarang aja. 


siyeon jalan duluan sembari memegang plastik putih 
dengan kedua tangannya. 


jangan tanya gimana Kondisi jantungnya. pengen copot. 


jeno juga jangan salah. sama deg-degannya kayak siyeon. 
cuma pemuda berahang tegas itu mampu berkamuflase 
supaya gak keliatan kalau dia sebenarnya gugup juga. 


suara pintu pagar terbuka dari rumah yang mereka lewati 
membuat keduanya refleks terperanjat kaget. 


bukannya lanjut berjalan, siyeon malah menghentikan 
langkahnya didepan rumah yang tadi pintu pagarnya 
membuat ia terperanjat kaget. 


"tante chaerin?" ujar siyeon tiba-tiba. 


wanita berumur sekitar 30an itu terlihat mengerjap- 
ngerjapkan matanya. tapi langsung ngeh begitu siyeon 
tersenyum ke arahnya. 


"ehhh ya ampun siyeon ya?" ujarnya balik menyapa. "loh 
lagi ngapain disini?" tanyanya ramah. 


tante chaerin adalah teman akrabnya papah siyeon. 
makanya siyeon langsung ngeh begitu melihat tante 
chaerin meski malem-malem gelap begini posisinya. 


"ini tante, abis belanja ke depan. biasa, lagi main dirumah 
temen." jawab siyeon. 


chaerin mengangguk paham mendengar jawaban siyeon. 
tapi fokusnya malah tertuju pada pemuda yang berada 
beberapa meter dibelakang siyeon dengan jinjingan plastik 
putih di kedua tangannya. 


"itu siapa, yeon?" tanya tante chaerin pelan sembari 
menunjuk jeno dengan dagunya. 


siyeon ikut membalikkan tubuhnya menghadap jeno, "no, 
kenalan dulu sama temen papah aku." 


jeno tersenyum canggung. ia melangkah mendekat sembari 
memindahkan jinjingan plastik satunya di satu tangan yang 
sama karena ia hendak salam dengan tante charin yang 
katanya teman papah siyeon. 


"saya jeno, tante " ucap jeno. kemudian ia malah melirik 
pada siyeon. 


siyeon tak mengerti kenapa jeno malah meliriknya. 


namun, beberapa detik kemudian ia langsung tak bisa 
berkata-kata karena jeno malah memperkenalkan dirinya 
sebagai, 


" pacarnya siyeon." 


mata bundar siyeon membalak kaget, tak percaya dengan 
apa yang jeno ucapkan. 


tante chaerin mengangguk-anggukkan kepalanya mengerti, 
"Walahhh lagi pacar-pacaran nih ya, siyeon?" ledeknya usil. 


siyeon buru-buru menggelengkan kepalanya takut tante 
chaerin salah tangkap. 


"ih, engga tante. lagi main sama temen aku " 


"gak berdua doang kok, tante. banyakan sama temen-temen 
yang lain." jelas jeno cepat dengan senyum yang terus 
terukir dibibir tipisnya. 


siyeon pusing. gak tau mau apa ini abis jenonya malah 
bersikap kayak begini gimana gak pusing. 


tante chaerin mengangguk paham, "oh, tante kira berduaan 
doang." ujarnya. kemudian ia mengusap pelan pundak 
siyeon dan jeno bergantian, "yaudah deh ya, tante ke depan 
dulu." pamitnya. 


"iya tante, duluan ya." 


keduanya langsung lega begitu tante chaerin udah berlalu. 


sisalah mereka berdua yang canggungnya bukan main. 


siyeon ingin bertanya, kenapa tadi tiba-tiba jeno malah 
ngomong kayak begitu. tapi dia juga bingung nanyanya 
gimana. 


tapi dia pengen tau. 
tapi dia gak tau cara nanyanya gimana. 


saking canggungnya mereka, lagi-lagi siyeon jalan di depan, 
mendahului jeno yang masih diam ditempat. 


jeno menghela nafasnya kasar. 
mungkin ini saat yang tepat buat ngomongin ini ke siyeon. 


dengan cepat, ia melangkahkan kakinya supaya ia jalan 
sejajar dengan gadis yang membuatnya banyak berubah 
menjadi lebih baik. 


ia jalan sejajar disebelah kanan siyeon, sedangkan 
belanjaannya ia bawa satu tangan disebelah kanan juga. 


tak disangka, tiba-tiba jeno malah melingkarkan tangan 
Kirinya yang bebas dibahu siyeon. sembari sedikit 
mendorong kearah kanan supaya berdekatan dengan 
dirinya. 


"aku minta maaf," ujar jeno pelan. jemarinya iseng 
mengusap-usap pundak sebelah kiri siyeon. 


siyeon yang kaget tak bisa berontak apa-apa. demi deh, ini 
deg-degannya lebih parah dari apapun. 


Karena jeno tuh selalu bertingkah ada aja. gak bisa siyeon 
tebak jalan pikirannya. kadang rasional, kadang diluar akal 
sehat. 


kadang bisa ia pahami, kadang ngeh aja enggak. 


"buat apa?" tanya siyeon pelan sembari mencoba 
menetralkan debaran jantungnya yang bukan main 
dahsyatnya. 


"aku minta maaf karena gak bisa lepasin kamu." 


jantung siyeon rasanya pengen berhenti sejenak saking 
capeknya degup-degup terus daritadi, dan kecepatannya 
pun astagfirullah. 


ditambah, jeno ngomong apa barusan? 


gadis bermata bundar nan cantik ini menoleh kesebelah 
kanan dengan sedikit mendongakkan kepala pada jeno 
yang lebih tinggi darinya itu. 


"maksudnya?" tanya siyeon bingung. 


sembari terus berjalan, jeno menipiskan bibirnya sembari 
berpikir kata apa yang harus ia jelaskan supaya siyeon 
mengerti maksudnya. 


"gini," gumam jeno pelan. ia melepaskan rangkulan 
tangannya dari pundak siyeon, kemudian menghentikan 
langkahnya yang mau tak mau, membuat siyeon juga 
berhenti. 


keduanya berdiri saling berhadapan. 


"kita bisa balik lagi, kan?" tanya jeno pelan. "masalah 
kemarin-kemarin, aku udah bisa mengerti dan aku pikir itu 
bisa jadi pelajaran buat kita kedepannya." lanjut pemuda 
berahang tegas itu. 


jeno alfansyah rizal mengerjap-ngerjapkan matanya sembari 
terus menatap lurus mata cantik gadis yang sedang ia 
harapkan untuk kembali. 


"maksudnya " 
"aku mau kamu balik lagi sama aku. bisa kan?" 


penegasan yang keluar dari mulut jeno membuat siyeon 
sedikit terperanjat kaget. gadis ini buru-buru menundukkan 
kepalanya karena sedikit takut dengan meningginya suara 
jeno. 


"siyeon," 
"aku belum bisa jawab sekarang, maaf." 


satu kalimat itu dengan cepat siyeon ucapkan dari bibirnya. 
gadis ini mempercepat langkahnya, meninggalkan jeno 
sendiri yang masih terpaku menatap punggungnya. 


bukan gak bisa, tapi belum. 


siyeon belum siap kalau seandainya jeno masih jadi cowok 
yang lebih mementingkan sahabat-sahabatnya dibanding 
dirinya. 


siyeon juga belum siap karena ia sendiri gak mau 
kejadiannya bersama jihoon terulang lagi, dan jeno lagi 
yang luka-luka sampai beberapa hari gak sekolah. 


belum siap. 


belum. 


hiks 


23. semuanya udah di atur 


gafian guanlin sandi menghela nafasnya begitu ia masuk 
warkop bi uti, dan yang pertama kali ia lihat bukanlah anak 
sperm kongkow, teman sejawatnya. melainkan hyunjin 
athan yang sedari kapan tau ia hindari. 


"ngapain?" tanya gafian datar. 


hyunjin athan menghela nafasnya, "gini gaf, gua mau 
ngejelasin " 


"santai aja. gua gak marah." 


athan wmembalakkan matanya begitu gafian malah 
memotong kalimatnya. buru-buru ia menoleh pada gafian 
yang kini tengah duduk sembari memainkan 
handphonenya. 


"serius? udah gak marah lagi, demi?" tanya athan bertubi- 
tubi. 


riya." 
"demi apa?" 
"demi." 

"gaf, serius?" 
riya." 
"gaf " 


"Io ngomong lagi, gua tampar ya." 


pemuda dengan tahi lalat dibawah matanya ini langsung 
tersenyum lega begitu gafian udah balik galak kayak 
biasanya lagi. 


sembari terus terfokus pada handphonenya, gafian 
bertanya, "Io sejak kapan deket sama soyeon?" tanyanya. 


"classmeeting pas desember kemarin." jawab athan apa 
adanya. 


gafian mengangguk paham, "jadian?" tanyanya lagi. 


athan langsung menggeleng, "gak gitu, gaf. gimana ya, gak 
jadian, enggak seriusan!" semangat athan kekeuh gak mau 
disebut jadian sama soyeon. 


pemuda yang kini memakai jaket denimnya terkekeh pelan, 
"sans lah, mau jadian juga gak apa-apa. goblok aja gua 
kemarin malah jauhin lo." gumam gafian sepelan mungkin. 


hyunjin athan membalakkan matanya, "yang bener, gaf?" 


"Io mau nikah besok kek, mau ngapain kek, bukan urusan 
gua lagi ini." sahut gafian ketus. 


tapi justru athan malah lega gafian udah kembali jadi galak 
plus ketus ke dirinya daripada yang kemaren-kemaren. 
sampai noleh pun enggak kalau dipanggil-panggil. 


gafian emang begitu kalau ngambek. lebay, ya. kayak 
cewek. 


cuma serem juga karena dia kalau marah, justru gak 
gegerowokan teriak-teriak atau mukulin orang. dia lebih 
memilih untuk bungkam dan diam supaya dia tenang 
terlebih dahulu, dan dia bisa mikir apa yang harus ia 
lakukan selanjutnya. 


gara-gara kemarin jaemin bilang kalau makanan segala 
macem dan sticky notes yang ada dimeja dia emang 
beneran buat dia, sanha sepanjang pelajaran jadi kepikiran 
mulu. 


yang biasanya ada aja bahan celetukan sama bahan 
ributnya bersama renjun atau daehwi dikelas, hari ini malah 
gak ada sama sekali. dia cuma 'hah' 'hoh' aja sepanjang hari 
saking kepikirannya. 


sampai bel pulang sekolah berdering pun dia gak sadar 
kalau gak buru-buru dicolek lucy yang hari ini piket, jadi 
pulangnya akhiran. 


"Io kenapa sih seharian diem mulu?" tanya lucy sembari 
berdiri dipinggiran meja sanha yang berada di pojok kanan 
kelas. sedangkan sanha malah menyandarkan kepala 
dengan tas sebagai bantalnya di atas meja. 


"gak tau, cy." jawab sanha lemas. 


lucy menghela nafasnya, "lo sakit?" tanyanya lagi sembari 
menempelkan punggung tangannya dikening sanha. tapi 
sanha gak anget, biasa aja. 


sanha gak jawab. dia cuma menggelengkan kepalanya aja 
asal. 


serius deh, lebih baik sanha jerit-jerit kayak biasanya 
meskipun nyebelin abis daripada diem begini malah bikin 
ngeri. takut kerasukan atau gimana. 


"ck, pulang ayo buruan." omel lucy sembari mencoba 
menarik tangan sanha supaya bangun. tapi anaknya kekeuh 
narik tangannya lagi, dan gak mau bangun. 


"lu balik sendiri aja gimana, cy? gua lagi kenapa ya, gak tau 
gua." gumam sanha pelan. 


gadis bernama lengkap lucy sahara ini mengerutkan 
keningnya, "ya, gak apa-apa sih gue balik sendiri, tapi lo 
nya bisa pulang gak? badan udah kayak ubur-ubur begini, lo 
gak makan apa gimana sih?" pekik lucy gemes sendiri sama 
sanha yang lemesnya malah ngalahin adi. 


berhubung tangan sanha panjang, dia malah mengangkat 
tangannya sembari mengusap kasar wajah lucy. 


"bawel lu." gumamnya singkat. 


lucy kesal, "APASIH AH!" pekiknya. lalu ia dengan cepat 
melangkah keluar kelas. "awas ya lo kalo balik kenapa- 
kenapa, gue jambak." teriak lucy dari pintu kelas. 


sanha cuma mengangkat jempolnya lemas tanda oke. 
"ngapain?" 


bomin nahila langsung bertanya pada seorang pemuda 
yang amat familiar baginya tengah berdiri didepan pintu 
kelas XI MIPA 2, kelasnya dengan beberapa kertas dan 
makalah-makalah dipangkuan tangannya. 


pemuda manis itu menipiskan bibirnya, "engga, gak ngapa- 
ngapain." jawabnya tenang. 


nahila menganggukan kepalanya, "oh, yaudah permisi gua 
mau balik " 


begitu nahila hendak keluar kelas, pemuda manis ini 
langsung memanggil namanya meski dengan rasa 
canggung yang luar biasa. 


"mau gua anter?" tawarnya. 


aryan seungmin abian tertegun canggung begitu nahila 
yang sudah berada di depan kelas langsung berbalik ke 
arahnya, dan menatapnya dengan mata yang selama ini 
selalu jadi kelemahan abian. 


gadis itu menggeleng, "makasih." tolaknya cepat. lalu 
kembali menghadap depan dan berjalan dengan earphone 
yang menutupi telinganya. 


pemuda dengan senyum manis ini tak tahu lagi harus apa 
supaya nahila minimal bisa kembali seperti dahulu, semasa 
smp dulu. 


ini salahnya, memang. tapi apa tidak bisa diperbaiki? 

nahila selalu seperti itu. diam, tenang, seperti tak terjadi 
apa-apa pada dirinya. padahal, ia hanya pandai 
menyembunyikan sesuatu. menyembunyikan perasaannya. 


abian tahu persis seperti apa nahila. 


tapi ia tak tahu caranya agar bisa membuat sikap nahila 
kembali seperti dulu kepadanya. 


"mitos atau fakta, kalau adi bentar lagi gebet cewek?" 
"FAKTA, LAH FAKTA!" 
"MITOS LAH!!" 


pertanyaan gak penting yang keluar dari mulut haechan 
fawad hadid langsung diteriaki oleh jaemin dan daehwi 
dengan semangat yang berkobar-kobar. 


adi jinyoung anggara yang baru aja duduk, rasanya pengen 
keluar lagi begitu dia malah jadi sasarannya haechan hari 


ini. 


sembari menyentil rokoknya, jaemin menoleh pada adi. "di, 
bentar lagi lu gebet cewek kan? iya, kan?" sahutnya. 


daehwi yang asik ngunyah kacang langsung menggerakkan 
tangannya, "ah, kagak. kagak. lu mau fokus sekolah aja 
kan?" pekik daehwi gak mau kalah. 


"fakta anjir, si adi lagi deket sama cewek." 


"apaan sih, mitos lah gila. dia mah bukan cowok kayak lu 
yang suka gebet cewek mulu." 


"NAPA BAWA BAWA GUA???" 
"YA LAGIAN " 


haechan terkekeh melihat adi malah kayak orang 
kebingungan gara-gara diserbu jaemin dan daehwi. ia lanjut 
menyeruput kopi hitamnya dengan kakinya yang terangkat 
bebas di kursi. 


"di," panggil haechan. "nih gua mau ngomong sesuatu. mau 
gua kasih lu wejangan lah pokoknya. dengerin baik-baik." 
ujar haechan tiba-tiba. 


adi cuma mengerjap-ngerjapkan matanya. gak menolak, 
juga gak menerima kata-kata yang nanti akan keluar dari 
bibir haechan fawad hadid, teman sejawatnya ini. 


"lu mending ngalah deh. gimana ya, bukannya gua ada 
dikubu si bule, tapi emang dah kadang kalo lu ngalah, Yang 
di Atas bakal ngasih yang terbaik buat lu." ujar haechan 
tiba-tiba bener. 


pemuda bersurai gelap yang biasa disapa adi ini buru-buru 
membalakkan matanya sembari sedikit memajukan 
tubuhnya. mengisyaratkan haechan supaya lebih hati-hati 
bicaranya. 


iyalah, supaya hati-hati bicaranya. masalahnya disini ada 
samuel! 


tapi pemuda blasteran itu emang lagi tidur sih diteras 
warkop dengan telinga yang tersumpal earphone. Tapi tetep 
aja kemungkinan ia mendengar 50:50. bahkan lebih. 


haechan berdecih sembari mengibas-ngibaskan tangannya 
supaya adi jangan khawatir, "tenang, tenang. kagak bakal 
denger dia." ujarnya santai. 


ia kembali menyeruput kopinya, lalu lanjut menasehati adi 
bak abah ke anak. "emang sih kalo udah cinta mah mau 
diapain juga susah. cuma ya, lu tau kan gimana adatnya si 
samuel? kagak bakal mau dia mundur bakal selangkah 
pun." lanjutnya. 


adi hanya terdiam sembari dengan seksama mendengar 
kata-kata yang tumben bener dari mulut haechan yang 
biasanya kurang ajar ceplas-ceplos mulu. 


"gua mah cuma ngasih tau aja, gua kan bukan pakar cinta. 
bakal lu lakuin atau engga, ya terserah lu." ujarnya lagi. 
kemudian ia iseng melempari kulit kacang pada adi yang 
masih terdiam. "ah, lu mah cakep ini. diem ditempat juga 
bakal banyak yang ngantri." 


jaemin dan daehwi hanya diam karena kaget haechan bisa 
bener meski sebentar. 


refleks, jaemin tepuk tangan bangga. "gila brother, tumben 
otak lo jalan?" sahutnya tiba-tiba. sedikit bangga juga. abis 


teman dari semasa dia masih pakai celana merah aja udah 
ngocol ini bisa jadi bener. 


gak terkecuali dengan daehwi yang udah berdiri sembari 
tepuk tangan bangga. 


"top lah, yang lain bengbeng." salutnya asal. 


haechan yang tiba-tiba di tepuk tanganin sama temen- 
temennya, mendadak malu. 


"ah anjir gak bisa nih gua, malu nih gua malu." gumamnya 
dengan nada super duper di manja-manjain. 


"NAJIS!!!" 
jam lima sore. 


dan sanha putra aditya yang daritadi cuma lesu-lesu tak 
berdaya di dalam kelasnya langsung otw pulang karena 
males kalo kesorean juga pasti kejebak macet. eh, gak sih. 
jakarta jam berapa aja pasti macet. 


pemuda jangkung ini meregangkan otot-otot dan sendi- 
sendinya. sesekali ia meringis karena begitu lagi muter- 
muterin pinggang, malah bunyi 'kretek-kretek.' 


masih lemas lunglai, ia mengambil tasnya dan 
membawanya asal dipundak sebelah kanannya doang. 
tangannya refleks garuk-garuk rambut, lalu masukin ke saku 
celana supaya keliatan cool dikit. 


tapi baru juga dia sampai pintu kelas, dia udah melotot 
kaget begitu dia berpapasan sama gadis yang seharian ini 
bersarang dipikirannya. 


raina ryujin. 


"EH H 
"KAGET!" 


keduanya sama-sama terkejut. pasalnya, raina hendak 
masuk kelas XI MIPA 3, sedangkan sanha hendak keluar. 
gimana gak kaget. 


"ngagetin anjir," gumam raina pelan. "Io kok belum balik?" 
tanyanya sembari menutupi rasa kaget sekaligus 
berkamuflase supaya gak terlihat seperti orang jatuh cinta. 


sanha refleks menahan nafasnya sembari mengerjap- 
ngerjapkan mata seperti orang super kikuk. 


"iya, tadi gua ketiduran hehe." balasnya canggung. 
raina hanya menganggukkan kepalanya. 


beberapa menit mereka terdiam. lalu sanha berdeham untuk 
memecah keheningan diantara mereka. 


"hmm... rai," panggil sanha. 


raina yang berada dihadapan sanha langsung 
mendongakkan kepalanya menatap pemuda yang jauh lebih 
tinggi darinya itu. "hah, apaan?" 


sanha menggaruk rambutnya refleks, "anu, itu... tentang 
sticky notes," ia menipiskan bibirnya sejenak. "sebenarnya 
dari lu, ya?" 


mata gadis berambut sebahu ini membesar dua kali lipat. ia 
kaget karena sanha kok jadi tau kebenarannya begini. 
padahal ia kan udah bilang kalau ini dari herin, demi 
menutupi rasa sukanya terhadap sanha. 


"hah?" tanya raina ryujin. 


pemuda jangkung ini berganti menjadi mengusap-usap 
leher belakangnya. kebiasaan sanha kalau bingung, plus 
gugup kayak begini emang suka aneh-aneh. kadang garuk- 
garuk rambut, ngusap leher, pokoknya gak mau diem. 


"gini, gua makasih banyak nih kalo emang itu sticky notes 
sama hadiah-hadiah kecil yang ada di meja gua itu buat gua 
dari lo," ujar sanha menjelaskan. "tapi nih, sorry. gua gak 
bisa terima yang begituan." lanjutnya dengan nada bicara 
lebih rendah. 


mata sanha langsung terfokus pada raut wajah raina yang 
mengisyaratkan bahwa ia sedikit kecewa. "bukan, bukannya 
gua kagak suka sama lu, bukan. gila aja lu, dikasih beginian 
sama cewek hits macem lu, masa gua kagak suka." 


"tapi, gua gak bisa balasnya." 


raina ryujin masih menatap sanha dengan bibirnya yang 
terkatup. ia mengangguk-anggukan kepalanya pelan. 


ah, gua ditolak. 


"gua gak bisa balas kebaikan lo, sama niat dibalik lo ngasih 
beginian ke gua." lanjut sanha lagi. tapi buru-buru ia 
mengusap wajahnya kasar, "eh gua ngomong apaan sih, 
pokoknya aduh gimana ya jelasinnya." kikuknya bingung 
sendiri. 


ada rasa kecewa yang teramat sangat didalam diri raina. 
gila, men. gua ditolak. 


tapi mau bagaimana lagi, perasaan seseorang gak akan 
pernah bisa dipaksakan. toh, raina suka sanha. bukan 
mengharapkan sanha balik suka kepadanya. 


gadis berambut sebahu itu mengangguk paham sembari 
terkekeh pelan, "iya, iya. paham gua, san. paham." ujarnya. 


sanha meringis pelan, "maaf, ya. gua minta maaf ini mah. 
tapi asli, gua bukannya benci sama lu, ya. bukan." tegas 
sanha sekali lagi. sedikit gak enak karena 'istilahnya' sudah 
menolak perasaan seseorang kepadanya. 


terlebih, menolak seorang gadis yang asdfghjkl cantik, 
humble, hits bukan main. 


raina ryujin tertawa. ia menepuk-nepuk pundak sanha yang 
lebih tinggi darinya ini, "iya, iya. kalem aja. gua ngerti kok 
maksud dari kalimat lo tadi apaan." ucapnya sembari terus 
mempertegar diri supaya gak nangis disini. 


padahal, pengen nangis. 


sanha menghela nafasnya, "Iu jangan jadi canggung ya 
sama gua abis ini. anggap aja ini kagak pernah terjadi, dah 
ya." ujar sanha mempertegas. 


"iya, iya." raina mencoba tersenyum lebar. "makasih ya, 
udah jujur ke gua dan ngomong langung ke gua." 


pemuda berambut kecoklatan ini mengangguk, "sama- 
sama." jawabnya. "eh, tapi janji ya. lu jangan jadi canggung 
sama gua." 


"iyaaa, iyaaa. bawel lu ah." 


sore itu, jadi saksi bisu bagaimana raina berbalik, pamit 
hendak pulang. padahal, ia berbalik untuk 
menyembunyikan patah hati dan airmata yang tiba-tiba 
menyeruak keluar dari pelupuk matanya. 


ia buru-buru menutup setengah wajahnya dengan masker 
putih, dan menutup telinganya dengan earphone putihnya. 


ia tak mau berlarut-larut dalam kesedihan yang sebelumnya 
memang sudah ia pikirkan akan terjadi. 


karena raina tahu persis alasan mengapa sanha 
menolaknya. 


lucy sahara, adalah alasannya. 


raina ryujin adalah definisi perempuan tertegar karena 
berani ambil risiko dengan apa yang ia perbuat. 


jadi buat perempuan-perempuan yang pernah 'ditolak' sama 
cowok, santai! kita cewek kuat. dan someday, Yang di Atas 
udah mempersiapkan yang terbaik buat kita. 


oh iya, buat yang gak lolos SBM atau yang gak masuk SMA 
favoritnya, jangan sedih. masih ada jalan lain, masih ada 
waktu buat lo ngejar apa yang lo mau. tenang, tenang. 
kadang yang kita ingin-inginkan bukan yang terbaik untuk 
kita. 


kesel boleh, sedih boleh, kecewa boleh, marah boleh, tapi 
stress jangan. jangan bikin mental kalian drop, dan 
perbanyak ibadah juga, ya. 


yaudah deh gitu, tetep semangat ya. 


24. berdebar 


dibilang ganteng, emang ganteng. cuma gak superior kayak 
jeno, sih. itumah gantengnya diluar akal sehat. 


dibilang romantis, enggak juga. tapi selalu ada cara buat 
bikin hubungan dia dan somi lancar-lancar aja. 


udah jadi rahasia umum kalau haechan dan somi 
berpacaran. ditambah, dua-duanya sama-sama siswa dan 
siswi yang namanya lumayan terkenal di SMA Garuda. 


somi nadya douma dengan kedudukannya sebagai 
pengurus OSIS, jagoannya english club buat lomba story 
telling, ditambah dia cakep pisan. 


haechan fawad hadid juga dengan suara khasnya sebagai 
vocalist band sekolah. tapi lebih dikenal sebagai manusia 
tercaur satu garuda sih. 


meski begitu, gak ada yang perlu diherankan kalau gadis 
berparas cantik bernama nakyungi nazha ini sampai 
merasa... apa, ya sebutannya. nyaman? sekedar senang? 
dengan pribadi haechan yang terang benderang itu. 


ramah, iya. kocak, iya. kesana-sini nyambung, iya. 
kayaknya, haechan emang gak punya musuh di SMA Garuda 
ini. kecuali kalo diajak ribut duluan. tapi selang beberapa 
hari juga dia pasti biasa aja lagi. 


gadis bersurai kecokelatan ini bertepuk tangan dengan riuh 
begitu kumpulan pemuda berlabelkan spermkongkow ini 
nongki ganteng di pojokkan kantin sembari gonjrang- 
gonjreng gitar dan tepuk-tepuk meja. 


ditambah, dengan suara haechan yang gak bisa dipungkiri, 
ternyata emang bagus itu makin menambah suasana seru. 


makan siang di kantin hari ini seolah diiringi lagu-lagu folk 
sebangsa fiersa besari, fourtwnty atau payung teduh yang 
gak asing-asing amat ditelinga anak-anak Garuda. 


"..menusuk hingga kedalam sukma. dan menjadi tumpuan 
rindu cinta bersama disore itu menuju senja." 


ending yang epic mengakhiri pertunjukan dadakan dikantin 
siang ini. sanha yang daritadi mengiringi haechan dengan 
gitarnya, buru-buru menyimpan gitar di atas meja, dan 
berdiri sembari membusungkan dadanya bangga. 


"makasih, makasih." ujarnya ketika riuh tepuk tangan 
mengudara. 


haechan berdeham sebentar sebelum akhirnya duduk di 
atas meja, sembari menghadap ke anak-anak Garuda yang 
sedaritadi menikmati pertunjukan singkatnya tersebut. 


"yah, kakak-kakak, dimohon partisipasinya seribu dua ribu 
perak, mau gocap juga gak apa-apa dji, keliling dji." suruh 
haechan sembari memberikan agua gelas kosong pada adji. 


buru-buru pemuda doyan makan itu menolak keras, "jing, lo 
kira ngamen?" pekiknya. 


riuh tawa kembali mengisi suasana kantin. para pemuda 
berlabelkan spermkongkow ini kembali sibuk dengan 
urusannya masing-masing. entah makan, entah cuma main 
handphone, entah mengobrol, entah main gitar. 


haechan fawad hadid yang merasa agak haus, buru-buru 
melangkah ke salah satu kedai dikantin untuk membeli air 
mineral. 


tapi baru juga beberapa langkah, seorang gadis berambut 
lurus kecokelatan ini menyodorkan air mineral di depan 
haechan. sampai membuat langkah pemuda itu terhenti 
sejenak. 


"Chan!" panggilnya. "tadi keren pertunjukannya." lanjut 
gadis ini sembari menyodorkan air mineral. "oh, ini. anggap 
aja sebagai tanda terimakasih dari waktu itu, sama hari ini." 


nakyungi nazha tersenyum cantik pada haechan fawad 
hadid yang kini membalakkan matanya tak percaya. 


"eh, buat gua?" tanya haechan. "lah, santai, na. kaga usah 
repot-repot, buset." sahut haechan mencoba menolak 
pemberian nazha. 


nazha menggelengkan kepalanya, "eits, gak baik loh nolak 
pemberian orang lain, echan." ingatnya. 


haechan mengusap leher belakangnya canggung, "walah, 
makasih dah kalau gitu." ujar pemuda ini yang akhirnya 
menerima juga. 


nakyungi nazha mengangguk semangat, "iya, sama-sama." 
ia menolehkan kepalanya kepada teman satu gengnya yang 
hendak pergi dari kantin. "eh, aku duluan ya, chan." 


"iya, iya. makasih loh ini sekali lagi." 


nazha tak menjawab karena keburu lari menuju teman- 
temannya. sedangkan haechan hanya mengangkat 
bahunya, dan kembali ke meja dimana teman-temannya 
sedaritadi tumben gak ada yang jerit-jerit ngeledekin dia. 


"ceeees, vocalist garuda dikasih minum sama cewek cakep." 


tolong tarik narasi tadi. karena belum juga ada semenit, 
seperti biasa, sanha putra aditya feat. daewi dan adji 
kembali bercuap-cuap tak berguna. 


adji langsung membesarkan matanya, "waduh, skandal ini 
mah." celetuknya asal. 


daehwi menggeleng sembari berdecih, “ckckck, inget lur, 
inget sama cewek lu." 


melihat teman-temannya malah ngomong begitu, haechan 
buru-buru mengibaskan tangannya., "apaan cuma dikasih 
minum doang juga." ujarnya membela diri. 


kemudian ia malah menyanggahkan tangannya di atas 
dagu, "maklum lah ya, gua kan ganteng, vocalist band, jadi 
gak aneh lah kalo punya fans macam nazha gitu. wajar." 


"NAJIS!" 


jinsol kartika membalakkan matanya begitu ia hendak 
masuk kedalam kelas, malah hampir bertabrakkan dengan 
raditya jisung yang hendak keluar kelas. 


buru-buru keduanya saling menepi, seolah sama-sama 
mengalah buat lewat duluan. tapi karena dua-duanya sama- 
sama menepi, jadilah gak ada yang jalan duluan. 


"ladies first," 
"Io dulu." 


raditya jisung tak berkata apa-apa sembari menunggu 
supaya jinsol yang lebih dulu masuk ke dalam kelas, biar dia 
bisa buru-buru keluar. 


begitu juga dengan jinsol yang tak membuka mulutnya. 
hanya menunggu radit supaya keluar terlebih dahulu, baru 
dia bisa masuk. 


diantara keheningan yang tercipta, sebenarnya ada hati 
yang berteriak. 


niat awal pemuda iseng ini memang hendak mendekati 
jinsol yang entah kenapa membuatnya semakin penasaran 
akan gadis jutek yang memang disegani dikelas. 


tapi belum juga memulai, ia malah dilangkahi oleh pemuda 
berbehel yang merupahan sahabatnya sendiri. 


itu yang terjadi jika kita melihat dari sisi radit. 
tapi kalau dari sisi jinsol? 
satu kata, PHP. 


ketika gadis cantik ini sudah mulai luluh, sudah hampir 
membuka kembali hatinya yang sempat tertutup rapat, 
tamunya malah pergi. tak kunjung masuk kedalam hatinya 
yang sudah terbuka. 


salah siapa kalau begini? 


lama saling berdiam diri di dekat pintu, dua orang pemuda 
yang tak lain dan tak bukan adalah felix edwin dan hyunjin 
athan langsung menerobos masuk. tanpa berpikir apa yang 
tengah terjadi dengan jinsol dan radit yang saling berdiam 
diri. 


"kata gua juga kerjain bego eh, dit kalo mau keluar beliin 
permen." sahut athan tiba-tiba pada radit disela-sela 
pembicaraannya dengan edwin. 


radit menghela nafasnya melihat jinsol tak kunjung 
mengalah untuk masuk. dan akhirnya ia melangkahkan 
kakinya untuk keluar terlebih dahulu dari kelas, menuju 
kantin. 


"maaf." gumam radit pelan. amat sangat pelan. sampai 
jinsol pun tak sadar. 


ratu eunbin nandini mengerutkan kening sembari 
menyangga dagunya di atas meja dengan tangannya. 


hari ini, jam pelajaran sejarah indonesia yang amat sangat 
membosankan, ratu dan gafian bertukar tempat. 


ratu yang duduk di meja ketiga dari depan bersama somi, 
bergantian dengan gafian yang duduk paling belakang 
bersama samuel. 


jadi hari ini, ratu satu meja dengan samuel. 


gak aneh. setiap pelajaran sejarah, gafian dan ratu selalu 
bertukar tempat karena ratu muak, sedangkan gafian 
excited. 


tapi yang hari ini membuat ratu bingung setengah mati 
adalah: kenapa dia gak bisa deg-degan kalau sama samuel? 


maksudnya, bukan deg-degan kayak biasa. tapi berdebar 
super duper seperti ia bertemu dengan adi, atau apapun itu 
yang bisa membuatnya berdebar. 


tapi kenapa sama samuel gak ada reaksi apapun? 


sepanjang pelajaran, ratu sibuk memperhatikan side profile 
sahabat kecilnya yang gak usah diomong lagi, ganteng. 
banget. 


hidung bangir, bulu mata lentik. sesekali ia memainkan 
bibirnya, entah menggigitnya pelan, atau membasahi 
bibirnya yang kering. 


sedangkan matanya hanya bulak-balik menatap buku paket, 
buku tulis, dan layar infocus yang kini tengah membahas 
tentang kependudukan jepang di indonesia. 


engga, ratu gak berdebar. 


gadis bermata bulat ini meringis pelan. ia juga bingung 
Kenapa ia sama sekali gak berdebar hebat, sih? 


"ngeliatnya ke infocus, bukan gua." 


gumaman pelan samuel yang sedikit membuat ratu terkejut 
buru-buru dibalas gelengan kepala oleh gadis jangkung ini. 


"engga, engga. gue lagi cari tau sesuatu." ujar ratu. 


masih memandang kearah depan, samuel sedikit 
mendekatkan kepalanya pada ratu, "apa?" tanyanya pelan. 


"supaya gua bisa berdebar kalau liat lo." 


samuel menoleh cepat kearah ratu sembari mengerutkan 
keningnya bingung. "berdebar?" tanyanya. 


ratu mengangguk, "iya." jawabnya yakin. 


pemuda blasteran ini menggelengkan kepalanya keheranan. 
ia kembali menatap kearah depan sembari tangannya iseng 
memutar-mutar pulpen hitamnya. 


gadis ini tak lagi bicara. malah terus memandangi side 
profile teman dari zaman kapan tau -nya ini. 


namun tiba-tiba samuel malah menggeser kursinya sedikit 
ke arah kanan, supaya lebih dekat dengan kursi ratu. 
kemudian ia juga mendekatkan kepalanya pada ratu, 


"Io agak nunduk, deh." suruhnya tiba-tiba. 
ratu mengerutkan keningnya, "ngapain?" tanyanya. 
“ck, nurut aja dulu." 


nurut, ratu sedikit menundukan kepalanya. keduanya kini 
sama-sama menunduk. kalau dari depan, mereka gak 
terlihat karena terhalang tubuh bongsor adji dan haechan 
yang tumben serius dengerin penjelasan. 


"terus?" tanya ratu begitu keduanya sudah sama-sama 
menunduk. 


tanpa ada aba-aba, samuel malah memajukan wajahnya. 
hidung bangirnya hampir menyentuh hidung ratu. 


mata mereka lekat bertatapan karena jarak mereka hanya 
beberapa centimeter. ratu bisa melihat bayangannya 
dimata cokelat samuel, dan samuel bisa melihat 
bayangannya juga di mata bundar ratu. 


"gimana, berhasil?" tanya samuel dengan sedikit berbisik. 
kemudian ia kembali memajukan wajahnya sampai-sampai 
hidung mereka sudah saling menyentuh. "udah berdebar?" 


butuh beberapa detik untuk ratu eunbin nandini menyadari 
bahwa posisi mereka kini amat sangat tidak patut. buru- 
buru ia mencubit paha samuel dengan beringas, tanpa 
berpikir apapun. 


karena woy, dikelas digituin, siapa yang gak panik? 


"anjingggggg." gumam ratu pelan sembari mantap 
mencubit paha samuel yang terbalut celana cokelat 
pramuka. 


"SAKIT SAKIT " suara samuel agak keras sampai ia sendiri 
buru-buru menutup mulutnya karena takut ketahuan oleh 
guru. " sakitttt." keluhnya dengan suara hendak teriak, tapi 
ia pendam. 


ratu kini menonjok pelan bahu pemuda berhidung bangir 
tersebut, "Io cabul ya, sammy." protesnya dengan nada 
kesal. 


"Ilah katanya mau dibikin berdebar " 
"YA GAK GITU!!" 


"ratu, samuel. silahkan jelaskan tentang kelompok semi 
militer apa saja yang ada di indonesia pada masa 
kependudukan jepang!" 


keduanya mendadak diam begitu sang guru malah 
menyuruhnya apa tadi? 


dan otomatis, pusat perhatian seisi kelas jatuh kepada 
mereka berdua. 


udah duduk dibelakang, berdua, ribut mulu. gimana gak 
jadi pusat perhatian? 


samuel yang dari awal penjelasan sudah mendengarkan, 
buru-buru menjelaskan apa yang guru tersebut suruh. 
sedangkan ratu hanya ikut-ikutan menambahkan supaya 
gak keliatan bego-bego amat, padahal emang bego beneran 
karena gak tau sama sekali materi yang tengah dijelaskan. 


dari kejadian tadi, satu yang ratu tangkap: 


ia tak kunjung berdebar seperti yang ia rasakan ketika 
melihat adi, atau diperlakukan 'lebih' oleh adi. 


tapi, 


ia tak pernah merasa takut ditinggalkan dan merasa suatu 
saat nanti, ia akan terlupakan seperti ia merisaukan hal 
tersebut terhadap adi. 


Karena ia tahu, samuel akan selalu ada untuknya. selalu. 


sama, aku juga bodoh kalau materi kependudukan jepang di 
indonesia. 


25. penjelasan dan penegasan 
jam lima sore. 


pluit pelatih sudah berbunyi, tanda latihan hari ini sudah 
selesai. 


beberapa siswa anggota ekstrakurikuler basket langsung 
menepi disisi lapangan. duduk, mengusap keringat mereka 
dengan sport towel, ada juga yang cabut langsung pulang. 


gafian guanlin sandi dengan kaos hitam dan celana biru 
tuanya duduk pundukan semen disisi lapangan basket 
sembari mengusap pelan keringatnya dengan handuk 
putihnya. 


"gafi!" 


teriakan seorang gadis cantik dari sisi kiri membuatnya 
menoleh sejenak. lalu refleks menghela nafas. 


namira heejin. si manager ekstrakurikuler basket ini berlari 
sembari membawa minuman isotonik, lalu menyodorkannya 
pada gafian. 


"nih, diminum." ujarnya dengan senyum cantik yang terukir 
dibibirnya. 


awalnya ragu. tapi kalau begini terus, urursannya gak akan 
selesai. maka dari itu, gafian mau gak mau harus menerima 
minuman pemberian namira untuk yang pertama kalinya. 


"makasih." ucap gafian pelan, lalu ia langsung meneguk 
minuman tersebut tanpa pikir panjang. 


namira heejin yang dari awal udah siap mental baja karena 
kemungkinan besarnya adalah di tolak, langsung 
membalakkan matanya tak percaya. 


ia bahkan sampai refleks membuka mulutnya sedikit saking 
kagetnya dengan respon gafian yang tiba-tiba ini. 


gafian mengubah posisi duduknya. menjadikan kedua 
tangannya sebagai penyangga tubuh bongsornya, lalu 
berdeham pelan. "hm, namira," panggil gafian. 


"hah, kenapa?" respon namira heejin yang masih berdiri 
diserong kiri gafian. 


"ada yang mau gua bicarain." 


gadis cantik yang digadang-gadang menjadi rebutan satu 
sekolah ini mengangguk semangat, "oh boleh, boleh. apa 
apa?" dengan senyum yang terus tersetel diwajah 
cantiknya. 


pemuda bersurai gelap legam ini menghela nafasnya kasar. 
ia membasahi bibir tebalnya sejenak, lalu mendongakkan 
kepala, menatap namira lurus tanpa melirik ke arah lain 
sedikitpun. 


"berhenti, ya. gua gak akan bisa balas lo. gimanapun 
caranya." 


senyuman diwajah namira heejin perlahan mulai turun. 
perasaannya tergoncang dahsyat. 


"abis ini lo boleh benci sama gua karena gua katanya nyia- 
nyiain cewek kayak lo. tapi gimana ya, gua gak bisa." lanjut 
gafian dengan suara rendahnya. menandakan bahwa ini 
adalah bahasan penting bagi gafian, dan ia bukan sedang 
main-main. 


namira menundukkan kepalanya, "lo udah naksir cewek lain 
ya?" tanyanya pelan. 


"gua gak lagi naksir cewek lain pun, gua gak akan balas lo." 
jawab gafian tegas. 


gafian guanlin sandi. terkenal sebagai pemuda yang baik 
dikalangan 'orang-orang atas' karena memang sikapnya tak 
pernah menunjukkan bahwa ia pemuda brengsek. 


tutur katanya selalu rapi, ia juga berprestasi. semuanya 
mengakui public speaking gafian memang di atas rata-rata. 


kenapa? karena suatu saat nanti, ia harus berada diposisi 
papahnya yang sekarang. memegang perusahaan besar, 
dan menghandle segala macam keperluan-keperluan yang 
tak disangka. 


namun tetap saja, sisi 'anak laki-laki yang nakal' masih ada 
di dalam diri gafian. diam-diam ia juga merokok, ia juga 
cabut kalau sempat, ia juga kasar dalam berbicara. 
semestinya pemuda sma semasanya. 


maka dari itu, kata-kata yang keluar dari mulut gafian 
memang terkadang tak bisa kita sangka. 


kembali pada kedua insan yang kini masih berdiam diri 
dipetangnya hari. 


"gimana, lo masih sanggup ngejar-ngejar gua yang berani 


nolak lo kayak gini?" sarkas gafian, karena sebenarnya ia 
juga sadar kalau kalimatnya terlalu tajam. 


"sanggup." 


buru-buru pemuda jangkung ini menggelengkan kepalanya, 
"please, namira heejin. turunin gengsi lo sedikit aja." 


sahutnya dengan suara yang agak meninggi. membuat 
gadis ini sedikit tersentak. 


"gua juga ngerti apa alasan lo selama ini selalu koar-koar di 
depan umum kalau lo suka sama gua lah, apa lah itu." ia 
mengacak-acak rambutnya sedikit kesa. "demi gengsi kan?" 


damn. 


rasanya seperti rahasia terbesar namira heejin terbongkar 
dengan amat sangat tidak hormat di depan gafian. 


jika harus jujur, maka jawaban pertanyaan gafian adalah 
"ya." 


namira heejin selalu berpikir: ia disukai semua orang. maka 
ia bisa mendapatkan apa yang ia mau. 


ia mau gafian, pemuda yang digadang-gadang memang 
terkenal agak angkuh, si kaya raya, dan berprestasi ini. dan 
sayang, gafian enggan dengannya. 


ya begini, ia melakukan apa saja asalkan gengsinya 
terselamatkan. 


"gua gak marah, tenang aja. tapi gua gak akan tinggal diam 
kayak kemarin-kemarin kalau lo masih bertingkah kayak 
gini ke gua." lanjut gafian tak sedikitpun mengurangi 
bahasanya yang lebih menusuk daripada kata-kata kasar 
yang biasa ia lontarkan. 


gak tau lagi mau bicara apa, namira malah mengangkat 
kepalanya dan bertanya, "gaf, boleh gak sih gue nanya?" 


"apa?" 


"kenapa sih harus bomin nahila?" tanya gadis ini. 


gafian mengerti kemana arah pembicaraan namira heejin 
yang masih bersikukuh gak mau kalah. 


"kenapa sih harus cewek berandalan itu yang bisa bikin lo 
bertekuk lutut?" lanjutnya. "kenapa sih harus si jutek itu 
yang lo ngerti dong nama dia tuh udah kotor disini." 
pekiknya masih gak mau juga mengalah. 


pemuda semampai ini mengangkat bahunya acuh, "Io bakal 
tau jawabannya kalo lo jujur sama perasaan lo sendiri, tanpa 
ada rasa gengsi." jawabnya yang sama sekali gak menjawab 
pertanyaan tentang betapa herannya namira pada gafian. 


ia langsung berdiri, mengambil tas abu-abunya, lalu 
menyampirkannya asal di atas pundak. "lo pulang sama 
siapa?" tanya gafian kembali tenang. 


"gak tau." 
"gua anter." 


mungkin, jika sebelumnya kejadian tadi gak akan pernah 
ada, ini adalah kabar paling bahagia bagi namira heejin. 
tapi hari ini, rasanya ia seperti di hina secara tidak 
langsung. 


buru-buru gadis cantik ini menggeleng, "gak usah." 
tolaknya. 


"ck," decih gafian. "beneran gak mau?" 
"engga, makasih." 


gafian mengangguk paham, "oke, gua duluan." pamitnya 
sebelum akhirnya pergi melangkah menuju parkiran mobil. 


semakin pemuda itu lanjut berjalan, punggung yang selama 
ini namira heejin pandangi semakin menjauh. seperti tak 
akan pernah lagi bisa namira gapai. 


pemuda itu bicara tanpa mengeluarkan kata kasar padanya 
tadi. tapi justru lebih membuatnya terluka. 


gafian, pemuda dingin yang pesonanya gak bisa ditolak 
bagaimanapun caranya. tapi, begitu. terlalu dingin, terlalu 
sukar untuk dilelehkan. 


terlalu keras untuk dipecahkan, terlalu tinggi untuk digapai. 
namira heejin tanpa sadar meneteskan airmatanya. 


tapi buru-buru ia seka dengan punggung tangan, dan 
tangannya refleks mengambil bola basket yang tergeletak 
disisi lapangan. 


ia mendribble, shooting, dribble, shooting kedalam ring. tapi 
tak satupun bola yang masuk. 


sampai akhirnya suara teriakan dari koridor kelas sebelas 
membuat namira sedikit menoleh, 


"woy! H 


petang ini, pemuda yang selalu ia hindari malah datang 
menghampirinya. 


raditya jisung buru-buru melempar tas ranselnya ke sisi 
lapangan, dan lari menghampiri namira. 


"sparing sini sama gua." tantangnya asal. 


"minggir." 


ketika radit baru saja hendak merebut bola dari namira, ia 
malah salah fokus dengan mata gadis itu yang sedikit berair. 
ditambah, hidung gadis itu telihat memerah dengan jelas 
karena kulit putihnya. "lah, lo nangis?" tanya radit heran. 


namira tak juga berhenti. ia terus mendribble bola, 
menshootingnya, dan lagi-lagi gagal. 


"woy, lo kenapa?" heran radit. pemuda itu mencoba 
merebut bola dari namira suaya gadis itu dapat menjelaskan 
apa yang terjadi dengannya. "namira, heh!" 


"emang salah ya gua suka sama gafian? emang sehina itu 
apa gue dimata dia? emang kenapa sih, ada apa sih, apa 
yang salah dari gue, dit apa?" 


dan ketika pertanyaan bertubi-tubi itu keluar dari mulut 
namira, ia tahu. lagi-lagi namira heejin di tolak. 


"namira," 

"Io ngerti dong, semuanya puja-puja gue. semuanya gak 
akan ada yang berani nolak gue, tapi dia? seenak itu, dit 
nolak gue. kayak gue tuh gak ada apa-apanya di mata dia." 


"woy, udah dong." 


"kesel gue tuh kesel. gue tuh capek ngejar-ngejar dia kayak 
orang goblok, dan alasanya tuh apa sih sampai gue ditolak 
mentah-mentah begini?" 


"NAMIRA!" 


teriakan radit membuat namira akhirnya berhenti berbicara. 
si bulat cokelat yang sedaritadi ia gunakan sebagai 
pelampiasan rasa kesal menggelinding ke asal tempat. 


"berhenti, please. lo harus ngerti, gak semua yang lo mau 
itu bisa lo dapatkan." lanjut radit mencoba menenangkan 
namira. 


"tapi, dit " 


"dengerin dulu gua ngomong." bentak radit. "gua tau, 
karena lo merasa semuanya yang lo mau bisa lo dapat, lo 
juga berpikiran gafian juga bisa lo dapatkan, kan?" 


pemuda bernama lengkap raditya jisung ini menggelengkan 
kepalanya, "engga, namira. gak semua yang terpandang itu 
baik buat lo. engga." sahutnya. "kalo lo bisa turunin rasa 


semuanya karena gengsi. 


namira heejin, si cantik yang selalu berpikiran bahwa 
menjadi 'yang di atas' adalah yang terbaik. padahal, ia pun 
tak sanggup. 


gadis ini seharusnya mengerti bahwa tak selamanya yang ia 
suka adalah yang terbaik, dan yang ia selalu hindari adalah 
yang terburuk. 


karena petangpun paham, bahwa raditya jisung adalah 
orang yang dapat memecahkan dinding bernama gengsi di 
dalam diri namira. 


Na aa adi?" 


pemuda ini sedikit tersentak begitu ia sedang asik menscroll/ 
handphone nya ketika ia hendak memesan kopi disalah satu 
caf kecil yang aesthetic dipinggir ibukota, pelayannya 
malah memanggil namanya. 


tapi begitu ia mengadahkan kepala dan melihat siapa yang 
ada dihadapannya, ia malah mengerjap-ngerjapkan 
matanya kaget. 


"loh, shabil?" tanyanya. "loh, kok..." bingung adi begitu 
melihat shabil dengan afron cokelat seperti yang digunakan 
pelayan yang lainnya. 

"kamu... part time?" tanya adi to the point. 

seoyeona shabil buru-buru menggelengkan kepalanya, 
"engga, bukan gitu." jawabanya cepat. "aku lagi iseng aja 
disini," lanjutnya. 

adi semakin gak mengerti, "hah, iseng?" 

"aduh, gimana ya jelasinnya..." gumam shabil sedikit ragu. 
"caf ini punya mama aku, di. jadi, aku iseng aja disini, 
hehehe." 

adi jinyoung anggara mengangguk paham. agaknya ia 
sedikit kaget karena ia kira shabil malah kerja part time 
gitu. 

tapi ternyata ia cuma iseng di caf milik mamanya ini. 


gadis cantik ini sedikit memajukan tubuhnya, "selamat 
malam, mau pesan apa?" sahutnya tiba-tiba dengan nada 
seperti pelayan sungguhan. 


adi refleks terkekeh, "satu choco milkshake ya." 


"okay!" 


adijinyoung instastory update! 


yes satu-satu akan kelar masalahnya, dan bentar lagi selesai 
wohoooooo akhirnya guys mau kelar. 


mungkin tiga sampai lima chapter lagi, sokin sans bakal 
tamat huhuhu akhirnya ya setelah sekian lama, bilangnya 
bulan puasa mau tamat, sampai sekarang kaga tamat- 
tamat. 


highlight di chapter depan: gadis misterius yang ditaksi 
ahmad daehwi muzzaki. 


sampai bertemu di hapter selanjutnya, dan selamat malam 
minggu! 


26. kejutan 


haechan fawad hadid bengong begitu melihat Vespa Sprint 
putih terparkir di teras rumahnya. 


plat nomornya ada, cuma belum terpasang. hanya disimpan 
di atas jok motor, lengkap dengan helm bogo cokelat yang 
tersimpan rapi menutupi spion kanan motor ini. 


otak haechan udah blank. 
ini motor siapa? 


buru-buru ia membuka pintu rumahnya. tanpa salam, tanpa 
basa-basi, ia berlari menuju kamar umi dan abahnya. 


tapi nihil, tak ada siapapun. 


sebenarnya mau geer ini pasti buat dirinya. tapi siapa tau 
aja dealernya salah kirim? 


masih lengkap dengan seragam putih abu-abunya, haechan 
cuma bengong di kursi tamu teras rumahnya. 


ia hendak menelepon abah dan uminya, tapi sayang gak di 
angkat. 


setelah sekitar lima belas menit cuma bengong ngeliatin 
motor impiannya ini (tapi gak pernah tega kalo mau minta 
ke umi dan abahnya), suara mobil terparkir di depan 
rumahnya membuat pemuda ini otomatis berdiri. 


sang abah keluar dari mobil biru tersebut, "loh, gak dicoba 
A' motornya?" ujar abah sembari membuka selot pagar. 


haechan makin bingung. 
"hah, dicoba?" tanya haechan. 


abah mengangguk, "ya dicobain lah," ujar abah haechan 
sembari masuk ke dalam teras. 


"ini motor udah disimpen semingguan lah di rumah mas 
mingyu. gak abah langsung kirim ke rumah soalnya sembari 
nungguin plat nomor turun." jelasnya. "kan enak kalo ada 
plat, kamu bisa langsung cus pake, ya gak?" 


haechan mengerutkan keningnya sembari refleks berdiri 
mendekat ke arah sang abah. "hah gimana gimana, bah?" 


"gimana apanya, sih chan?" bingung abah. "ini abah beliin 
motor buat echan pake, kok malah 'gimana-gimana' sih?" 


mata pemuda yang memiliki predikat manusia paling caur 
seantero garuda ini membesar dua kali lipat, "HAH DEMI 
APA?" pekiknya. "BAH, SERIUS BUAT ECHAN?" 


"ya serius, masa abah bercanda " 


"BAH YA ALLAH ECHAN MAU PELUK!!!" 


mari kita flashback sejenak menuju chapter classmeeting 
bulan desember tahun lalu. 


dimana ketika semua pengurus OSIS dan panitia 
classmeeting sibuk dengan pekerjaannya, sedangkan satu 
pemuda ini malah ngumpet dikerumunan supporter XI MIPA 
2, ahmad daehwi muzzaki. 


bukan rahasia lagi kalau daehwi dan somi adalah teman 
semasa kecil. waktu SD sempat berteman, tapi SMP mereka 
harus kepisah lagi. eh, begitu SMA ketemu. 


mungkin gak sih ada benih-benih rasa suka yang timbul? 
mungkin. 


tapi sayangnya, daehwi sampai saat ini gak menganggap 
somi lebih dari sekedar sahabat kecil. 


modus-modus dikit sih pernah, cuma jadi bahan bercandaan 
aja. lagian daehwi beneran menganggap somi tuh kayak 
satu gender aja gitu sama dia. 


begitu juga somi terhadap daehwi. 


maka, gadis yang menjadi misteri siapa gerangan yang 
disukai ahmad daehwi muzzaki jelas bukan somi nadya 
douma. 


apa mungkin ratu? 


ratu eunbin nandini berserta tiga bodyguardnya (re: samuel, 
adji dan gafian) adalah teman satu SMP nya daehwi. 


mereka berada dikelas yang sama pula ketika kelas 8 dan 9. 
maka, gak menutup kemungkinan ratu bisa jadi perempuan 
yang daehwi suka, kan? 


jelas-jelas daehwi pernah bilang bahwa cewek yang ia suka 
itu: cuek, galak dan jutek. ditambah, ia dikenal baik oleh 
anak-anak spermkongkow. 


berarti ratu, dong? 
tapi sayang, salah besar. 


Karena sebenarnya, yang ahmad daehwi muzzaki suka 
adalah gadis berambut kecokelatan bermata sipit yang 
kelasnya berada di XI MIPA 2. 


jinsol kartika. 


ingat ketika daehwi dan gadis judes ini beradu cekcok 
dilapangan begitu acara classmeeting berlangsung? 


sebenarnya itu adalah cara daehwi hendak mengenal gadis 
ini lebih jauh. 


pasalnya, dari kelas sepuluh kemarin, gadis bermata sipit ini 
selalu memasang ekspresi datar super duper. ditambah, dia 
paling diem diantara ciwi-ciwi XI MIPA 2 yang lain. bomin 
nahila gak termasuk. 


kadang, kalo ngobrol selalu singkat, padat dan jelas. plus 
savage. 


dari awal masuk SMA Garuda, gadis ini punya julukan 
'ratunya ratu cuek' karena beneran secuek itu. padahal, 
seantero garuda ngomongin dia gara-gara pacarnya jeno. 


labelnya sebagai pacar jeno bikin ahmad daehwi muzzaki 
ini makin penasaran. 


semakin penasaran, semakin sering ia cari tahu, semakin 
sering ia pandangi, daehwi sadar kalau dia bukan lagi 
sekedar kepo. tapi tertarik. 


classmeeting kemarin, dimana mereka berdua saling adu 
cekcok, selalu terekam jelas di dalam pikiran daehwi. 


nyolotnya, bebentaknya, menurut daehwi itu lucu aja gitu. 


dan sekarang, begitu daehwi pindah ke daerah kos-kosan 
disebuah perumahan kelas menengah, dia kembali dibuat 
jatuh lebih dalam oleh pesona jinsol. 


Karena rumah gadis bersurai lurus itu berada di depan kos- 
Kosan daehwi. 


takdir, Kah? 


pemuda bersurai terang ini menahan nafasnya begitu jinsol 
dan dirinya tak sengaja bertemu tatap begitu sang gadis 
tengah membuka pagar rumah, seperti hendak keluar. 
sedangkan daehwi hendak ke indomart depan. 


jinsol menggerakkan dagunya, "oh, lo anak kost sini?" 
tanyanya. 


daehwi mengangguk, "iya." jawabnya lembut. tapi buru- 
buru ia kembali mengangkat dagu sembari mendelik 
sombong. "iyalah, kenapa?" tanyanya nyolot. 


gak terima begitu dibales nyolot, jinsol mengerutkan 
keningnya kesal. "eh biasa aja lah, gue nanya baik-baik 
juga." sungutnya gak terima. 


"halah, baik-baiknya lo mah gak baik, sama aja." 


"eh gue punya salah apa deh ya sama lo?" pekik jinsol 
emosi. "tiap-tiap ketemu, nyolot mulu ya lo sama gue." 


sebenarnya ini terlihat menyebalkan. 


daehwi juga gak tau kenapa selalu bersikap nyolot kalau 
ngobrol di depan jinsol. dia gak mau keliatan beneran naksir 
karena ...malu. 


selama ia hidup, baru dua kali daehwi merasakan apa itu 
naksir. yang pertama, naksir pikachu, yang kedua naksir 
jinsol. 


naksir pikachu aja awalnya denial abis. dia gak mau dikatain 
suka pikachu karena menurutnya itu norak. 


tapi buktinya, ia malah naksir. bahkan segala macam koleksi 
yang berbau pikachu ia simpan baik-baik di dalam etalase 
kecil kos-kosannya. 


begitu juga ketika naksir jinsol. 


denial, pasti. gila, naksir 'bekas' teman sendiri, ditambah ini 
cewek beneran judes, cuek abis, ya gimana gak malu kalo 
ketauan? 


dari sini daehwi belajar sesuatu, bahwa jangan pernah 
membenci sesuatu sebegitunya. karena bisa-bisa, jadi cinta. 


kembali pada daehwi yang kini hendak mengeluarkan 
sepeda motornya. 


pemuda ini menjawab pertanyaan super nyolot dari mulut 
jinsol tadi hanya dengan angkatan bahunya cuek. 


jinsol berdecih melihat respon yang diberikan daehwi, yang 
gak tau kenapa setiap ketemu pasti cekcok. 


gadis bersurai cokelat ini mendelik sebelum akhirnya 
berjalan keluar gang kompleknya. hendak ke indomart 
depan. 


baru juga berjalan beberapa langkah, jinsol langsung 
terhenti begitu vario techno putih milik daehwi berhenti 
disamping kanannya. "naik." ajak daehwi. 


jinsol agak tersentak. buru-buru ia menggelengkan 
kepalanya, "kaga, ngapain. gak butuh juga." ujarnya keki. 


pemuda bersurai terang ini berdecih, "buruan ah, panas." 
"dibilang kaga, juga." 


melihat penolakan dari jinsol, daehwi langsung menolehkan 
pandangannya ke depan sembari menarik pedal gas 
ditangan kanannya. "yaudah " 


"EH!" suara teriakan jinsol membuat daehwi langsung 
menarik rem tangannya. ia menolehkan kepalanya 
kebelakang. memandangi gadis yang tengah merengut 
tersebut. 


"tungguin dong." pekiknya sembari berjalan mendekat ke 
arah daehwi. 


senyum  daehwi mengembang. tapi buru-buru ia 
sembunyikan dengan wajah pura-pura sensinya tersebut. 
"tadi katanya kaga?" ledeknya ngeselin. 


"lu pikir gua bakal rayu-rayu lu gitu supaya mau nebeng ke 
gua? idih pede gila." lanjutnya. 


melihat daehwi jadi nyebelin lagi, jinsol refleks berkacak 
pinggang, "eh bangsat banget ya lu." sungutnya. 


ia mengacungkan jari telunjuknya ke depan wajah daehwi, 
"denger ya, gua tuh ya... berubah pikiran aja ditambah kan 
biar cepet bukan karena mau di rayu-rayu sama lo " 


"HEUP!" daehwi menguncupkan tangannya tepat di depan 
wajah jinsol, seolah-olah menggesturkan gadis itu untuk 
berhenti ngomel. "diem, gak usah banyak omong, buruan 
naik." 


gengsi, denial, tapi sebenarnya malu. 


mungkin kalimat itu yang tepat untuk mendeskripsikan rasa 
suka daehwi terhadap gadis yang ternyata sekarang 
menjadi tetangganya ini. 


jatuh cinta memang gak bisa di atur mau sama siapa, ya. 


"nahil," 


gray nahlan papah bomin nahila terlihat gelisah begitu ia 
malah memanggil nahila yang baru saja selesai mandi, 
dengan handuk kecil untuk mengeringkan rambutnya. 


"apa?" sahut nahila tenang. 


papah nahila sedikit gugup. ia hendak berdiri, tapi seperti 
tak yakin. 


"kelas tiga nanti, kamu mau pindah?" tanya tiba-tiba. 
bomin nahila bingung, "pindah?" 


gray mengangguk, "papah di amanahkan untuk pegang 
cabang di semarang. itu terlalu jauh untuk bulak-balik 
kayak sebelumnya." pria beranak dua ini akhirnya bangun 
dari sofanya, dan berjalan mendekat ke arah nahila yang 
hendak naik ke lantai atas, kamarnya. 


"maaf nyusahin kamu, tapi papah gak mau kamu disini 
tanpa papah." lanjut gray. 


nahila yang agak terkejut tak bisa membuka mulutnya 
untuk beberapa detik. tapi buru-buru ia menolehkan 
kepalanya, lalu berbalik cuek. "gak tau." jawabnya singkat, 
dan pergi melangkah ke lantai dua rumahnya. 


pria bernama lengkap gray nahlan ini refleks memejamkan 
mata sembari mengepalkan tangannya. anak bungsunya ini 
memang agak sulit. untuk diajak bicara dengannya. 


mungkin gray berpikir, bahwa anaknya harus menuruti 
perintahnya supaya ikut pindah bersamanya. 


tapi gray gak tahu bahwa bomin nahila, gadis bungsunya 
yang dulu merasa di asingkan, perlahan mulai merasa 
nyaman. 


disini, bersama lingkup barunya. 


juga orang-orangnya. 


hehehehe 


buat yang gak tau vespa sprint putih kayak gimana, nih 
begini motornya haechan fawad hadid 


27. pagi panas 


"san," 
"hah?" 
"hm... gak jadi deh." 


sanha mengerutkan keningnya begitu lucy tiba-tiba 
mengurungkan diri ketika hendak berbicara dengannya. 


aneh. 


pemuda jangkung ini mengerjap-ngerjapkan matanya 
sembari menyodorkan helm pada lucy. 


pagi ini, sanha gak naik kawasaki KLX nya alias motor trail 
alias motor saitonirojim. katanya, kasian motornya. suruh 
istirahat dulu. 


jadi hari ini, sanha pinjam motor mamahnya yang NMAX 
abu-abu. kan enak tuh kalau dibawa boncengan. 


gelagat lucy yang agak aneh pagi ini membuat sanha jadi 
bingung. 


"apaan dah?" tanyanya. "gak jadi kenapa?" 


sembari menerima helm dari sodoran tangan sanha, lucy 
mencoba sebisa mungkin tak terlihat salah tingkah. 


"sebenarnya, gue mau nanya doang sama lo." ujar lucy 
pelan. 


gadis cantik tersebut berdiri di depan pagar rumahnya, 
sedangkan sanha masih duduk di NMAX nya sembari 
seksama mendengarkan kalimat apa yang akan keluar lagi 
dari mulut gadis ini. 


"nanya apaan?" tanya sanha. 


"ck," decak lucy. "inget ya, gue nanya doang loh. bukan 
pengen ikut campur, atau kepo atau apalah itu " 


"iya, bawel." potong sanha cepat. "nanya apaan?" 
gadis berambut kecokelatan ini berdeham sejenak. 
"lo... beneran ditaksir si raina ryujin anak MIPA 4 itu?" 


pertanyaan lucy dengan cepat dibalas anggukkan kepala 
oleh sanha, "katanya sih, dia naksir gua. tapi tau dah." 
jawab sanha. 


"terus, lo naksir juga?" tanya lucy lagi. 


sanha menggelengkan kepalanya, "kagak lah, gua gak 
naksir dia." 


"terus lo naksir siapa?" 


dari bertubi-tubi pertanyaan lucy, yang terakhir berhasil 
membuat sanha sedikit tersentak. 


mata kecil pemuda tersebut membesar dua kali lipat. ia 
bahkan refleks mengusap belakang lehernya karena itu 
adalah tabiat aslinya kalau lagi bingung atau gugup. 


melihat gelagat sanha jadi beda, lucy juga sebenarnya 
mengutuk dirinya sendiri kenapa bego banget nanya kayak 
begitu. 


gadis bermata cantik ini buru-buru mengibaskan tangannya, 
"ah, nanya apa sih gue gak penting ya " 


"gua naksir lo." 


baru juga lucy hendak naik ke jok belakang motor sanha, 
otomatis langsung tertahan dan kembali berdiri diam. 


"gua juga gak ngerti ini gua naksir apa gimana sama lo," 
ujar sanha tiba-tiba. "pas tau kalo katanya si raina naksir 


sama gua, gua seneng sebenanrya ditaksir cewek cakep 
macem dia." 


"tapi gua ke inget sama lo, cy." 
bibir lucy terkatup rapat. 
sial, salah nih bahasan pagi-pagi kali ini bener-bener salah! 


lucy yang beneran canggung gak tau mau respon apa 
langsung memotong pembicaraan sanha dengan tangannya 
yang refleks memukul pundak sanha pelan. 


"Io ngomong apasih san, hahaha." tawanya canggung. ia 
langsung menaiki motor abu-abu sanha ini. 


setelah menyalakan mesin motornya, sanha sedikit 
menolehkan kepalanya ke arah kanan, seperti hendak 
berbicara pada lucy. 


"cy, kalo gua beneran naksir sama lu, gimana?" tanyanya 
tiba-tiba. 


lucy meneguk salivanya gugup, "y-ya yaudah, gak apa-apa." 
jawab gadis ini terbata-bata. 


"lu bakal balik naksir gua gak?" 


sial, sial, sial. 


lucy juga gak tau jawabannya apa kalau ditanya kayak 
begini! 


gadis tersebut buru-buru memukul helm sanha, "nanya 
apaan sih lo, gak penting." sungutnya sebaik mungking 
menutupi rasa gugupnya. 


"CY, gua " 
"CEPET JALAN GAK?!" 


bentakkan lucy langsung membuat sanha menggidikkan 
tubuhnya kaget. tanpa berani buka suara lagi, pemuda 
semampai ini langsung cus menarik pedal gas di tangan 
kanannya. 


"yang, dimane?" 


"aku masih dirumah, lagi sarapan." sahut somi dari sebrang 
sana. "kenapa? tumben pagi-pagi nelepon? mau minta aku 
izinin ke kelas ya, mau cabut ya?" 


"ya allah pagi-pagi suudzon," keluh haechan dengan nada 
bicara di menye-menyein. "aku jemput pagi ini." 


"hah?" delik somi. "lah, emang ada kendaraan?" 
"wes, ada pokoknya." 


dari sebrang terdengar sesekali dentingan piring. 
menandakan gadis ini tengah sarapan. "jangan bilang pake 
vespa jadul kamu?" tanyanya. 


"aduh, chan. aku mah mau-mau aja, tapi nanti kamu di 
komplain anak-anak lagi gara-gara dikira lagi fogging." 


haechan memelankan suaranya, "iya, aku pake vespa." 
ujarnya dengan nada bicara seperti orang kecewa. 


"tapi buka dong pintu rumah, liat dulu vespanya kayak 
apaan." 


perintah haechan tadi membuat somi agak bingung. ia 
refleks mengerutkan keningnya sembari bangkit dari meja 
makan menuju pagar depan rumahnya. 


sembari membuka pintu rumah, somi kembali bicara, "... 
chan, itu motor siapa?" tanyanya. 


haechan berdecak pelan sembari menurunkan handphone 
hitam dari telinganya, karena somi sudah muncul di pintu. 
"sini dulu dong bentar." 


somi bengong sembari membuka pintu rumahnya. 
sedangkan handphone putihnya masih tertempel di telinga 
Kanannya. 


sedangkan haechan cuma nyengir dengan helm bogo 
cokelat yang terpasang dikepalanya. 


"gimana, yang? mantep kan?" tanya haechan bangga 
sendiri. 


gadis blasteran ini masih gak percaya dengan apa yang ia 
lihat. 


haechan fawad hadid naik motor sendiri? dan terlebih, ini 
bukan vespa jadul yang asapnya naudzubillah itu. 


meski bukan motor ninja macam jeno, gak tau kenapa somi 
seneng banget liatnya. 


"yang," panggil haechan. "buruan cus atuhlah, gak sabar 
pengen bawa ke sekolah nih." ajaknya semangat. 


somi tersenyum sembari iseng memukul helm haechan 
pelan. "sarapan dulu, bodoh." celetuknya. kemudian ia 
menggerakkan kepalanya seolah menyuruh haechan masuk. 


"masuk dulu gih, ada mama sama papah di dalem." suruh 
somi. 


dengan senang hati, haechan turun. "yang, aku numpang 
sarapan ya. tadi gak sempet abis terlalu semangat mau 
nyobain si wahid." 


"wahid?" 


"motornya aku namain wahid." ujar haechan sembari turun 
dari si wahid. "biar tetep jadi nomor satu di antara semua 
motor." 


somi gak tau lagi harus respon apa kecaurannya haechan. ia 
hanya terkekeh sembari membukakan pintu pagar supaya 
haechan masuk. "iya, iya bacot." 


garis bermata cantik ini mengerutkan keningnya begitu 
seorang gadis yang lumayan familiar baginya malah 
berpangku tangan sembari menatapnya melalui pantulan 
cermin di kamar mandi khusus siswi. 


namira heejin yang baru selesai memoles liptint merahnya 
menatap pantulan nahila di cermin dengan tajam. 


"gue benci sama lo." ujarnya tiba-tiba. 


"maksudnya?" tanya nahila, karena kaget tiba-tiba namira 
malah berkata seperti itu. 


gadis cantik bersurai gelombang kecokelatan ini memutar 
bola matanya malas. "gue benci sama lo." tegasnya sekali 
lagi. 


kali ini ia memalingkan wajah, menatap diri nahila 
sesungguhnya yang berdiri disisi kiri namira. "semua 
tentang lo, apa aja yang lo lakuin semuanya gue benci." 


gak tau dengan apa pokok pembicaraan namira, nahila 
refleks hendak melangkahkan kaki dari situ. "lo ngomong 
apasih " 


buru-buru namira menahan sembari mengacungkan jari 
telunjuknya di depan wajah nahila. "denger ya," 


"kalo sampai lo sia-siain apa yang dari dulu gue ingin- 
inginkan, gue gak akan tinggal diam." ancamnya. 


makin gak paham, nahila menggerakkan tangannya untuk 
menurunkan tangan namira heejin yang menunjuk ke 
arahnya, "lo bahas apasih, gak jelas banget." 


"gafian." lantang namira heejin. "Io tuh gak pantes sama 
dia." 


muak. 


kenapa sih selalu gafian, gafian dan gafian yang menjadi 
bulan-bulanan dikehidupan bomin nahila akhir-akhir ini? 


kenapa sih semuanya 'mempertanyakan' hal serupa pada 
nahila, kenapa gak gafiannya langsung? 


gadis bersurai hitam gelam itu berdecih pelan, "gua juga 
gak pernah berpikir kalau gua pantes sama dia." jawabnya 
santai. "gua gak pernah mohon-mohon buat sama dia." 


mendengar jawaban nahila malah seperti menantang, 
namira gak mau kalah. "Io tuh bego apa gimana sih?" 
tanyanya. "kalau tau gak pantes, ya mundur dong!" 


"gua gak pernah maju, ngapain gua harus mundur?" sarkas 
nahila, membuat namira heejin agak terhentak meski 
sebenarnya amat sangat kaget. 


karena omongannya dipatahkan oleh gadis yang katanya 
udah gak punya nama baik di SMA Garuda ini. 


begitu namira heejin hendak membuka mulutnya untuk 
kembali bersuara, buru-buru nahila melangkahkan kakinya 
keluar kamar mandi. "minggir deh, gua gak mau bicara hal 
gak penting kayak gini." 


"dasar gak tau diri!" 


double update nih hehehe tumben banget ya gua 


28. yang ditunggu-tunggu 


karena perkara namira heejin, akhir-akhir ini bomin nahila 
semakin merasa kalau kehadirannya disini, udah gak kayak 
sebelumnya. 


mungkin kalau dipikir dengan penuh ego, ini salah gafian. 
kenapa cowok macam gafian gak sekalian aja sih 'dapetin' 
yang satu level dengannya? contoh, namira heejin qQitu, 
atau siapa kek gitu. 


tapi kalau dipikir lebih lama, gak ada yang salah. 


gafian datang. dan justru pelan-pelan malah membuat 
nahila yang beku, menjadi menghangat. nahila yang jarang 
tersenyum, lebih sering terkekeh pelan. 


nahila yang dulu dipandang 'gak bener,' berkat gafian 
pelan-pelan mulai bisa mengembalikan nama baiknya. 


mereka berdua gak kayak jaemin dan herin yang blak- 
blakan kalau interaksi. tapi lebih ke ...saling curi-curi 
pandang? 


moment-moment kecil, entah berpapasan lalu saling 
melempar senyum, entah sama-sama bercengkrama di 
kantin sekolah, atau tak sengaja bertemu ketika jam pulang 
sekolah sudah tiba. 


hal-hal seperti itu yang justru amat sangat membuat nahila 
berterimakasih dengan gafian. 


singkatnya, pemuda dingin itu adalah pemicu, dan 
pengobat dari segala luka yang gadis itu rasakan 


belakangan ini. 
tapi pertanyaannya adalah; sekarang ia harus apa? 
menghindar. 


itu bukan hal yang mudah untuk nahila lakukan. karena 
semakin ia mencoba untuk menghindar, justru semakin 
sering mereka dipertemukan. 


entah ketika berpapasan di parkiran, entah ketika keduanya 
sama-sama hendak masuk ke dalam perpustakaan, entah 
ketika di jam olahraga. 


juga disaat jam pulang sekolah sudah tiba. 


gafian guanlin sandi yang baru saja turun dari tangga, buru- 
buru mempercepat langkahnya guna mengejar nahila yang 
Kini malah berjalan cepat. 


"nahila." panggil gafian. tapi nahila tak juga menoleh. 

"hil!" panggil pemuda itu lagi. sampai akhirnya jemari 
panjang gafian menyentuh pundak gadis yang jauh lebih 
pendek darinya ini. "nahila," panggilnya pelan. 


bomin nahila dengan kupluk hitam dan earphone putih 
yang menyangkut ditelinganya memutar tubuhnya ke 
belakang, menghadap gafian. "apa?" tanyanya singkat. 


merasakan ada yang aneh dari nahila akhir-akhir ini, gafian 
tak tahan untuk tidak bertanya, "lo kenapa sih?" tanyanya 
to the point. 


"apanya?" ujar bomin nahila balik bertanya. 


"akhir-akhir ini lo " 


omongan gafian buru-buru dipotong oleh nahila yang tiba- 
tiba membalikkan tubuhnya kembali menghadap depan, 
"gua mau pulang, maaf." 


"sama gua." tegas gafian tak mau kalah. 


pasalnya pemuda ini bingung setengah mati dengan nahila 
yang beberapa minggu belakangan selalu bersikap 
demikian padanya. 


dan tak pernah bercerita apapun padanya. 


"abang gua udah jemput." jawab nahila cepat tanpa 
menolehkan pandangannya pada gafian. lalu tanpa ragu, ia 
langsung melangkah jauh meninggalkan gafian yang masih 
berdiri di depan barisan kelas XI MIPA ini. 


ini yang gafian gak bisa mengerti dari bomin nahila. 


karena mereka punya sifat yang sama-sama sulit untuk 
bercerita, beginilah yang terjadi. 


gak saling mengerti satu sama lain, dan gafian juga sulit 
untuk mengerti perasaan nahila. jangan pernah lupakan 
satu fakta tentang gafian guanlin sandi; gak peka. 


merasa kesal sendiri, gafian refleks menendak tempat 
sampah yang berdiri disekitarnya. 


"brengsek." gumamnya pelan, karena sebisa mungkin ia 
harus mengontrol emosinya 


membuat beberapa siswa dan siswi yang lewat sedikit kaget 
dan takut. 


termasuk jaemin dirgantara, sanha putra aditya dan ahmad 
daehwi muzzaki yang sedaritadi mengintip dijendela 


kelasnya, XI MIPA 3. 


bukan rahasia lagi sih kalau gafian itu 'agak' temperamental 
karena dia jarang ngomong kalo lagi sokin. 


tapi begitu melihat secara asli ternyata gafian begini, bulu 
kuduk ketiga pemuda gak tau diri ini langsung naik. 


"anak pak sandi emang beda." gumam jaemin pelan 
sembari menggelengkan kepalanya tak percaya. 


sanha berdecak pelan, "baru segitu keselnya aja udah ngeri, 
gimana kalo ngamuk beneran, roboh kali garuda." ujarnya 
menyahuti jaemin. 


daehwi menipiskan bibirnya, "waktu SMP dia gak pernah 
keliatan begitu sih, baik-baik mulu hidupnya. makanya gua 
juga kaget liat dia kayak tadi." timpa daehwi 
menambahkan. 


baru inget kalau daehwi ternyata teman satu SMP gafian, 
yang notabenenya berarti satu SMP juga dengan ratu, adji 
dan samuel, sanha dan jaemin refleks menoleh pada 
pemuda yang berdiri diantara mereka. 


"eh gimana, gimana emang si gafi pas SMP?" tanya sanha. 
jiwa rumpinya keluar. 


daehwi meringis sebentar. mencoba mengingat-ngingat 
tentang anak bungsu dari keluarga sandi tersebut. 


"hm... gak jauh beda kayak yang sekarang sih. cuma dulu 
dia di antar jemput, terus mainnya kalo gak sama ratu, adji, 
samuel ya sama kak soyeon dan temen-temennya." jelas 
daehwi seingatnya. 


"terus, terus?" semangat sanha dan jaemin barengan. 


"tapi emang sih ya, dia kan kebiasaan apa-apa diturutin tuh, 
jadi begitu bentukannya." lanjut daehwi berapi-api. yoksi 
admin /alambean. 


jaemin menggeleng pelan sembari menggerakkan dagunya 
pada sanha, "agak mirip jeno sih ya, ego-egonya mah." 
ucapnya sepelan mungkin. 


sanha mengangguk setuju, "iya, agak. tapi si gafian lebih 
terkesan 'dingin' aja gitu. gua aja yang cowok ngerasa, 
gimana yang cewek ya." tambahnya. 


jaemin dan daehwi mengangguk setuju. begitu mereka 
hendak lanjut rumpi-rumpi sore, tiba-tiba saja dikagetkan 
oleh wajah haechan yang tiba-tiba muncul dijendela kelas. 


"CILUK BA, KAGET GAK LU PADA!" 


sanha hampir terjengkang kebelakang, berhubung posisinya 
dia lagi berlutut dikursi. sedangkan daehwi udah nyusruk. 
masalahnya, muka haechan beneran pas di depan mukanya, 
cuma kehalang kaca doang gimana gak kaget? 


"BANGSAT SIA!" pekik jaemin refleks. mau kaget 'ayam- 
ayam' sambil misuh, cuma engga ah. gak ganteng. 


di belakang haechan, ada dava adji seonho yang cuma 
ngetawain ekspresi begonya sanha, jaemin yang kaget 
sembari menenteng tasnya dipundak secara asal. dengan 
permen kaki dimulutnya, ckckck. 


melihat keributan kecil terjadi sisi kiri kelas, jeno, renjun dan 
adi jinyoung yang tengah beres-beres buku refleks menoleh. 


begitu juga dengan haechan dan adji yang tanpa permisi 
langsung masuk ke dalam kelas. 


adji menoleh pada daehwi yang posisinya terlentang 
dilantai sembari memegang punggungnya sendiri. 


"najis pake tiduran segala, lu pikir ini dirumah nenek?" 
pekik adji asal. 


"bacot lu!" teriak daehwi sembari menahan sakit. buru-buru 
ia menarik ujung celana sanha dan jaemin supaya 
membantunya berdiri. 


masuknya haechan dan adji kedalam kelas mereka, 
membuat jeno yang kini tengah membereskan buku refleks 
bertanya, 


"chan, hari ini pulang sama gua lagi apa gimana?" tanyanya 
santai. 


haechan yang kini duduk asal di atas mejanya adi refleks 
mengerutkan kening, "sama lu, lah. gak bisa gua hidup 
tanpamu, no." jawabnya nyeleneh. 


adi menggelengkan kepalanya, "gak gitu, chan. jeno bilang, 
dia ada sesuatu yang harus di urus." ucap adi. 


ngerasa paham, haechan bukannya merasa gak enak malah 
berdecih, "halah bilang aja lu mau ke SMA Kemala, kan? 
mau nyamperin siyeon kan lu?" tunjuknya sembari pasang 
muka tengil. "hayo ngaku kamu bos nono." 


renjun alvaro kevin yang sudah gak ngapa-ngapain 
langsung beranjak dari mejanya, dan buru-buru menarik 
kerah kemeja batik haechan. 


"banyak omong lu, sapri. nebeng gua aja, gampang." 
ujarnya tenang sembari menyeret haechan supaya ikut 
pulang dengannya. 


ogah, haechan langsung berontak. "ogah ah, ketemu 
barongsai gua nanti ribut mulu, lu ngomel lagi." jeritnya 
menolak. 


pemuda yang hobi tidur ini menghela nafasnya berusaha 
sabar, "engga, tot. gua gak balik bareng dia. ada urusan 
ekskul katanya." jelas renjun pada haechan. 


haechan lega, gak jadi buang-buang tenaga buat adu 
cingcong sama pacar sahabat kecilnya ini. 


keduanya langsung pamit pulang duluan. 


disusul oleh adi, sanha dan daehwi yang meski keencok- 
encok karena punggungnya sakit langsung bertubrukan 
dengan lantai. 


sisa jaemin dan adji yang kini tengah melepas kemeja 
batiknya. juga jeno yang  daritadi sibuk sama 
handphonenya. 


hari rabu ini ekstrakurikuler futsal latihan. jaemin dan adji 
yang notabenenya anak futsal, emang selalu ganti baju 
dikelas. katanya kalo dikamar mandi ribet, padahal sama 
aja. 


"no, lo gak balik?" tanya adji. 


"ini mau." jawab jeno sembari berjalan keluar kelas, tapi 
matanya masih terus menatap layar handphone. "duluan!" 


jaemin dan adji menggelengkan kepalanya tak paham. 
"no, aku mau ngomong, bisa ketemu?" 


di parkiran sepeda motor, jeno menghimpitkan bahu dengan 
telinganya guna menyelipkan handphone karena benda 


persegi panjang tersebut tengah menyambungkannya 
dengan seseorang. 


"bisa. kamu dimana?" tanya jeno. ia mengambil 
handphonenya ketika ia sudah duduk di atas motor Ninja 
ZX-6R 636 hitam besarnya yang belum ia nyalakan. 


"masih disekolah." jawab suara di sebrang. "kamu kesini, 
bisa?" 


jeno refleks mengangguk, padahal orang disebrang sana 
gak akan tahu bahwa ia tengah menganggukkan kepalanya. 


"hm, bisa. aku jemput ya." ujar jeno. 


terdengar suara hembusan nafas lega dari ujung 
sambungan telepon jeno. pemuda itu terdiam sejenak 
mendengar grasak-grusuk yang lawan sambungannya 
timbulkan. 


"siyeon," panggil jeno. 
"iya, no? maaf tadi ada temen aku." 


jeno menipiskan bibirnya sejenak, "hm, enggak. aku tutup 
ya." 


"iya, no. hati-hati." 


jeno yang hari ini datang ke SMA Kemala tanpa leather 
jacket kebanggaannya itu menjadi sorotan di parkiran 
sekolah swasta tersebut. 


helm putihnya tak ia lepas. sedangkan tangannya sibuk 
memain-mainkan kunci motor sembari sedikit tertunduk. 


permuda berbibir tipis itu mengabaikan beberapa tatapan 
asing, bahkan sapaan-sapaan spontan yang ditujukan 


padanya. tak biasanya, bukan? 


pikiran jeno alfansyah rizal sore ini penuh dengan 
pertanyaan-pertanyaan tentang siyeon yang tadi 
meneleponnya untuk menjemputnya. 


ia bilang, ada yang harus dibicarakan. 


segala pikiran buruk terngiang-ngiang dipikiran jeno. yang 
akan dibicarakan siyeon itu kabar baik atau justru kabar 
buruk? 


pemuda ini mendongak begitu seorang gadis dengan 
rambut kecokelatan yang terurai rapi tengah berlari kecil ke 
arahnya sembari menenteng sebuah tote bag putih. 


"daritadi, no?" tanya siyeon basa-basi. 


jeno menggeleng pelan, "enggak," jawabnya sembari 
menyodorkan helm kea rah siyeon. kemudian ia 
menggerakkan kepalanya pelan seolah menunjuk rok 
siyeon, "maaf, aku gak bawa jaket, jadi... roknya." 


omongan jeno tertahan begitu siyeon malah tersenyum 
sembari memegang pundaknya seperti ancang-ancang 
hendak naik keatas motor hitam tersebut. 


"gak apa-apa, gak akan keliatan kok." tenang siyeon. gadis 
itu memegang pundak jeno sebagai tumpuannya untuk naik 
ke jok belakang si hitam kesayangan jeno tersebut. 


"yuk," ajak siyeon. "kerumah aku." 
"oke." 


motor Kawasaki Ninja ZX-6R 636 itu berhenti di depan 
rumah benuansa abu-abu. rumah yang cukup familiar di 


mata jeno karena ia kesini, tak bisa di hitung jari saking 
seringnya. 


gadis berambut kecokelatan ini membuka helmnya sembari 
memeganginya. ia berdiri disisi kiri motor jeno, tepat di 
depan pagar rumahnya. 


"no," panggil siyeon. 


"hm?" gumam jeno sembari memutar kunci motornya. 
hendak mematikan mesin. 

"itu," suara siyeon memelan. "pertanyaan kemarin-kemarin 
masih berlaku gak?" tanyanya agak canggung. 


dibalik helm putihnya, jeno mengerutkan kening, 
"pertanyaan?" 


"yang waktu itu," ingat siyeon. "dirumah saeron." 


pemuda bermata sipit ini langsung melepas helm putih 
yang menutupi hampir seluruh wajahnya kecuali mata 
tersebut. 


ia mengibas-ngibaskan poni rambut hitamnya sejenak, lalu 
fokus menatap mata bundar gadis disisi kirinya ini sendu 
sembari memegangi helm putih di atas tank motornya. 


jeno mengangguk pelan, "oh, masih." jawabnya. "masih 
berlaku, dan kamu bisa jawab kapan aja, terserah kamu." 


"aku mau jawab sekarang." tegas siyeon cepat. 


anak bungsu dari keluarga rizaldy ini meneguk salivanya 
sedikit gugup. ia kembali menganggukkan kepalanya pelan, 
"oke, apapun jawabannya, aku siap kok, hehe." kekehnya 
canggung. 


sedangkan siyeon, gadis ini juga tak kalah canggung. 


jemari cantikknya iseng memainkan tali helm dan tote bag 
yang ia pegang sembari menundukkan kepalanya. 


Kakinya tak mau diam. bergerak-gerak rancu seperti baru 
pertama kali bicara dengan jeno. 


masih dengan posisi menunduk, siyeon bicara dengan 
suaranya yang pelan. 


"bisa, no." ucap siyeon. "kita bisa kayak dulu lagi, kok." 
lanjutnya. 


jeno terdiam. 


masih duduk di atas motor hitam besarnya, pemuda dengan 
seragam batik khas SMA Garuda tersebut hanya 
mengatupkan bibir tipisnya, sembari tetap memandangi 
siyeon yang merunduk. 


"maaf ya harus buat kamu nunggu sampai berminggu- 
minggu, abis aku malu gimana bilangnya." lanjut siyeon. 
kali ini suaranya agak lebih besar daripada sebelumnya. 


merasa tak ada respon dari pemuda di hadapannya, siyeon 
pelan-pelan mengangkat kepalanya. malu sebenarnya, tapi 
sungguh. ia juga tak bisa jika jeno terus diam tanpa bicara 
seperti ini. 


"no, ngomong dong." gemas siyeon. gadis ini refleks 
menggerakkan kakinya gereget dengan jeno yang hanya 
terdiam memandangi siyeon. 


"aku harus ngomong apa, yeon?" jeno malah bertanya 
demikian. 


mata siyeon membesar dua kali lipat. 
what... jeno malah berkata kayak gitu? 


baru juga siyeon hendak berdecih, jeno lebih dahulu turun 
dari atas motor hitamnya, dan dengan cepat menarik bahu 
gadis itu ke dalam dekapannya. 


hidung dan dagu siyeon sampai terbentur dada jeno saking 
kencangnya jeno menarik tubuhnya. 


"aku seneng, jadi gak bisa ngomong apapun tadi." bisik jeno 
sembari mengusap pelan rambut siyeon. 


"ah, jeno apaan sih." 
jatuh lagi. 


jeno, si pemuda yang sampai kini tak pernah siyeon 
tetapkan dalam satu kepribadian ini lagi-lagi membuatnya 
terjatuh. 


ia jatuh ke dalam pesona jeno, ke dalam perlakuannya, ke 
dalam kata-katanya, ke dalam sentuhannya. 


tak memungkiri, kejadian antara dirinya, jeno dan jihoon 
kemarin membuat siyeon berpikir juga bahwa jeno bukan 
sembarangan orang yang bisa ia lepas begitu saja. 


jeno pun berpikir demikian. karena gadis mungil di dalam 
dekapannnya ini yang mana telah mengubah dirinya sejauh 
ini. 


terdengar clich , tapi memang kenyataannya seperti ini. 


jeno terkekeh sembari kini mengusap pelan pundak siyeon. 
"abis aku seneng banget sampai gak bisa ngomong apapun, 
gimana dong?" godanya. 


siyeon berdecih pelan, "hish, lepas no. malu tau." gumam 
siyeon sembari mencoba melepaskan diri dari dekapan jeno. 


tapi sayang, tenaga jeno jauh lebih besar untuk menahan 
berontakkan kecil dari siyeon. 


"gak ada yang liat ini, hehe." 


petang menyapa. 


pemuda bersurai gelap itu kembali ke rumahnya dengan 
senyum yang tak luntur sedikitpun dari wajahnya yang 
tampan. 


sedangkan sang gadis, buru-buru membuka handphonenya. 


mencari kolom chat di aplikasi linenya. 


siyeon: kak, aku balik lagi sama jeno 
siyeon: maaf ya, aku gak bisa sama kakak 


jihoon: waduh hahaha 
jihoon: selamat dah ya! 
jihoon: longlast, jangan marahan lagi 


siyeon: iya, kak 
"udah liat instastory nya adi belum?" 


ratu memincingkan mata pada dava adji seonho yang baru 
saja menghempaskan bohongnya tepat disisi kanan ratu 
yang tengah tengkurap menonton beauty channelnya suhay 
salim. 


seger, adji baru aja mandi sehabis pulang latihan futsal, 
ditambah semangkuk koko krunch ditangannya. 


"udah," jawab ratu singkat. "si shabil-shabil anak mipa 4 itu 
kan?" sungutnya cepat. kemudian ia langsung memutar 
tubuhnya jadi terlentang sembari memeluk ipadnya. 


gadis dengan kaos oversizenya ini menatap adji yang 
tengah memakan koko krunch 


"dji, menurut lo, apa gue harus bales instastory dia ya?" 
tanya ratu tiba-tiba. 


adji yang tengah menyeruput susu dari mangkuk cokelatnya 
mengerutkan kening sembari membenarkan kacamatanya 
yang miring, "bales aja 'ciye' gitu." 


ratu berdecih, "bukan, bukan gitu." potong ratu cepat. 
"maksud gue, bales pake instastory juga. kan dia fotoin si 
shabil-shabil itu, gue bales fotoin siapa kek gitu." 


mendengar ucapan ratu, adji langsung mengerutkan kening 
menatap sahabat kecilnya ini, "maksudnya mau bikin si adi 
jadi panas?" tanya adji. kemudian pemuda berkacamata ini 
terkekeh. "gak mempan, maung." 


gadis ini iseng menendang pelan kaki adji yang tengah 
bersantai di atas kasurnya. "brengsek lo, jadi temen malah 
gak bantu." omel ratu kesal. 


adji menyimpan mangkuk koko krunch nya di atas meja 
kecil disisi kasur ratu, "oke, oke." tenang adji. "gini deh, lo 
kalo mau bikin dia panas, jangan bales pake instastory." 


masih dalam posisi terlentang, ratu memincingkan matanya, 
"terus pake apa?" tanyanya. 


"pake kerja nyata." jawab adji tegas. "dia upload foto cewek 
di instastory, lo bisa langsung gandeng cowok depan dia." 


ratu yang semula tak excited, mendadak tertarik dengan 
pembicaraan 'balas dendam' ini. 


"pertanyaannya ya, dji. siapa?" tanya ratu. "siapa yang 
harus gue gandeng di depan adi? gafian?" 


adji mengusap-usap dagunya seperti berpikir, "hm, jangan 
gafian. kalo gafian yang lo gandeng, dia gak akan panas." 
gumam adji pelan. kemudian ia langsung menunjuk dirinya 
sendiri, "jangan gua juga, udah hak milik nada lami 
soalnya." 


ratu memutar bola matanya malas. "siapa juga yang mau 
gandeng busung lapar macam lo." gumam ratu pelan. "ya 
terus siapa, dong? jeno?" 


"HAHA JANGAN MIMPI!" 


ratu eunbin nandini yang langsung diteriaki oleh adji refleks 
menendang tubuh pemuda berpipi chubby tersebut. sampai 
membuat ia hampir terjatuh dari atas kasur kalau tak kuat 
menahannya. 


"mati lo, mati sialan." 
"OM JULIAAAAN RATUNYA NENDANG-NENDANG ADJII!!!" 
cekcok antar ratu dan adji berlangsung tanpa jeda. 


bahkan ketika seorang pemuda blasteran dengan celana 
jeans selutut, dan kaos khas oleh-oleh dari bali yang 
warnanya ngejreng abis masuk ke dalam kamar ratu, ia 
hanya cuek lalu menghempaskan diri ke atas kasur. 


samuel david bagaskara mengambil ipad ratu. menonton 
tontonan ratu sebelumnya yang mana hanya membahas 
make up dan segala macam urusan perempuan. 


"AH UDAHAN UDAHAN!" suara pekikkan adji yang sudah 
tergeletak di atas karpet kamar ratu membuat gadis ini 
refleks mengangkat tangannya. ancang-ancang ingin 
meninju adji. 


"minggir ah, gua mau ngambil koko krunch lagi." sungut 
adji sembari membawa mangkuknya yang hanya tinggal 
SUSU. 


sedangkan ratu langsung berdiri di cermin sembari 
membenarkan ikatan rambutnya. 


cermin yang panjangnya lebih tinggi daripada tubuhnya ini 
memantulkan bayangan ratu dari kepala hingga ujung kaki. 


gadis dengan kaos putih oversize tersebut menghela 
nafasnya, "kalo kayak begini, kira-kira bakal jadian gak ya 
pas kelas 3 nanti?" tanya ratu random. 


"bakal," jawab samuel cepat. "kan gua yang ngajak, hehe." 


ratu menoleh sembari melirik samuel sinis. kemudian ia 
berkacak pinggang sembari memandangi samuel yang 
tengah selonjoran di pojok kasur ratu dengan ipad 
ditangannya. 


"ini nih, ini masalah utamanya." omel ratu. "kenapa sampai 
sekarang gua jomblo mulu tuh, lo sumber masalahnya." 
tunjuk ratu sembari mengacungkan jari telunjuknya pada 
samuel. 


pemuda blasteran ini mengerutkan kening, "loh kok gua?" 


"iya, lo." tegas ratu. "lo tuh always claim me as yours, sam. 
sadar gak sih?" 


samuel menipiskan bibirnya, "lah emang kan selama ini gua 
selalu berharap lo jadi milik gua." ia mendongakkan 
kepalanya menatap ratu, "apa salah?" 


“ck, gak gitu." 


"nyatanya begitu." potong samuel cepat. "Io tuh belum 
paham aja sama diri lo sendiri kalau sebenarnya, lo juga 
suka sama gua." 


ia mengibaskan tangannya cepat, "enggak, sayang malah. 
cinta juga bisa jadi, kan?" yakinnya sembari tersenyum 
seolah menang. 


ratu tertawa sarkas, "wah, gila." herannya. "anaknya pak 
adam jay bagaskara ini kenapa ya overpede banget?" 


samuel menganggukkan kepalanya sembari fokus kembali 
pada tayangan di homepage youtubenya. "tentu, gua pede 
karena gua yakin kalo lo juga sayang sama gua bukan cuma 
sebagai sahabat kecil." 


"apa gua harus pergi, menghilang dulu dari lo gitu yang 
lama supaya lo bisa yakin sayang juga sama gua?" tanya 
samuel. kemudian ia terkekeh pelan. "hehehe, enggak kan?" 
pandangan gadis berambut kecokelatan itu menyendu. 


benar, ia tak harus merasakan kehilangan dulu kan kalau 
sebenarnya ia juga sama sayangnya dengan samuel? 


begini, mungkin semua orang termasuk ratu berpandangan 
bahwa mereka hanyalah teman kecil. tak lebih. 


tapi hati, tak merasa demikian. 


terlalu nyaman mungkin itu adalah penyebab utamanya 
mengapa ia tak pernah berdebar begitu bersama samuel. 


ia tak pernah merasa cemburu jika pemuda blasteran ini 
meledek atau bahkan sampai saling chatting dengan gadis 
yang ratu tak kenal. 


tak ada yang aneh, tapi sialnya ia takut satu hal yang terjadi 
antara dirinya dan samuel: kehilangannya. 


almost 3k satu chapter sinting gak lo wkwkwk 


btw, selamat pagi hehe. gimana chapter ini, apakah 
mengecewakan atau... sesuai yang kalian harap-harapkan? 


bacot bener gua 


oh iya, sekalian mau ngasih visualisasi haechan sehari-hari 
di SMA Garuda: 


29. rapatkan barisan 


semenjak ada wahid alias vespa sprint barunya haechan, 
pemuda bersurai kecokelatan itu jadi makin /oba gaya. 


pagi-pagi tiap mau masuk parkiran motor, dia jerit-jerit 
sembari klaksonin siapapun yang ia lewati. sedangkan somi 
yang dibonceng cuma bisa nunduk menahan malu. 


kayak sekarang misalnya. 
"MISI, MISI WAHID BARU MANDI MAU LEWAT!" 
TIN, TIIN! 


sesekali somi gebuk paha haechan dengan tote bag nya. 
tapi tetep aja pacarnya tersebut bertingkah gak tau malu. 


sedangkan jeno yang baru aja memarkirkan motor hitam 
besarnya cuma geleng-geleng sembari melepas helm full 
face putihnya. melihat teman kecilnya yang benar-benar 
biang onar nan caur naudzhubillah. 


setelah mendapat spot pewe buat menyimpan si wahid, 
haechan mematikan mesin motor maticnya tersebut 
kemudian melepas helm bogo cokelatnya. 


begitu pula dengan somi yang langsung menggantungkan 
helm hitamnya di spion motor haechan. 


"btw nanti aku gak pulang bareng kamu, ya." ujar somi 
sembari merapikan rambut sebahunya di pantulan spion 
haechan yang belum tertutup helm. 


haechan mengerutkan keningnya, "loh, kenapa yang?" 
tanyanya. 


"aku pulangnya sore banget, ada rapat sama pembina 
english club." jawab somi. gadis cantik tersebut siap-siap 
melangkah menuju gedung sekolah. "emangnya kamu mau 
nungguin sampai sore?" 


pemuda bernama lengkap haechan fawad hadid ini 
mengangkat bahunya, "ya kalo kamu nyuruh aku tungguin 
sampai sore, aku tungguin." jawabnya enteng. 


bukannya percaya, somi malah memalingkan wajah sembari 
mendengus meremehkan. 


"halah, mana betah haechan fawad hadid di garuda sampai 
sore. baru jam sembilan aja biasanya ngeluh pengen 
pulang." nyinyir somi blak-blakkan, lalu jalan mendahului 
haechan yang terperanga. 


mulut haechan menganga, "enak aja, KAPAN AKU NGELUH 
JAM SEMBILAN PENGEN PULANG???!!!" teriaknya kencang 
karena jarak dirinya dan somi kini jauh-jauhan. 


baru juga haechan hendak mempercepat langkahnya 
menyusul somi, pundaknya tiba-tiba terasa berat oleh 
rangkulan seorang pemuda yang nyasar di bahunya. 


jaemin dirgantara ramadhan yang hari ini seperti biasa di 
antar supir langsung menyamakan langkah dengan haechan 
yang mukanya fresh abis. 


biasa, motor baru jadi mukanya fresh terus 24/7. 


haechan wmenolehkan kepalanya pada jaemin yang 
merangkulnya dari sebelah kanan, "hidih, maho hidih." 


kisruhnya sembari mencoba melepas rangkulan sahabatnya 
ini dari pundaknya. 


tapi namanya juga jaemin, doi bodo amat sama kisruhan 
haechan. dia tetap merangkul haechan sembari sesekali 
menyapa anak-anak garuda yang melewati mereka. 


entah adik kelas, entah kakak kelas, entah teman satu se- 
angkatan semuanya jaemin sapa. 


tapi khusus yang cewek-cewek aja. yoksi, playboy kelas 
dewa. 


"pagi, namiraaa." sapa jaemin begitu namira berjalan tepat 
di samping dirinya. 


mendengar nama namira, haechan refleks ikut-ikutan 
menyapa gadis rebutan satu garuda tersebut. 


"namira bandonya cakep nih kayak orangnya, hehehe." 
celetuk haechan asal. kemudian dirinya dan jaemin 
cekakak-cekikik kompak. 


namira heejin memutar bola matanya sebal, "masih pagi, 
gak usah banyak bacot lo berdua." sungutnya galak. 


jaemin refleks tersenyum tengil, "uwuwuwu galak cuy 
cekibernya garuda." sahutnya. kemudian kembali di sahuti 
oleh haechan. 


"cekiber apaan tuh, bal?" tanya pemilik motor bernama 
wahid ini dengan nada bicaranya yang tengil. 


"cewek kita bersama, CIA CIA CIAAA!" 
"CIAAAAAM!" 


bodo amat, namira heejin langsung mempercepat 
langkahnya. gak mau lama-lama jalan samping-sampingan 
sama dua pemuda garuda bermulut ringan macam haechan 
dan jaemin. 


berbeda dengan pemuda acakadut bernama haechan fawad 
hadid dan jaemin dirgantara ramadhan, pemuda yang satu 
ini udah berdiri tiga puluh menit yang lalu memantau 
kinerja bawahannya yang kini sedang menjaga gerbang 
sekolah. 


siapa lagi kalau bukan aryan seungmin abian? 


sebagai ketua OSIS, pemuda yang penuh wibawa tersebut 
berdiri sembari menyimpan tangannya di balik punggung 
tegapnya. 


dengan pakaian putih abu-abu super rapi dan pas di 
tubuhnya: gak gombrong gak ke kecilan juga, di tambah 
senyum seribu watt yang terpampang manis di wajahnya 
membuat siswi garuda khususnya mendadak salah tingkah. 


"pagi kak abiaaan." sapa beberapa adik kelas yang melewati 
abian. 


abian tersenyum ramah, "pagi juga, besok-besok kaos 
kakinya warna putih ya, jangan warna cokelat." 


adik kelas tersebut mendadak membesarkan matanya. malu 
plus pengen marah gara-gara kaos kakinya ketahuan bukan 
putih, tapi gak jadi karena senyum seribu watt yang 
terpasang di wajah abian. 


"-iya kak abian." balas adik kelas tersebut, lalu ngibrit 
setengah lari bareng temen-temennya karena malu. 


begitu sang adik kelas pergi menjauh dari hadapan abian, 
pemuda itu kembali mengingatkan satu persatu siswa dan 
siswi garuda yang menyalahi aturan sekolah yang ada. 


berbeda dengan nakyungi nazha yang hari ini rambut 
panjangnya di cepol asal. 


abian melemparkan senyum ramahnya pada nazha, begitu 
pula dengan nazha. maklum, mereka berada di satu kelas 
yang sama. 


"pagi abiii!" panggil nazha sembari tersenyum lebar. 


abian otomatis ikut menampilan gigi-giginya gemas sendiri 
dengan nazha. 


"pagi juga nazha, tumben rambutnya gak di gerai?" tanya 
abian. pemuda ini melangkahkan kakinya hendak berjalan 
menuju kelas bersama nazha. 


"iya, aku bangun kesiangan jadi gak sempet catokan, huhu. 
jadi aku cepol asal aja." balas nazha. 


dan akhirnya mereka berjalan bersampingan. 


digerbang depan heboh sorak-sorak guru piket dan anak 
OSIS yang bilang bahwa lima menit lagi gerbang akan di 
tutup. 


sedangkan pemuda yang satu ini malah leha-leha santuy 
jalan dari mobil putih mewahnya. 


gafian guanlin sandi tetap melangkah tenang begitu semua 
siswa-siswi garuda udah saling berebut padulu-dulu hendak 
masuk ke dalam gerbang karena gak mau kena 
pengurangan point gara-gara telat. 


tapi pemuda jangkung ini mana takut sama point-point 
begituan? 


hanya saja, begitu matanya menangkap seorang gadis 
dengan jaket hitam dan earphone yang menyumpal 
telinganya tengah berlari grasak-grusuk dari gerbang 
bawah, gafian refleks mempercepat langkahnya dari 
parkiran mobil supaya dapat berdiri sejajar dengan gadis 
berjaket hitam tersebut. 


yang sudah seminggu ini menghindarinya. 


sampai saat ini gafian masih bingung apa yang terjadi 
dengan nahila sampai-sampai ia di acuhkan seperti ini. 


maksudnya, jika ia berbuat salah... ya apa salahnya? 


gafian guanlin sandi memang nomor satu kalau jadi pujaan 
ciwi-ciwi garuda. ralat, nomor dua deh. nomor satunya tetap 
menjadi posisi jeno alfansyah rizal walaupun udah gak 
jomblo lagi. 


tapi sayang, dia itu gak peka. cuek banget, judes sangat 
dan dinginnya kabina-bina. jadi begini, dia gak ngerti 
Kenapa nahila sampai sebegitunya sama dia. 


dengan kakinya yang panjang, gafian dengan mudah 
berjalan dan kini dirinya berada tepat di belakang gadis 
berjaket hitam tersebut. 


bomin nahila tak sadar dengan ke hadiran gafian yang 
sedaritadi membuntutinya di belakang. tanpa ada niatan 
mengajak bicara, atau melangkah maju supaya berjalan 
sejajar. 


keduanya berjalan tanpa ada interaksi yang terjadi di antara 
mereka. 


gafian lurus menatap punggung mungil nahila yang 
terhalang tas, sedangkan nahila hanya berjalan cuek 
dengan earphone yang terus menyumpal telinganya dengan 
lagu-lagu payung teduh yang mengalun lembut. 


sampai mereka berjalan melewati koridor basis MIPA, nahila 
masuk ke dalam kelasnya tanpa tersadar sedikitpun bahwa 
sedaritadi gafian berada di belakangnya. 


pemuda berkulit pucat ini menghela nafasnya kasar. 


ia benar-benar penasaran apa yang membuat nahila sampai 
menghindarinya sejauh ini. 


"diikutin bor, diikutin. gila!" 

"kan, percaya kan lo sekarang!" 

"gila sih di jagain terus cuy, takut ilang apa gimana?" 
"percaya gak, kata gua dia ngilmu." 


langkah gafian terhenti begitu sayup-sayup obrolan dari 
bawah tangga yang hendak ia pijak merasuk ke dalam 
telinganya. 


tepat di depan XI MIPA 4, gafian langsung memejamkan 
matanya mencoba meredam emosi begitu sadar dengan 
keadaan yang sedang menimpanya sekarang. 


pemuda jangkung tersebut mundur beberapa langkah 
menuruni tangga, kemudian ia memanjangkan lehernya, 
melihat siapa yang tengah bercakap-cakap di bawah 
tangga. 


terlebih ia mengerti apa yang sedang mereka bicarakan. 


"ada masalah apa lo pada sama nahila?" 


suara gafian barusan membuat keempat remaja putri ini 
terperanjat kaget. 


satu gadis berambut sebahu rina, buru-buru gelagapan 
bangun dari duduknya dan langsung cabut menuju 
kelasnya di X1 MIPA 3. 


begitu pula dengan shuhua, yang gafian tahu gadis itu 
adalah anak kelas XI IPS 1 yang notabenenya satu rumpun 
dengan gafian. 


shuhua langsung berdiri dan pamit pergi bareng satu 
temannya choerry. 


sisa satu orang gadis yang gafian udah gak mengerti lagi 
cara berpikirnya bagaimana. 


namira heejin. 


"Io ngomongin apa aja barusan?" tanya gafian dengan tone 
suaranya yang merendah. 


namira kikuk sekaligus agak ketakutan. tapi gadis berambut 
gelombang nan cantik tersebut malah mengangkat 
dagunya, mencoba tetap bersikap angkuh seperti biasanya. 


"engga, engga ngomongin apa-apa. gak penting juga." ujar 
namira heejin mencoba setenang mungkin padahal panik. 


gafian memutar bola matanya muak. 


tanpa bicara apapun lagi, anak bungsu keluarga sandi ini 
melangkahkan kakinya menaiki tangga menuju kelasnya. 


dan siap-siap memutar otak untuk menyangkut pautkan 
cueknya nahila, dan omong kosong namira barusan tentang 
gadisnya. 


"aqillah, aqillah!" 


gadis bersurai panjang ini mengerutkan kening sembari 
mencopot sebelah earphone putih dari telinganya. 


ia memutar tubuhnya begitu ia mendengar samar-sama ada 
yang memanggil namanya daritadi. 


dan betul saja. 


pemuda berkulit pucat dengan seragam putih abu-abu nya 
yang sudah berantakkan. ditambah tas hitam yang ia 
sampirkan asal dibahu lebarnya. 


hyunjin athan mengatur nafasnya setelah berlari dari dalam 
gedung sekolah untuk mengejar gadis yang berada di dalam 
satu ekstrakurikuler ini dengannya. 


"a-athan." gumam hyunjin aqillah sepelan mungkin. 
sedangkan athan kini sedikit merunduk dan bertumpu pada 
lututnya mengatur nafas. 


"tau gak, tadi gua udah ke kelas lu, terus kata gafian lu 
udah turun ke sekre. terus pas gua ke sekre, katanya lu 
udah balik. ya gua langsung lari kan, eh bener aja lu disini." 
celoteh athan panjang. 


aqillah merasa pipinya bersemu hangat begitu pemuda 
berkulit pucat ini menceritakan perjalanan konyolnya 
barusan kepada dirinya. 


gadis cantik ini menggigit bibir bawahnya merasa tak enak, 
"yah, athan maaf ya nyusahin kamu." ucap agillah lembut. 


saking lembutnya, athan kira agillah mau nangis gara-gara 
mukanya melas banget kasihan. 


athan buru-buru menggeleng sembari mengibaskan 
tangannya, "eh, eh kagak usah minta maaf, buset. santai." 
ujar pemuda ini mencoba menenangkan agillah. 


pemuda tampan ini mengambil sebuah flashdisk dari saku 
celana abu-abunya yang di beggy ala-ala dengan ujung 
celananya yang udah robek-robek. kemudian 
memberikannya pada agillah. 


"ini kata pak myungsoo di print ukuran 3R buat bahan 
mading minggu besok." jelas athan. "itu udah gua edit, 
udah gua folderin aja pokoknya. lu kebagian printnya 
doang." 


agillah mengangguk sembari menerima uluran flashdisk 
yang diberikan athan padanya. 


baru juga gadis ini hendak berbicara, ringtone suara ayam 
dari handphone athan terdengar. membuat gadis cantik ini 
langsung mengatupkan bibirnya cepat. 


"bentar, bentar." ucap athan cepat tanpa suara. 


pemuda bersurai hitam itu berbalik membelakangi agillah 
dengan handphone yang tertempel ditelinga kanannya. 


"udah pulang belum kamu?" tanya seorang gadis di sebrang 
sana. 


athan refleks menganggukkan kepalanya, "udah pulang 
yanggg, ini lagi ngurusin ekskul dulu." 


"oh yaudah deh nanya doang." ucap gadis itu lagi. "btw hari 
ini kamu belajar gak, jangan-jangan cabut lagi ya?!" curiga 
sang gadis. 


pemuda bertahilalat kecil di bawah matanya ini menangkat 
alisnya, "belajar aku aslian. gak cabut hari ini, padahal udah 
di hasut sama radit, tapi akunya kuat iman." jawab athan, 
kemudian ia terkekeh kecil. 


begitu juga suara gadis di sebrang sana ikut-ikutan terkekeh 
mentertawakan guyonan athan. "hahaha dasar," kekehnya. 
"gitu dong, belajar. udah mau UKK juga bentar lagi. prepare 
dari sekarang buat SBM nanti " 


"iya, iya bawel." potong athan cepat. agaknya ia mulai gak 
suka kalau udah ngomongin tentang belajar-belajar. 
manusia macam hyunjin athan mana mau fokus hidup cuma 
untuk belajar? 


"yaudah deh, aku tutup ya." 
"iya, bye sayang." 

"bucin." 

PIP. 


hyunjin agillah yang masih berdiri mematung memandangi 
punggung athan langsung mengalihkan pandangannya 
sesegera mungkin supaya tak terlihat bahwa sedaritadi ia 
memperhatikan bagaimana hyunjin athan dan gadis itu 
bercakap-cakap. 


pemuda ini tersenyum canggung, "gitu aja ya, gil. jangan 
lupa di print terus langsung kasih anak mading aja." 


agillah menganggukkan kepalanya paham, "iya, siap athan. 
Makasih ya infonya." jawabnya cepat. 


setelah berpamitan untuk pulang duluan, athan langsung 
berlari menuju parkiran mobil dan melempar tasnya asal ke 


dalam Honda Accord putih kesayangannya itu. 
sedangkan aqillah masih berdiri di tempat. 


kadang, aqillah berkhayal. bagaimana jika gadis yang 
disebrang telepon athan tadi adalah dirinya? 


bagaimana jika gadis yang athan abadikan dalam lensanya 
adalah dirinya? 


rasa ingin mengutuk ada. tapi entah mengutuk siapa. 


mengutuk keadaan kah, mengutuk suasana kah, atau 
mengutuk dirinya yang sampai sekarang hanya mampu 
memandang dan menyembunyikan perasaannya? 


aqillah selalu memegang teguh prinsipnya bahwa ia hanya 
menjadikan athan sebagai pujaan hatinya... 


... dalam kesunyian. 
"sini, sini di bantu." 


nakyungi nazha membalakkan matanya kaget begitu box 
yang berisi perlengkapan teaternya langsung diambil paksa 
oleh pemuda berjaket denim ini. 


haechan fawad hadid berjalan tepat di samping kanan 
nakyungi nazha. 


perbedaan tinggi badan di antara mereka terlihat begitu 
lucu jika dilihat dari belakang. 


nazha buru-buru membuang wajahnya, enggan memandang 
haechan fawad hadid yang sesekali menyapa teman- 
temannya yang keluar dari kelas basis mipa. 


sebagai seorang perempuan normal pada umumnya, siapa 
yang tak terkesan oleh perlakuan haechan ini? 


membantu seorang gadis membawa properti yang memang 
lumayan berat untuk di bawa ke ruang teater. 


maka jangan salahkan nazha jika gadis ini benar-benar 
merasa nyaman berada di dekat haechan, yang 
notabenenya 'tak sendiri' alias memiliki pacar. 


"zha, kayaknya lu sibuk bener ya di teater?" tanya haechan 
random. 


nazha mengangguk sedikit kikuk, "iya, gitu deh. aku 
kebagian jadi tim properti, jadi begini kerjaan sehari- 
harinya." jawab gadis berambut cokelat ini. 


haechan berdecak kagum, "ckckck, hebat. macem gua mah, 
udah gua balangin bodo amat bikin beginian." basa-basi 
haechan yang mana membuat nazha terkekeh kecil. 


setelah sampai di ruang teater, haechan tak langsung pergi 
melainkan malah berdiri di pintu ruangan sembari 
bersandar memperhatikan beberapa anak teater yang sibuk 
membuat properti. 


merasa aneh, nazha menolehkan kepalanya pada haechan 
yang berdiam diri di pintu ruang teater. 


gadis cantik itu bangkit kemudian melangkah pelan 
mendatangi haechan. 


"loh, gak pulang chan?" tanya nazha. 


bukannya menjawab, haechan malah balik bertanya. 
"sendirinya gak pulang juga?" 


nakyungi nazha terkekeh pelan, "ini mau pulang. aku 
kebagian bawain bahan propertinya doang soalnya." jawab 
nazha. 


mendengar jawaban nazha, haechan langsung 
membesarkan matanya sembari menjentikkan jari. 


"nah, bareng gua aja kalo gitu." sahut haechan cepat. "gua 
juga mau pulang, biar sekalian." 


gadis berambut kecokelatan yang di cepol asal ini 
mengerutkan kening. agaknya ia juga kaget karena tiba-tiba 
haechan malah mengajaknya pulang... bersama? 


berdua? 
"ngg... emang gak apa-apa ya?" tanya nazha sedikit risau. 


"lah, emang kenapa?" haechan terkekeh. "gak kenapa- 
kenapa kali, zha. santai aja." tenang pemuda yang dijuluki 
si rajanya caur garuda tersebut. 


memang ragu, nakyungi nazha merasa agak ragu begitu 
mendapatkan tawaran secara blak-blakkan dari haechan 
untuk pulang bersama pemuda ini. 


nakyungi nazha menghela nafasnya, kemudian 
mengangguk kecil, "oke, deh. aku pulang sama kamu ya, 
chan." 


"nah, gitu dong." 


siaga satu siaga satu, rapatkan barisan kapal haesomi. 


WKWKWK HALO udah 27473274 tahun apa ya gak update- 
update ini buku (cia padahal gak ada yang peduli juga) 


huhu maaf ya geng. gila kelas 12 ini berat banget buat gua 
yang cuma punya otak pas-pasan, jadi harus ekstra serius. 


banyak hafalan-hafalan juga, terus ekskul disekolah aku 
mau ngadain acara besar, tapi sialannya aku belum juga 
lengser huhuhuhu. 


jadi mohon maaf yang sebesar-besarnya kalo kalian (yang 
nunggu) sampai kehabisan kesabaran nungguin ini buku 
sampah update. 


btw, buku ini satu chapter lagi bakalan tamat, yeay! gila 
seneng banget dong akhirnya mau tamat juga ini buku. 


yaudah deh yah cukup sekian cuap-cuapnya. selamat 
menunggu chapter terakhir nanti yaaa! 


30. kelabu 


"somi," 
"Am?" 


haechan fawad hadid terdiam sejenak. telinganya dan 
bahunya berhimpitan menahan benda persegi panjang 
tersebut. 


jakun haechan naik turun meneguk salivanya. 
bingung. 

ia gak tau gimana cara bilangnya. 

"apa chan?" sahut somi dari sebrang telepon. 


pemuda dengan jaket denim lusuh, jeans selutut dan 
converse belel ini masih duduk di atas motor putihnya. ia 
berhenti di tempat tongkrongannya dengan anak-anak yang 
lain; angkringan mas gan. 


sengaja belum turun dari motornya karena dia baru aja 
sampai di angkringan. 


sepanjang perjalanan dari rumah ke angkringan mas gan, 
rasanya tuh ada aja gitu yang nyelip di hati haechan. 


kayak ada yang ganjel, tapi dia belum ngeh apaan. 


sampai akhirnya ketika ia sampai di angkringan, ada anak 
IPS 1: gerombolannya raesung dan kawan-kawan lagi 
ngomongin herini nayla and the gang, haechan langsung 
sadar apa yang bikin dia ganjel daritadi. 


"gini, som. aku mau bilang sesuatu." ucap haechan dengan 
nada bicara rendah. 


di ujung sana somi menghela nafasnya, "mau bilang apa? 
minta maaf karena kemarin nganterin si nazha-nazha itu 
pulang, hm?" 


SKAKMAT! 


mendengar somi langsung menohoknya dengan kalimat 
tadi, haechan refleks menahan nafas karena beneran 
sekaget itu. 


baru juga ia hendak membuka mulutnya untuk berkata, 
somi disana sudah memotongnya terlebih dahulu, "udah, 
lupain. gak penting juga." 


"hah?" heran haechan. "kamu gak marah emang " 


"MARAH LAH!" bentak somi cepat. sampai buat haechan 
menggidik kaget, dan refleks menjauhkan handphone dari 
telinganya sendiri. 


“siapa sih yang gak marah kalo cowoknya boncengin cewek 
lain, hah? siapa yang gak marah aku tanya?" 


"terus kenapa bilangnya tadi lupain " 


"ya kan percuma mau aku bahas juga udah kejadian. 
emangnya waktu bakal mundur gitu kalo aku bahas-bahas 
lagi, hah?" 


tiap somi ngomong, dibelakangnya selalu ada kata 'hah' 
yang keluar dari mulut gadis bule tersebut. ini makin-makin 
buat haechan yakin kalau somi beneran marah nih sama 
dia. 


"som, pelan-pelan " 


omongan haechan langsung ditebas oleh suara lantang 
somi disebrang sana. 


"gini ya, echan. aku mungkin gak akan marah kalo yang 
kamu antar itu temen deket aku, kayak misal ratu kek, atau 
nancy bahkan aqillah gitu anak kelasan " 


"kalo ratu mah udah sama samuel, yang " 
"DENGERIN DULU AKU NGOMONG!!!" 
"IYA IYA YA ALLAH IYA MAAP YANG! !" 


suara haechan yang lagi teleponan tapi kayak lagi orasi 
demo, membuat mas gan dan beberapa pelanggannya 
heran sendiri. 


gadis cantik ini menghembuskan nafasnya kasar, "ah gak 
tau ah, lupa mau ngomong apa." pekiknya kesal. 


disini, haechan jadi pusat perhatian anak angkringan yang 
terheran-heran si haechan kenapa gak masuk aja ke dalem. 


ternyata eh ternyata, masalah rumah tangga. 


"atuh kan aku cuma nganterin pulang doang ke rumahnya, 
bukan nganterin ke pelaminan." 


"YA KAN SAMA AJA ECHAN!" 


"IYA IYA AKU SALAH IYAAAA!" jerit haechan. "aku minta 
maaf, ini beneran suwer tekewer-kewer, yang." 


somi berdecak kesal, "gak usah ngelucu. garing." 


"siapa yang ngelucu sih, astagfirullah." ripuh haechan 
sembari mengusap wajahnya kasar. "demi yang, aku minta 
maaf." 


“ck, tau ah." 
mulai. 


kalau somi udah begini, haechan hafal banget apa yang 
harus ia lakukan. 


"yang aku kerumah, ya? mau dibawain apa?" tawar 
haechan. 


pemuda caur ini udah yakin kalau dengan tawarannya tadi, 
somi bisa langsung luluh dan gak jadi marah kayak tadi 
pada dirinya. 


tapi sayang, harapannya langsung luluhlantak berserakan 
begitu somi dengan tegas menjawab, 


"gak." 

"yaudah, ke rumah nazha " 

"EMANG SIALAN YA LO TUH FAWAD HADID!" 

"IYA IYA ENGGA YA ALLAH MAAP SALAH NGOMONG!" 
PIP 


gafian guanlin sandi dan andira sulli sandira duduk 
bersampingan di atas sofa panjang diruang tengah 
rumahnya. 


diserong kiri mereka, terdapat sang papah dengan 
kacamata dan ipad putihnya. mata tajamnya tersebut tak 
lepas sedetikpun dari layar ipad. 


"malam besok, ada pertemuan dengan pemegang cabang 
perusahaan papah yang baru. jadi, gafian dan kakak harus 
ikut." ujarnya tanpa mengalihkan pandangan dari layar 
ipad. 


ingin menolak? tentu saja. 


siapa yang mau hadir di antara orang-orang yang tak gafian 
kenali, dan dia juga gak ngerti-ngerti amat apa pokok 
pembicaraan mereka? 


begitu si bungsu dari keluarga sandi ini hendak menolak, 
sang kakak andira sulli sandira malah pura-pura 
menempelkan handphonenya di telinga. bertingkah seperti 
menerima telepon. 


"oh halo? hah demi apa acaranya di majuin jadi malam 
besok? yah, gue harus nyusul ke bandung secepatnya dong, 
ya?" ujarnya sembari sengaja dikeras-keraskan supaya dia 
bisa lolos dari acara membosankan ini. 


mendengar pembicaraan anak sulungnya, kris sandiaga 
sedikit menurunkan kacamatanya dan menatap sulli 
sejenak. sebelum akhirnya kembali fokus pada iPad -nya. 


sisa sendirian, gafian yang akhir-akhir ini gak mood ngapa- 
ngapain refleks bersuara, "pah, gafi " 


"gafian harus ikut." 


tapi sial, omongannya yang bahkan belum selesai langsung 
dipotong begitu saja oleh sang papah. 


pemuda bersurai gelap tersebut mengulum bibir tebalnya 
sejenak, "oke." gumamnya pelan. 


pasrah. 


"berdansa sore hariku, sejiwa alam dan duniamu melebur 
sifat kaku kuuuuuu..." 


gonjreng-gonjreng gitar jam sebelas malam membuat lucy 
yang sabtu ini 24/7 cuma berdiam diri di dalam buntelan 
selimut, sedikit emosi. 


dari mulai hari jumat kemarin, lucy memang merasa tak 
enak badan. niatnya sih gak mau sekolah, cuma tanggung 
men, jumat. 


hidung meler, badannya anget tapi kedinginan, 
tenggorokkannya radang, flu juga. percayalah, penyakit 
kayak begini lebih menyiksa karena sembuhnya lama. 


gadis berwajah judes tersebut tahu betul pelakunya siapa. 


jam sebelas malam, gonjreng-gonjreng gitar, nyanyi lagu 
fourtwnty. 


siapa lagi kalau bukan sanha putra aditya. 


lucy sahara memutar tubuhnya menghadap tembok sembari 
menutup rapat-rapat telinganya dengan bantal. bahkan ia 
sampai menenggelamkan seluruh kepalanya ke dalam 
selimut. 


"rasanya tak cukup waktu terlalu cepat berlalu soreku 
nyaman denganmuuuuu..." 


"berisik banget sih," gumamnya pelan sembari mencoba 
memejamkan matanya agar tidur. 


"menarilah, menarilah UWOWOWOW menarilaaah 
dengankuuuu.." 


tapi suara sahabat kecilnya itu lagi-lagi terdengar. ini sih 
bukan nyanyi lagi, tapi jerit-jerit! 


lucy yang gak kuat nahan meler, sakit kepala, anget, 
pusing, ditambah keberisikan sama suaranya sanha 
langsung bangkit, dan berjalan sempoyongan menuju 
jendeka kamarnya yang berhadapan langsung dengan 
jendela kamar sanha. 


BUGH! 


suara jendela kayu yang lucy buka paksa membuat sanha 
yang lagi asik gitaran di kusen jendela kamarnya yang ia 
buka lebar langsung tersentak kaget. bahkan sampai ingin 
jatuh jika tak buru-buru berpegangan pada gorden 
kamarnya. 


"buset, pelan-pelan kenapa." gumam sanha pelan sembari 
memincing menoleh pada lucy. 


sedangkan gadis berambut terang ini sibuk menyumpal 
hidungnya dengan tissue karena ingusnya tak mau berhenti 
meler. 


"heh, sanha putra aditya." pekik lucy dengan suaranya 
seraknya. "lo tuh tau gak sih sekarang jam berapa?" 


sanha mengerutkan kening, lalu ia menolehkan kepalanya 
melirik pada jam dinding di kamarnya. "tau, jam sebelas." 
jawabnya lantang. "mau jam setengah dua belas malah." 


"tau waktu dong lo main gitarnya, berisik!" jerit lucy 
ngomel. 


bukannya merasa bersalah, sanha malah berdecih 
meremehkan, "ah lebay biasanya juga lu tidur, tidur aja. kan 
kebo." 


lucy menganga tak percaya. ia memejamkan matanya 
menahan kesal, sedangkan sanha malah mulai memainkan 
gitarnya lagi. 


"eh, sanha putra!" pekik lucy dengan suara paraunya akibat 
sakit tenggorokkan. 


tapi sanha tak sama sekali menghiraukan lucy. ia sibuk 
menatap lurus ke arah langit yang gelap, sembari memetik 
senar gitarnya. kadang juga sesekali tangannya sigap 
memukul nyamuk yang menempel di kulitnya. 


"genggam tangan cokelatku..." 
"putra!" 

"berputar-putar denganku, uwowow..." 
BUGH! 

emosi lucy tak bisa tertahan. 


gadis tersebut langsung membanting pintu jendelanya yang 
terbuat dari kayu, hingga menimbulkan suara debaman 
yang lumayan membuat sanha hampir jatuh untuk yang 
kedua kalinya. 


melihat respon lucy tumben-tumbenan begitu, pelan-pelan 
sanha mulai menghentikan jemarinya memetik senar sang 
gitar. 


kakinya yang semula menumpak di kusen jendela, satu 
persatu mulai turun. dan akhirnya pemuda semampai 
tersebut menutup jendela kamarnya sembari keheranan. 


"tuh cewek kenapa coba?" gumamnya bingung sendiri. 


minggu pagi, jadwal sanha beli sarapan ke depan karena 
sudah dipastikan tiap dia bangun, pasti mamah-papah nya 
udah lenyap. 


iya, cfd berdua. anaknya di tinggal. 


ditambah, sanha yang memang anak tunggal literally 
sendirian gak ada temen kalau di tinggal mamah-papahnya 
pacaran. cuih. 


pemuda bersurai terang yang masih pake kaos oblong 
warna hitam sama celana pendek kotak-kotak ini 
mengeluarkan sepeda biru tuanya. 


begitu ia hendak melewati rumah lucy, suara teriakan 
chaeyeon kakak lucy membuat sanha langsung menarik 
pedal rem tangannya dan berhenti. 


"sanha, sanha!" jerit chaeyeon sembari grasak-grusuk pakai 
sandal. mau ngejar sanha ke luar rumah. 


sanha cuma diem di atas sepeda birunya sembari nungguin 
chaeyeon nyamperin dia. 


"sanha mau ke depan kan?" tanya chaeyeon. 


pemuda jangkung yang baru cuci muka ini mengangguk, 
"iya, kak. kenapa dah?" 


"ini, nitip bubur dong buat lucy. anaknya sakit gak mau 
makan nasi dari kemaren." keluh chaeyeon sembari 
menyodorkan uang selembaran lima puluh ribu ke sanha. 


refleks, kening sanha berkerut heran. "sakit dari kemaren?" 
tanya sanha masih bingung. 


chaeyeon mengangguk, "iya, dari kemarin. semalem aja dia 
gak bisa tidur katanya gara-gara meler terus ingusan." 


bodoh. 
sanha putra aditya memang bodoh. 


ya tumben aja lucy protes semalem gara-gara dia berisik, 
orang tuh cewek lagi sakit. begonya, sanha gak tau. 


buru-buru, ia langsung grasak-grusuk siap-siap cus ke 
depan gowes sepedanya. sampai menghiraukan chaeyeon 
yang jerit-jerit mau ngasih ini uangnya ke dia, tapi gak di 
ambil. 


ya gimana gak grasak-grusuk, sakit dari kemarin tapi baru 
tau sekarang. 


sedangkan yang sakit, bukan cuma 'tetangga, atau 'teman 
main' nya doang. 


tapi mulai lebih dari itu. 


lucy mengerutkan keningnya heran begitu ia memutar 
tubuhnya menghadap pintu kamar, dan bukan sang kakak 
yang datang membawakan makan untuknya. 


melainkan seorang pemuda jangkung yang dengan pedenya 
masih oblongan sama pake boxer kotak-kotak doang berdiri 
di sisi pintu kamar lucy sembari pegang mangkuk dan air 
hangat. 


gadis bersurai terang ini memalingkan wajahnya, "ngapain 
sih, gue lagi gak mau di ganggu." omel lucy dengan suara 


paraunya sembari merapatkan diri dengan selimut. 


sanha putra aditya bukannya pergi malah masuk kedalam 
kamar lucy dan duduk dipinggir kasur gadis ini. 


"bangun, makan dulu." suruhnya tanpa basa-basi. 


lucy memunggungi sanha sembari merapatkan dirinya 
dengan selimut, "males." jawabnya singkat. 


pemuda jangkung ini menghela nafasnya, "makan dulu, biar 
bisa minum obat. lu kan lagi sakit, biar cepet sembuh." 
kekeuh sanha masih belum menyerah menyuruh lucy 
makan sarapannya. 


mendengar ucapan sanha tadi, gadis cantik yang Kini 
tengah memaksa matanya untuk terpejam bergumam pelan, 


"udah tau sekarang kalo gue lagi sakit?" tanyanya. "kemarin 
kemana aja?" 


sanha meneguk salivanya gugup begitu ditanya pertanyaan 
sarkas oleh lucy. 


ia menggigit bibir bawahnya gugup sendiri, "a-anu, cy. gua 
kan gak tau kalo lu lagi sakit, jadi semalem gua gonjreng- 
gonjreng gitar aja kayak biasanya." jawab sanha grogi. 


pemuda ini menundukkan kepalanya, "lagian lu gak bilang." 
gumamnya pelan. 


lucy memutar tubuhnya terlentang menghadap sanha yang 
kini tengah menundukkan kepalanya. 


"ngapain juga gue harus bilang ke lo kalo gue lagi sakit?" 
omel lucy kesal. 


"ya biar gua bisa peduliin lu, lah." pekik sanha cepat. 


pemuda ini menyimpan mangkok buburnya di atas nakas 
kecil disisi kasur lucy. ia melipat tangannya di dada. 


raut wajah gadis ini menghalus begitu ekspresi sanha 
seperti orang khawatir, namun bingung cara 
menyapaikannya bagaimana. 


masih terbalut selimut tebalnya, lucy hanya memperhatikan 
bagaimana ekspresi sanha yang mengomel panjang 
masalah 'kenapa lucy gak bilang ke sanha kalau lagi sakit:.' 


"semaleman lu kagak bisa tidur karena gua berisik kan? 
makanya lu selemes ini?" sanha menggerakkan dagunya 
seolah menyuruh lucy untuk bicara. 


tapi gadis ini hanya diam di dalam balutan selimutnya. 
"kenapa gak bilang?" sanha bertanya sekali lagi. 


gadis cantik bernama lengkap lucy sahara ini sebisa 
mungkin meminimalisir kontak matanya dengan sanha yang 
terus menatapnya lurus. 


dengan mata yang terus menghindari kontak dengan sanha, 
lucy hanya bergumam pelan, 


"emang siapa gue kalo sakit harus bilang-bilang sama lo?" 


gumaman lucy barusan membuat atmosfer di antara sanha 
dan dirinya menjadi canggung. 


pemuda bersurai terang ini meneguk salivanya kikuk harus 
apa, sedangkan lucy masih diam terlentang dengan tubuh 
dan setengah wajahnya yang terbalut selimut tebal. 


canggung. 


jangan kira perkataan sanha minggu lalu yang bilang kalau 
ia naksir pada lucy, gak terngiang-ngiang di pikiran gadis 
cantik ini. 


terngiang-ngiang! setiap saat bahkan. 


sampai ia sendiri berpikir bahwa ia ngedrop gara-gara 
kepikiran omongan sanha yang bener-bener sesantai itu. 


seumur-umur mereka tinggal sebelahan, gak ada bahasan 
kayak minggu kemarin. gak pernah bahas perasaan masing- 
masing. 


makanya jangan heran kalau keduanya malah jadi 
canggung kayak begini. 


kabar haechan fawad hadid balik bareng nakyungi nazha 
minggu kemarin sontak jadi trending topic di kalangan siswa 
dan siswi SMA Garuda. 


ada yang menganggapnya biasa aja, ada yang sampai 
gedeg sendiri baik ke haechan maupun nazha, ada juga 
yang menunggu pertikaian apa yang akan terjadi setelah 
ini. 


dan tentu saja yang pertama kali nakyungi nazha dapatkan 
adalah: sinisan orang-orang. 


sepanjang ia lewat dengan empat teman-temannya, hanya 
nazha yang dipandang aneh oleh siswa dan siswi SMA 
Garuda. 


bahkan herini nayla sampai bingung kenapa tumben- 
tumbenan mereka dilihat kayak begitu sama orang-orang? 


duduklah mereka di kantin istirahat ini. 


namira heejin yang biasanya biasa-biasa aja kalau jadi pusat 
perhatian, kini jadi agak aneh suasananya. 


bahkan raina ryujin yang biasanya cuek-cuek aja mau jadi 
pusat perhatian ataupun engga, sekarang jadi merasa asing. 


seoyeona shabil menyenggol lengan herini nayla, "nay, 
ngerasa gak sih kalau daritadi kita dipandang gak enak 
sama orang-orang?" celetuk shabil. 


"maksudnya, aku ngerasanya aneh aja gitu." lanjut shabil. ia 
mendelik bingung sendiri. "kayak gak biasanya..." 


raina menganggukkan kepalanya, "iya sih, gua juga ngerasa 
aneh dari kita keluar kelas, sampai kita disini masih aja di 
liatin 'begitu' sama anak-anak yang lain." sahut raina 
sembari menggerakkan jarinya membentuk tanda kutip. 


herin berdecak pelan, "mir, jangan bilang lo masih ngusik 
gafian sama tuh ceweknya lagi ya?" tanya herini pada 
namira heejin. 


gak terima dikata kayak tadi, namira heejin langsung 
membesarkan matanya dua kali lipat, "asal banget ya itu 
mulut." jawab namira lantang. "gue gak ngapa-ngapain, 
ego." panik gadis ini. 


bohong. padahal kemarin-kemarin dia keciduk gafian lagi 
gosipin nahila bareng shuhua, choerry dan rina. 


gadis berlesung pipi ini mengibaskan tangannya, "ah, udah 
gak usah dihiraukan. bodo amatin aja udah, sans." 
tenangnya pada keempat sahabatnya ini. 


baru juga namira heejin hendak beranjak untuk membeli 
makanan dengan raina, tiba-tiba ada dua orang gadis yang 
cukup mereka kenal malah ikut duduk bersama mereka. 


somi douma nadya dan ratu eunbin nandini. 


dua gadis semampai ini menarik kursi dari meja lain untuk 
duduk satu meja bersama geng ciwi-ciwi hits a.k.a herini 
and the gang. 


alis namira bertautan, "ngapain?" tanyanya heran. 
sedangkan raina, kembali duduk di kursinya. 


herini nayla benar-benar bingung begitu somi malah duduk 
tepat di hadapan nakyungi nazha, sedangkan ratu kini 
duduk disisi kiri nazha yang kian menundukkan kepalanya. 


sedaritadi gadis cantik ini tak bersuara sedikitpun. 


karena ia tahu betul mengapa seantero garuda memandang 
dirinya dan teman-teman satu gengnya ini dengan tatapan 
tidak menyenangkan. 


"oh, ini yang namanya nazha-nazha itu ya?" ujar somi. gadis 
bermata bundar tersebut berpangku tangan sembari 
bersandar pada punggung kursi. 


bahkan gadis cantik ini sampai melipat kakinya. cara 
duduknya saja sudah membuat herini panas sendiri. 


"waktu itu pulang bareng haechan ya?" tanya somi. "duh, 
enak dong di bonceng cowok orang, eh?" 


sarkas somi barusan hanya ditanggapi dengan kepala nazha 
yang kian menunduk. sedangkan ratu yang duduk disisi kiri 
nazha sibuk memandangi gadis cantik ini. 


"ngapain nunduk, itu ditanya. jawab dong?" sahut ratu 
memanas-manasi. 


sebenarnya herin gak tahu pasti apa yang terjadi antara 
nazha dan dua gadis pesohor IPS ini. 


tapi dia gak terima lah kalau temannya di hadang kayak 
begini! 


"heh!" pekik herin sembari mendorong bahu somi. "Io gak 
usah belaga sarkas sama temen gue, deh." sahutnya emosi. 


seoyeona shabil yang ngerti ini bakal kejadian lagi kayak 
waktu itu ribut sama spermkongkow rasanya pengen 
mundur aja dari kantin. 


masalahnya, teman-temannya ini gak jauh beda sama somi 
dan ratu kalau urusan berantem-berantem. 


gak terima bahunya di dorong, somi berdecih sembari 
menoleh pada herin yang duduk di sisi kanannya. 


"sorry, gua gak ada urusannya sama lo ya herini nayla." ujar 
somi tegas. kemudian ia kembali menoleh pada nazha yang 
masih bungkam. "gua cuma berurusan sama temen lo yang 
satu ini, nih. yang pulang bareng cowok orang." 


omongan somi barusan langsung dipotong oleh bentakkan 
namira heejin yang kini sudah berdiri menunjuk-nunjuk 
somi. 


"eh lo kalo ada masalah ya selesaikan baik-baik lah, bego. 
bukan main asal ngomong kayak barusan. gak punya otak 
lo?" bentak namira panas. 


bukannya somi yang marah, ratu yang duduk disebelah 
nazha refleks berdiri. 


gadis jangkung tersebut ikut mengacungkan tangannya 
menunjuk-nunjuk namira dengan binal. 


"eh, dengerin baik-baik ya. yang gak punya otak itu lo!" 
teriak ratu emosi. kemudian ia terkekeh sinis, "udah jelas- 
jelas ditolak, masih aja kayak orang goblok ngejar-ngejar." 
gumamnya pelan. 


"NGOMONG APA LO BARUSAN?!" 
"NGOMONG LO GAK PUNYA OTAK!" 
"BANGSAT!" 


gak pake pikir dua kali, namira langsung menarik rambut 
panjang ratu yang hari ini di gerai. 


somi bahkan sampai membalakkan mata kaget kenapa jadi 
namira dan ratu yang berantem. 


tapi berhubung suasananya udah panas, somi pun ikut 
bangkit dan hendak menjambak rambut nazha. sialnya, 
somi kurang cepat karena gadis bule tersebut malah di 
jambak herin. 


"GAUSAH BELAGA MAU JAMBAK TEMEN GUE YA LO!" 
"SAKIT SIALAN!" 


melihat teman-temannya udah saling jambak-jambakkan, 
raina dan shabil udah pegangan tangan karena ngeri 
sendiri. 


rasanya pengen kabur aja kalo udah begini. 


sedangkan nazha yang hari ini jadi sumber masalah 
percekcokan antara teman-temannya ini malah heran 
kenapa bukan dia yang di jambak. 


gadis lugu ini udah mau nangis gara-gara pusing gimana 
caranya pisah-pisahin ratu dan namira, lalu herin dan somi 


yang udah mana saling jambak-jambakan, jerit-jerit pula. 
"eh aduh udah dong namira ih, udah. herin udah dong " 


"minggir, zha. mereka emang pantes di giniin APA, APA 
HAH? LO TUH YANG GAK PUNYA OTAK!" pekik namira heejin 
dengan binalnya sembari terus menarik rambut panjang 
ratu eunbin nandini. 


raina ryujin udah pengen mundur teratur aja. karena kalo 
maung sama maung begini yang berantem mah gak akan 
kelar kalau gak ada yang berani pisahin! 


gadis berambut sebahu ini hendak melarikan diri dari TKP 
bersama shabil. tapi begitu mereka hendak berlari, mata 
cantiknya tak sengaja bertemu pandang dengan abian, 
athan, ardi, felix dan radit yang hari ini tumben-tumbenan 
ke kantin bareng. 


"ABIAN!!!!" pekik raina refleks. 


"ABI, ABI TOLONG PLEASE!!!" kali ini suara shabil ikut 
memekik. 


abian yang lagi jalan sambil ngobrol bareng felix edwin, 
langsung menoleh cepat pada raina dan shabil yang kini 
tengah mengibas-ngibaskan tangannya seperti member 
kode. 


mata sipit abian langsung terfokus oleh keributan di pojok 
kantin. dimana ada empat siswi garuda saling jambak- 
jambakkan, sedangkan satunya lagi udah melas banget 
pengen nangis daritadi gak bisa-bisa pisahin mereka. 


"GILA!" pekik radit refleks. matanya membesar dua kali lipat 
saat ia ikut-ikutan menoleh kearah abi melihat. 


jeongin ardi menutup mulutnya yang menganga. kaget cuy, 
seumur-umur baru liat cewek berantem secara live. 


sedangkan hyunjin athan, felix edwin dan tentu saja sang 
bapak ketos yang terhormat a.k.a aryan seungmin abian 
langsung lari berusaha memisahkan kericuhan para gadis 
ini. 


"UDAH UDAH!" pekik felix sembari menarik tubuh namira 
heejin untuk mundur dan berhenti menarik rambut ratu. 


sedangkan abian lebih dulu menarik nazha supaya agak 
menjauh, dan langsung mencengkram keras lengan ratu 
yang hendak menarik kembali rambut namira. 


"berhenti, tolong." tegas abian tapi ujung-ujungnya malah 
tangannya ditepis begitu saja oleh ratu dengan mudah. 


athan yang siap-siap mau menarik herini nayla untuk 
mundur, malah kena damprat. 


"minggir anjing." sungut herin pada athan. kemudian ia 
kembali ancang-ancang mau ngabisin somi yang masih 
berapi-api. "SINI LO SIALAN." 


radit dan ardi lebih memilih diam bersama raina dan shabil. 


sebenarnya radit greget banget pengen narik namira dari 
percekcokan gila itu, tapi dia takut kayak athan yang 
sekarang malah jadi bulan-bulanan herin. 


"ADUH ADUH BOTAK GUA BANGSAT, HERIN ANYING AH 
BUUK AING!!!!" pekik athan karena rambut hitamnya 
beneran kejambak sama herin. 


scene berganti pada segerombolan pemuda yang baru saja 
muncul dari belokkan kantin. 


jeno alfansyah rizal membalakkan matanya kaget begitu 
melihat pojokkan kantin yang mana jadi pusat perhatian 
satu kantin. 


sanha yang lagi /alala-trilili nyanyi-nyanyi, mendadak 
berhenti. sampai renjun yang lagi jalan di belakang sanha 
jadi nabrak punggung sanha. 


"ASTAGFIRULLAH!" pekiknya istigfar. "gila, siapa tuh yang 
gelut?" tanyanya random sembari berjinjit mencoba melihat 
siapa yang ada di kerumunan itu. 


punya mata paling normal di antara teman-temannya, 
pemuda bernama lengkap jaemin dirgantara ramadhan ini 
langsung membalakkan matanya sambil menganga kaget. 


"SOMI ITU SOMI!" jerit jaemin begitu netranya menangkap 
sosok gadis yang amat familiar di matanya. 


pemuda dirgantara ini menepuk-nepuk bahu haechan 
brutal, "ANJING TOT GELUT CEWE LU GILA!" teriak jaemin 
pada haechan yang lagi cari chords gitar. 


haechan refleks mengangkat kepalanya dan fokusnya dari 
benda persegi panjang tersebut. 


"HAH MANA?!" jerit haechan. 
"ITU GOBLOK!" 
jeno gak tau ini mau nyamperin apa gimana, soalnya dia 


juga lihat abian, athan dan felix yang lagi berusaha 
memisahkan para cewek-cewek brutal tersebut. 


tapi gak dengan haechan. 


pemuda eksotis ini langsung melemparkan handphonenya 
pada jeno. untung aja refleks jeno bagus, jadi bisa 
ketangkap. Coba kalo engga, udah buyar itu handphone gak 
berbentuk lagi. 


ia berlari menuju gerombolan gadis dan beberapa pemuda 
yang masih ribut gak berhenti-berhenti padahal ada ketua 
OSIS. 


gila banget gak sih, anjir. ketua OSIS nya aja ngeri, gimana 
yang lain! 


tangan haechan bergerak dengan cepat melingkar 
dipinggang somi, kemudian detik berikutnya ia tersenyum 
canggung pada herin dan athan. 


"punten, mas, mba. duluan." pamitnya asal. 


tanpa ada pembicaraan terlebih dahulu, haechan langsung 
menggendong paksa somi di bahunya ala-ala penculik. 


bahkan somi sampai kaget sendiri karena haechan kok kuat 
ngangkat dia kayak begini. 


tapi pikiran yang itu langsung ia terpiskan begitu matanya 
yang masih berapi-api, masih bertemu pandang dengan 
herin. 


"AWAS YA LO SIALAN TURUNIN GUE, YA FAWAD!" pekik somi 
emosi. sedangkan haechan ripuh sendiri bawa pergi somi 
dengan cara kayak begini dari kantin. 


"diem aja lu ah PUNTEN PUNTEN SAYA LAGI GENDONG PAUS 
GALAK, PUNTEN!" 


bukannya ikutan panik kayak haechan, anak-anak sperm 
champion malah bertepuk tangan riuh. bangga dengan 
keberanian haechan yang beneran udah nekat banget lah 
pokoknya. 


setelah haechan dan somi udah gak tau pergi kemana, 
renjun menyenggol pundak jaemin iseng. 


"coba gih lo samperin herin tuh kayak echan tadi." ledek 
renjun pada jaemin. 


pemuda dirgantara ini malah menggidik ngeri, "kagak mau, 
anjir. nanti gua kayak si athan tuh. di jambakin." tolak 
jaemin mentah-mentah. 


ketiganya terkekeh mentertawakan kecupuan jaemin 
dirgantara ramadhan yang katanya playboy top di garuda. 
tapi kena jambak cewek aja takut. 


namira heejin, herini nayla, raina ryujin dan seoyeona shabil 
sekarang cuma duduk di dalam UKS. 


sesekali terdengar suara teriakan namira begitu petugas 
UKS menotolkan cairan obat kelehernya yang penuh luka 
cakar. 


raina menggelengkan kepalanya kaget, "wah gila, lo sampai 
cakar-cakaran tadi?" tanyanya excited. 


gadis cantik berambut gelombang ini menggidikkan 
bahunya, "dia duluan yang cakar gue, yaudah gue cakar 
balik. eh brengsek, kuku dia panjang-panjang dong liat 
leher gue?" omel namira rungsing sendiri. 


sedangkan herini nayla yang rambutnya udah acak-acakan 
gak karuan ini cuma bengong karena lama-lama kepalanya 
sakit juga. 


disisi ranjang UKS, shabil takut-takut mau nyamperin herin. 
abis serem banget dong rambutnya ngembang acak-acakan, 
seragam udah gak berbentuk, rok abu-abunya robek. 


gila kan kalau perempuan berantem tuh, separah ini! 
"rin, gak apa-apa?" tanya shabil hati-hati. 


herin cuma menggeleng sebagai jawabannya. beneran dah 
sakit kepala doi. 


keempat gadis ini berkumpul di dalam UKS, lalu kemana 
nakyungi nazha? 


gadis cantik tersebut menangis di depan UKS yang terutup. 
tangannya menutupi seluruh wajahnya, sedangkan bahunya 
gemetar hebat akibat tangisannya. 


tentu saja ia menangis. gara-gara dirinya, kedua temannya 
yang malah kena damprat. 


gara-gara dirinya juga kantin sma garuda tadi jadi kacau 
gak karuan, bahkan sampai ketua OSIS pun turun tangan. 


nazha menyalahkan dirinya sendiri yang terlalu bodoh. 
kalau begini jadinya, tentu nama dirinya yang akan jelek. 
gadis yang kini sedang duduk dikursi sisi koridor UKS, 
refleks mengintip dari jari-jarinya yang menutupi seluruh 


wajahnya. 


seorang pemuda yang amat ia kenal dengan baik berdiri 
sembari menyodorkan satu packs tissue pada nazha. 


"lap dulu airmata nya." ujar pemuda ini lembut. 


nazha mengambil cepat tissue yang disodorkan oleh 
pemuda ramah ini, lalu menunduk sembari mengambil 
dengan cepat beberapa lembar tissue. 


aryan seungmin abian menghela nafasnya pelan. tanpa 
bicara apapun, ia duduk disisi kanan nazha. 


mata kecil pemuda ini memperhatikan nazha yang masih 
menunduk dengan matanya yang agak sembab. tanpa 
mengeluarkan sepatah kata apapun dari bibirnya. 


sadar di perhatikan abian, nazha sedikit menolehkan 
kepalanya, lalu kembali menunduk. 


"jangan ngeliatin." gumam nazha pelan. 


abian menggeleng, "engga bisa, soalnya saya khawatir." 
balas sang ketua OSIS ini. 


"ngapain khawatir?" tanya nazha. kemudian ia kembali 
menyingsingkan hidungnya yang udah penuh dengan ingus 
saking kejernya dia nangis. 


pemuda ini mengangkat kedua bahunya, "mungkin karena 
kita sama-sama gak bisa mendapatkan apa yang kita mau," 
ujar abian tiba-tiba. 


nazha memincingkan mata menatap pemuda ini bingung, 
"sama-sama apa?" tanyanya. 


kekehan pelan keluar dari mulut abian, "engga, engga. gak 
penting, kok." ujarnya seolah-olah mencegah nazha untuk 
tahu masalah yang tengah ia hadapi sekarang. 


gadis cantik ini kembali menundukkan kepalanya. 


"kenapa ya, bi. aku bisa tertarik dan merasa se-nyaman itu 
sama haechan padahal dia udah gak sendiri lagi?" 


pertanyaan rancu yang keluar dari mulut nazha membuat 
abian tertegun perlahan. pemuda ini menegakkan tubuhnya 
sembari terus menatap nazha yang tertunduk. 


abian meneguk salivanya, "merasa nyaman bisa sama siapa 
aja, Zha. gak harus sama yang sendiri, sama yang berdua. 
sama siapapun bisa timbul karena diri kamu yang butuh 
itu." jawab abian. 


ia membasahi bibirnya sejenak, "gak ada yang larang kamu 
untuk merasa nyaman pada siapapun, kok. cuma, ada 
batasnya kalau yang kamu rasa nyaman itu udah gak 
sendiri." 


"emang gak enak kok, kalau kamu merasa nyaman, suka, 
sayang, bahkan jatuh cinta sama seseorang yang gak akan 
pernah bisa kamu miliki," omongan abian tertahan sejenak 
begitu sekelebat pikiran kosongnya lagi-lagi dihantui oleh 
gadis itu. 


"karena dia milik orang lain." lanjutnya parau. 
gadis itu, yang bermata cantik nan menenangkan. 


yang selama ini menjadi benteng pertahanan abian untuk 
selalu terlihat tegar, padahal tidak. 


abian akui, sampai detik ini nahila masih ada dihatinya. ia 
tak bisa berbohong soal itu. 


tapi ia sadar dengan faktanya: bahwa ia tak akan mungkin 
bisa membawa nahila lagi masuk dalam kehidupannya. 


rasa cinta memang serumit ini. nalar, logika, otak, bahkan 
hatipun tak sanggup untuk mencari jalan keluarnya. 


nazha menatap abian sendu. 


seperti banyak beban yang abian tanggung dalam diamnya 
pemuda ramah ini. 


gadis cantik ini tak tahu apakah abian tengah berusaha 
menenangkannya, atau keduanya sama-sama tengah saling 
menguatkan? 


jemari cantik gadis ini refleks menyentuh punggung tangan 
abian. 


ibu jari nazha bergerak mengusap-usap pelan punggung 
tangan sang ketua OSIS ini pelan, kemudian ia tersenyum 
seolah-olah sedang menenangkan abian. 


abian membalakkan matanya begitu ibu jari nazha 
mengusap pelan punggung tangannya. 


ia tersenyum canggung pada nazha yang malah 
menyemangatinya. padahal seharusnya, ia yang 
menyemangati nazha. 


"makasih ya, bi." 
"hm, makasih juga ya, nazha." 


gafian gak tau harus pasang ekspresi apa begitu yang 
duduk dihadapannya kini adalah seorang gadis yang 
berminggu-minggu hadir dikepalanya. 


membuatnya pusing karena kepikiran, membuatnya 
temperamental karena selalu merasa tak tau harus apa, juga 
membuatnya rindu seberat-beratnya. 


bomin nahila, dengan balutan dress di atas lutut berwarna 
peach beige menatap gafian lurus tanpa memalingkan 
matanya sedetikpun. 


begitu juga gafian. 


karena hell... mereka juga gak tau kalau ternyata ayah 
mereka adalah rekan kerja? 


merasa sudah tak nyaman lagi, nahila sedikit berbisik pada 
sang papah yang tengah basa-basi dengan pak kris 
sandiaga juga sang istri, kirana anastasya: mamah gafian. 


"pah, aku mau ke toilet." bisik nahila pelan. 


tanpa menunggu balasan sang papah, nahila terlebih 
dahulu melangkah meninggalkan meja makan. membuat 
keempatnya agak sedikit bingung. 


gray yang merasa gak enak, buru-buru nyeletuk, "dia 
memang begitu, pak, bu. maaf ya kalau sedikit gak sopan." 
ujarnya gak enak hati. 


kirana anastasya atau yang akrab disapa nana, atau sang 
mamah dari sandi bersaudara ini tersenyum cantik, "eh, gak 
apa-apa pak gray, biasa deh ya remaja." ujarnya disahuti 
tawa hambar. 


selang beberapa menit setelah nahila bangkit, gafian pun 
ikut berdiri dari kursinya. 


membuat sang papah kris sandiaga mendongakkan 
kepalanya bertanya, "mau kemana?" tanyanya dengan nada 
super datar. yoksi sandi. sedangkan sang mamah hanya 
diam memperhatikan putra bungsunya ini. 


gray nahlan papah nahila pun terlihat agak kebingungan 
dengan bangkitnya kedua remaja ini dari meja makan. 


sedangkan gafian langsung mengancingkan tuxedo 
hitamnya sembari sedikit menundukkan kepala dengan 
sopan kepada papah, mamah, dan om gray. 


"permisi, saya harus kebelakang sebentar." pamit gafian 
terburu-buru, namun tetap berlaku sopan. 


kepala gray refleks ikut-ikutan membalas tundukan kepala 
gafian. tentu saja refleks, yang tengah tertunduk kepadanya 
ini adalah anak dari CEO tempatnya bekerja. 


"oh, oke-oke." balas gray, mencoba tak kaku-kaku amat. 


gadis dengan dress berwarna peach beige itu berjalan 
secepat mungkin. sembari hendak mencoba melepas 
wedges nya yang memperlambat langkahnya dalam rangka 
melarikan diri dari pertemuan sialan ini. 


mana tau kalau dirinya malah bertemu dengan gafian, yang 
dari kemarin-kemarin selalu ia hindari? 


bomin nahila berjalan grasak-grusuk sembari mengangkat 
ujung dress nya. tapi dengan cepat, sebuah genggaman 
mendarat di lengannya dengan erat. 


"kita perlu bicara." tegas pemuda bersuara dalam tersebut. 


gafian dengan cepat mencengkram erat lengan nahila. 
membuat gadis cantik ini sedikit merenyitkan keningnya 
kesakitan. 


"gafian " 


"jadi, selama ini lo selalu menghindar itu karena ini?" tanya 
gafian cepat. 


nahila masih berontak, mencoba melepaskan cengkraman 
tangan gafian yang benar-benar membuat lengannya sakit. 


"gafi H 

"karena lo sebenarnya mau pergi jauh dari gua, dan 
ninggalin gua gitu aja disini. gitu?" suara gafian kian 
meninggi. membuat nahila yang masih dicengkram semakin 
merenyit. 

disatu sisi ia kesakitan, disatu sisi ia pun ketakutan. 


jujur, baru kali ini ia menemukan sisi dari diri gafian yang 
menurutnya memang semenyeramkan itu. 


baru juga lengan kiri gafian hendak berpindah 
mencengkram pundak nahila, gadis bersurai hitam gelam 
itu menunduk sembari dengan cepat berkata, 


"gafian lepasin dulu, sakit." 
suara nahila kian parau dan pelan. 


pemuda bernama lengkap gafian guanlin sandi ini refleks 
melirik pada tangannya yang mencengkram keras lengan 
nahila. 


begitu ia lepas, menimbulkan bekas merah tangannya di 
kulit pucat gadis yang ia sayangi ini. 


jakun gafian bergerak, ia meneguk salivanya canggung. 
selalu seperti ini, kelepasan. 


emosi gafian lagi-lagi tak terkontrol begitu harus 
menghadapi warna-warni gadis kelabu dihadapannya ini. 


kembali pada nahila yang tengah tertunduk. 


gadis bersurai hitam tersebut masih menunduk sembari 
memegang lengannya yang masih berbekas genggaman 
tangan gafian. 


"gak gitu, gaf." gumam nahila pelan. "bukan gitu 
maksudnya." 


"terus?" sahut gafian tanpa jeda. 


nahila menghela nafasnya. ia mendongakkan kepala 
menatap gafian yang kini hanya memandanginya dengan 
alis yang bertaut. 


"gimana gaf, gua gak bisa egois sama papah " 
"gua bisa bikin papah lo tetep stay di jakarta." 


omongan nahila langsung diputus begitu saja oleh 
perkataan gafian yang lagi-lagi, masih terbawa emosinya 
yang tak terkontrol. 


"gua bisa buat papah lo supaya gak jadi pindah tugas, dan 
lo bisa tetep disini." tegas gafian sekali lagi. "gua bisa lakuin 
itu semua sekarang." 


baru juga gafian hendak berbalik mendatangi orang tuanya 
supaya membatalkan perpindahan tugas papah nahila, 
dengan cepat gadis bermata cantik ini menarik tangan 
gafian supaya berhenti melangkah. 


"gafian, dengerin dulu!" pekik nahila. tangannya dengan 
sekuat tenaganya mencengkram pergelangan tangan gafian 


dengan kedua tangannya yang kecil. 


"itu bukan alasan utama kenapa gua memutuskan buat 
menghindar dari lo, dan pergi dari sini." lanjut nahila tanpa 
menunggu gafian untuk berbalik menghadap kearahnya. 


"gua tuh selalu merasa, disini bukan tempat yang pas buat 
gua." jelas nahila. membuat gafian akhirnya menolehkan 
kepalanya, lalu berbalik sembari pelan-pelan melepaskan 
cengkraman nahila dipergelangan tangannya. 


"kayak... udah gak ada alasan lagi untuk gua stay disini " 
"terus gua?" 


mata nahila membesar dua kali lipat begitu pertanyaan 
rancu yang tak ia pikirkan keluar dari bibir tebal pemuda di 
hadapannya. 


"apa gua gak bisa jadi alasan lo untuk tetap disini?" tanya 
gafian pelan. 


dan pada malam itu juga, langit tak berbintang menjadi 
saksi bisu pahitnya kenyataan yang harus gafian hadapi. 


bahwa betul, tak semua yang ia inginkan akan ia dapatkan 
dengan mudah. 


termasuk mendapatkan gadis ini, si kelabu yang penuh 
warna. 


bomin nahila. 
end 


makasih banyak uang udah baca sokin series sampai 
selesai, huhuhu. 


btw geng jangan diremove dulu dari library ya hehehe. 


disediakan tempat protes, marah-marah, maki-maki, 
icemocy, greget, kesel, pengen nangis, sedih, bahagia, 
pengen nguamuk disini geng. 


Anyer 1. Anyer aku datang 


"cek, cek. jun, kok suaranya kecil?" 


renjun menghela nafasnya begitu haechan yang kini tengah 
membawa toa pengeras suara malah komplain gara-gara 
suaranya kecil. 


"ya gedein volumenya lah goblok." sungut renjun kasar 
sembari menunjukan tombol volume yang mana sedang 
dipegang haechan. 


namanya juga haechan fawad hadid, tau makenya doang. 
seluk beluknya dia mana tau. 


"cek, cek. nah mantap." ulangnya mencek volume 
speakernya. "HELAW EVERYBODEEEEEEE!!!" teriak dia pakai 
pengeras suara. 


gak tau ini emang hari sial renjun atau gimana, pemuda 
sipit tersebut langsung tutup telinga sembari meringis 
karena bor! speakernya menghadap ke dia. 


adji yang lagi jongkok bareng ratu, ningning dan sanha 
ngitungin permen langsung meringis sembari mengadahkan 
kepalanya, menghadap haechan yang jerit-jerit pake 
speaker. 


di pojokan, ada sekumpulan ciwi-ciwi yang katanya sih 
rebutan satu sekolah. siapa lagi kalau bukan herin and the 
gang. grawrrr. 


gafian, athan, samuel dan jaemin yang lagi ngobrol-ngobrol 
ganteng sembari bersandar di badan bus langsung menoleh 


pada haechan. 


begitu pula dengan nahila, jinsol, jeongin, felix, dan radit 
yang sedang sibuk dengan handphonenya buru-buru 
mendongakkan kepala, menoleh pada haechan. 


"ish berisik banget sih!" protes somi yang kini sedang 
berjongkok. soalnya lucy dan daehwi lagi kane jongkok juga. 


mendengar somi ngomel padahal masih pagi banget, 
daehwi terkekeh, "gitu-gitu juga cowok lu." ledeknya. 


"apaan orang mau gue putusin." sungut somi. 


"halah," kali ini lucy bersuara. "gue pegang omongan lo deh 
ya. kalau beneran lo putusin echan, gue jajanin sour sally!" 
pekiknya. 


dengan santainya, daehwi malah noyor kepala lucy, "ya kalo 
lo kasih sour sally, dia bakal putus lah, bego." sungut 
daehwi greget. 


"apaan sih, mana mungkin somi berani putusin echan!" 
teriak lucy. "gini-gini juga nih bule bucin banget nyet, gak 
tau ya lu?" tunjuknya pada somi. 


gak terima dikatain bucin, somi balik tunjuk kearah lucy, "ih 
bodo amat gue kan bucin sama cowok gue sendiri, gak 
kayak lu bucinin cowok orang. anak kelas sendiri lagi " 


belum juga somi selesai ngomong, lucy langsung gerak 
cepat bungkam lambe somi dengan tangannya. 


"BACOOOOOOT!!!" teriak lucy. sampai gafian, athan dan 
samuel yang lagi ngobrol ganteng aja merasa ke ganggu. 


"buset itu suara..." gumam athan pelan. ia menyenggol 
lengan samuel, "itu tuh temennya si sanha ya?" tanya 
pemuda berkulit pucat ini. 


samuel menggelengkan kepala, "ralat, bukan sekedar 
teman." potong pemuda blasteran ini. 


athan mengerutkan kening heran, "lah, terus apaan?" 
bukannya samuel yang menjawab, jaemin malah ambil alih. 


"teman tapi menikah, than." jawab jaemin cepat. kemudian 
jaemin dan samuel malah tos-tosan sembari ketawa. 


gafian yang ada disitu hanya terkekeh pelan melihat samuel 
dan jaemin. 


pagi ini sang tuan muda kesayangan keluarga sandi ini 
masih pasang muka ngantuk. 


bomber jacket hitam dipadu dengan kemeja putih dan jeans 
hitam, gafian cuma berdiri sembari bersandar pada badan 
bus. 


kadang juga dia memejamkan matanya sejenak, sedangkan 
telinga kanannya ia sumpal earphone. 


ah cukup. 


kita pindah pada satu gerombolan di belakang bus. dari 
beberapa pemuda ini, ada satu pemuda yang daritadi 
gelisah sendiri teleponin seseorang. 


jeno alfansyah rizal yang pagi ini cuma pakai hoodie hitam 
dengan celana cargo selututnya ini sibuk menelepon sang 


pacar, siyeon wulandari. 


sebentar lagi, mereka semua bakal berangkat ke anyer, 
woohoo! 


ini semua sebenarnya ide jeno, dimana biasanya dia selalu 
pengen cabut bareng temen-temennya ke suatu tempat 
sehabis UKK nanti. 


tapi dasar gafian guanlin sandi, dia maunya malah sebelum 
UKK. 


gak ada yang tahu persis kenapa gafian tumben-tumbenan 
sebelum UKK mau di ganggu waktunya. biasanya dia bakal 
belajar mati-matian untuk UKK. 


dari sepuluh orang anak spermkongkow, masing-masing 
pada ngajak teman dan 'gebetannya' tentu saja. 


adi ngajak shabil, tapi shabil gak mau ikut kalau temen- 
temennya gak ikut. 


raina di ajak sama sanha untuk ikut. brengsek ya, udah 
nolak kok ngajak ke anyer. 


tapi raina mau-mau aja begitu dengar kata sanha; 'gak usah 
bawa duit juga lo bakal makmur disana.' 


ratu pasti ikut apapun alasannya. jadi tanpa di ajak pun, itu 
cewek jelemaan maung pasti berangkat. 


makanya samuel ngajaknya athan. eh athan juga bilang 
kalau jaemin ngajak radit juga. biasa, satu ekskul futsal. 


tapi selain ajak radit, tentu saja pemuda dirgantara ini 
ngajak kecengannya alias herini nayla. 


radit juga iseng-iseng berhadiah pamer ke namira kalau dia 
mau ke anyer gratis. 


taunya namira juga di ajak herin. 
yaudah deh, ikut semua itu geng ciwi-ciwi hitsnya garuda. 


karena anak athan dan radit ikut, jadilah felix, jeongin dan 
abian cus berangkat juga. 


jangan lupakan ningning. dia sih udah pasti ikut karena ada 
renjun. dan namanya juga ningning, nahila dan jinsol pasti 
dia angkut. 


adji udah dipastikan ngajak lami. dan dimana ada lami, 
disitu ada siyeon. 


makanya jeno daritadi sibuk teleponin sang pacar udah 
nyampe mana. 


tapi gak di angkat-angkat. 
"gimana, no? di angkat?" tanya adi. 
jeno menggelengkan kepalanya, "engga, di." jawab jeno. 


masalahnya jeno tuh hafal kalau handphone siyeon gak 
pernah di silent ataupun vibrate. selalu nyala ringtonenya. 


dan yang jeno takutkan adalah handphone siyeon 
ketinggalan, atau yang lebih parah lagi; hilang. 


abian menghela nafasnya, "coba telepon lami, siapa tau lagi 
bareng kesininya?" usul sang bapak ketos. 


buru-buru jeno mencari kontak lami di handphonenya. 


baru juga jeno mau telepon, sebuah mobil brio putih 
berhenti agak jauh dari mereka berdiri. 


lami dan siyeon turun dari mobil tersebut. 


gadis bernama lengkap nada lami wijaya ini tersenyum 
canggung pada abian, adi dan jeno. 


"eh, aku telat banget ya?" ringis lami. gadis cantik tersebut 
langsung meringis merasa bersalah. "maaf ya, aku telat 
soalnya tadi banyak barang aku yang kelupaan terus." 


adi jinyoung anggara terkekeh pelan melihat paniknya lami 
yang terus menerus meminta maaf pada abian, dirinya, jeno 
dan beberapa kawan-kawannya. 


pemuda bersurai hitam itu menyunggingkan senyum 
sembari menunjuk kearah adji yang tengah berjongkok 
dengan ibu jarinya. 


"tuh, adji disana." ujar adi memberitahu. "samperin gih, 
jangan malu-malu." suruhnya. 


lami refleks menghentakkan kakinya, "ih adi apaan sih!" 
pekiknya. 


tadinya gak ada niatan lami buat nyamperin adji yang 
malah rebutan permen chupa cups sama sanha, ratu, dan 
ningning. 


tapi pemuda berpipi chubby itu lebih dulu melihat 
kearahnya, lalu melambaikan tangannya gemas. 


"ami!" panggil adji sembari melambaikan tangannya 
menyapa lami. 


lami refleks membalas lambaian tangan adji. dan tanpa 
disangka, kakinya bergerak sendiri untuk mendatangi 
pemuda yang katanya sih 'pacar.' 


fokus berganti pada jeno yang mana kini tengah berpangku 
tangan menatap siyeon. 


mata cantik siyeon berkejap-kejap bingung. 
"kenapa?" tanya siyeon pelan. 
"handphone kamu ketinggalan, ya?" 


pertanyaan jeno (atau pernyataan?) tadi langsung dibalas 
dengan ekspresi kaget dari wajah cantik siyeon. 


benar dugaan jeno, handphone siyeon ketinggalan. 


gadis yang rambutnya tengah di cepol asal itu langsung 
panik, "yah, gimana dong? masa aku balik lagi? ih gimana 
dong!" 


sembari menggelengkan kepalanya karena udah wajar sama 
sifat teledor siyeon yang satu ini, jeno mengambil tas ransel 
siyeon dari pundak kekasihnya tersebut. 


"aku udah yakin handphone kamu pasti ketinggalan." 
gumam jeno sembari melepas tali ransel siyeon dari pundak 
gadis itu. 


alis siyeon bertautan, "loh, kamu ngedoain ya?" tebaknya 
asal. 


jeno berhenti sejenak mengambil tas siyeon dari pundak 
gadis tersebut. lalu jari telunjuknya iseng mendorong pipi 
kanan siyeon. 


"kebiasaan kamu kan gitu kalo udah excited." omel jeno 
pelan. 


pemuda berahang tegas itu menyodorkan handphone 
hitamnya pada siyeon yang kini tengah mengerucutkan 
bibirnya sebal karena menyesal seteledor itu dirinya. 


"nih, pake aja." ujar jeno sembari menyodorkan 
handphonenya. 


"loh, nanti kamu pake apa?" tanya siyeon. 


jeno berdecak pelan, "gampang," sahutnya menyepelekan. 
"telepon mamah kamu dulu sana kalau handphonenya 
ketinggalan." 


siyeon yang gak mau pegang handphone jeno, buru-buru 
menolak sodoran tangan jeno. 


"ih engga, engga. aku gak mau pegang." kekeuh siyeon. 
"kalau nanti ada yang telepon gimana?" 


"angkat aja." jawab jeno asal. 
"kalau mamah kamu yang telepon, gimana?" 


"ya angkat aja, sayang." ucap jeno. "bilang aja handphone 
jeno lagi dipegang siyeon, gitu." 


sebenarnya siyeon sih mau-mau aja pegang handphone jeno 
untuk sementara ini. 


secara men, ke pantai! tempat terinstagramable banget, 
siapa sih yang mau melewatkan moment bahkan satu 
detikpun? 


cuma kalau dipikir dua kali, handphone itu milik pribadi, 
dan isinya mungkin ada beberapa privasi milik jeno yang 


siyeon gak boleh ketahui. 


makanya siyeon menolak suruhan kekasihnya tersebut 
untuk memegang handphone jeno, sementara pemuda itu 
tak memegang alat komunikasi satupun. 


meskipun judulnya 'pacaran,' tapi privasi tetaplah privasi. 
pacaran juga gak harus semuanya serba transparan, serba 
tau. 

gitu sih prinsip yang selama ini siyeon pegang. 


siyeon tetap kekeuh gak mau pegang handphone jeno. 


maka gadis itu mau gak mau menyodorkan kembali 
handphone hitam tersebut. 


"gak mau pegang ih, kamu aja yang pegang." tolak siyeon. 


namun tiba-tiba saja jeno malah menutup telinganya 
sembari berjalan menjauh menuju depan bus, dimana 
gerombolan haechan berdiri. 


"gak denger, gak denger." ledek jeno sembari terus 
menutup telinga dengan kedua tangannya, sedangkan 
kakinya terus bergerak menjauh dari siyeon. 


mau gak mau, kaki siyeon yang jauh lebih pendek daripada 
kaki jeno bergerak untuk mengejar pemuda tersebut. 


"jeno, ih! handphone kamu ini!" 
"gak denger, gak denger!" 


herini nayla menggelengkan kepalanya sembari berdecak 
heran begitu melihat jeno dan siyeon yang kini jadinya 
malah kejar-kejaran. 


jeno masih tutup telinga, sedangkan siyeon kayak hampir 
mau nangis ngejar jeno gak dapet-dapet. 


"padahal gaya pacaran kayak gitu norak ya, tapi kalo 
mereka yang kayak begitu gue gak bisa ngatain norak, 
dah." gumam herin pelan. 


omongan herin langsung dibalas anggukkan setuju oleh 
shabil, "iya, please lucu banget." gemasnya. 


raina ryujin menghela nafasnya, "tapi menurut gua masih 
lucuan yang yang tiba-tiba nyamperin ke caf , terus foto 
candid, eh dimasukin ke instastory deh." celetuknya asal. 


namira, nazha dan herin langsung terkekeh dan refleks 
mendorong pelan bahu shabil yang bersemu. 


"a-apaan sih dibahas-bahas!" pekiknya malu. 


namanya juga raina ryujin. gadis sebahu ini malah iseng 
mengacungkan handphonenya seperti tengah memotret. 


"e e eh, kok mbak-mbaknya cakep amat ya?" celetuknya 
asal. 


lalu ditambah dengan kompornya namira heejin yang kini 
jadi ikutan mengacungkan handphonenya. 


"eh mbaknya mau saya masukin instastory aja ah." goda 
namira. 


nazha pun gak mau kalah. dia ceritanya malah seperti 
memencet bel di meja pesan caf milik kakaknya shabil. 


"satu choco milkshake nya, ya." sahut nazha dengan suara 
yang diberat-beratkan supaya terdengar seperti suara laki- 
laki. 


herin gak kuat sama tingkah teman-temannya. 


ia tertawa sedaritadi, sedangkan muka shabil udah berubah 
warna seperti kebanyakan menggunakan blush on. 


"apa sih nazha, diem gak! ih apaan sih, udah dong!!!" 
salting shabil sembari memukul random sahabat- 
sahabatnya ini. 


lagi asik ketawa-ketawa, tiba-tiba suara serine dari pengeras 
suara yang dibawa haechan berkumandang dengan volume 
puol yang lagi-lagi membuat renjun merenyitkan kening. 


sembari pasang muka sok galak, terus si toa pengeras 
suaranya dia simpan di pundak kanannya, haechan berdiri 
dengan pede menghadap teman-temannya. 


pemuda itu berdeham di mulut pengeras suara. 
"EKHEM!" dehamnya. 


gak tahan, renjun langsung noyor kepala haechan dengan 
cepat saking keselnya daritadi dia kaget mulu. 


"APASIH JUN YA ALLAH ADIK ZAYN MALIK DI TOYORIN MULU!" 
teriak haechan gak terima karena renjun langsung nyerang 
kepala dia. 


pemuda sipit bernama lengkap renjun alvaro kevin ini buru- 
buru menoyor kepala haechan lagi. 


"volumenya bangsat, kegedean!" pekik renjun emosi. 
bukannya merasa bersalah, haechan malah terkekeh. 


"hehehe, mantep yak?" ujarnya sembari mengacungkan ibu 
jari. 


ya ampun gak ngerti lagi kenapa haechan tuh secaur ini. 


perhatian teman-temannya sudah tertuju pada haechan. 
pemuda bersurai kecokelatan itu langsung mengondisikan 
supaya mereka masuk ke dalam bus dengan sanskuy. 


"jadi ya teman-teman ku sekalian, kalian nanti bakal duduk 
samping-sampingan, tapi di acak." jelas haechan. 


raut wajah adji yang semula sumpringah karena pasti bakal 
samping-sampingan sama lami langsung merengut, "hah, di 
acak?" tanya adji. 


"yes gud, nice guestion mister." tunjuk haechan asal pada 
adji yang cuma nyeletuk. 


"nanti kalian ngambil nomor disini," tunjuk haechan pada 
sebuah toples plastik yang entah udah dia persiapkan 
kapan. 


"kalian duduknya berdua dengan yang angkanya sama 
kayak kalian." jelas haechan lagi. 


"misal, gua dapet tigabelas terus somi juga dapet tigabelas. 
berarti gua samping-sampingan sama somi dikursi nomor 
tigabelas, paling pojok hehe." 


"YEEE BAHLUL KEENAKAN LU!" 


jaemin teriak paling kencang begitu haechan malah ngasih 
contohnya kayak gitu. 


iyalah, gak terima. kalau beneran kejadian gimana? 
keenakan haechannya! 


gak terima dikatain bahlul, haechan kembali mendekatkan 
mic pengeras suaranya ke bibirnya. 


"eh, eh, eh itu yang pake baju biru tolong diem ya. playboy 
cap badak harap diam saja." omong kosong haechan. 


setelah penjelasan yang sebenarnya singkat, tapi malah jadi 
panjang gara-gara nyeletuk asal mulu haechannya, jadilah 
mereka udah ngambil nomor masing-masing. 


para cowok-cowok gentle masuk lebih dahulu untuk duduk 
di kursi bus yang udah ada nomornya. 


sedangkan para cewek-cewek lagi nebak-nebak bakal duduk 
sama siapa nanti. 


di dalam bus, athan langsung pepetin gafian yang udah 
duduk pewe sembari memakai earphone hitamnya. 


athan menyenggol lengan gafian pelan, "gaf, mau tukeran 
gak?" tawar athan tiba-tiba. 


gafian melepas sebelah earphonenya, "gak." jawab gafian 
singkat. 


athan gak mau kalah. "gua yakin nih, gua duduk sama 
nahila." gumam athan percaya diri. "makanya nih tukeran 
supaya lo bisa duduk sebelahan sama nahil." 


anak bungsu keluarga sandi ini menghela nafas kasar 
sembari menolehkan kepalanya menghadap athan yang 
duduk disamping kanannya. 


"gak mau, than." tegasnya. "lagian cuma duduk-duduk 
ginian doang elah kekanak-kanakan amat " 


omongan gafian langsung terpotong begitu nahila tiba-tiba 
berhenti di kursi nomor 4. 


yang berarti kursi di depan gafian. 


dan sialnya, nomor 4 tadi adalah nomor yang tadi athan 
tawarkan untuk bertukar dengannya. 


"Io berdua satu bangku?" tanya nahila refleks karena 
melihat athan dan gafian duduk sebelahan. 


buru-buru athan berdiri sembari menggeleng, "enggak, gua 
tadi nawarin ke gafi mau tuker apa engga gitu nomornya, 
soalnya gua dapet nomor empat " 


mata athan membalak begitu dia melihat nomor yang 
dipegang nahila sama dengan nomor yang ia pegang. 


"LAH, LO DAPET NOMOR EMPAT?!" pekik athan. 


nahila mengangguk, "iya, empat." jawab gadis bermata 
cantik ini. "lo empat juga, ya? berarti kita satu bangku 
dong?" 


nahila langsung menyunggingkan senyum senangnya 
begitu yang duduk disebelahnya adalah salah satu orang 
terdekatnya. 


jadi dia gak canggung-canggung amat. 


gadis bersurai gelap itu langsung memilih kursi dipojok, 
tepat disamping jendela. 


sedangkan athan gak tau lagi mau pasang ekspresi apa 
begitu gafian udah pukul-pukulin kepalanya sendiri. 


coba kalo tadi gafian mengiyakan tawaran athan untuk 
tukeran nomor, kan dia bisa duduk disebelah nahila 
sekarang! 


"gaf..." guma athan sembari terus menghadap gafian yang 
kayak udah gak tau lagi lah, nasibnya lagi buruk. 


ratu eunbin nandini yang barusan naik bus langsung 
menjerit gak karuan begitu dia melihat kursi dimana dia 
duduk, dan dengan siapa dia duduk. 


jeno alfansyah rizal. 


di kursi terakhir sebelah kanan bus, kursi nomor tigabelas, 
jeno udah berdiri anteng sembari sesekali mengobrol 
dengan sanha yang duduk di depannya. 


mata bulat ratu semakin membulat. wah, gila! kapan lagi 
duduk sama jeno? 


"GILA!" pekik ratu histeris. 


kemudian gadis bersurai kecokelatan ini menoleh pada 
siyeon yang kini sudah duduk dengan somi di kursi nomor 
tiga. 


"siyeon, siyeon. gue pinjem cowok lu ya hari ini hahahahah 
gila gak sih anjir samping-sampingan sama jeno tuh gimana 
dong bangsat aduh seneng " 


gumaman bahagia ratu langsung dipotong begitu samuel 
david bagaskara malah tiba-tiba menoyor kepalanya pelan 
dari belakangnya. 


"buruan jalan." suruhnya galak. 


gak terima ditoyor, ratu memutar badannya jadi berhadapan 
dengan samuel ditengah-tengah bus. 


"santai dong, gak usah toyor-toyor!" bentaknya. 


bukan samuel kalau gak ngeyel. pemuda bule itu malah 
memutar bolamatanya malas sembari mengulang ucapan 
ratu tadi dengan nada mengejek. 


"blablabla!" ledek samuel. kemudian pemuda itu langsung 
mendahului ratu sembari mengusap kasar wajah ratu. 


"seneng lu, seneng sana duduk sama jeno." omel samuel. 
ratu mengerutkan keningnya heran sendiri dengan samuel. 


setelah duduknya ratu disamping jeno, renjun dan ningning 
masuk berbarengan. 


ningning yang berada di depan renjun menolehkan 
kepalanya mencari-cari kursi dnegan nomor sebelas. 


begitu udah ketemu, gadis berponi rata itu dengan 
sumringah duduk di paling pojok kanan dekat jendela. 


hal yang sama di lakukan oleh renjun. pemuda bersurai 
kecokelatan tersebut langsung menghempaskan bokongnya 
di kursi nomor sebelas, tepat disebelah ningning. 


heran, ningning langsung mengerutkan keningnya pada 
renjun. 


"ih, kamu ngapain?" tanya ningining. 


renjun mengerjapkan matanya, "ya duduk lah, aku dapet 
nomor sebelas." jawabnya. 


mata bundar ningning membesar dua kali lipat. 


"DEMI APA?!" pekik gadis bersurai terang tersebut. 
kemudian ia langsung menarik selembar kertas yang 
dipegang ditangan kiri renjun. 


"IH BENERAN SEBELAS DONG!" teriaknya lagi. kemudian ia 
menunjuk renjun, "masa sama kamu sih, yaelah bosen 
banget dong!!" sungut ningning. 


iyalah men, liat ratu dapat jackpot luar biasa yang bisa 
duduk sama jeno, ningning udah positif thinking bakal 
duduk sama siapa. 


pilihannya ada tiga; kalau gak jeno, adi atau abian. duduk 
bersampingan dengan tiga orang itu, udah dipastikan 
perjalanannya aman, lancar, nyaman. 


lah ini mah dia dapetnya sama pacar sendiri, mana seru! 


renjun terkekeh melihat ningning yang udah kecewa duluan 
gara-gara sam renjun lagi, sama renjun lagi. 


pemuda kurus tersebut iseng mengacak-acak rambut 
ningning. 


"jangan ngambek dong." bujuknya. 


tapi yang namanya ningning paling gak bisa 
menyembunyikan ekspresi yang sedang ia rasa. 


gadis bersurai terang itu malah menekuk kakinya jadi ke 
atas kursi, terus nyender ke pinggir bus. 


"tau, ah." pundung ningning. 


renjun yang gak tau harus apa malah tiba-tiba berdiri dari 
kursinya. 


"weh, ada yang mau tukeran duduk gak sama gua? 
ningningnya ngambek " 


"ish apaan sih!" 


belum juga renjun menyelesaikan bicaranya, ningning 
dengan cepat menarik tangan renjun supaya duduk 
disampingnya. 


"ngapain sih?" tanya ningning. 


"loh, katanya bosen sama aku mulu, yaudah nih 
menawarkan diri siapa tau ada yang mau tukeran?" jelas 
renjun. 


kalau disuruh jujur, ya ningning sih seneng-seneng aja 
samping-sampingan sama renjun. 


udah gak ada canggung-canggungan lagi kan pastinya. 


gila aja, dari zaman kelas sepuluh akhir sampai sekarang 
pacaran, udah pasti baik-buruk keduanya udah saling tau. 


bahkan ningning juga tau kalau renjun tidur jangan nyender 
ke kursi, nanti mangap. 


renjun juga tau kebiasaan ningning kalau tidur, pasti jarinya 
gerak-gerak memilin ujung bajunya sendiri. 


gemes banget gak sih? 


gadis bersurai terang ini langsung mengunci lengan renjun 
oleh lengannya. 


"udah, diem. jangan macem-macem." sungut ningning. 


gak ngerti lagi ini gimana udah gemesnya renjun alvaro 
kevin terhadap pacarnya sendiri yang biasanya barong. 


refleks, renjun malah menarik leher ningning dari belakang. 
posisinya ningning kayak lagi diketekin. 


"jun apa apaan sih ah, berat!" teriak ningning karena 
keberatan sama tangan renjun yang padahal kurus banget 
itu. 


"gini aja ah sampai anyer." ledek renjun. sembari sesekali 
dia malah main-mainin rambut ningning yang udah gak ada 
bentuk. 


"RENJUN IH BERAT!!!" 


berbeda dengan keadaan di dalam bus yang ricuh karena 
ada yang kesenengan, ada yang sedih, ada juga yang biasa 
aja dengan pembagian tempat duduk ini, keempat pemuda 
berjiwa liar ini malah sibuk di depan pintu masuk bus. 


haechan, jaemin, radit dan adji saling tatap-tatapan sembari 
mengoper-oper kertas mereka secara acak. 


punya radit jadi di haechan, punya haechan jadi di adji, 
punya adji jadi di jaemin, punya jaemin jadi di radit. 


"fix ya, sama siapapun nanti duduknya, gak boleh bocor 
kalau kita sebenarnya tukeran nomor." bisik jaemin curang. 


haechan mengangguk, "iya, bal siap. semoga gua duduk 
sama nazha atau gak siyeon " 


belum juga haechan selesai ngomong, tangan adji dan radit 
lebih dulu nempeleng kepala haechan yang gak tau diri itu. 


"jangan mulai ya, tot. gua kagak mau ada konflik panas di 
anyer nanti." ingat adji. 


radit mengangguk setuju, "iya lah cuy. main ganteng ajalah 
di anyer. kalo mau serong kanan serong kiri, yang cakep biar 
gak ketara." tambah pemuda bernama lengkap raditya 
jisung ini. 


tepukan tangan jaemin langsung memecah pembicaraan 
mereka di depan pintu bus. 


"yosh!" semangat jaemin. "gua dulu ya yang masuk, terus 
dilanjut radit, adji, baru abah." instruksi jaemin. 


ketiga teman seperkonyolannya itu mengangguk setuju. 
dengan pede, mereka masuk ke dalam bus satu persatu. 


jaemin culang-cileung cari kursi kosong di deretan depan. 
tapi kok gak ada yang kosong... 


masalahnya kursi yang kosong tuh cuma kursi supir, sama 
kursi yang berjejer dipaling belakang ituloh! 


jaemin yang tiba-tiba berhenti berjalan langsung disikut 
oleh radit. 


"nyet, napa berhenti?" tanyanya. 
adji dan haechan juga ikut-ikutan berhenti jadinya. 
jaemin memutar tubuhnya menghadap radit. 


"nyet, buka dah lo dapet nomor berapa?" suruh jaemin tiba- 
tiba. 


radit merasa aneh. 

kemudian ia membuka kertasnya. 

"empat belas..." gumam radit pelan. 

adji yang penasaran, ikut-ikutan buka kertas. 
"sama, gua juga empat belas." 


latah, haechan yang ada di ujung juga ikut membuka kertas 
hasil tukar menukarnya dengan ketiga teman laknatnya ini. 


"nyet, gua juga empat belas." celetuk haechan. 


mendengar ketiga temannya mendapat nomor yang sama, 
jaemin langsung tepuk jidat dan langsung lari ke kursi yang 
berjejer dipaling belakang bus. 


"percuma bangsat daritadi tukeran ORANG KITA SEMUA 


riuh tawa anak-anak satu bus mengudara mentertawaka 
kegoblokan keempat pemuda yang sial banget nasibnya gak 
jadi duduk sama kecengannya. 


jam menunjukkan pukul delapan pagi, dan waktunya bus 
biru ini berangkat! 


anyer, aku datang! 


WOY KANGEN GAK CUY 


gila sih akhirnya kelar juga ini chapter pertama liburan 
mereka ke anyer. 


banyak banget ya? iya, ini 3k words sayang udah kayak 
skripsi aja. 


buat yang penasaran sama denah duduk busnya, kayak 
begini geng: 


ini sebelum berangkat, si ratu, raina sama namira tahajud 
dulu. makanya yahut kan duduknya sama siapa huhu 


Anyer 2. Modus Remaja 


"PEGEEEEL!" 


pekikkan daehwi begitu turun dari bus langsung membuat 
jinsol yang berada di depannya menoleh cepat. 


gadis bersurai gelap tersebut mendelik sinis sembari 
berdecak sebal. 


gak terima dipandang kayak gitu, daehwi malah 
mendongakkan kepalanya. 


"apa, apa? gak suka lu gua kayak tadi, hah?" sungut daehwi 
nyolot. 


jinsol langsung meringis sembari memutar bola matanya 
sebal. "berisik, tau gak." ketus jinsol. 


"yeeee, bodo amat. emang ada aturannya apa disini kagak 
boleh berisik, hah?" seru daehwi gak mau kalah. 


gadis bernama lengkap jinsol kartika ini gak tau lagi mau 
ngeladenin nyolotnya daehwi pake cara apalagi. 


dia langsung full balik badan, jadinya hadap-hadapan sama 
daehwi sembari berpangku tangan. 


"ada, gue yang bikin aturannya. mau apa lo " 


sarkas jinsol langsung dipotong oleh jeongin ardi yang 
malah langsung menarik tas punggung milik jinsol. 


"lama lu ah." sungut jeongin sembari menarik tas jinsol. 


gadis ini langsung meronta sembari terus berjalan mundur. 


"IH JEONGIN ARDI TAS GUEEE apa lo liat-liat, hah?!" 


daehwi refleks mengatupkan bibir tipisnya begitu jinsol dan 
jeongin kini udah berjalan jauh di depannya sembari 
sesekali cekcok gemes. 


pemuda bersurai terang ini hanya mampu terkekeh pelan. 
sesekali menundukkan kepalanya menendang kerikil asal. 


sampai tiba-tiba bahunya dirangkul dari belakang oleh si 
pemuda jangkung, teman segeng, dan satu kelasnya. 


"GILAAAA AKHIRNYA NYAMPE JUGA!" pekik sanha semangat 
sembari merangkul daehwi. "ya gak, met?" tanyanya. 


daehwi yang gak mau menyianyiakan kesempatan ini cuma 
buat sendu-senduan, langsung berjalan sembari terus di 
rangkul sanha. 


"YOI, BRAYYY!" serunya. kemudian ia mengambil mic 
pengeras suara yang dibawa sanha. 


"GENG GENG BURU GENG YANG MASIH DI BUS, AYO 
TURUN." suruh daehwi. 


ratu udah turun duluan sembari diselangi cekcok kecil sama 
adji dan samuel yang ngeledekin ratu karena sepanjang 
perjalanan sumringah banget duduk sama jeno. 


sedangkan jeno masih nungguin siyeon yang lagi nyari 
sesuatu di tasnya. 


"nyari apa?" tanya jeno disisi kursi siyeon. 
gadis bermata cantik ini sibuk mencari-cari sesuatu. 


"iket rambut aku kok gak ada ya?" siyeon balik bertanya. 


jeno mengerutkan kening, "loh, emangnya kemana?" jeno 
heran. kemudian ia baru sadar kalo tadinya rambut siyeon 
di cepol, tapi sekarang di gerai. 


"lagian ngapain dilepas segala?" omel jeno. 


"abis tadi dingin, makanya aku lepas cepolnya." jawab 
siyeon sembari mengerucuti bibirnya. 


pemuda bersurai hitam ini menghela nafasnya, "udah, nanti 
dicari lagi. sekarang turun aja dulu." suruh jeno. 


siyeon mengangguk nurut. kadang-kadang dia keribetan 
ngambil barang gara-gara rambutnya yang hitam terurai 
panjang. 


jeno dengan sigap hendak memegangi rambut siyeon. tapi 
buru-buru siyeon mengindar. 


"aku belum keramas." ujar siyeon cepat. karena dia gak mau 
jeno pegang rambutnya yang belum keramas. 


jeno terkekeh, "gak apa-apa, biar jangan terlalu cantik." 
mendengar gombalan jeno barusan, siyeon refleks tertawa. 


"idih, gombal!" pekik siyeon. "di ajarin jaemin ya?" 
curiganya. 


sembari mengambil totebag siyeon di bagasi atas, jeno 
bergumam pelan. 


"enggak lah," sangkalnya. kemudian ia berbisik pelan pada 
siyeon yang udah mau keluar dari kursi. 


"sebenarnya, yang ngajarin jaemin jadi kayak gitu tuh, aku." 
bisik jeno tepat di telinga siyeon. 


lalu dengan cepat pemuda berhoodie hitam ini lari keluar 
bus. 


semburat merah jambu mencuat di kedua pipi siyeon. gadis 
ini mendadak salah tingkah. 


"ih dasar tukang gombal!" pekik siyeon sembari mengejar 
jeno yang udah turun duluan. 


begini nih pusingnya siyeon jadi pacar jeno. 


ASGFHJFRCKRCNORCK GEMES! 


adi jinyoung anggara sesekali mencuri-curi pandang pada 
ratu yang kini sedang duduk pundukan pembatas tanaman 
di halaman parkir villa. 


villa cantik nan mewah yang langsung menyuguhkan 
pemandangan pantai ini di sponsori oleh keluarga 
dirgantara a.k.a punya papahnya jaemin. 


bisnis papahnya jaemin memang lebih ke properti. semacam 
apartemen, villa, bahkan hotel. 


jadi mereka sama sekali gak keluar biaya sepeserpun untuk 
menyewa villa ini. 


sedangkan untuk akomodasi, ditanggungnya sama jeno. 
soalnya dia yang ngajak. 


gila men, cari dimana ya teman-teman macam begitu? 


mereka bertigapuluh golepakan duduk-duduk dulu di teras 
dekat parkiran mobil. 


"total ada sepuluh kamar. tiga di lantai satu, empat di lantai 
dua, tiga di lantai tiga. berarti, satu kamar isinya tiga orang 


"KAGAK BISA!" 


omongan jaemin langsung dipotong oleh athan yang Kini 
tengah mengunyah permen karetnya sembari menenteng 
dua kamera dibahu kiri dan kanannya. 


udah kayak mamang foto bayaran, ckckck. 


mereka hendak membicarakan masalah pembagian kamar 
terlebih dahulu. 


"pokoknya kita berempat gak bisa di ganggu gugat." 
bersikeras athan sembari menunjuk dirinya, samuel, gafian 
dan jaemin secara bergantian. 


jaemin sempat-sempatnya menunjuk diri sendiri. 


buru-buru ia mengingatkan kepada athan, "kasurnya mana 
muat, nyet? cuma ada tiga tiap satu kamar." info jaemin, 
yoksi tuan rumah. 


athan berdecih meremehkan, "gampang bal, gua mah 
ngamparjuga jadi." 


merasa ini gak adil, ratu langsung angkat tangan 
mengintrupsi. 


"apaan sih, curang ah kalau gini. mending di acak lagi deh 
kayak pas di bus." sarannya. 


buru-buru raina menimpali, "iyalah cuy, enak lu mah dapet 
sama jeno kan?" 


"lo juga 'kan sama adi eh?!" 


omongan ratu barusan langsung mendapat teriakan super 
menyebalkan dari seantero villa. 


yang paling semangat itu adji. tolong tandai, takut-takut 
ratu mau balas dendam, jadi ke adji aja. 


adi yang daritadi cuma ngikut aja cuma tersenyum 
canggung begitu teman-temannya heboh sendiri. 


masih perkara kamar, haechan menggelengkan kepalanya 
gak terima usulan ratu. 


"kagak, kagak. masa di acak mulu, ntar gua kebagian tidur 
di gudang lagi ah." gerutunya. 


berada disisi kanan haechan, somi berdecih remeh sembari 
berpangku tangan, "tapi cocok kok. kamu tidur di gudang 
aja sana." sarkasnya. 


haechan refleks mengelus dadanya sendiri, "ya allah som 
masih marah aja," gumamnya pasrah. 


ribut semua cekcok masalah isi kamar, jeno ikut 
berpendapat. 


"gua ngikut aja, yang penting jangan di lantai tiga." ujar 
jeno bersuara. 


berbanding terbalik dengan jeno yang ogah di lantai tiga, 
herin malah paling semangat. 


"gue anjir lantai tiga, gue." ucap herin ujuk diri. 


namira langsung menimpali, "IKUT!" 


"fix, ikut." sahut raina. "pemandangannya kan bagus banget 
nyet padahal, kok ogah ya?" bisik raina karena aneh lihat 
jeno gak mau di lantai tiga. 


namira refleks menarik lengan kedua sahabatnya ini, 
"shabil, nazha. kita berlima aja di lantai tiga, paksain. udah 
paling cocok." serunya semangat. 


namun nazha malah menggelengkan kepalanya, "aku 
kayaknya mau di lantai satu aja deh, mir." 


shabil menganggukkan kepalanya setuju, "iya, sama. susah 
kemana-mana tau, kalau di lantai tiga." 


gadis bernama lengkap namira heejin ini berdecih, "ah, gak 
seru!" sungutnya. 


herin sih seruju-setuju aja. toh, masih satu villa ini. "yaudah, 
bebas. tapi kita bertiga fix di lantai tiga ya, cuy?" 


"FIX LAH!" 


berbeda dengan ketiga gadis berapi-api macam herin, 
namira dan raina yang kekeuh mau di lantai tiga, kedua 
gadis ini masih bingung mau di mana. 


lucy menyenggol lengan ratu, "rat, lantai mana nih?" 
tanyanya. 


"gue mah dimana ada jeno, disitu gue berada." jawab ratu 
cepat. 


gadis berambut ash brown ini refleks menoyor pelan kepala 
ratu, "najis sumpah." sungutnya. 


"kenapa jadi lu yang semangat sama jeno sih, orang gue 
yang suka duluan juga?" aneh lucy pada ratu. 


"kan sekarang lo udah ditembak sanha bukan? yang pagi- 
pagi, di depan rumah terus ditanya kalau gua naksir sama lu 
gimana " 


"NYET BACOOOT!" 


dikarenakan sering berlatih menoyor kepala sanha, udah 
jadi hal yang mudah untuk lucy menghabisi ratu. 


tinggal sat-set-sat-set, abis dah itu maung. 


baru juga ratu mau menjerit karena kesakitan ditoyorin lucy 
mulu, sahabat kecil sanha itu malah memanggil gadis yang 
kini tengah sibuk dengan handphonenya. 


"sol, sol!" panggil lucy. 
ratu mengerutkan keningnya, "lo kenal?" tanya ratu. 
"tetangga, anak mipa dua." balas lucy. 


gadis bersurai kecokelatan ini langsung berdiri dihadapan 
jinsol, "lo sama kita aja nih, mau gak? kan satu kamar harus 
bertiga." 


jinsol sih sebenarnya gak peduli mau sama siapa aja dia 
sekamar, asalkan dia bisa tidur. 


"boleh, boleh." jawab jinsol. "Io pada emang mau di lantai 
berapa?" 


baru juga lucy mau jawab, udah diserobot sama ratu. 
"hehehe kita mah di lantai di mana jeno berada." 


gadis bernama lengkap jinsol kartika itu mengerjap- 
ngerjapkan matanya bingung. 


"hah?" 


lucy panik, "eh anjir lupa, lu kan mantannya ya?!" pekik 
lucy. 


mata ratu membesar dua kali lipat, "ASLI?" teriaknya. "kok 
bisa sih anjir lo move on dari model begituan?" kepo ratu 
tiba-tiba. 


menyikapi pertanyaan kepo dari ratu, jinsol malah berdecih 
meremehkan, "ah sekarang mah dia biasa aja. makin adem 
doang aja gitu." 


"lah, emang dulu gimana?" tanya lucy. 


"Io tau senpai-senpai anime gak sih yang tsundere-tsundere 
gitu? nah, jeno dulu gitu cuy." semangat jinsol 45. 


"SUMPAAAAH!!!" 
"DEMI APA?!?!?!?!" 


jinsol kartika sampai refleks memundurkan kepalanya 
begitu ratu dan lucy teriak barengan. 


gadis cantik ini menganggukkan kepalanya, "asli, serius!" 
balas jinsol. 


"pokoknya lucu banget dulu dia. cuek-cuek tapi peduli gitu, 
ditambah bandel banget dia dulu." lanjut jinsol 
menjelaskan. 


lebay, tapi serius lucy beneran se-excited ini denger 
ceritanya jinsol yang yaelah cuma sepersekian persen 
doang. 


"ya allah mau pingsan gua." gumam lucy lemas. 


"GILA!" pekik ratu. "fix sih, lo harus certain lengkapnya 
nanti di kamar." pinta ratu yang langsung disahuti 


anggukkan semangat dari lucy. 
"gampang itumah!" 


"YESSS!!!" 


pemuda bernama lengkap jeno alfansyah rizal yang tadinya 
tengah bercengkrama dengan haechan dan radit untuk 
memastikan mereka fix satu kamar, langsung beralih pada 
seorang gadis yang kini tengah bingung sendiri ditengah- 
tengah keramaian. 


jeno melangkahkan kakinya, lalu berdiri di dekat gadis yang 
lebih pendek darinya ini. 


"sama siapa sekamarnya?" tanya jeno pelan. "sama lami?" 


siyeon wulandari menggidikkan bahunya pelan karena 
kaget. 


masalahnya jeno ngomong pas ditelinganya, gimana gak 
kaget? 


gadis berparas cantik ini menggelengkan kepalanya, 
"enggak, aku gak mau di lantai satu. soalnya lami maunya 
di lantai satu." gumam siyeon. 


jeno menganggukkan kepalanya paham. 


begini, kalau ratu harus sekamar sama namira yang 
notabenenya pernah ada cekcok, seenggaknya mereka 
saling kenal. 


tapi siyeon? 


gadisnya ini belum kenal akrab sama cewek-cewek garuda. 
sama teman-teman jeno aja masih dibilang canggung abis, 
gimana sama yang lain? 


"Sebentar, ya." ujar jeno pelan, lalu melengos menjauh dari 
tempat siyeon berdiri. 


pemuda berkulit bersih itu sesekali mendongakkan 
kepalanya sembari berjalan mencari seseorang. 


siapa lagi kalau bukan ningning! 


tangan jeno refleks memegang bahu ningning pelan begitu 
gadis berambut poni tersebut tengah membelakangi jeno. 


"ning," sapa jeno. 


dengan cepat ningning menoleh kebelakang, "apaan eh ya 
allah ganteng banget..." 


bomin nahila yang semula tengah mendengarkan celotehan 
ningning refleks menggelengkan kepalanya begitu 
sahabatnya ini mendadak jadi fangirlnya jeno. 


buru-buru ningning menampar pipinya sendiri pelan, lalu 
berdeham sedikit kencang. berupaya menghilangkan rasa 
canggungnya tadi. "ekhm, apaan no?" tanyanya mendadak 
kalem. 


jeno bergantian menunjuk ningning dan nahila, "Io masih 
berdua 'kan? belum nemu temen satu kamar lagi?" 
tanyanya. 


nahila mengangguk, "iya nih, no. abis pada rebutan pengen 
di lantai satu sama tiga." jawab nahila. 


ningning mengangguk setuju, "padahal gue sih mending di 
tengah-tengah. kemana-mana gampang." tambahnya. 


"siyeon sama lo berdua aja kalo gitu." tawar jeno. "gimana?" 


gadis berponi ini mengerutkan keningnya, "lah, dia gak 
ngikut sama lami toh?" ujarnya balik bertanya. 


jeno menggelengkan kepalanya, "enggak, katanya dia gak 
mau di lantai satu. sama lo berdua aja, gimana?" 


"eh boleh boleh!" pekik nahila excited. beberapa kali dia 
malah refleks menepuk pundak ningning. 


begitu juga ningning malah balik menepuk pundak nahila. 


hehehe, ini seneng karena satu kamar sama siyeon, atau 
seneng karena bisa berbincang-bincang singkat sama jeno, 
ya? 


ningning langsung menegakkan tubuhnya sembari sesekali 
mendongakkan kepala mencari keberadaan siyeon, "mana 
no, sini cewek lu gue jagain dah pokoknya." semangat 
ningning. 


gadis bersurai terang itu melengos mencari siyeon 
sendirian, sedangkan jeno dan nahila cuma ketawa aja lihat 
kelakuan ningning. 


"gua, jeno sama haechan di lantai dua." 


radit mendata dirinya, haechan dan jeno disebuah robekan 
kardus bekas air mineral. 


merasa sama-sama tim lantai dua, ningning semangat 
angkat tangan. 


"GUE JUGA, GUA!" pekik ningning. kemudian gadis itu 
menunjuk dirinya, nahila dan siyeon secara bergantian. 
"gue, nahila, sama siyeon di lantai dua, fix." 


sanha yang lagi golepakan di teras gara-gara pegel daritadi 
berdiri mulu ikut angkat tangan. 


"kalo gua, renjun sama ardi di lantai tiga." serunya. 


radit menganggukkan kepalanya sembari menulis asal di 
kardus bekas air mineral. 


merasa radit perlu dibantu, haechan langsung sedia 
pengeras suara di mulutnya. "adi, adi sama siapa aja lu?" 
teriaknya. 


"adi, abi, adji." seru adi. "di lantai satu, chan." 


mendengar ucapan adi barusan, haechan malah refleks 
membalakkan matanya. "buset itu nama bisa mirip-mirip 
gitu," gumam haechan omong kosong. 


pas dari lagi nyatet nama adi, abi dan adji, tiba-tiba saja 
athan menyerahkan sebuah kertas kecil. 


disitu tertulis bahwa athan, gafian, samuel dan jaemin harus 
berada di kamar yang sama, berempat. 


padahal harusnya kan bertiga-bertiga, dong? 


haechan dan radit mengerutkan kening merasa heran, "eh 
cuy, kan instuksinya betiga, cuy." ujar haechan. 


athan bersikeras menggelengkan kepalanya, "pokoknya 
kudu berempat, di lantai dua." perintahnya kekeuh. 


"terus kalo ini berempat, berarti ada yang berdua doang 
dong?" tanya radit. 


gafian menunjuk daehwi dan felix yang udah keliatan 
banget pengen cepet-cepet ke kamar. "tuh felix sama 
daehwi yang berdua." ujar gafian. 


samuel ikut menambahkan, "mereka maunya di lantai tiga." 


felix mengangguk, "iya, gua sama daehwi di lantai tiga, dit." 
info felix. 


melihat kalau ini gak bener, jaemin menyarankan sesuatu. 


"eh, pindah satu napa biar pas tiga-tiga?" suruhnya sembari 
bertumpu pada tembok. 


namun athan tetep kekeuh. "kagak, kagak. pokoknya kita 
udah fix berempat dari awal, hingga akhir." seru pemuda 
berkulit pucat tersebut. 


jaemin berdecih pelan, "satu kek, elah." gumamnya. 
kemudian ia menyenggol lengan samuel, "sam, pindah lu." 
suruhnya. 


samuel menggelengkan kepalanya jelas menolak, "apaan, 
kagak. gua gak mau di lantai tiga, nyet." sungutnya. 


"lu, bal?" athan balik menyuruh jaemin. 


"OGAH!" jawab jaemin tegas. "gua pengen sama gafian 
pokoknya." lanjut pemuda dirgantara itu jujur. 


"sama berarti, gua juga pengen sama gafi." gumam athan 
pelan. 


pemuda bersurai gelap bernama lengkap gafian guanlin 
sandi ini refleks terkekeh geli sendiri begitu melihat kedua 
sahabatnya malah bersikap kayak begitu pada dirinya. 


Karena ketiga sahabatnya ini gak ada yang mau ngalah buat 
pindah ke lantai tiga, gafian malah mengangkat tangannya. 


"yaudah, gua aja dit yang pindah " ujarnya menawarkan 
diri. 

"KAGAAAAK!" 

"APAAN!" 


jaemin dan athan langsung teriak karena gak mau kalau 
harus gafian yang pindah. 


jeno, abian dan adji sampai heran sendiri kenapa pada gak 
mau lepas dari gafian. 


gak mau ambil pusing, athan tetap dengan prinsip awalnya. 
"udah, udah pokoknya kita fix berempat titik." 


dia sembari pura-pura ketok palu dengan punggung 
tangannya ke dinding. "tong aya intrupsi nanaon deui 
pokoknya mah." 


radit yang udah sebodo-amat-terserah-athan-aja membaca 
kembali data yang udah dia tulis. 


"yang di lantai satu berarti adi, abian, adji. terus shabil, 
nazha, lami. sama agillah, somi, nancy ya?" absen radit. 


"IYAAA!" seru para penghuni lantai satu kompak. 


pemuda bernama lengkap raditya jisung yang hari ini 
kuplukan, kembali membaca tulisannya yang hasemeleh itu. 
"lantai dua... sok absen san, gantian." ujarnya sembari 
mengoper kardus tersebut pada sanha yang tengah duduk 
asal. 


sanha langsung berdiri sembari mengabsen, "lantai dua, 
lantai dua?" teriaknya pakai nada parabot-parabotan. 


para cowok-cowok aliasn jeno, haechan, radit, gafian, athan, 
samuel dan jaemin langsung mengangkat tangan. 


begitu juga dengan ningning, siyeon, nahila, ratu, lucy dan 
jinsol. 


ingat kan apa yang dibicarakan ratu beberapa waktu yang 
lalu? 


"gue mah dimana ada jeno, disitu gue berada." 


dan benar saja, gadis bermata bundar itu udah tersenyum 
gak karuan bareng lucy di dekat tangga menuju lantai dua. 


mulut sanha refleks ikutan bicara ketika dia lagi menulis 
ulang data kamar. 


"jeno, ikbal, ratu, nunung " 
"APAAN NUNUNG?!" 


gumaman sanha tadi langsung dipotong paksa oleh 
ningning yang langsung kaget begitu nama dia di sebut... 
siapa tadi, nunung? 


"iye, nama lu gua ganti jadi nunung." sungut sanha gak 
mau kalah gitu aja. "puas lu?" lanjut sanha tengil. 


gak terima dipanggil nunung, gadis bersurai terang ini 
menggesturkan tangannya di depan sanha. 


"eh, bentar. gue kayaknya gak punya dosa apa-apa deh san, 
sama lu?" tanya ningning. 


"banyak nung, sumpah. lu nya aja kagak sadar." jawab 
sanha tanpa melirik kearah ningning karena fokus menulis 
Kamar. 


mata ningning membesar dua kali lipat, "dih, dosa apaan ya 
sialan?!" teriaknya gak terima. 


"hishhh diem ah, gua lagi ngedata." gerutu sanha sembari 
menyingkirkan ningning dari hadapannya. "jeno, nunung, 
ratu, sama ikbal ya." 


ningning rasanya pengen banget nampol kepala sanha. tapi 
sayang, gak nyampe. sanhanya ketinggian! 


"oke, terakhir. LANTAI TIGA YOW LANTAI TIGA SAMA GUA!" 
semangat sanha berapi-api. 


begitu melihat yang mengacungkan tangannya siapa aja, 
senyum sumringah udah gak bisa sanha tutup-tutupi lagi. 


"mantap nih lantai tiga. renjun, jeongin, felix, kemet, herin, 
namira, raina...." 


senyum sumringah sanha mendadak kaku begitu melihat 
raina juga ada di lantai yang sama dengan dirinya. 


haduh bor, almost gebetan ini sih namanya! 


raina langsung melangkah mendekati sanha sembari 
mengacungkan tangannya sumringah. "gue, gue san. lantai 
tiga pokoknya!" ujar raina. 


"iya siap!" sanha sembari mencoba menutupi rasa gak enak 
hatinya. 


urusan pembagian kamar udah kelar, tapi enggak dengan 
tubuh mereka dan mata mereka. 


rata-rata mereka semua begadang buat packing. abis terlalu 
excited sih cuy, tiga hari di anyer gila kan seru parah. 


"YOW EVERYBODEHHHH!" teriak haechan dengan pengeras 
suaranya. 


ketika fokus perhatian semua kawan-kawannya udah ke dia 
semua, haechan melanjutkan bicaranya. 


"silahkan ke kamarnya masing-masing ya, istirahat dulu. 
yang ganteng bentar lagi shalat jum'at dulu woy jun jangan 
teler lu, shalat dulu." pekik haechan begitu dia lihat muka 
renjun muka paling ngantuk. 


bukannya mendapat jawaban yang haechan mau, dia malah 
mendapatkan acungan jari tengah dari renjun. 


"ISTIRAHAT YA GENGGG!!!" 
"SIAPPPP!" 


selamat istirahat anak-anakku! 


bolehkan aku nyempil aja dilantai dua, dikamarnya athan, 
jaemin, samuel sama gafian HUHUHUHU 


EY, LONG TIME NO SEEEEEEEEEE 


lama banget ya gua updatenya hehehe, monmaap ya sibuk 
banget kelas 12 stress. 


jangan tanya chapter bonus ini ada berapa, soalnya gak tau 
WAKAKAKAKA. 


kalau chapter anyer ini udah kelar, jangan mohon-mohon 
untuk minta bonus chapter lagi ya huhuhu. 


tapi mau nanya deh, mending buat oneshoot tetap pakai 
universe yang sama a.k.a SMA Garuda (mulai dari angkatan 
94-00) atau buat series aja? 


cuma kalau buat series kayaknya berat ya.... pairing ku kan 
banyak hadeh. 


Anyer 3. Air 


"YANG TERAKHIR KE AIR, NIKAHNYA PAS UDAH JADI KAKEK 
NENEK!" 


teriakan haechan barusan, langsung disambut riuh jejak 
kaki para pejantan dari dalam villa. 


jaemin yang lagi pakai sunblock nya herin gak pake mikir 
langsung lari. padahal baru satu kaki doang dia pakenya. 


"SATU!" pekik haechan yang udah nyampe duluan bareng 
adji. boro-boro pakai sunblock anak dua itu mah, bener- 
benerjiwa bolang tidak takut hitam. 


"DUA!" 


athan, felix dan abian yang baru saja ngambil ice cream dari 
kulkas langsung lari juga sembari membuka bungkus ice 
creamnya secara brutal. 


daehwi dan adi yang buru-buru pakai sunblock di teras 
bahkan sampai athan loncatin. saking gak mau nikahnya 
pas udah jadi kakek-kakek. 


"TIGA " 
"WOY TUNGGUUIN!!!" 


jeno kaget begitu dari tangga turun sanha, ardi, radit dan 
renjun yang buru-buru juga. 


pemuda tampan itu menggelengkan kepalanya heran, 
Kenapa coba pada nurut sama perintah konyolnya haechan? 


baru juga ia hendak membuka kaos yang sedang ia pakai, ia 
malah hampir bertubrukkan dengan siyeon yang lagi buru- 
buru juga. 


"eh " 
"ih jeno minggir dong!" 


mata tajam pemuda berkulit putih ini mengerjap heran, 
"kamu mau kemana buru-buru?" tanyanya. 


siyeon refleks menggerakkan dagunya menunjuk kearah 
luar villa. 


"tuh kan kata haechan yang terakhir ke air, nikahnya pas 
nenek-nenek. aku mana mau!" jelas siyeon. 


jeno jadi bingung beneran. 


masalahnya, bukan cuma siyeon anak perempuannya yang 
ikutan heboh lari-larian menuju pantai. 


tapi hampir semua! 


"udah ah awas, aku gak mau nikahnya pas udah jadi nenek- 
nenek." pekik siyeon sembari mendorong pelan bahu jeno 
supaya menyingkir dari hadapannya. 


tak lama kemudian, ningning, ratu, lucy dan raina ikutan 
lari-larian dari lantai atas. 


jeno pengen ketawa ngeliatnya. pemuda itu membuka kaos 
biru yang ia pakai, lalu menyimpannya asal di punggung 
kursi. 


tak mau kalah, ia pun berlari menyusul kawan-kawannya. 
sesekali berlaga bodoh demi kesenangan, gak apa-apa 'kan? 


"gua belum pake sunblock BANGSATTTTT ANJINGGG JANGAN 
DITARIK BEGO!" 


samuel david bagaskara yang gemes sama gafian akhir- 
akhir ini iseng narik-narik gafian supaya buru-buru ke air. 


masalahnya, dari tadi anak bungsu keluarga sandi tersebut 
banyak alasan mulu. 


entah sakit kepala, entah gak enak badan, entah karena 
cuacanya panas banget. 


dan yang terakhir, dia jerit-jerit gak mau ke air karena 
bilangnya belum pakai sunblock. 


"WOY INI TARIK NIH SI BANGSAT BANYAK ALESAN MULU!" 
haechan refleks menoleh begitu samuel teriak kayak tadi. 


pemuda dengan boxer kuning neon ngejreng nya itu 
langsung lari kearah samuel dan gafian untuk siap-siap 
menarik si tuan muda ke dalam air. 


refleks, anak-anak yang lain pun ikutan mengerubungi 
samuel dan gafian untuk menarik paksa pemuda tampan 
tersebut. 


"APAAN MAU NGAPAIN AH TAI MINGGIR ANJING OGAH GUA 
TOT!" 


nahila menggelengkan kepalanya mendengar sekaligus 
melihat seorang pemuda jangkung yang dari tadi pagi gak 
sama sekali bertegur sapa dengannya. 


gafian guanlin sandi dengan segala macam sumpah serapah 
dari bibir tebalnya. 


hari ini, dia jadi bahan keisengan anak-anak. kecuali nahila, 
jinsol, siyeon dan lami sih yang gak mau ikut-ikutan. 


yang paling semangat ada namira dengan handphonenya 
merekam kegoblokkan gafian sandi. semangat cinta sama 
semangat gedeg jadi satu. 


para cowok-cowok sepakat shirtless semua. gak ada yang 
pakai kaos kutang atau kaos biasa. pokoknya shirtless! 


badan anak-anak SMA ini emang udah pada lumayan jadi, 
cuma jatuhnya ya sama aja cungkring-cungkring juga. 


jangan tanya gimana badan kemet alias ahmad daehwi 
muzzaki yang beneran sekurus itu. 


atau jangan bicarakan gimana jadinya badan jeno alfansyah 
rizal, jaemin dirgantara, samuel david dan hyunjin athan. 
asdfghjkl CUKUP. 


pelampung berbentuk donat berwarna pink yang dibawa 
adji langsung di pakaikan ke gafian yang bentar lagi mau 
dilempar ke air. 


hari ini udah ditetapkan sebagai hari pembullyan gafian 
sandi oleh anak-anak. 


"anjing, sini lo adji bangsat APAAN SIH NYET NEPI DULU GUA 
BELUM PAKE SUNBLOCK!" pekik gafian begitu haechan udah 
semangat mau ngangkat badan gafian. 


"GAPAPA BIAR KAYAK GUA SEKALIAN!" pekik haechan jerit- 
jerit. dia udah ngangkat badan gafian bareng jeno, samuel 
dan athan. 


"OGAH BANGSAT TURUNIN!" 


renjun udah pengen nangis gara-gara capek ngerjain gafian 
sama capek ketawa liat gafian panik sendiri. 


begitu juga dengan adi yang udah duduk dipesisir pantai 
sembari pegangin perutnya yang jadi keras gara-gara 
kebanyakan ketawa. 


sedia dengan kameranya, aqillah dari sisi pantai paling 
getol jerit-jerit supaya dia bisa dapetin ekspresi abstrud nya 
gafian, teman satu kelasnya. 


abian, ardi, bahkan sanha pun ikut serta dorong-dorong 
gafian supaya makin jauh kesana bareng haechan. 


ratu, ningning, somi dan nancy udah pengen pingsan aja 
rasanya abis dorong-dorongin gafian ke laut. 


dan sekarang, oknum bernama gafian guanlin sandi 
tersebut malah asik sendiri ditengah-tengah dengan 
pelampung donat dan kacamata hitam yang bertengger 
ditulang hidungnya. 


fokus kamera berpindah pada abian yang kini tengah 
mengeringkan rambutnya dengan handuk kecil. 


ia duduk dipesisir pantai dengan jeno dan raina yang 
tengah membuka fitur instastorynya. 


"no, nengok dong!" ujar raina sembari mengacungkan 
kameranya kearah jeno. 


pemuda bersurai hitam tersebut refleks menoleh pada 
kamera. namun detik berikutnya malah terkekeh malu 
sembari menutupi kamera di handphone raina. 


yeeee bos jangan tanya kondisi raina. mau kejang! lucu 
banget! 


buru-buru, raina flip kameranya menyorot dirinya dan abian 
disisi Kirinya yang sibuk dengan handuk dan rambut. 


"bi, buset kutuan ya lu?" iseng raina ngerjain abian. 


lucunya, abian malah percaya dan panik langsung liatin 
handuknya, "mana?!" pekik abian heboh. 


raina terkekeh mentertawakan kebodohan ketua osis nya 
tersebut. 


gak lama kemudian, ningning datang sembari membagi- 
bagikan minuman isotonik pada semua kawan-kawannya. di 
bantu oleh jeongin ardi dan pricilla nancy. 


skip gafian, soalnya itu anak sekarang malah pose ditengah- 
tengah pantai dengan pedenya, lalu agillah mau-mauan jadi 
tukang fotonya. 


ningning duduk disebelah renjun yang kini sedang duduk 
sila ditepi pantai, gak jauh dari tempat adi duduk. 


ia menyodorkan minuman isotoniknya pada renjun, "itu 
gafian apa-apaan sih?" omel ningning. 


renjun terkekeh, "tau tuh, belum aja itu muka merah- 
merah." ucap pemuda sipit ini refleks menjawab. 


ia membuka tutup botol minuman isotonik yang diberikan 
ningning untuknya. 


"tadi padahal dia jerit-jerit belum pake sunblock, sekarang 
dia malah berjemur gitu ditengah-tengah, ckckck." 
komentar renjun nyinyir. 


ningning cuma ketawa-ketawa begitu adji udah teriak-teriak 
minta balikin pelampung donatnya, tapi gak didenger sama 


gafian yang asik santai. 


gadis bersurai terang ini duduk ditepi pantai sembari 
memperhatikan teman-temannya yang asik dengan 
kegiatannya masing-masing. 


entah kenapa, kalau lagi begini rasanya tuh emo banget gak 
bohong. 


padahal dia sama gerombolannya namira dan herin gak 
deket-deket amat, cuma gimana dong! sekarang aja dia jadi 
dekat. 


ningning juga gak akrab-akrab amat sama anak-anak kelas 
XI IPS 2 alias nancy dan aqillah. tapi karena hari ini, dia ikut 
seneng begitu ngapa-ngapain bareng mereka. 


disaat lagi emo-emonya memikirkan kawan-kawannya, tiba- 
tiba aja badan ningning di angkat ala bridal style. 


ningning menoleh cepat ke arah atas. tapi bukan renjun 
yang dia lihat, melainkan 


"SANHAAAA! MAU NGAPAIN GUE LO HAH!" 


dengan boxer oranye kebanggaannya, sanha setengah 
berlari sembari menggendong ningning yang grabak-grubuk 
mulu gak mau diem. 


pemuda berambut terang tersebut niatnya mau ngusilin 
ningning. udah janjian sama renjun tadi. 


awalnya renjun mengajukan diri biar dia aja yang gendong 
ningning kayak sanha sekarang, cuma mana kuat bor! 
klemer-klemer gitu juga. 


"NEPI NEPI GUA MAU MEMBEBASKAN PENYU!" 


"PENYU PALELU HAH! TURUNIN GUEEEEEE!!!!" 


jinsol, lami, siyeon dan nahila yang cuma duduk dikursi ala- 
ala tepian pantai yang ada payungnya itu loh langsung 
tertawa terbahak-bahak gara-gara ningning nya gak mau 
diem. 


saking grabak-grubuknya ningning, akhirnya gadis berponi 
tersebut dilempar asal oleh sanha ke dalam air. 


dan tau siapa yang paling kenceng ketawanya? 
renjun. 


"HAHAHAHAHA RASAIN!!!!" maki renjun sembari nunjuk- 
nunjuk ningning yang udah cemberut gara-gara sebel dia 
jadi korban. 


"SINI LO BERDUA!" 


percekcokan gak berhenti sampai disitu saja. ningning 
dengan panjang kakinya yang gak sepanjang sanha, 
langsung lari dari kubangan air ngejar dua dalang dibalik 
dia dilempar ke air kayak begini. 


kejar-kejaran bodoh terjadi antara sanha, renjun dan 
ningning. sanha sama renjun sih seneng gegerowokan 
serasa main kucing-kucingan, lah ningningnya capek. 


mari kita berpindah pada namira heejin yang kini tengah 
mengedit beberapa fotonya di aplikasi edit foto. 


dibawah payung, namira yang cuma pakai crop tee putih 
dan celana pendek sesekali bertanya pada herin yang 
duduk tak jauh darinya perihal filter fotonya. 


"nay, bagusan mana dong filternya?" tanya namira. 


herini nayla menoleh singkat, "yang A6 bagus." jawabnya. 
lalu kembali fokus memperhatikan pemuda dengan senyum 
seribu watt yang kini tengah mengibas-ngibaskan rambut 
basahnya. 


mulut herin refleks terbuka begitu ia disuguhi 
pemandangan seorang jaemin dirgantara ramadhan yang 
entah kenapa gak bisa ia sangkal lagi tampannya. 


udah rahasia umum kalau jaemin tuh playboy cap badak 
yang tiap gombalin cewek gak pernah gak berhasil. 


ditambah, kontak line jaemin jangan dikira, asrama cewek! 


dan yang herin gak mengerti, udah tau kelakuan jaemin 
kayak gitu, tapi dia masih aja suka. aneh. 


lamunan herin tentang jaemin pecah begitu aryan 
seungmin abian, sang ketua osis mencolek bahunya pelan. 


"rin, ke dalem yuk bantuin siap-siap BBO." ajak abian. 
dibelakang pemuda tersebut udah ada raina dengan 
handphonenya. 


bukannya herin yang nyaut, namira malah buka suara, 
"emang mau ada BBO nih, bi?" tanya namira. 


abian mengangguk, "iya, tadi kata sanha yang lain siap-siap 
aja dulu, dia mau jadi main chef katanya." jawab abian 
seadanya. 


mendengar nama sanha jadi main chef, raina langsung 
membalakkan matanya kaget. 


"emang sanha bisa masak? sumpah, bi?!" tanya raina 
heboh. 


bukannya merasa kaget begitu denger sanha bisa masak, 
herin dan namira justru kaget karena raina tumben- 
tumbenan bahas sanha. 


kedua gadis cantik tersebut refleks saling bertukar pandang, 
dan senyum mencurigakan terukir diujung bibir merah 
mereka. 


acara basah-basahan udah selesai. 


gafian yang tadi jadi korban keisengan anak-anak cuma 
duduk dikursi dekat pintu lantai satu dengan celana jeans 
hitam dan hoodie hitamnya. 


bibir tebal pemuda itu mencuat sebal karena benar apa 
yang dikatakan renjun tadi, muka gafian jadi merah-merah 
Karena gak pakai sunblock tadi. 


adi dan abian sibuk nyiapin pemanggangnya. 

para ciway-ciway alias cewek-cewek juga ikutan bantu- 
bantu. entah potongin daging, siapin tusukannya, siapin 
bumbunya, dan lain-lain. 

"di," 


jeongin ardi yang Kini tengah memisah-misahkan beberapa 
kebutuhan bbq menoleh begitu sanha memanggilnya. 


udah ready dengan afron cokelatnya, penampilan sanha 
udah gak jauh beda dari peserta master chef. 


"apaan san?" tanya jeongin. 


sanha meringis pela, "gini, lu mau jadi asisten gua kagak?" 
sanha balik bertanya. "gua tadinya mau jadiin adji sebagai 
asisten gua, tapi yang ada bahannya abis dia gadoin." 
gerutu pemuda jangkung tersebut tanpa rem. 


terdengar, adji yang lagi motongin nanas bareng lami dan 
nancy langsung sewot. 


"kedengeran nih, kedengeran!" sewot adji gak santai. lami 
dan nancy cuma bisa ketawa-ketiwi aja. 


sanha pura-pura gak menggubris adji. 


mendengar kata 'asisten' mulu daritadi, sebenarnya jeongin 
bingung. 


"emang asisten buat apaan, san?" tanyanya. 


"kan malam ini gua main chef nya, nah gua butuh asisten." 
jelas sanha. tapi renguttan kening jeongin malah jadi 
balasannya. 


jeongin heran, "main chef? emang lo bisa masak?" sama 
kayak yang lain, jeongin pun mempertanyakan hal yang 
sama. 


sanha berdecih sembari menyentil jarinya seolah 
menyepelekan. 


"cuih cuy masak doang mah gua udah jago gua." pede 
sanha setengah mati. 


pemuda bernama lengkap jeongin ardi ini menggelengkan 
kepalanya sembari terkekeh kecil, "tapi gua gak ngerti 
masak-masakkan, san. gimana?" 


buru-buru sanha mengibaskan tangannya dihadapan wajah 
jeongin. 


"gak apa-apa anjir!" heboh sanha. "asalkan gak gila kayak 
yang itu tuh," tunjuk sanha ke tempat duduk di dekat 
Kolam. 


dimana ada haechan, daehwi, felix, athan, jaemin dan radit 
yang motongin bawang pake kacamata renang karena takut 
perih. 


sintingnya amit-amit emang. itu tolong felix jangan ikutan 
sinting dong! 


"berembun bangsat!" pekik jaemin kesal begitu untuk 
kesekian kalianya, dia pasang-lepas-pasang-lepas kacamata 
renangnya akibat berembun. 


radit terkekeh begitu matanya beneran gak merasa perih, 
"gila sih ide gua ya, mata gua aman cuy." celetuknya asal. 


sama seperti jaemin, masalah felix daritadi juga dengan 
kacamatanya yang berembun. 


beberapa kali dia udah lepas-pasang mulu saking 
berembunnya itu kacamata. 


fokus berganti pada jeno yang tengah membuka kulkas. 


beberapa cemimlan yang tersedia udah habis gara-gara dari 
tiga puluh orang ini, cuma adji yang ready bawa cemilan. 


sisanya berpikir bakal bisa beli nanti di minimarket sekitar 
villa, tapi sayang lokasinya lumayan jauh. 


pemuda bersurai hitam tersebut meringis pelan. ia berjalan 
mendatangi jaemin yang kini heboh lagi atraksi potong 


bawang sama yang lain. 
sumpah asli gak jelas banget atraksi potong bawang! 
"dir," panggil jeno. 


"hah, apaan no ANJIR MANTEP KAN RAPI BAWANG GUA!" 
jaemin dirgantara refleks teriak begitu potongan bawang 
bombay nya rapi. 


"ada mobil kan di bawah? bisa dipake gak?" tanya jeno pada 
jaemin selaku pemilik villa. 


jaemin meringis sebentar seperti berpikir, "bisa sih, tapi isi 
bensin dulu itu kosong." infonya. "kuncinya ada di atas meja 
deket televisi, no." 


haechan melepas kacamata renangnya sejenak, "emang 
mau kemana, no?" tanya haechan. 


"beli cemilan," jawab anak bungsu keluarga rizaldy tersebut. 
"Io mau nitip apa gitu, gak?" 


bukannya haechan yang menjawab, malah athan yang 
refleks angkat tangan. 


"gua, no." sahut athan. "gua nitip bye bye fever." 


jeno baru aja mau nanya ada lagi atau enggak barang yang 
mau nitip beli ke yang lain, haechan malah refleks memekik. 


"DIH NGAPAIN EGO WAKAKAKA!" tawanya girang. "lu 
demam, than? yaelah baru main air sekali doang juga." 
tanya haechan. eng... lebih tepatnya meledek sih. 


athan mengangkat bahunya, "gak enak, badan gua agak 
anget." jawabnya. 


daehwi refleks menempelkan punggung tangannya di 
kening athan. padahal doi abis potong bawang. 


"YAELAH GINI DOANG!" pekik daehwi. masalahnya kening 
athan cuma anget biasa aja, bukan yang kayak orang sakit. 


"beliin tolak angin aja yang banyak, no." suruh daehwi. 


pemuda berahang tegas ini langsung cabut menuju nakas 
meja di dekat televisi. mengambil kunci mobil, lalu langsung 
cabut bersama gafian yang daritadi diem doang nahan 
panas di wajahnya yang memerah. 


HEHEHEHEHE 


ini double update geng, langsung meluncur aja ke chapter 
selanjutnya, okay! 


Anyer 4. Malam Sendu 


"Tm thinking baby, you are bringing out a different kind of 
me," 


namira heejin, herini nayla dan jinsol kartika sedaritadi 
cuma menggerak-gerakkan kepalanya mengikuti melodi 
gitar yang dimainkan oleh sanha. 


tak lupa vocal samuel david bagaskara yang gak kalah 
cakep sama vocalnya haechan, si vocalist band Garuda. 


tadinya mau haechan yang nyanyi, tapi begitu sanha lagi 
pengen mainin lagunya Shawn Mendes, majikan wahid 
tersebut langsung mundur. 


kalau lagu barat, kata haechan kasian lidah dia. kebelit- 
belit. 


"there's no safety net that's underneath, i'm free, fallin' all 
in you." 


ratu eunbin nandini refleks memalingkan wajahnya begitu 
samuel yang tengah duduk sembari menekuk lutunya dan 
bernyanyi malah melirik kearahnya. 


sialan, kenapa harus lagu ini dan kenapa harus samuel yang 
nyanyi?! 


pesona samuel yang ditemani gemerlap lampu-lampu kecil 
yang sedikit redup malah hampir membuat lima belas anak 
perempuan disini setuju bahwa dia ganteng. banget. 


apalagi ningning. doi bahkan baru sadar kalau ternyata dia 
hidup di antara cowok-cowok ganteng. cuma sayangnya, 
pada caur. kecuali jeno, adi dan abian. 


lucy menyenggol lengan ratu pelan, "gila sih ini mah buat lo 
ya lagunya?" ledek lucy. 


somi dan nancy yang berada disisi kiri ratu ikut-ikutan 
meledek, 


"kalo gue jadi lo ya rat, fix sih jatuh cinta." goda somi. abis 
gemes banget ratu denial abis kalau sebenarnya dia juga 
suka samuel. 


nancy terkekeh. gadis bule tersebut menunjukkan 
handphonenya yang menampilkan instastory nya athan 
yang merekam samuel sedang menyanyi. 


"rat, serius nih gak jatuh cinta sama yang begini?" goda 
nancy gak mau kalah. 


hyunjin agillah sama aja. gadis lugu tersebut malah 
menunjukkan hasil jepretan di kamera nya. 


"ganteng banget ya, rat?" iseng agillah pada ratu. 
ratu eunbin nandini meringis menahan sebal. 


iya, samuel ganteng banget malam ini. iya, samuel 
kesannya seperti menyanyikan lagu ini untuk ratu. 


"iya, jatuh cinta gue sama dia. udah ah bacot aja lo 
berempat." sungut ratu, lalu dengan cepat bangkit dari 
duduknya. berniat ke kamar mandi, padahal salah tingkah 
bro! 


"CIYEEE SALTING YA LO!!!" teriak lucy dan somi barengan. 
nancy heboh ketawa bareng agillah. 


berbeda dengan ratu yang lagi salah tingkah dengan 
tingkah samuel malam ini, nazha duduk agak jauh dari 


kerumunan. 


gadis yang malam ini rambutnya hanya di cepol asal duduk 
di dekat kolam renang sembari sibuk memainkan 
handphonenya. 


telinga gadis cantik bernama lengkap nakyungi nazha ini di 
sumpal earphone putih. 


lantunan halus suara Tulus terngiang di telinga nazha, tanpa 
satupun suara lain yang mengganggu. 


namun, tiba-tiba saja earphone sebelah kanannya di lepas 
begitu seseorang duduk disebelah kanannya. 


pemuda yang tengah memakai kaos lengan panjang 
berwarna abu-abu dan jogger hitam ini membuat nazha 
tersentak sejenak. 


mata cantik nazha membulat begitu yang duduk di samping 
kanannya adalah aryan seungmin abian, si ketua osis. 


"lagi dengerin lagu apa?" tanya abian sembari memasang 
earphone nazha di telinga kirinya. 


nazha masih kaget. namun buru-buru menguasai suasana, 
"lagunya Tulus yang baru." jawab nazha apa adanya. "kamu 
gak tau emang?" 


abian menggelengkan kepalanya, "enggak, saya gak 
ngikutin Tulus." ujar abian. "emang enak ya lagu-lagunya?" 


excited, nazha mengangguk semangat. 


"ya bi, enak banget!" pekik nazha. "yang ini judulnya 
Labirin, lagu barunya Tulus. aku jamin kamu bakal suka." 


mata abian menyipit karena bibirnya terangkat. ia terkekeh 
pelan begitu melihat raut sumringah di wajah nazha. 


ku cari tahu tentangmu 
tanggal dan tahun lahirmu 
ku pelajari rasi bintang menebak pribadimu, 


abian menyodorkan lotion anti nyamuk pada nazha, karena 
gadis ini hanya memakai celana pendek dengan kaos 
lengan panjang yang kebesaran. 


"udah makan?" tanya abian random. 


nazha mengangguk, "udah, bi. gila, sanha beneran bisa 
masak deh kayaknya, soalnya enak banget makanannya 
tadi." cerita nazha seru. 


tokoh kartun favoritmu 
dan warna kegemaranmu 
ku telusuri di titik mana kita 'kan bertemu. 


gadis bersurai kecokelatan tersebut sibuk mengolesi lotion 
ke seluruh kakinya sembari terus bercerita tentang enaknya 
makanan buatan sanha. 


sampai sunyi terjadi beberapa lama di antara mereka. 


abian meneguk salivanya pelan sebelum memanggil gadis 
disamping kirinya ini. 


"nazha," panggil abian. 


gadis cantik ini menoleh dengan mata berbinar. 


"iya?" jawab nazha sembari menatap mata abian. tak lepas 
sedetikpun. 


bius aku, 
bius aku dengan tatapanmu, 
tatapanmu 


misterimu, 
menyikaku tapi sungguh candu, 
sungguh candu. 


mulut abian refleks terbuka seperti hendak berbicara, tapi 
sialnya ia tak kunjung berbicara dan mengeluarkan 
suaranya. 


nazha malah latah ikutan buka mulut seperti yang abian 
lakukan karena gemes, abian gak ngomong daritadi. 


"yaaa, kenapa bi?" tanya nazha penasaran. 


mata sipit abian mengerjap-ngerjap, lalu ia mengibaskan 
tangan di hadapan wajahnya sendiri. 


"ah, enggak enggak. gak jadi." ujar abian. 


lika liku labirinmu 
tak 'kan urungkan niatku 
betapa ku yakin kita berdua bisa menyatu. 


kening nazha mengerut bingung. 


"apaan sih abi ah!" sahutnya sembari refleks mendorong 
lutut abian yang tengah pemuda itu tekuk. 


"gak boleh gak jadi pokoknya." sentak nazha. gadis itu 
sekarang benar-benar menatap abian dengan mata 
cantiknya yang berbinar. 


pantulan air kolam renang serta cahaya lampu yang 
berwarna oranye membuat seribu kali lipat indahnya mata 
nakyungi nazha mala mini di mata abian. 


selama ini mereka berada di kelas yang sama, tapi hal ini 
tak pernah abian rasakan. 


merasa... apa, ya? kagum akan keindahan yang dimiliki oleh 
nakyungi nazha? 


kikuk, abian refleks memundurkan posisi tubuhnya. 


"oh, ini. lagunya enak, zha ternyata." sahut abian asal. dia 
benar-benar bingung mau ngomong apa karena lupa. 


senyum terukir dibibir tipis nazha. 

"tuh 'kan, apa aku bilang. kamu pasti suka!" heboh nazha. 
"kamu dengerin lagu yang lainnya juga deh, liriknya bagus 
banget loh, bi!" 


labirinmu, 
jebak aku dalam labirinmu, labirinmu 


tersesatku, 
tersesatku di adiwarnamu, pesonamu 


aryan seungmin abian tak tahu harus berterimakasih 'kah 
pada tulus dan lagunya, atau mengutuknya. 


pasalnya, suasana yang seharusnya biasa saja, malah jadi 
membuat perasaan dan detak jantungnya tak stabil. 


gadis bersurai gelap ini hanya berdiri sembari bertumpu 
pada pagar kayu balkon villa. 


di lantai dua villa milik jaemin yang mereka tinggali selama 
3 hari kedepan ini memang benar-benar nyaman dan 
'mereka banget' dari mulai segi tempat, pemandangan, 
bahkan luas villanya yang bisa menampung mereka yang 
berjumlah 30 orang. 


mata gadis ini berkedip pelan, merasakan indahnya deburan 
ombak di malam hari, juga semilir angin yang iseng 
membelai wajahnya. 


anak-anak yang lain kebanyakan pada sibuk dilantai satu 
gara-gara mager buat balik ke lantainya masing-masing. 


tapi tidak dengan nahila yang kini tengah sendiri menikmati 
malamnya. 


baru juga sang gadis hendak damai merasakan udara 
dinginnya malam, sebuah jaket hitam terlempar kearah 
kepalanya. 


jaket tersebut tersangkut dibahunya, dan langsung ia 
pegang sembari menoleh kesamping kirinya. 


melihat siapa pelaku yang sudah melemparnya dengan 
jaket secara asal. 


"pake." suruh sang pelaku tanpa basa-basi. 


bomin nahila mendelikkan matanya pada pemuda jangkung 
yang kini tengah berdiri disamping kirinya. 


dengan hoodie hitam supreme, jeans panjang hitam, kalung 
yang melingkar dilehernya, dan topi navy yang menutupi 


surainya, gafian guanlin sandi benar-benar terlihat rapi dari 
sisi Manapun. 


nahila memandangi gafian dari atas sampai bawah, 
"darimana?" tanya nahila. 


"nganter jeno cari cemilan." jawab gafian to the point. 


gadis bersurai hitam gelap ini menganggukkan kepalanya 
paham. 


jaket hitam yang semula nahila pegang, langsung ia pakai. 
meski agak kebesaran, karena ini bukan milik nahila, tetap 
gadis itu pakai. 

keheningan di antara mereka berdua tercipta lumayan lama. 


gafian dengan topi navy nya masih memandang lurus 
tepian pantai yang gelap, serta gulungan ombak dan 
halusnya angin malam membuai wajahnya. 


bibir tebalnya terkatup, sama sekali tak mengeluarkan satu 
kata pun. padahal nahila tengah berada disampingnya. 


ditambah, dari pagi mereka bertemu, mereka sama sekali 
belum bersua sekatapun. baru tadi. 


dengan tinggi badan yang hanya sebahu gafian, nahila 
mendongakkan kepalanya. memandang sisi kanan wajah 
gafian yang diterpa halus cahaya lampu. 


ia menghela nafasnya. 
"gafi," panggil nahila. 


gafian menoleh cepat, "iya?" 


nahila membasahi bibirnya sejenak, "makasih ya." ujarnya. 
ia memalingkan wajahnya lurus, tak lagi memandang 
gafian. "buat semuanya." 


mendengar nahila yang berkata demikan, rasa takut gafian 
semakin meningkat. 


pemuda ini tahu betul kemana arah pembicaraan nahila 
kalau bukan tentang hendak perginya gadis itu dari 
dekatnya. 


masih memandangi nahila yang jauh lebih mungil darinya 
ini, gafian menggelengkan kepalanya, "gua mau bilang 
sama-sama, asal lo berubah pikiran untuk gak jadi pergi." 
ujarnya cepat. 


nahila terkekeh mendengar ucapan gafian, "gua gak butuh 
ucapan sama-sama dari lo deh kalau gitu." ledeknya. 


anak bungsu keluarga sandi ini mengerucutkan bibirnya 
sebal, "ck, egois." decaknya. 


tangannya bertumpu pada pagar kayu yang berada 
dihadapannya. 


nahila membesarkan matanya dua kali lipat, "eh, lo juga 
ya." sangkalnya cepat. "gak sadar emang kalo lo itu egois, 
hm?" 


"sadar, kok." gumam gafian. ia menolehkan kepalanya pada 
nahila, "saking egoisnya, sampai hari ini gua belum juga 
ikhlasin lo kalo harus pergi." sambungnya pelan. 


sebenarnya, jika nahila harus jujur di depan gafian, ia akan 
berkata bahwa ia pun enggan pergi dari sini. 


segala tentang SMA Garuda, jakarta, XI MIPA 2, dan teman- 
temannya yang ada-ada saja kelakuannya, amat sangat jadi 
pertimbangan besar apakah nahila harus angkat kaki dari 
Garuda. 


memang pada awalnya, keputusan ia sekeluarga pindah ke 
jakarta adalah untuk mengenang ibundanya yang telah 
tiada. 


nahila benci jakarta, karena hanya kenangan buruk tentang 
ibundanya yang bergentayangan dipikirannya. 


tapi tempat sialan ini lama kelamaan menjadi tempatnya 
untuk pulang. karena ia menemukan apa yang selama ini ia 
cari. 


gafian, pemuda dengan kepribadiannya yang bossy, namun 
sebenarnya adalah pemuda lemah yang tak bisa menolak 
apapun kehendak orang tuanya. 


jika pertanyaannya apakah nahila suka dengan gafian, 
gadis cantik ini bingung mau menjawab apa. 


ia benci pribadi gafian yang selalu menyepelekan sesuatu 
seenak jidatnya. 


ia benci kelakuan gafian yang selalu bossy, menyuruh orang 
banyak sesuka hatinya. 


ia benci tutur bicara gafian yang tak pernah ada filternya, 
selalu kasar. 


intinya, ia benci gafian dengan segala macam pribadinya 
yang aneh itu. 


tapi, begitu gadis cantik ini dijadikan tempat gafian untuk 
bergantung dan pulang, ada suatu kebahagiaan yang tak 


bisa diungkapkan oleh kata meletup di hatinya. 
nahila senang, hanya karena gafian menganggapnya ada. 


menganggapnya sebagai seorang gadis biasa saja, bukan 
gadis pembuat onar yang diskors selama satu semester. 


bukan gadis perokok pucat yang selalu bersembunyi 
dibelakang gedung tua sekolah. 


gafian menganggap gadis ini sebagai rumahnya, sebagai 
tempatnya berbagi, tempatnya pulang. menganggapnya 
ada. 


hanya hal seperti itu yang gafian lakukan, namun berhasil 
meluluhlantakkan kerasnya nahila. 


kembali pada dua insan yang tengah bercengkrama dengan 
angin malam. 


nahila terkekeh canggung sembari mengibaskan tangannya, 
"apaan sih, gua pergi pindah kota doang, bukan pindah 
negara." sungut gadis ini. kemudian ia menyenggol lengan 
gafian yang terlipat di atas pagar kayu, "lebay." 


"tetep aja jauh." kekeuh gafian. pemuda tampan ini masih 
mengerucutkan bibirnya. 


"gua gak bisa ketemu lo setiap hari, gak bisa liat mata lo 
setiap pagi, gak bisa sentuh kepala lo lagi setiap petang." 
omel gafian cepat dengan suaranya yang tiba-tiba 
meninggi. 


mata cantik nahila sampai berkejap tak percaya dengan apa 
yang di ucapkan gafian barusan. 


gafian membuang wajahnya ke lain arah, membelakangi 
nahila yang masih menatapnya tak percaya, "egoisnya, gua 
gak mau lo pindah, titik." tegas gafian. kali in tone suaranya 
merendah. 

"tapi gua harus pindah, gaf." 

"oke, gua kalah." gafian melengoskan pandangannya. 


sedangkan nahila terkekeh pelan sembari refleks 
mendorong bahu gafian pelan. 


pemuda bersurai gelap tersebut kembali memandangi 
nahila dengan raut wajah datarnya. 


"Io harus janji satu hal sama gua, hil." gumam gafian pelan. 
nahila menoleh, "apa?" tanyanya. 


"jangan hilang." ucap gafian cepat. "jangan tiba-tiba gak 
bisa dihubungi." lanjutnya. 


mata nahila membesar dua kali lipat mendengar ucapan 
gafian tadi. 


buru-buru, gadis bermata cantik tersebut langsung 
menutupi rasa kagetnya dengan sedikit bergumam. 


"hmm... gak janji deh kayaknya." gumamnya dengan nada 
meledek. 


"hil, ah. jangan bercanda!" rengek gafian sembari refleks 
menggertak-gertakkan kakinya ke papan kayu balkon. 


"idih anaknya pak sandi ngerengek." ledek nahila sembari 
menunjuk gafian dengan jari telunjuknya. 


gemuruh ombak Anyer di malam itu menjadi saksi bisu 
sebuah percakapan yang hanya masing-masing dari mereka 
yang tahu perasaan aslinya. 


sorak anak-anak yang lain dilantai bawah yang lagi asyik 
dengan kegiatannya menjadi backsound yang indah di 
telinga nahila. 


omelan-omelan yang keluar dari mulut gafian yang bahkan 
tak sama sekali ia perkirakan kali ini terngiang dengan jelas 
di rungunya. 


ketika pemuda semampai itu tengah sibuk bercerita, tiba- 
tiba saja nahila langsung berhambur memeluk gafian 
dengan tangan kurusnya. 


percakapan gak mutu mereka tentang rasi bintang malam 
itu terpaksa berhenti ketika gafian mendengar isakkan 
tangis untuk pertama kalinya dari mulut nahila. 


dari awal, nahila sebisa mungkin mempersempit 
peluangnya untuk berbicara dengan gafian karena ia tahu 
ini akan terjadi. 


begitu juga dengan gafian. 


nahila tahu bahwa ini akan terjadi. pertahanannya sedari 
awal langsung pecah begitu saja ketika ia berpikir bahwa ia 
tak akan bisa melihat tawa gafian seperti tadi. 


"gua sayang sama lo, gaf." gumam nahila diselangi 
beberapa isakkan. 


kalau udah begini, gafian clueless. benar-benar buta harus 
apa. 


tangan lebarnya hanya pelan mengusap pucuk kepala 
nahila, dan sesekali menepuk pundak gadis yang Kini 
memeluknya super erat seperti enggan pergi jauh darinya. 


GIMANAAAA CHAPTER INI DAN YANG SEBELUMNYA 
HEHEHEHE 


gila ya tumben banget gua double update, gumoh-gumoh 
dah lu semua. 


btw, maaf ya yang nungguin brainsucks update itu stuck ide 
gua hehe. 


pokoknya kalo mau baca story gua emang kudu super duper 
sabar karena update nya lama banget kan coy wakakaka. 


yaudah deh, tunggu cerita hari kedua mereka di Anyer! 


Anyer 5. The Softest Man Ever 


gafian gak tahu ini dia lagi kebayang-bayang masih di air 
atau emang kepalanya pusing. 


jam sembilan pagi, ketika ia bangun isi kamarnya kosong. 
bahkan ketika dia buka pintu, ruang tengah lantai dua pun 
kosong. 


padahal biasanya ada radit, athan dan jaemin lagi main pes. 


masih dengan piyama abu-abu dan rambutnya yang acak- 
acakan, gafian membuka pintu yang menghubungkannya 
dengan balkon lantai dua. 


tapi langkahnya terhenti begitu seorang gadis bersurai 
hitam refleks memutar badannya jadi menghadap gafian. 


mata gafian yang semula masih mengantuk, langsung 
membesar dua kali lipat. 


jakunnya naik turun, ia meneguk salivanya kikuk. 
sebisa mungkin, ia menghindari kontak mata dengan gadis 
ini. 


"gak turun?" tanya nahila santai. di genggamannya ada 
sebuah handphone dan satu mangkuk sereal yang 
diletakkan di sisi tiang balkon. 


gafian menggelengkan kepalanya, "enggak, gua baru 
bangun." jawabnya pelan tanpa melihat kearah nahila. 


gadis bermata cantik ini menganggukkan kepalanya, "tadi, 
kata samuel kalau lo udah bangun, ditunggu di lantai 
bawah." ujar nahila lagi. 


ia berjalan mendekati gafian yang masih mematung di 
pintu, "mereka gak berani bangunin, jadi nunggu lo sampai 
bangun deh." lanjutnya. 


kali ini gafian hanya menganggukkan kepalanya. 


gak tahu, gafian gak tahu menahu kenapa ia bisa sampai 
sekaget ini dan sekikuk ini berhadapan dengan nahila. 


padahal, tadi malam gadis itu menangis dipelukannya. dan 
berbagai macam kalimat yang tak biasa dilontarkannya pun 
sudah nahila dengar. 


bomin nahila menghela nafasnya, "mau sarapan?" tawarnya 
tiba-tiba. 


alis gafian terangkat. kaget. 


"hah?" pekiknya refleks. kemudian buru-buru ia 
menggelengkan kepalanya, "ah enggak, gak usah. gak 
pengen." jawabnya. 


jauh dari ekspetasi gafian, nahila malah mengerucutkan 
bibirnya gemas seperti mengambek. 


“ck, don't skip your breakfast, gafi. kebiasaan." pekiknya 
lucu. 


enggak, sebenarnya gak lucu. cuma karena nahila yang 
bicara seperti itu, dengan nada seperti gadis lugu yang 
mengambek, terdengar amat sangat lucu di telinga gafian. 


jangan tanya gimana jantungnya. gak kuat! 


pemuda itu masih berdiri kaku di pintu balkon, sedangkan 
nahila sudah melangkah sembari membawa mangkuk 
serealnya. 


"Io mandi aja, nanti sarapannya gue bawa kesini. jadi, 
turunnya bareng." sahut nahila dari dekat tangga. 


kemudian gadis itu tiba-tiba menjentikkan tangannya, "ah, 
lupa. sarapannya apa aja, ya? yang gue bisa. soalnya gue 
gak bisa masak, hehe." kekeh nahila. 


gafian refleks menganggukkan kepalanya, "yaudah, apa 
aja." jawabnya tenang. 


nahila tersenyum kecil sebelum akhirnya turun ke lantai 
satu. 


sedangkan gafian masih terpaku ditempat. 


matanya membalak super-duper-luar biasa kaget. mulutnya 
ternganga, saking gak percaya dengan apa yang barusan 
terjadi di depan matanya. 


seorang nahila, bersikap manis di depan gafian? 

"wah, mimpi nih gua mimpi. kelamaan tidur nih gua." 
gumam gafian sembari refleks menampar pipi kirinya 
sendiri. 


jam sembilan pagi. 


adji udah bangun masih dengan sarung yang terpasang dari 
pinggang hingga kaki panjangnya bekas shalat subuh tadi. 


matanya masih ngantuk. ia menoleh ke kiri, ke kanan 
mencari abian dan adi yang udah lenyap gak tau kemana. 


masih dengan sarungnya yang ia malah ia pakai membuntel 
tubuh bongsornya, adji keluar dari kamar tidurnya yang sepi 
itu. 


dan sial, timingnya gak pas. 


karena begitu adji keluar kamar, ada lami juga tengah 
berjalan dan melihat keadaan adji yang super... acak- 
acakan. 


rambut kecokleatannya naik satu di bagian belakang. 
matanya masih sepet-sepet gimana gitu, ditambah dia 
belum sama sekali cuci muka. 


bahkan ada guratan garis-garis halus bekas bantal di pipi 
adji. 

berbanding terbalik dengan lami yang udah rapi, udah 
wangi. 


tawa lami gak tertahan. gadis cantik itu menutup mulutnya 
meskipun tawa kecil masih terdengar. 


"ya ampun adji baru bangun?" tanya lami masih dengan 
tawa tertahan yang terukir diwajahnya. 


adji menghela nafasnya sembari berusaha menutupi 
wajahnya dengan sarung. 


berjalan menuju sofa di ruang tengah, tapi wajahnya di 
tutup sarung. 


alhasil dia nabrak-nabrak gak karuan. 


begitu udah sampai sofa, adji buru-buru kurungin diri pakai 
sarung, dan tutupin wajahnya pakai bantal. 


lami bejalan kearah adji, "cuci muka dulu sana, biar seger." 
suruh lami. 


adji menggeleng, "aku laper, mi." erang adji. lalu tiba-tiba ia 
duduk tegap. 


"masa semalem sanha bilang dia mau tidur sampai siang, 
terus yang masak siapa dong? aku makan apa?" protes adji 
cepat. 


gemas, lami iseng mengacak-acak rambut adji yang mana 
emang udah acak-acakan. 


"ish, makanya kalau mau makan terus harus bisa masak 
sendiri dong." sahut lami. 


"bisa mi, tapi nanti villanya ikbal ikut mateng juga, gak apa- 
apa ya?" 


kepala lami menggeleng heran. ia berjalan menuju dapur 
yang memang letaknya gak jauh dari ruang tengah lantai 
satu. 


ia membuka kulkas dengan persediaan makanan yang lebih 
banyak makanan ringannya ketimbang makanan beratnya. 


"adji, di kulkas ada telur, sosis sama roti doang." pekik lami 
dari dapur. kemudian ia berlari kecil menuju pintu pembatas 
antar dapur dan ruang tengah. 


"aku buatin sosis goreng, telur sama toast aja ya?" tanya 
lami pada adji. 


satu fakta seorang dava adji seonho yang perlu kalian tahu: 
dia omnivora alias pemakan segala. 


kalau samuel gak suka jagung, adji yang ngabisin. kalau 
gafian gak suka makanan bersantan, adji yang sikat. dan 
kalau ratu lagi diet dan makanannya selalu sisa, adji yang 
habisin. 


makanya bongsor. 


dengan semangat, adji menganggu, "iyaaaa aku 
mauuuuu!!!" 


di atas meja kayu ruang tengah lantai dua, udah ada satu 
piring berisikan toast, sosis dan telur orak-arik. 


gafian yang barusan keluar dari kamar mandi, dengan kaos 
hitam dan celana pendeknya, hanya duduk terdiam sembari 
memperhatikan nahila dan makannya bergantian. 


rambut hitam gelapnya turun karena basah, menutupi dahi 
indah gafian yang biasanya selalu terlihat. 


ganteng, ya tuhan. 
"itu sosisnya di gorengin lami." ujar nahila tiba-tiba. 


gafian yang kini baru saja mengambil sendoknya menoleh 
pada nahila dengan cepat. 


"tadi di dapur ada lami, terus jadinya di buatin sama lami." 
lanjutnya. 


sendok gafian beralih mengambil telur orak-arik yang 
seumur-umur baru pertama kali ini dia makan sebagai menu 
sarapannya. 


biasanya, gafian gak pernah sarapan dengan makanan yang 
di goreng-goreng seperti ini. biasa, aturan pak sandi di 
rumah, katanya kurang sehat. 


nahila tiba-tiba membuka suaranya lagi, "itu telurnya 
buatan lami juga. yang buatan gue... keasinan." 


ujung bibir tebal gafian terangkat. ia menundukkan 
kepalanya sembari menutup bibir dengan kepalan tangan 
kirinya. 


ia terkekeh pelan. 


sendoknya kini menunjuk pada dua buah toast yang ada 
dipiringnya. "terus kalau ini, yang buat lami juga?" tanya 
gafian dengan nada seperti orang hendak tertawa. 


dengan ragu, nahila menganggukkan kepalanya, "tadi kata 
lami, biar dia aja yang masak sekalian buat adji. gue disuruh 
tunggu aja." jawab nahila polos. 


tawa gafian pecah. mata dingin gafian menyipit. bibirnya 
menampilkan gummy smile nya yang begitu lucu, yang 
amat sangat jarang gafian tunjukkan. 


sedangkan nahila malah refleks bangun dari kursinya dan 
pindah kesamping kiri gafian. ia iseng memukul bahu gafian 
pelan. 


"ish, jangan ketawa dong." pekiknya sebal. 


"abisnya yang nawarin buatin sarapan siapa, tapi ujung- 
ujungnya, yang masak juga siapa." seru gafian. 


nahila berdecak, "kan gue udah nyoba buat, eh asin banget. 
mana mungkin gue biarin lo makan makanan gak layak 
kayak gitu." cerocos nahila membela diri. 


gafian kembali menunjuk menu sarapannya yang lain, satu 
gelas susu cokelat. 


"ini lami juga yang buat?" tanya gafian. 
buru-buru nahila menyangkal, "enak aja, itu gue yang buat." 


serunya. "seenggaknya, gue buat satu 'kan dari empat 
menu?" 


melihat kepercayaan diri yang ditonjolkan nahila, gafian 
hanya tersenyum kecil. 


tangan lebarnya menyentuh permukaan gelas transparan 
tersebut. lalu kembali menoleh pada nahila. 


kening nahila mengerut, "kenapa, ada apa? susunya udah 
dingin?" tanya nahila panik. 


"gua gak minum susu panas kalau pagi." gumam gafian 
pelan. 


nahila refleks menutup wajahnya sendiri dengan jemarinya. 
malu. 


yang dia buat untuk mencoba mencairkan suasana bersama 
gafian malah jadi ancur. 


masakan yang ia buat keasinan, susu yang ia buat gak 
sesuai dengan kebiasaan sarapan gafian, dan bahkan ia 
masih mengandalkan lami untuk membuat sarapannya 
menjadi layak di konsumsi. 


melihat nahila mendadak begini, tawa gafian tak tertahan 
lagi untuk gak pecah saat itu juga. 


dengan kondisi rambutnya yang masih setengah basah, 
gafian malah menarik nahila yang kini masih menutupi 
wajahnya besandar di bahu kirinya. 


"gak apa-apa, yaelah." tenang gafian lembut sembari 
mengusap pelan belakang rambut hitam nahila. 


"gue malu, gaf. yang gue perbuat semuanya gak ada yang 
sesuai." gumam nahila merasa kecewa pada dirinya sendiri. 


lebay, tapi memang ia merasa semengecewakan itu untuk 
gafian. 


"gue bahkan gak tau kalau lo gak minum susu panas pagi- 
pagi." lanjut nahila lagi. kali ini gadis bersurai gelap itu 
menjatuhkan kepalanya ke tangan sofa disamping kirinya, 
membelakangi gafian. 


disatu sisi, gafian benar-benar ingin mentertawakan sikap 
nahila yang benar-benar berbanding terbalik dengan nahila 
biasanya. 


tapi disisi lain, ia merasa tersentuh dengan yang nahila 
perbuat untuknya. 


sebelum berpisah, mengukir banyak kenangan itu harus 
'kan? 


gafian paham itu, hanya saja ia tak habis pikir nahila benar- 
benar akan melakukannya. 


pemuda tampan tersebut mengambil gelas berisi susu 
cokelat panasnya. 


"susunya bisa disimpan di kulkas, hil udah, kek." ujar gafian. 
tapi nahila masih saja menutupi wajahnya di lengan sofa. 


seharusnya ia minum saja bukan susunya, supaya nahila 
gak kecewa-kecewa amat? 


tapi ah sial. 
urusan konsekuensi, itu urusan belakangan! 


dengan percaya dirinya, gafian meneguk pelan-pelan gelas 
berisi susu cokelat tersebut. karena ini beneran panas. 


dalam beberapa detik, susu cokelatnya sudah gafian telan 
habis. gelas yang semula ia pegang, sengaja ia simpan 
Keras-keras di meja kayu supaya nahila dengar. 

"udah, susunya udah gua minum." gumam gafian. 


sontak, nahila langsung terperanjat, "serius?" pekiknya. 
kemudian ia melirik kearah gelas kaca yang sudah kosong. 


"kok nekat sih?" pekik nahila. "Io kan gak minum susu panas 
pagi-pagi, nanti kalau tiba-tiba sakit gimana?" panik nahila. 


ini sama aja gejalanya kayak orang yang gak dibiasakan 
sarapan, tapi tiba-tiba diharuskan untuk sarapan. 


pasti ada aja penyakitnya, entah itu mual, sakit perut, 
bahkan panas dingin. 


dan nahila takut itu terjadi pada gafian. 
"kalau sakit, ya obatin." jawab gafian enteng. "sama lo." 


bibir nahila berdecih. ia memalingkan wajahnya dari 
hadapan gafian, lalu hendak beranjak untuk ke kamar. 


tapi buru-buru tangannya ditahan oleh gafian. 
"mau kemana?" tanya gafian cepat. 
"kamar, mau ganti baju." jawab nahila tak kalah cepat. 


tiba-tiba, gafian menarik tangan nahila yang ada di 
genggamannya. membuat gadis cantik ini terhempas 
kembali ke sofa dan posisinya berhimpitan dengan sisi kiri 
tubuh gafian. 


mata nahila membesar dua kali lipat. kalau hawa-hawanya 
begini, ia jadi takut 'kejadian permen mint' kembali 


terulang. 


tapi buru-buru kejadian konyol itu ia sangkal dari 
pikirannya. 


"gua gak suka makan sendirian." gumam gafian pelan. 


tangan kanannya sibuk mengerakkan sendok, sedangkan 
tangan kirinya masih kuat menggenggam jemari nahila. 


sisi seorang gafian guanlin sandi yang orang lain gak tahu 
tuh ini. the softest man ever. 


memang ia terlihat sombong, terlihat super-duper-luar biasa 
jutek dan cuek bukan main, tapi begini cara gafian 
menyikapi orang spesialnya. 

meskipun perlakuannya agak sedikit kasar untuk seorang 
laki-laki menyikapi perempuan, tapi siapa sih yang gak soft 
kalau diperlakukan kayak begini? 


namanya juga si tsundere, ia gak mau memperlihatkan 
kasih sayangnya meski sebenarnya ia amat sangat sayang. 


nahila pikir, ia akan berhasil menjauh dan lupa (meski 
sebentar) dari rasa sukanya terhadap gafian. 


nyatanya gagal total. 


sepertinya ia malah jatuh lebih jauh ke dalam pesona gafian 
yang semakin kesini, semakin menggemaskan. 


pendek ya hahahaha cuma 1,8k geng soalnya 


maaf ya lama tidak update disini karena gak tau lagi mau 
ngetik apa mereka di anyer. 


di tambah ini sempet-sempetnya update padahal besok gue 
jadi tim rekap nilai perlombaan. gila sih kalau gak 
berterimakasih lu parah dah. 


hehehehe bercanda. 


oh iya geng, jangan lupa baca spin off terbarunya sokin 
series yakni: 


alfansyah dan wulandari 


kalau alfansyah tuh dari point of view nya siyeon, 
sedangkan wulandari itu dari point of view nya jeno. 


ada banyak cerita mereka dari mulai ketemu, jatuh cinta, 
pacaran, berantem, putus, balikan lagi sampai di umur 
mereka yang ke 24. 


kalau penasaran, cus bor baca. 


oh iya, ada ide selain alfansyah dan wulandari yang layak 
dan sepertinya rame jika di buat spin off itu kisahnya siapa 
geng? 


isi disini ya 


ditunggu karya gua selanjutnya. tetap jadi pembaca yang 
baik dan gak ngeselin. kalo ngeselin musnah aja dah dari 
dunia gua. 


galak. 
yaudah lah geng, b-bye! 


Bonus Chapter 1 Dia Alfansyah 


“ini bukan lanjutan anyer ya hehe ini beda lagi. 


pemuda bersurai gelap ini duduk diatas kursi kemudi CR-V 
hitamnya. 


surai gelapnya berantakan. bahkan malam ini ia hanya 
mengenakan kaos hitam polos dengan celana cargo 
cokelatnya. 


mata tajamnya sibuk mencari sebuah kontak di handphone 
hitamnya. setelah ketemu, ia langsung menekan tombol 
telepon. 


tak ada jawaban. 
lagi. 


jam dua dini hari ini, pemuda bernama lengkap jeno 
alfansyah rizal memutuskan untuk gak pulang kerumah 
karena dia tahu apa yang akan terjadi kalau ia pulang. 


mamahnya pergi dari rabu yang lalu, otomatis dia sendiri 
dirumah. ralat, gak sendiri, ditemani beberapa pembantu 
dan penjaga rumah. 


tapi sialnya, orang yang selama ini selalu jeno hindari malah 
berani muncul dihadapannya. 


sang papah, Donghae Sukma Rizaldy. 


kebencian jeno yang memuncak terhadap pria tersebut tak 
bisa dikalahkan hanya dengan tawaran sopan dan sang 
papah untuk mengajaknya tinggal bersama dirumahnya. 


semua orang tahu bahwa keluarga jeno tidak lagi utuh. 


sang papah dan mamah memilih untuk berpisah saat jeno 
masih duduk dikelas 3 sekolah dasar. 


kebencian jeno terhadap pria yang katanya adalah 
papahnya semakin memuncak ketika tahu apa alasan 
berpisahnya sang mamah dan papah. 


perselingkuhan. 


jeno alfansyah rizal menurunkan kaca mobilnya. ia 
mengadahkan kepalanya untuk melihat keadaan rumah 
bernuansa putih-biru ini. 


setelah bulak balik mendatangi satu persatu rumah 
sahabat-sahabatnya (re: sperm champion) rumah jaemin 
jadi destinasi terakhirnya. 


ia mengunlock handphonenya, lalu menelepon kontak 
jaemin dari line. 


jeno sama sekali tak berharap banyak dari jaemin, karena 
rumahnya saja sudah sepi. dipastikan sahabatnya yang satu 
itu udah tidur. 


sama kayak sanha, haechan dan renjun yang udah lebih 
dulu jeno datangi rumahnya, jeno telepon, tapi sama sekali 


tak ada jawaban. 
Wajar sih, jam dua malam. 
"halo, siapa nih?" 


mata sipit jeno membesar dua kali lipat begitu jaemin 
mengangkat teleponnya. 


suara jaemin parau agak serak. sudah dipastikan anak ini 
kebangun. 


jeno meneguk salivanya sejenak, "jeno." jawab pemuda 
bersurai gelap ini. 


"ah elu, gua kira siapa." sahut jaemin. lalu sesekali jeno 
mendengar suara kebasan selimut. "apaan, no?" 


"lo... belum tidur, dir?" jeno balik bertanya. 
"kebangun gua." jawab jaemin. "ada apaan sih?" 
"Io di rumah?" 


"di surga." sungut jaemin kesel. soalnya aneh aja gitu tiba- 
tiba jeno nanyain kayak gitu ke dia, udah kayak ke pacar 
aja. "ya di rumah atuh kasep." 


jeno refleks menganggukkan kepalanya, "oh, oke-oke." 


"apaan dah." gumam jaemin heran. "Ju mau kesini?" 
tanyanya. 


jeno diam sejenak. ia menggigit bibir bawahnya canggung, 
"....ya. boleh gak? ganggu, ya?" pemuda bersurai gelap itu 
balik bertanya dengan hati-hati. 


sedekat apapun ia dengan sahabatnya, jeno juga paham 
kalau jam segini mampir kerumah temennya, ya sama aja 
gak sopan. 


buru-buru jeno kembali bicara, "ah, gak jadi deh kalo gitu, 
dir " 


"nyet lu ngomong kayak gitu lagi, gua pacarin ya cewek lu." 
potong jaemin cepat. 


jeno terkekeh pelan. 


di antara semua sahabat dekatnya, jaemin memang orang 
yang paling benci kalau ada yang merasa gak enakan sama 
dia. 


kayak... apa ya, masa sama sahabat sendiri aja gak enakan, 
gitu loh? 


“sini buruan, tapi kalo lu udah nyampe jangan ngelakson. 
line gua aja." suruh jaemin. 


"oke," 
"hooh no, dah ya gua" 
"makasih, ya." 


omongan jaemin dipotong cepat oleh ucapan terimakasih 
dari jeno. 


tapi bukannya dijawab 'sama-sama,' jaemin malah misuh- 
misuh ditelepon. 


"apaan sih geli tai, kayak ke siapa aja lu." misuhnya heboh. 
"dah ah buru kesini!" 


"iya, iya." 


sembari melempar beberapa buku dari sofa di kamarnya, 
jaemin bertanya pada jeno yang baru aja masuk kedalam 
kamar bernuansa putih ini. 


"tante jessica udah berangkat?" tanya jaemin. 


jeno mengangguk, ia duduk di atas sofa sembari memeluk 
tasnya sendiri. "udah, kemarin rabu." 


"oh," angguk jaemin paham. buru-buru ia menjentikkan 
jarinya pada jeno, "bilangin, gua nitip salam ke Camila 
Cabello gitu." celetuknya asal. 


"mamah gua ke San Francisco bego, bukan ke rumah Camila 
Cabello." sahut jeno menjawab celetukan jaemin yang asal 
itu. 


tapi jaemin tetaplah jaemin. dia malah menunjuk jeno 
dengan jari telunjuknya, "aih siapa tau ketemu? sama-sama 
Amerika ini." alasannya. 


jeno menggelengkan kepalanya gak habis pikir, "iya, iya 
terserah." jawabnya pasrah. lalu ia sibuk dengan 
handphonenya. 


mata jaemin melirik ke arah jeno yang hanya fokus dengan 
handphonenya. 


sebenarnya banyak yang ingin jaemin tanyakan pada jeno, 
kenapa jam segini dia malah gak diam dirumah. 


sekonyol-konyolnya jaemin dirgantara ramadhan, dia bisa 
baca situasi dan kondisi. dan saat ini bukan kondisi yang 
tepat untuk dia bertanya pada jeno. 


jaemin langsung melemparkan dirinya sendiri ke atas 
Kasurnya. 


"lu kalo mau tidur, tidur aja di sofa. atau kalau mau 
disamping gua juga gak apa-apa, no." celetuk jaemin asal 
sembari menepuk sisi kiri kasur king size nya. 


jeno melirik jaemin sejenak, lalu menggidikkan bahunya 
merinding, "mending gua di sofa lah, gila." sungut jeno 
cepat. 


pemuda berahang tegas tersebut langsung terlentang di 
atas sofa, sembari menutup matanya dengan lengan. 


"canda buset." gumam jaemin pelan. "dah ah, ngantuk gua." 
lanjut pemuda dirgantara tersebut sembari memejamkan 
matanya. 


setelah beberapa menit, kamar jaemin hening. hanya suara 
pewangi otomatis dari sisi dinding kamar jaemin yang 
terkadang mengagetkan jeno. 


pemuda berkulit pucat ini kembali mengeluarkan 
handphone dari saku celananya. 


ia menekan angka satu cukup lama di dial phonenya, lalu 
otomatis terhubung dengan kontak bernama "mamah." 


jeno terdiam sejenak menunggu di angkatnya telepon oleh 
sang mamah. 


"mah," ucap jeno pelan begitu sang mamah mengangkat 
teleponnya. 


"Ioh, alfan gak tidur?" tanyanya. 
"kebangun." alasan jeno. "mamah, lagi apa?" 


"lagi beresin pekerjaan ini, kenapa sayang?" tanya sang 
mamah. 


jeno terdiam sejenak. menciptakan keheningan antara 
dirinya dan sang mamah yang terhubung lewat jaringan 
telepon. 


"mah, alfan kangen." ujar jeno tiba-tiba. 


sesuai perkiraan jeno, sang mamah terkekeh sejenak 
mendengar ucapan cringe dari anak bungsunya ini. 


"idih, dasar manja. seminggu juga belum mamah gak ada, 
udah kangen lagi aja." celoteh ibu dua anak yang bernama 
lengkap Jessica Hanief Kusuma tersebut. 


"alfan disana jaga makan ya, jangan jajan melulu, gak 
sehat." lanjutnya menasehati jeno. 


"mah Ju 
"iyaaa?" 


jeno mengulum pelan bibirnya. seperti ada keraguan, 
haruskan ia bilang atau tidak pada mamahnya. 


"tadi papah kerumah." info jeno. 
jessica merespon cepat, "ngapain?" 


entah ini hanya perasaan jeno semata atau memang 
nyatanya begitu, nada bicara sang mamah berubah dan 
sedikit lebih sendu. 


tak sesemangat yang tadi. 


"dia suruh alfan tinggal dirumahnya sementara begitu 
mamah gak ada." jelas jeno. 


"Oh..." ucapan sang mamah terpotong sejenak oleh 
keheningan. “terserah alfan aja. kalo kamu mau tinggal 
disana dulu, gak apa-apa. di rumah 'kan ada si mbak sama 
pak iyus." ujar jessica menjelaskan. 


jeno refleks menggelengkan kepalanya, "alfan gak mau 
tinggal sama dia." tegasnya masih sama. 


"iya, terserah alfan aja mau kesana juga gak apa-apa, 
enggak juga gak apa-apa." sahut jessica. mencoba 
menenangkan sedikit kekeuhnya jeno yang beneran 
sekekeuh itu. 


"toh, disana ada mas arda, kan? ada temen." lanjutnya. 
"tetep aja gak mau." sentak jeno. 
jessica menghela nafasnya, "iya, Iya. mamah gak paksa." 


mendengar sang mamah sama sekali tidak melarang, 
bahkan seperti menyuruhnya untuk datang, jeno diam 
sejenak. 


tangannya iseng memilin ujung pakaiannya, "mah, buruan 
pulang." gumamnya pelan. 


sang mamah terdengar seperti menghembuskan nafasnya 
cepat. "ya ampun sayang, kerjaan mamah gak bisa diburu- 
buru, nak. sabar yaaa." 


bibir jeno  terkatup. telinganya dengan seksama 
mendengarkan beberapa nasehat yang hampir setiap hari 


selalu sama dari mulut mamahnya. 


entah tentang pola makannya, pola tidurnya, mengomentari 
kebersihan jeno yang cuek bebek, dan lain sebagainya. 


sebagai anak laki-laki, tentu saja hal ini menjadi sesuatu 
yang mengganggnya. 


sama, jeno pun kadang muak sendiri selalu di omongi hal 
yang sama hampir setiap hari. 


tapi ia berpikir lagi; bahwa yang ia punya hanya sang 
mamah. 


dari awal jeno menelepon mamahnya, ada satu orang 
pemuda yang tadinya izin untuk duluan pergi tidur, 


tapi kenyataannya, matanya sama sekali tak terpejam dan 
telinganya masih mendengar dengan seksama percakapan 
jeno tadi. 


jaemin dirgantara ramadhan mendengar semuanya yang 
jeno ceritakan pada sang mamah. 


dan tanpa ia bertanya, ia tahu alasan dibalik datangnya 
jeno kerumah. 


jeno tersentak begitu sebuah sarung dan sajadah terlempar 
tiba-tiba di wajahnya ketika ia terpejam. 


mata sipitnya langsung membalak, ia mendapati jaemin 
dirgantara ramadhan, sahabatnya tersebut tengah 
mengobrak-abrik lemari bajunya sendiri. 


kening jeno berkerut, "ngapain?" tanya jeno bingung. 


jaemin menoleh singkat, kemudian kembali mengeluarkan 
satu persatu pakaiannya yang terlipat di lemari ke atas 
kasur. 


"lagi nyari celana lari gua," jawab jaemin singkat. kemudian 
dengan cepat ia memunculkan dirinya lagi dari balik pintu 
lemari. "subuh dulu sana, udah mau akhir." suruhnya. 


jeno menurut. ia langsung bangkit dari sofa tempatnya tidur 
dengan rambut yang udah tak terbentuk. 


bahkan sembari berjalan, ia agak sempoyongan saking 
masih ngantuknya. 


"lari?" 


jaemin menganggukkan kepalanya. baru juga ia 
menyodorkan sepatu pada jeno, tiba-tiba saja suara bell 
sepeda terdengar dari luar pagar rumah jaemin. 


pemuda bernama lengkap jaemin dirgantara ramadhan 
tersebut buru-buru lari ke luar untuk membuka gerbang 
rumahnya. 


dan tahu siapa yang muncul? 
"SELAMAT PAGI NONO DAN IKBAL KU!" 


haechan fawad hadid dan sanha putra aditya, beserta 
sepeda pink yang gak tau punya siapa. 


sanha yang duduk di jok belakang sepeda tapi duduknya 
kebalik menggerakkan dagunya menyapa jeno dan jaemin. 


"met pagi, jangan lupa sebut nama sanha putra aditya tiga 
kali biar bahagia." celoteh sanha ngarang. 


jeno yang udah siap dengan kaos dan celana lari milik 
jaemin cuma bisa terkekeh mentertawakan sahabatnya 
yang masih pagi udah ngelucu aja. 


merasa ada yang kurang, jaemin mengerutkan keningnya. 


"kurang satu dah," celetuknya. "mana anaknya?" tanya 
jaemin sembari celingak-celinguk di pintu pagar. 


pucuk di cinta ulam pun tiba. seorang pemuda dengan 
earphone yang terpasang di telinga datang dengan sepeda 
hitamnya. 


dari raut wajah, sudah dipastikan dia b te abis karena waktu 
tidurnya harus di potong. 


tapi kapan lagi coy olahraga bareng sohib dari kecil? 


"dateng gua nih dateng." omel renjun begitu ia sudah 
sampai di depan rumah jaemin. 


senyum jaemin terukir lebar. kemudian serempak mereka 
berempat menoleh kearah jeno yang cuma berdiri di depan 
pintu utama rumah jaemin. 


"no, ayo!" 


jeno gak tau harus bahagia atau sedih punya teman yang 
kadang gak bisa ia tebak sama sekali jalan pikirannya 
bagaimana. 


haechan fawad hadid, orang ini adalah orang pertama yang 
buat jeno marah-marah dirumah karena diledekin abis- 
abisan. 


semasa SD, jeno selalu pakai kacamata karena matanya 
sudah bermasalah. dan sialnya, haechan malah bilang kalau 
jeno 'cupu' kalau pake kacamata. 


lalu ada sanha putra aditya, yang dari awal kenal jeno udah 
marah-marah sensi gara-gara sepatunya samaan. besoknya, 
jeno langsung ganti sepatu saking sebelnya di amuk sanha 
tiba-tiba. 


jaemin dirgantara ramadhan paling parah. dia adalah orang 
yang nuduh jeno nyolong pensilnya karena pensil jeno ada 
banyak. 


mungkin kesal yang udah menumpuk di batin jeno, 
membuat pemuda ini bisa memutar balikkan 
penderitaannya. 


haechan yang semula meledeknya, jadi abis gara-gara jeno 
udah gak pakai kacamata lagi dan dia di puja-puja sama 
guru, bahkan cewek-cewek karena ganteng. 


lalu sanha. pas main bola, sepatu sanha di lempar sama jeno 
keatas atap karena berani menjebret bola ke tubuhnya. 


dan pembalasan untuk jaemin, pemuda yang kerap disapa 
dirga ini di ledekin abis-abisan naksir salah satu murid 


cewek di kelas. sampai bikin jaemin kesal sendiri karena 
cewek yang dimaksud adalah cewek paling gembul sekelas. 


kalau sama renjun sih semuanya adem ayem. karena anak 
itu adalah sumber dari nutrisi yang mereka makan selama 
sekolah dasar. 


tiap bawa bekal, selalu diserbu. renjun nya cuma kebagian 
seperempat atau bahkan gak dapet. 


makanya keliatan kan keempatnya bongsor, tapi renjun 
kurus sendiri. 


kembali pada kelima pemuda yang dipertemukan takdir 
dengan caranya yang konyol. 


jeno langsung memakai sepatu milik jaemin yang sudah 
pemuda dirgantara tersebut siapkan. 


sepeda yang di kendarai renjun dan haechan di parkir di 
halaman rumah jaemin, sedangkan kelimanya jogging 
mengelilingi perumahan tempat jaemin tinggal. 


gak ada yang spesial, paling sesekali mereka berhenti 
karena renjun sesak. 


sesekali juga mereka balapan, yang terakhir nyampe 
bayarin utang gorengan di warkop. 


atau kadang iseng siulin teteh-teteh yang sama-sama 
jogging di minggu pagi ini. 


jeno gak pernah berharap pertemanan ini akan sampai ke 
masa dewasa nanti. 


yang penting sekarang. urusan nanti, biar nanti aja. 


kalau cuma sekarang waktunya ia gila-gilaan bareng 
keempat sahabatnya ini, kenapa enggak 'kan? 


pemuda bernama lengkap jeno alfansyah rizal ini 
menyodorkan plastik pada siyeon begitu ia sudah 
dipersilahkan untuk masuk kerumah kekasihnya tersebut. 


setelah menyapa dan basa-basi singkat dengan Mas Tio 
kakak siyeon, jeno duduk di ruang tengah rumah bernuansa 
abu-abu ini. 


"ini, simpan dulu sana di kulkas, takut lumer." suruh jeno 
sembari menyodorkan plastiknya. 


siyeon bingung, "hah?" pekiknya. kemudian ia buru-buru 
mencek isi dari plastik yang ia bawa. "kamu beneran beli es 
krim, dan sebanyak ini?" tanya siyeon. 


jeno mengangguk, "iya, 'kan tadi kamu katanya mau es 
krim?" 


gadis cantik ini menghela nafasnya, "ih bercanda, no. ya 
ampun." ujarnya. "kamu mau bikin aku gendut apa beli es 
krim sebanyak ini?" 


pemuda bersurai gelap ini mengangguk semangat, "iya tuh, 
boleh. biar bisa dicubitin terus." goda jeno. 


siyeon berdecak, "hih, dasar." gumamnya. "aku ke dapur 
dulu ya, kamu mau minum apa?" tanya siyeon. 


"enggak, gak usah." tolak jeno. 
"gak boleh nolak." sentak siyeon. 


"oke, oke." pasrah jeno. "aku mau air dingin aja." 


"mamah kamu jadi berangkat rabu kemarin?" 


gadis bernama lengkap siyeon wulandari ini duduk disisi 
kanan jeno yang tengah membuka jaketnya. 


"jadi." jawab jeno. "dirumah cuma ada si mbak sama pak 
iyus, makanya aku kesini." jelasnya. kemudian ia 
menghadapkan tubuhnya ke samping kanan, kearah siyeon. 


"kamu udah makan belum?" tanya siyeon. 
jeno menganggukkan kepalanya, "udah." jawabnya singkat. 
siyeon menganggukkan kepalanya. 


beberapa kali gadis itu bertanya seputar pekerjaan 
mamahnya jeno, juga bertanya seputar kegiatan jeno 
ngapain aja. 


sampai akhirnya jeno sibuk sendiri memainkan 
handphonenya sembari memakan kue-kue kering yang 
tersedia di atas meja. 


"no," panggil siyeon tiba-tiba. 
"hm?" gumam jeno. 


"kamu lagi kenapa?" 


refleks, jeno langsung mengangkat kepalanya. "hah?" 
sahutnya. "aku lagi gak kenapa-kenapa." 


"serius?" siyeon mengintimidasi jeno. 


jeno mengangguk cepat. "iya," jawabnya tegas. "aku gak 
kenapa-kenapa." lanjutnya. 


mata cantik siyeon tak luput sedetikpun dari jeno yang 
mana tengah menghindari kontak mata dengan siyeon. 


sampai-sampai siyeon mendekatkan tubuhnya pada jeno, 
yang mana membuat pemuda itu otomatis semakin mundur 
dan semakin terpojokkan. 


gini nih cara supaya tahu jeno bohong atau enggak, tatap 
matanya sambil himpit dia. 


gadis cantik ini menyipitkan matanya, "bohong ya?" 
jakun jeno naik turun meneguk salivanya kikuk. 
kalau begini caranya, jeno kalah telak! 


siyeon menghela nafasnya begitu tahu ada yang 
disembunyikan oleh jeno sekarang. 


"cerita." suruh siyeon. "aku dengerin." 


sebisa mungkin jeno menghindari topik pembicaraan ini 
dengan siyeon. karena ia pikir, ia seperti orang bodoh kalau 
bermasalah dengan masalah macam ini. 


"kalau aku gak mau cerita, gimana?" tantang jeno. 
"aku tungguin sampai kamu mau cerita." kekeuh siyeon. 


"kalau aku tetap gak mau cerita?" 


"pokoknya aku tungguin sampai kamu benar-benar mau 
cerita." 


jeno berdecak sembari mendorong pipi siyeon dengan 
telunjuknya, "ck, dasar tukang maksa." gerutunya. 


"ish, cerita ayoooo." greget siyeon. ia menggoyang- 
goyangkan lengan jeno. "kamu tuh lagi kenapa?" 


gemes, akhirnya jeno bersuara. "iya, iyaaaa." ujarnya 
bersuara di depan wajah siyeon. "aku lagi kangen mamah." 
info jeno. 


"gitu doang?" siyeon penasaran. "perasaan baru rabu 
kemarin pergi, masa udah kangen?" tanyanya. 


jeno mengangguk sembari memalingkan wajahnya, "iya, 
udah kangen." gumamnya pelan. 


siyeon gak langsung percaya. gadis itu yakin, masih ada 
yang disembunyikan oleh jeno yang membuat kekasihnya 
ini agak lebih pendiam daripada biasanya. 


mata gadis cantik ini terus memandangi jeno yang tengah 
menundukkan kepalanya seperti menunggu apa yang 
selanjutnya hendak di katakan oleh jeno. 


sampai akhirnya jeno merasa gak nyaman sendiri, dan 
akhirnya bersua lagi. 


"kemarin papah aku kerumah." gumamnya pelan. ia 
bergumam sembari mengambil bantal dari sofa yang ia 
duduki. 


"ngapain?" tanya siyeon. 


"dia maksa aku lagi untuk tinggal satu rumah sama dia." 
cerita jeno. "dia bilang, walaupun cuma sehari aku disana, 
dia bakal seneng banget." 


telinga dan mata siyeon fokus memperhatikan jeno yang 
tengah menceritakan masalahnya. 


"tapi aku mana mau kerumah dia? sampai kapanpun, aku 
tetep gak akan pernah mau tinggal disana." lanjut jeno. kali 
ini nada bicaranya seperti orang tengah protes. 


ada nada kesal dan emosi yang terpendam. 


siyeon menipiskan bibirnya sejenak, "alasannya masih 
sama, ya?" tanya nya hati-hati. 


"masih." tegas jeno. "aku gak akan pernah mau berurusan 
sama orang yang udah ninggalin mamah demi 
keserakahannya." 


"kamu udah bilang mamah kamu?" 


"udah. dia bilang terserah aku." jawab jeno. lalu ia 
menunjukkan mobile log nya pada siyeon. "arda juga 
teleponin aku mulu, berapa kali dah gak tau." 


gadis bersurai kecokelatan ini menghela nafasnya. "no, aku 
gak tau kamu akan lakukan apa yang aku sarankan atau 
enggak." omongan siyeon tertahan sejenak. "tapi kamu 
harus kesana, no." lanjutnya. 


"ck, engga lah. aku gak mau kesana apapun alasannya." 
kekeuh jeno. 


"iya, iya. aku tau kamu pasti gak akan mau kesana, tapi apa 
kamu gak berpikir kalau dia itu orang tua kamu juga?" 


nasihat siyeon. "sejahat-jahatnya, dia tetap papah kamu. 
turuti perintah dia, sekali ini aja." 


mata tajam jeno tak luput sedetikpun dari siyeon yang 
tengah menasehatinya. 


"kamu nurut, bukan berarti kamu kalah dari dia. dia bilang, 
walaupun kamu tinggal sehari disana, dia bakal seneng 
kan? yaudah, kamu kesana walaupun cuma satu hari." lanjut 
siyeon. 


pelan-pelan. itu yang harus siyeon lakukan jika ia harus 
bertukar pikiran, bahkan menasehati jeno yang keras 
kepalanya bukan main. 


keras kepalanya jeno masih sama dari awal siyeon kenal 
jeno, hingga saat ini. 


jeno tertawa remeh, "enggak, enggak, enggak. aku tetap 
gak mau." tolak jeno mentah-mentah. "aku gak mau turuti 
permintaan orang macam dia." 


gak kehabisan akal, siyeon kembali bersuara. "kalau mamah 
kamu yang minta kamu untuk tinggal disana, gimana? 
kamu mau?" 


"mamah gak minta aku untuk tinggal disana, dia bilang 
terserah aku " 


omongan jeno terputus begitu siyeon mengambil ponselnya 
di atas meja. 


"aku telepon mamah kamu ya " 


"SIYEON!" 


tubuh siyeon refleks tersentak kaget begitu jeno 
membentak memanggil namanya dengan nada tinggi. 


kembali lagi, jeno alfansyah rizal di pemuda liar yang 
pernah siyeon temukan. 


kadang, kejadian seperti ini bisa sampai membuat siyeon 
takut setengah mati dan gak bisa berbuat apa-apa selain 
mengalah dan menangis. 


ini bukan pertama kalinya jeno membentaknya seperti tadi, 
tapi rasanya masih sama; mengerikan. 


gadis cantik ini memutar otaknya supaya kali ini ia tak 
harus mengalah dan menang. 


toh, ini juga demi kebaikan jeno dan keluarganya, bukan? 


dengan lembut, siyeon mengusap punggung tangan jeno. 
"kali ini kamu ngalah, ya." ujarnya pelan. 


"setidaknya kamu udah berbakti sama papah kamu walau 
sekali, no." 


jeno menghela nafasnya berat. ia menggelengkan 
kepalanya, "gak bisa, yeon " 


"bisa." potong siyeon cepat. "abis dari sini, kamu pulang 
kerumah papah kamu ya." 


decakan kesal terdengar dari mulut jeno. 


siyeon tau, jeno sebenarnya hanya butuh tempat bercerita 
dan memberinya saran yang baik karena ia bukan tipikal 
yang mudah diluluhkan. 


jeno keras kepala. sangat keras kepala daripada siapapun di 
keluarganya. 


jika ia ingin lakukan sesuatu, negatif atau positif 'kah hal 
tersebut akan tetap jeno lakukan. 


cuma dua orang yang sampai saat ini bisa melunakkan 
(sedikit) keras kepalanya jeno alfansyah rizal; sang mamah, 
dan siyeon wulandari. 


CRV hitam berhenti sejenak di depan sebuah rumah 
bernuansa krem dengan corak cokelat dibeberapa sisi. 


pagar rumah ini terbuat dari kayu jati yang tinggi 
menjulang. jika dilihat dari depan, rumah ini tampak seperti 
penjara bernuansa cokelat saking tertutupnya. 


di sisi kiri pagar, terdapat tembok yang bertuliskan atas 
nama siapa rumah ini berdiri. 


pemuda berahang tegas ini membuka kaca mobilnya begitu 
seorang satpam mendatanginya. 


"permisi, mau bertemu dengan " satpam tersebut berhenti 
berbicara. 


ia mengerjap-ngerjapkan matanya tak percaya sendiri 
begitu siapa yang ia lihat. 


"mas alfan?" kagetnya. 


jeno alfansyah rizal atau yang akrab disapa alfan di 
keluarganya jadi kikuk sendiri. 


ia menggaruk kepalanya pelan, sembari mencari kata apa 
yang harus ia ucapkan pada pak satpam yang masih kaget. 


"garasinya kosong kan, pak?" tanya jeno random. "mobil 
saya bisa masuk?" 


pak satpam mengangguk cepat, "o-oh, bisa mas. bisa, bisa." 
sahutnya. 


kemudian ia berlari membukakan pintu pagar besar tersebut 
lebar-lebar. "silahkan, mas." 


mata seorang wanita di awal kepala empat ini membesar 
dua kali lipat. 


mulutnya hampir terbuka jika tak buru-buru ia tutup dengan 
telapak tangannya. 


Amaya Sandara ibu tiri jeno dan arda gak tahu lagi harus 
beraksi apa begitu jeno muncul di depan pintu rumahnya. 


karena ia tahu, sampai kapanpun jeno pasti akan 
membencinya dan 'keluarganya'. namun hari ini, pemuda 
tersebut berdiri dihadapannya. 


jeno berdeham sejenak. sebisa mungkin mencoba 
bertingkah biasa saja, padahal super-duper gugup karena 
setelah 8 tahun tak pernah datang lagi kesini, rumah masa 
kecilnya. 


"arda ada 'kan?" tanya jeno tiba-tiba. ia juga bingung 
kenapa malah bertanya tentang arda daripada mengucap 
salam. 


sandara mengangguk cepat, "oh, ada, ada." jawabnya. ia 
mengambil ransel yang jeno tenteng asal. "sini, sini tas 
nya." 


wanita tersebut sibuk mengambil tas jeno. jeno pasrah aja. 


"mas, ada alfan!" pekiknya. kemudian ia menyodorkan tas 
ransel milik jeno kepada salah satu pembantu dirumah ini. 
"mbak, mbak. tolong bawain ke kamar, ya." suruhnya. 


jeno awalnya tak berniat sama sekali untuk bersikap angkuh 
di depan sandara. karena bagaimanapun, wanita 
dihadapannya ini adalah ibu tirinya. 


tapi kali ini beda. 


begitu seorang pria dewasa keluar dari sebuah ruangan 
yang dahulu menjadi ruangan favorit jeno di rumah ini, 
rahang jeno otomatis mengeras, menahan kesal. 


sang papah donghae sukma rizaldy berjalan mendatangi 
jeno. 


ia bahkan berdiri tepat dihadapan jeno yang mencoba 
sebisa mungkin mengontrol emosinya. 


"alfan kesini cuma mau ketemu arda." ujar jeno dengan 
nada bicaranya yang dingin. "dia dimana?" 


bukannya menjawab, donghae malah mengusap-usap pucuk 
kepala jeno. 


agaknya, jeno tersentak kaget dengan perlakuan papahnya 
yang entah sudah berapa lama tak bertemu pandang 
dengannya. 


tak menjawab, donghae langsung membalikkan tubuhnya 
lalu kembali masuk kedalam ruangan kerjanya. 


alis jeno berkerut bingung. tapi ia sama sekali enggan 
berpikir maksud dari perlakuan papahnya tadi. 


sandara menepuk pundak jeno pelan, "nanti di antar ya 
sama si mbak ke kamar. kamu duduk dulu aja ya, alfan." 
ujarnya sembari terus tersenyum ramah. 


jeno mengangguk, "iya." 


mata jeno iseng memperhatikan isi rumah yang sudah ia 
tinggalkan selama delapan tahun lamanya. 


ketika mamah dan papahnya bercerai, jeno dan sang 
mamah jessica memutuskan untuk pergi dari rumah ini. 


sebenarnya, hak asuh akan anak-anak jatuh ke tangan 
jessica seutuhnya. baik hak asuh arda maupun jeno. 


namun, si sulung bernama lengkap Arda Moonbin Rizaldy ini 
memutuskan sendiri bahwa ia harus tinggal bersama 
papahnya. 


supaya adil, dia bilang. 


jeno sama sekali gak tahu apa-apa tentang perceraian orang 
tuanya karena saat itu ia masih berumur sembilan tahun, 


dan masih duduk di bangku kelas tiga sekolah dasar. 


namun, semakin beranjak dewasa, jeno semakin tahu 
kenapa orang tuanya berpisah, dan kenapa juga arda tak 
tinggal bersamanya. 


dibilang akrab, sebenarnya akrab meski sebenarnya arda 
moonbin rizaldy dengan pribadinya yang ramai, bertolak 
belakang dengan jeno yang agak dingin. 


segala macam tata letak rumah ini masih terasa familiar di 
mata jeno. hanya saja suasananya sudah sedikit berbeda. 


rumah ini terasa lebih asing dari sebelumnya. 


baru juga jeno hendak menghubungi siyeon, suara pintu 
belakang yang terbuka mengalihkan fokus jeno. 


seorang pemuda yang terlihat mirip dengan jeno keluar 
dengan kaos dan celana pendek bunga-bunganya yang 
super norak. 


"pah, itu mobil siapa ngalangin mobil arda mau keluar " 


mata sipit jeno memandang lurus pada pemuda yang 
hampir 90% mirip dengannya. 


sang kakak, arda moonbin rizaldy mematung kaget begitu ia 
melihat siapa yang duduk diruang tengah rumah ini. 


setelah puas memandangi ekspresi bodoh dari kakaknya, 
jeno memalingkan wajah dan sibuk membuka 
handphonenya. "mobil gua." gumam jeno. 


senyum berjuta-juta watt terukir dibibir arda. pemuda pucat 
tersebut gak pake pikir dua kali langsung lari mendatangi 
jeno. 


ia langsung duduk, dan mengheadlock jeno dengan 
lengannya. 


"heh, kalau gua telepon tuh angkat, bocah!" omelnya 
berisik. tangannya masih kuat mengheadlock jeno. 


jeno meronta supaya bisa terlepas dari headlock sang 
kakak, "gak keangkat, orang gua sibuk." alasan jeno. 


"sibuk gundul mu!" maki arda. "telepon mamah di angkat, 
giliran gua yang telepon gak di angkat." protesnya. 


mata jeno bergerak, otaknya buffering mencoba mencari 
alasan. "ya... tiap lo telepon, gua lagi sibuk " 


"seribu alasan lu kayak zaskia gotik!" potong arda. kali ini ia 
mempererat headlocknya. yang mana membuat jeno 
kesulitan bergerak. 


"apasih ah, lepasin!" pekik jeno. 
"kagak mau!" tolak arda. 


"engap!" ronta jeno. si bungsu dari keluarga rizaldy ini 
meregangkan tangannya, mencoba melepaskan kekepan 
arda. 


tapi bukannya merasa terancam, arda malah kagum dengan 
jeno yang udah berani meronta. 


"gila perasaan kemarin lo sama gua masih gedean gua, 
sekarang kebanting ya gua." hebohnya. "makan apa lo?" 


"bacot." sungut jeno. dan kali ini, ia berhasil mendorong 
arda menjaduh dari tubuhnya. "minggir lo ah, engap." 


baru juga beberapa detik terlepas dari kekepan sang kakak, 
jeno udah di rangkul lagi. 


"ikut gua yuk." ajaknya tiba-tiba. 


jeno memicingkan matanya, "kemana?" tanyanya masih 
dengan nada jutek. 


tak buru-buru menjawab, arda malah mengambil kunci 
mobil jeno yang tergeletak di meja. "beli kue buat papah. 
hari ini dia ulang tahun." 


alis jeno terangkat. matanya membalak begitu mendengar 
kalimat yang di ucapkan arda tadi kalau hari ini sang papah 
tengah berulang tahun. 


jeno gak ingat, karena menurutnya itu bukanlah hal yang 
spesial dalam hidupnya. 


yang membuat pemuda berahang tegas ini kaget adalah 
kedatangannya yang tepat dengan hari ulang tahun sang 
papah. 


setelah beradu pendapat dengan otaknya, jeno 
menganggukkan kepalanya. menyetujui ajakkan sang 
Kakak. 


"gua ikut." 


PANJANG BANGET BANGSAT WAKAKAKA 


emang nih kisahnya alfansyah tuh segini complicatednya 
hehe. 


puas gak sama bonus chapter yang satu ini? yang jawab 
gak puas, gua santet. hehe canda. 


enggak ding, beneran. 
ini 4k nyeeeet udah kayak cerbung! 


tadinya mau gua bagi dua chapter, tapi sue lah mending 
disatu chapter aja gua gabungin HAHAHA GUMOH GUMOH 
DAH LU PADA. 


segitu aja bonus chapter dan bacotnya gua di chapter ini. 
chapter selanjutnya jangan ditungguin update kapan 
karena hanya Tuhan yang tau, gua pun gak tau. 


satu lagi, buat yang belum nonton fmv jeno-siyeon yang 
satu ini, nonton dulu biar baper wakakakaka. 


https://www.youtube.com/watch?v-sF 6k4MOHAvo 


bye bye! 


Bonus Chapter 2 Anyer Malam Itu 
"sunyi malam tanpa suara, hanya hati yang bicara." 
di anyer malam itu. 


suara petikan gitar yang lihai dimainkan jeno di teras lantai 
satu membuat suasana menjadi lebih hangat malam ini. 


bukan haechan, tapi aryan seungmin abian yang hari ini 
tumben mau mengeluarkan suaranya untuk bernyanyi. 


yang lain pada kaget karena baru tahu ketos mereka yang 
satu ini suaranya bagus juga. 


sedangkan haechan shock takut posisinya sebagai vocalist 
terbaik favorite semua orang seantero garuda jadi tergeser. 


ningning udah nyender ke bahu renjun saking blessingnya 
dengerin suara abian yang ya tuhan selembut itu! 


"jiwa raga aku kayak langsung adeeeem gitu dengernya." 
celetuknya asal. 


renjun melirik sejenak kearah nindya yang menyandarkan 
dagunya di bahu kanannya. 


"aku juga bisa nyanyi." sahut renjun gak mau kalah. 
"tau, tapi gak bikin blessing." balas ningning cepat. 
renjun langsung menghela nafasnya. 

berbeda dengan keadaan di balkon lantai dua malam ini. 


herin yang tadinya tengah bersama nazha langsung 
membalakkan matanya begitu pintu menuju balkon terbuka, 


dan muncul seorang pemuda berambut kecokelatan dengan 
hoodie hitam yang menutupi tubuh kurusnya. 


celana pendek abu-abu, dan sebuah handphone abu-abu 
yang ada digenggamannya. 


nazha paham situasinya. gadis cantik itu langsung angkat 
kaki dari balkon lantai dua dan meninggalkan herini nayla 
dengan pemuda berhoodie hitam ini. 


jaemin dirgantara ramadhan. 


rambut kecokelatannya tampak begitu indah dengan 
bayang semu pantulan cahaya dari air kolam renang di 
bawah balkon dan tak lupa beberapa lampu kuning 
bercahaya redup terhias cantik disekitar mereka. 


"kau disampingku diam membisu, meski riuh dera jiwamu." 


"hai," sapa jaemin tiba-tiba sembari tersenyum 
memamerkan gigi rapinya. 


herin tak menjawab. gadis itu hanya tersenyum kecil 
sembari menggerakkan kepalanya. 


topi hoodie yang menutupi rambut jaemin langsung ia buka. 
refleks, pemuda itu mengusap leher belakangnya. 
canggung. 


gak biasanya seorang jaemin dirgantara ramadhan merasa 
canggung di dekat perempuan. 


tapi kali ini lain. 


ditambah, perempuan dihadapannya juga lain. 


"kenapa?" tanya herin melihat gerak-gerik jaemin yang 
agak aneh, gak kayak biasanya. 


sebelum jaemin menjawab, gadis itu tiba-tiba langsung saja 
mengangkat alisnya seolah menemukan jawaban dibalik 
alasan gerak-gerik jaemin yang aneh. 


"oh, lo mau sebat disini ya?" tanya herin. buru-buru iya 
hendak beranjak. "oke " 


dengan cepat, jaemin menahan gadis cantik itu dengan 
menggenggam pergelangan tangan herini nayla. 


"eh, enggak." serunya. "gua gak pengen sebat." tahan 
jaemin cepat. 


herin terdiam sejenak. mata cantiknya melirik kearah 
lengannya yang digenggam oleh jaemin. 


jaemin pun sama. ia ikut melirik kearah tangannya yang 
mencengram pergelangan tangan gadis cantik ini. 


tapi bukannya melepaskan, jaemin malah menarik tangan 
herin hingga membuat mereka berdua semakin dekat. 


"mungkinkah ada satu kesempatan. merangkum rasa yang 
kini ada." 


jarak yang ada dengan segera mereka hapus dengan 
berdirinya mereka di balkon lantai dua malam ini. 


mata herin membalak kaget begitu jarak di antara mereka 
bisa dihitung jengkal saking dekatnya. 


sedangkan jaemin hanya diam menatap gadis yang yang 
lebih pendek darinya ini. 


"Io ngapain?" tanya herin yang sebisa mungkin menutupi 
rasa gugupnya. 


mata jaemin yang hanya lurus menatap herin tanpa 
berpaling sedikitpun malah membuat herin semakin gugup. 


ia meneguk salivanya sendiri. 


jaemin tak kunjung membuka mulutnya. ia masih diam 
memandangi herin dengan backsong milik rendy pandugo 
yang tengah dinyanyikan oleh abian. 


"herin," panggil jaemin. 


"apa?" sahut gadis ini. ia pun sama, tengah memandangi 
jaemin sembari sedikit mendongakkan kepalanya karena 
pemuda dihadapannya ini lebih tinggi darinya. 


jaemin membasahi bibirnya sejenak, "gua gak tau lu bakal 
percaya apa enggak sama omongan gua ini." 


tangan jaemin yang tadinya tengah mencengkram 
pergelangan tangan herin langsung berpindah untuk 
mengisi ruang-ruang kosong di antara jemari herin. 


gadis ini melirik sejenak begitu hangatnya tangan jaemin 
menggenggam jemarinya. 


"i love you." gumam jaemin ketika herin tengah menunduk 
melirik kearah jemari mereka. 


"terbang bersamaku, bila kau mau. genggamlah hatiku." 


herin tersentak. 


ia refleks mengangkat kepalanya untuk melihat kearah 
jaemin yang masih memasang wajah tenangnya. 


"lu percaya gak kalau gua beneran suka sama lu, sayang 
sama lu?" tanya jaemin. 


"kalau gue percaya kenapa, kalau gue gak percaya 
kenapa?" herin balik bertanya sembari memandangi wajah 
jaemin yang sama sekali ia rasa gak punya cela. 


semuanya bagus, semuanya indah. 

pemuda ini menggigit bibirnya sejenak, "kalau lu percaya, 
ada lanjutannya. kalau lu gak percaya, gua cuma mau lu tau 
aja kalo gua emang sayang sama lu." 


deburan ombak, petikan gitar, merdunya suara abian seolah 
membuat herin yang sudah seratus persen percaya, jadi 
tambah percaya dan yakin. 


bahwa pemuda di depannya ini tak main-main dengannya. 
"percaya." sahut herin. "gue percaya sama lo." 
senyum terukir di ujung bibir jaemin. 


masih dengan mengisi kekosongan jemari gadis ini, jaemin 
menggerakkan ibu jarinya seolah mengusap punggung 
tangan herin pelan. 


"karena lu percaya, be my girlfriend then." ujar jaemin. 


terdengar bukan seperti pertanyaan, tapi pernyataan dan 
suruhan. 


jujur, sekarang herin sama sekali gak bisa menemukan 
jaemin dirgantara ramadhan yang biasanya selalu nyeloteh 
asal. 


selalu banyak bicara, selalu cengar-cengir gak jelas, selalu 
gangguin dia. 


herin sebenarnya tengsin abis. takut keliatan kesenengan 
padahal emang sesenang itu. 


"gimana?" tanya jaemin pelan. "mau 'kan?" 


bukannya herin menjawab, tiba-tiba sebuah kembang api 
diluncurkan dan mekar dengan cantiknya di langit. 


mereka berdua refleks menolehkan kepala untuk melihat 
kembang api tersebut. 


sedangkan beberapa orang lantai satu tengah sibuk dengan 
beberapa kembang api kecil. 


apalagi adji, udah kayak nemu mainan baru. 
"TERIMA DONG, JAEMIN NYA!" 


teriakkan sanha tadi langsung membuat jaemin 
mengangkat alisnya bingung. 


tau darimana nih anak kalau jaemin lagi nembak herin? 
terlihat grasak-grusuk dari depan televisi. 

namira, raina dan shabil langsung lirik-lirikkan. 
"terima?" tanya raina. 


shabil meringis sejenak, "ditembak gak sih?" tanyanya 
mengira-ngira. 


beda dengan namira. ia langsung melempar remote 
televisinya ke sofa dan berlari ke teras lantai satu. 


ia berdiri di samping sanha dan ikut berteriak. 
"HARUS DITERIMA POKOKNYA!" teriaknya semangat. 


sanha menoleh, kemudian mereka berdua tos karena 
berhasil kompak. 


"TERIMA, TERIMA, TERIMA!" 
jadi aja semuanya berisik teriak terima-terima. 


senyum jaemin gak tertahan. ia menutupi wajahnya gugup 
sembari terus tersenyum salah tingkah. 


sedangkan herin udah gak tau ini rasa gengsi dan malunya 
udah turun ke lapisan bumi nomor berapa. 


herin menolehkan kepalanya menghadap lurus menatap 
jaemin. 


ia mengangguk. 
"gue mau." sahut herin. 


sedetik kemudian setelah herin bicara, gak tau lagi yang 
namanya sanha putra aditya featuring namira heejin 
teriaknya udah berapa oktaf. 


disusul haechan, adji dan radit yang membombardir langit 
dengan kembang api mereka. 


jeno dan abian yang tadinya cuma gonjreng-gonjreng 
seadanya jadi semangat. seolah mengiringi dua insan di 
lantai dua yang tengah dimabuk cinta. 


jaemin udah bodo amat mau ini cewek marah atau enggak 
sama dia nanti. 


pemuda ini lengsung menarik tubuh herin kedalam 
pelukannya. 


kemudian ia memalingkan wajahnya kearah lantai satu dan 
dengan pedenya teriak. 


herin yang tengah menyembunyikan wajah kemerahannya 
dibalik dada jaemin tersenyum malu. 


sebahagia ini dirinya sekarang. 


"meski tak sempurna, separuh sayapku. langit berbintang 
memelukku..." 


"erat..." 


populasi cowok (jomblo) ganteng berkurang 
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23 April 2024 
di Upacara Pernikahan seorang kawan kala itu. 


"gimana?" 


gafian merenyitkan keningnya begitu seorang gadis 
bersurai kecokelatan ini memamerkan dirinya di depan 
gafian begitu turun dari mobil. 


pria ini meringis sejenak, "mau versi jujur atau versi 
bohong?" tanya gafian. 


ratu eunbin nandini berdecak pelan. kemudian ia meraih 
uluran tangan gafian untuk membantunya melangkah. 


"versi bohong deh." jawab ratu. 
"kalau versi bohong, lo jelek." ujar gafian cepat. 


ratu tersenyum kecil begitu mendengar ucapan gafian 
barusan. berarti tandanya dia cakep dong hari ini? 


"kalau versi jujur?" tanyanya lagi. 


gafian seolah berpikir sejenak. lalu kemudian ia mendorong 
pipi ratu dengan telunjuknya. 


"tetep aja jelek." ejeknya sembari melepas jenggaman ratu 
dari tangannya dan pergi mendahuluinya. 


kadang ratu suka gak habis pikir kenapa cowok ini waktu 
SMA dulu laku keras sampai di e/u-elukan setiap lewat. 


sering dipuja-puja bahkan punya pengangum sefanatik 
namira heejin dulu. 


padahal liat, begini nih tingkah gafian guanlin sandi yang 
sebenarnya. 


tingkahnya nyebelin kayak anak kecil. 


"GAFIAN IH!" pekik ratu. padahal dia masih di dekat mobil 
belum masuk gedung, tapi rasanya udah misuh-misuh 
duluan. 


dress merah yang ratu kenakan senada dengan dress 
seorang wanita yang ikut keluar dari mobil yang semula 
dikendarai ratu. 


"gue agak trauma kalau ke pernikahan begini-begini deh." 
celetuknya asal. 


andira sulli sandira, anak sulung dari keluarga sandi ini 
seharusnya berada di jepang sekarang. 


tapi ia mau gak mau datang ke acara pernikahan sahabat 
adiknya itu karena permintaan sang adik. 


padahal dekat juga enggak. 
ratu berdecak meladeni celetukan sulli. 


"ish, jangan gitu ah kak. kalau ngomong di pernikahan tuh 
yang baik-baik aja." sahut ratu tiba-tiba malah menasehati 
sulli. 


sulli refleks menoyor kepala gadis yang sudah ia anggap 
seperti adiknya sendiri ini. 


"gue kan gagal nikah pake pedang pora ratu ih gimana gak 
trauma?" sungut sulli. kemudian ia mengangkat dress 
merahnya sedikit untuk mempercepat langkahnya. 


ratu sebal sendiri. 


"gak kakak, gak adik sukanya noyorin gue mulu." gerutu 
ratu. kemudian ia ikut mengangkat sedikit dress merahnya 
mengejar sulli. 


"kak ih, tungguin!" 


"gafian!" 
"gafi! " 


pemuda bersurai gelap ini mengerutkan keningnya sembari 
menolehkan kepalanya ke kanan dan ke kiri di antara 
kerumunan orang. 


seperti ada yang memanggilnya? 
ia menggelengkan kepala. mungkin ia salah dengar. 


kemudian ia kembali berbincang dengan beberapa kerabat 
satu angkatannya. 


"gafian!" 


ia yang tengah menikmati minumannya langsung berhenti 
sembari kembali mengerutkan kening. 


tidak, ia tidak sedang salah dengar. 

suara itu jelas memanggil namanya. berulang-ulang. 

sampai akhirnya gafian memilih untuk beranjak dari 
tempatnya berdiri untuk mencari sumber suara yang 
memanggilnya. 

"gafi!" 

jelas. 


suara itu semakin jelas meskipun ada riuh suara dari 
pengiring musik di acara pernikahan jeno dan siyeon. 


"gafiiii ya ampun dimana sih?" 
semakin jelas.... 


namun tiba-tiba seorang anak laki-laki menabrak kakinya 
ketika sedang berlari. 


gafian berhenti sejenak. tadinya ia hendak membantu anak 
kecil bahkan balita itu untuk bangun dan berhenti berlari- 
lari di tengah kerumunan, namun anak tersebut malah 
berlari lagi kebelakangnya. 


gafian menggelengkan kepalanya tak habis pikir. 
lalu ia berdiri 

dan.... 

netranya mendadak membalak. 


semua disekitarnya seolah melambat, bahkan degup 
jantungnya pun sama. 


jemarinya yang tengah memegang gelas langsung 
melemas. jikalau ia tak mencoba terus menyimpan tenaga 
di jari-jarinya, bisa saja gelas itu terjatuh dan pecah. 


tungkainya mendadak lemas begitu dihadapannya berdiri 
seorang perempuan yang selama ini ia rindukan dalam 
diam. 


ia simpan diruang hatinya yang tak pernah tersentuh oleh 
siapapun. 


"gafian?" 


wanita dengan surai hitam yang masih sama legam dan 
cantiknya. 


netra dinginnya saat di SMA dulu kini sirna. tergantikan 
cantiknya sabit yang menuking di mata hangatnya. 


bibir tipisnya terangkat, garis halus senyumnya terlihat. 
cantik. 
selalu cantik. 


wanita dihadapannya ini menggerakkan tangannya seperti 
menyapa gafian. 


"hai, gaf!" 
gafian guanlin sandi hari ini. 


ia bahkan tak tahu apakah ia sedang berkhayal atau 
dihadapannya ini adalah nyata? 


bibir tebal pria ini masih bungkam dengan mata yang hanya 
tertuju pada wanita dihadapannya ini. 


bomin nahila. 


nama yang sepertinya telah banyak menorehkan luka dan 
cerita pada kisah gafian. 


satu nama yang amat sangat berpengaruh dengan segala 
macam hal yang sudah gafian lalui selama ini. 


nahila mengerucutkan bibirnya begitu gafian tak merespon 
apa-apa. 


"sebentar ya," pamit nahila. kemudian ia melengos 
meninggalkan gafian dari tempatnya berdiri. 


tubuh gafian refleks mengikuti kemana wanita itu 
melangkah. 


dan, gafian tak salah lihat. wanita yang telah memporak- 
porandakan hidupnya dengan berbagai macam rasa ini 
tengah merangkul anak kecil yang tadi sempat menabrak 
kakinya. 


nahila menunjuk gafian, "kenalan deh sama om yang itu." 
suruh nahila pada anak laki-laki kecil ini. 


anak laki-laki kecil dengan pakaian senada berwarna merah 
dengan nahila berlari kecil kearah gafian. 


gafian bingung, namun ia kini menjajarkan tinggi badannya 
dengan anak kecil ini. 


"namaku gafian, om siapa?" tanyanya pelan sembari 
mengigiti bibirnya canggung. 


gafian mengangkat alisnya bingung. ia melirik sejenak 
kearah nahila yang malah tersenyum sembari 
menggerakkan bahunya. 


pria ini pura-pura kaget, "loh, nama om juga gafian. nama 
kita sama dong?" sahutnya. 


"loh, kok bisa ya?" 


senyum di bibir nahila sama sekali tak pudar. entahlah, dua 
gafian dihadapannya ini membuatnya tersenyum bahagia 
sampai rasanya ingin menangis. 


"umurnya dua tahun sekarang." 


dikarenakan pengapnya gedung, keduanya (atau 
ketiganya?) memilih untuk keluar untuk sekedar 
berbincang-bincang. 


terhitung mulai dari kelas 12 SMA, gafian tak pernah 
bertemu, berbicara dengan nahila selama 7 tahun lamanya. 


selama itu. 


nahila semakin kurus. bahkan gafian bisa melihat jelas 
tulang selangka nahila dengan pakaiannya sekarang. 


rambut hitamnya yang dipangkas sebahu, ditambah 
senyum yang terus menghiasi raut wajahnya. 


bukan seperti nahila di SMA dulu yang selalu memasang 
poker face dan earphone putih yang menyumbat rungunya. 


tak ada lagi nahila dengan hoodie hitam kebesaran ataupun 
dengan lintingan nikotin yang terselip diantara kedua 
bibirnya. 


tak ada lipstick merah menyala yang sengaja ia pakai 
apabila tengah merokok. 


kali ini, Warna-warna tenang seperti punch pink yang sama 
seperti warna bibir aslinya yang terlihat begitu manis. 


gafian buru-buru memalingkan wajahnya. matanya 
sedaritadi hanya memandangi sisi kiri wajah wanita ini. 


sebenarnya banyak yang ingin gafian tanyakan pada nahila. 


entah tentang kabarnya sekarang, alamat rumahnya, 
tentang laki-laki kecil yang kini tengah bermain dengan 
ilalang, bahkan tentang cincin yang melingkar cantik di jari 
manis tangan kiri nahila. 

sudah menikah kah? 

anak laki-laki itu anaknya kah? 

dengan siapa? 

kapan? 

kenapa dia gak tau? 


banyak. 


saking banyaknya gafian sampai gak bisa bersuara dan 
akhirnya hanya membisu. 


nahila menoleh pada gafian yang duduk disebelah kirinya. 


"aneh ya kenapa namanya gafian?" tanya nahila mencoba 
memulai topik pembicaraan. 


gafian menggeleng, "gak aneh, cuma kaget aja." jawabnya 
singkat. seperti biasa. 


nahila tersenyum kecil, "tadi gue nyariin gafian kecil karena 
lari-larian terus, eh malah ketemu gafian besar." celetuknya. 


"kenapa namanya gafian?" tanya gafian tiba-tiba. 


perempuan bersurai hitam ini terkekeh pelan, "gak tau, 
habis gue bingung mau namain dia siapa. dan yang gue 
pikirkan saat itu cuma lo." 


gak bisa. 

gafian gak bisa untuk gak banyak tanya kalau begini. 
pria ini berdeham sejenak, "kapan?" tanyanya lagi. 
"apa yang kapan?" nahila balik bertanya. 


"menikah." lanjut gafian. kemudian ia menundukan 
kepalanya sembari iseng menendang-nendang kerikil di 
dekat sepatunya. 


enggan melirik kearah nahila. 
"gue belum nikah." 


jawaban tegas nahila tadi langsung membuat gafian 
menolehkan kepalanya cepat kearah wanita ini. 


lalu ia bergantian melihat kearah gafian kecil, lalu kembali 
menatap nahila. 


"tapi dia anak gue." sahut nahila seolah mengerti 
pertanyaan gafian. "anak kandung." 


selama tujuh tahun lamanya, wanita ini seolah menghilang 
dari hidup gafian bagai bangunan yang reruntuhannya 
masih tersisa dan tertanam dalam diri pria ini. 


mungkin, Tuhan memang sengaja tak mempertemukan 
mereka selama itu agar di hari ini, mereka bertemu lagi. 


dengan berbagai macam kabar yang hampir membuat 
jantung gafian melewat satu detakan. 


nahila terkekeh begitu melihat ekspresi kaget milik gafian, 
"Io pasti ngerti 'kan maksud gue?" 


enggak, gafian gak mengerti sama sekali. 


"gue hamil diluar nikah sama cowok gue waktu kuliah dulu, 
terus dia cabut, terus gue dengan pedenya belaga mau 
ngurusin anak kecil itu sampai sebesar ini." cerita nahila 
sembari menatap gafian kecil yang tengah melambaikan 
tangannya kearah nahila. 


"motto untuk hidup sebodo amat yang selalu gue terapkan 
mendadak gak bisa lagi gue jadikan motto karena gue gak 
lagi seorang remaja, tapi udah jadi ibu." 


rasanya gafian udah gak bisa dengar lagi segala macam 
yang akan keluar dari mulut nahila. 


tak bisa dengar dan tak mau mendengar. meskipun dirinya 
masih ingin tahu lebih banyak cerita nahila selama tujuh 
tahun ini. 


baru juga gafian hendak mengeluarkan suaranya, tiba-tiba 
saja seorang pria menggendong anak laki-laki yang tadinya 
tengah asyik sendiri dengan kegiatannya. 


mata nahila menyipit karena tersenyum. 
dan mata gafian otomatis terfokus pada nahila. 


"siapa?" tanya gafian. 


nahila menoleh sembari mengangkat tangan Kiri dan 
menunjukkan sebuah cincin dijari manisnya. 


"doain ya supaya lancar." ujar nahila pelan. 


setidaknya, dari tujuh tahun jangka waktu mereka tidak 
bertemu, ada jawaban dari keadaan yang membelenggu 
gafian dalam diamnya. 


bahwa ia kalah. 


Tuhan telah mempersiapkan jalan yang lain dan sumber 
kebahagiaan yang lain untuk gafian. 


ralat, sumber kebahagiannya akan selalu wanita disamping 
kanannya. maka dari itu, bagaimanapun alurnya, ia harus 
ikut berbahagia bukan? 


gafian menganggukkan kepalanya sembari tersenyum. 
"iya, semoga lancar." balasnya. 


ingin memeluk pun rasanya sudah tak pantas lagi. 


"dress merah?" tanya jeno ketika siyeon tiba-tiba 
menghampirinya yang baru saja mendatangi teman SMA 
nya itu. 


siyeon mengangguk, "iya, itu pacarnya gafian ya?" tanya 
siyeon. 


jeno menggelengkan kepalanya, "itu kakaknya." jawabnya 
tenang. 


bingung dengan jawaban jeno, siyeon menipiskan bibirnya. 


"itu kakaknya? tapi kata kamu dia tahun depan mau 
menikah juga?" tanya siyeon lagi. 


pria yang tengah melepas sejenak seragamnya dan 
menyisakan kaos hitam polos nya itu mengangguk 
mengiyakan omongan siyeon. 


"iya, tapi bukan sama perempuan dress merah yang itu." 
jawabnya. "dia yang bilang sendiri tadi ke anak-anak yang 
lain juga." 


siyeon wulandari lagi-lagi hanya mengangguk mengerti 
meski sebenarnya pertanyaannya belum terjawab dengan 
puas. 


karena siapa coba gadis yang akan menikah dengan gafian 
nanti? 


entah. 


fix kita adalah sisa-sisa keikhlasan yang tak di ikhlaskan nya 
payung teduh adalah national anthem #gafianahila. 


GIMANA NIH YANG KAPALNYA TENGGELAM YAAAA 


bayangin aja deh 7 tahun gak ketemu-ketemu, terus pas 
ketemu udah punya anak aja tiba-tiba. terus mau nikah 
pula. 


gaf, tuhan tuh memang adil ya. lu emang tajir melintir, 
ganteng, pinter, tapi kisah cinta tak semulus atm mu. 


HAHAHA APASIH 

btw gue gak mau bikin spin off apa-apa lagi soalnya ya biar 
lu semua bisa nebak-nebak aja gitu si a apa kabar, si b apa 
Kabar. 


kalau di bikin spin off semua mah kagak seru gak bisa 
ngehalu. 


seperti biasa, jangan di remove buku ini dari library karena 
(mungkin) gue bakal iseng update-update bonus chapter 
begini sampai 10? 20? 


nyet sekalian aja ya bikin buku baru kalo gitu :( 


tapi gak enak, udah pewe banget di buku ini jadi update 
nya di buku ini aja deh hehehe 


oh iya, buat yang belum baca spin off pertama sokin series 
yakni alfansyah, yuk dibaca dulu. 


see Yaaaa! 
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Setelah pertemuan singkat dipernikahan Jeno dan Siyeon 
dengan Nahila membuat Gafian patah hati untuk yang 
kesekian kalinya, menurut kalian apa yang akan Gafian 
lakukan? 


Pergi semakin jauh? 

Menghilang dan tak akan pernah muncul lagi? 
Melupakan Nahila? 

Netnot, ketiganya salah besar. 


Laki-laki itu semakin keras kepala dan tak mempedulikan 
omongan orang lain ketika mata paling indah milik 
perempuan itu menghipnotisnya kembali. 


Iya, Gafian terus berada di sekitar Nahila sampai detik ini. 


Keduanya berdomisili di kota yang sama. Kebetulan yang 
sangat menakjubkan sekaligus mengerikan. Dengan senang 
hati, Nahila masih berhubungan baik dengan Gafian karena 
hubungan Papahnya dengan Papah Gafian yang masih 
terjalin sangat baik. 


Nahila tinggal bersama sang Papah dan anak laki-lakinya di 
kota ini. Dan hari ini, laki-laki dengan kemeja berwarna light 
beige itu datang untuk yang entah keberapa kalinya ke 
rumah ini. Di kediaman Nahila. 


"Kabar papahmu gimana, Gaf?" tanyanya. Laki-laki paruh 
baya yang umurnya sudah memasuki akhir lima puluhan, 
Pak Nahlan papah Nahila, menyeruput teh manisnya lalu 
bersandar pada punggung kursi kayu. 


Keduanya duduk di halaman belakang rumah dengan 
bangunan semi kolonial ala arsitektur Belanda itu. Gafian 
ikut menyeruput teh yang sudah disajikan dihadapannya. 


"Papah baik-baik aja, Om. Dua tahun ini papah di Taipei, 
belum ada kabar kapan balik ke Indo lagi." Gafian menjawab 
demikian. 


"Kamu apa kabar? Udah ambil alih kursi papahmu?" tanya 
Pak Nahlan, lalu ia tertawa. 


Gafian terkekeh pelan, mengerti maksud dari pembicaraan 
teman bisnis papahnya ini. "Wah, Om. Papah kayaknya 
bakal panjang umur sih." ia menjawab dengan nada 
bercanda. 


Keduanya terkekeh bersama sembari mengalihkan 
pandangannya pada rumput hijau yang menghampar 
dihadapan mereka. Fokus mereka berdua tertuju pada 
seorang anak laki-laki berumur empat tahun yang sedang 
berlarian dengan anjing Golden Retriever berumur tiga 
tahun. 


Tawa anak kecil itu terdengar oleh keduanya. Riang, seolah 
tak akan pernah menemukan kesedihan dihidupnya. 
Sesekali ia berteriak memanggil kakeknya dan nama Gafian 
secara bergantian. 


"Saya gak pernah menyesal seumur hidup saya. Termasuk 
kehadiran dia, manusia paling riang yang pernah hadir di 
hidup saya." gumam Pak Nahlan. Gafian menolehkan 
kepalanya dan memperhatikan bagaimana laki-laki itu 
memandang anak kecil yang riang dengan penuh rasa 
sayang. 


"Saya gak pernah menyalahi siapapun atas apa yang sudah 
terjadi. Karena itu jalan-Nya, kehendak-Nya. Saya gak punya 


kuasa apapun atas semua hal yang terjadi di dunia ini, 
disekitar saya, pada saya, bahkan pada anak saya sendiri." 
Pak Nahlan tersenyum tipis, lalu memandang Gafian dengan 
pandangan teduhnya. 


"Kamu mengerti 'kan maksud saya?" tanya Pak Nahlan. 
Gelagapan, Gafian mengangguk cepat, "Iya, Om." 


"Iya, apaaa?" candanya. Lalu tertawa lagi. Gafian ikut 
tertawa canggung. 


"Nama kalian saja sama. Semoga cerita hidup kalian pun 
sama. Termasuk nasibnya. Saya masih mau kok jadi kakek 
salah satu pengusaha terkaya di Asia." lagi-lagi Pak Nahlan 
bercanda. 


Gafian tertawa lalu menjawab cepat, "Boleh kok Om dia 
mirip sama Gafi, tapi yang baik-baiknya aja, Om." 


"Oh, ternyata kamu masih nakal ya? Waduh..." 


Obrolan mereka berlanjut. Tentang pekerjaan Gafian, 
tentang perusahaannya, tentang Pak Nahlan yang sudah 
resign dan memilih menghabiskan masa tuanya di rumah 
dengan cucunya, bahkan menyerempet membahas kisah 
cinta Gafian yang belum ada lanjutannya. 


Langit mulai gelap. Gafian pamit hendak pulang karena 
enggan mengganggu waktu istirahat Pak Nahlan, serta 
perempuan dengan blouse abu-abu yang tengah 
menggendong anak laki-lakinya yang sedang tidur. 


Nahila, dia Nahila. Yang masih Gafian kejar sampai hari ini, 
menit ini, dan detik ini juga. Rambut perempuan dengan 
mata paling indah itu sudah mulai panjang. Beberapa helai 


dari mereka terurai, sedangkan yang lainnya diikat kuat 
oleh ikat rambut hitam kecilnya. 


"Lo tuh sebenarnya kerja gak sih, Gaf?" tanya Nahila tiba- 
tiba. la berdiri di dekat pintu pagar pendek yang berdekatan 
dengan mobil Gafian yang terparkir. 


Gafian yang hendak berjalan kearah mobilnya berhenti 
sejenak, lalu memutar badan menghadap Nahila. 


"Lu gak liat hasil kerja keras gua?" ia menolehkan dagunya 
menunjukan BMW 740Li berwarna putih yang sudah 
menemaninya dari zaman kuliah. 


Nahila mengerutkan keningnya, "Belum ganti mobil?" 
ejeknya. 


"Yep, itu hasil kerja keras gua alias belum ada apa-apanya." 
ujar Gafian. Kemudian menghembuskan nafasnya berat, 
"Kalo masih dibawah kendali Pak Sandi dan Ibu Nana sih, 
gua gak berani macem-macem apalagi minta ganti mobil." 
lanjutnya. 


Mata Nahila menatap Gafian sembari tersenyum ngejek, 
"Ternyata lo masih jadi anak mama ya," ia menahan 
kekehannya karena takut anaknya terbangun. "Belum 
berubah sama sekali." lanjutnya. 


Belum berubah sama sekali. 


Kalimat sederhana yang entah kenapa berarti begitu 
kompleks bagi Gafian. 


Karena sejatinya Nahila benar, bahwa Gafian belum 
berubah. Dari dulu. Masih sama seperti Gafian sembilan 


tahun yang lalu, masih sama seperti Gafian yang akan 
selalu mendambakan Nahila sepanjang hidupnya. 


"Gua masih Gafian yang dulu. Masih sama. Belum berubah 
sedikitpun dalam hal apapun," balas Gafian. Lalu ia 
menipiskan bibirnya, "Termasuk tentang " 


"Pulang ah sana, pegel nih tangan gue." 


Omongan Gafian terputus dengan rengekan Nahila yang 
menyuruhnya untuk cepat pulang. Bahkan Nahila 
mendorong pelan bahu Gafian agar cepat enyah dari 
pandangannya sekarang juga. 


Jujur, Gafian tekejut bukan main dengan sentuhan pelan 
dibahunya. Ah, perasaannya masih sama pada perempuan 
itu. Masih. Belum ada yang terpecah sedikitpun. Ini 
membahayakan untuk hatinya, bukan? 


Tapi Gafian menutupi semua perasaan gelisahnya, dan 
menuruti ucapan Nahila untuk segera pulang. 


"yaaa iyaaaa!" sahut Gafian. la mengusap pelan pucuk 
kepala Gafian Kecil anak Nahila, lalu masuk ke dalam 
mobilnya. 


BMW 740li berwarna putih itu melaju meninggalkan Nahila 
di depan rumah yang sedang menggendong putranya. Raut 
wajahnya yang semula gembira berpamitan dengan Gafian, 
mendadak murung. Matanya panas seperti hendak 
menangis. 


Perasaannya tidak akan pernah sama seperti sembilan 
tahun yang lalu pada Gafian. Pasti berubah, dan memang 
berubah. Nahila bukan Nahila yang sama seperti sembilan 
tahun yang lalu. Bukan lagi perempuan sembrono yang 


kasar, bukan lagi perempuan dengan hoodie hitam yang 
merokok di belakang kantin Garuda. 


Perasaannya tidak akan pernah sama seperti sembilan 
tahun yang lalu pada Gafian, tapi rindunya masih sama. 


la merindukan laki-laki bernama Gafian, yang sengaja ia 
hindari sembilan tahun kemarin. 


Nahila 
Gaf, boleh minta alamat lo gak? 


Gafian 
Galeri Ciumbuleuit 3 Lt. 21 


Gafian 
Mau ngapain? 


Nahila 
Go-send 


Gafian 
Apaan? 


Nahila 
Ada barang lo yang ketinggalan dirumah gue 


Gafian 
Besok aja gua ambil 


Gafian 
Sekalian mau bawain sesuatu buat gafian kecil 


Nahila 
Udah gue go-send ya 


Nahila 
Tungguin 


Gafian 
Di bilang gua besok kerumah 


"Gaf," 


Seorang perempuan bersurai kecokelatan muncul dari balik 
pintu. Dia Ratu. Yep, Ratu yang sama, Ratu Eunbin Nandini. 


la tinggal satu apartemen dengan Gafian karena Gafian 
yang mau. Ia butuh seseorang untuk mengurusnya karena 
ia pun sadar ia tak bisa tinggal sendirian. 


Gafian yang tengah terlentang diatas kasurnya menoleh 
cepat. 


"Apa?" tanyanya. 


"Ada yang go-send, katanya buat lo." sahut Ratu. 


Gafian langsung beranjak dari kasur dan berjalan cepat 
keluar kamar. Langkahnya grasak-grusuk karena sedaritadi 
perasaannya tidak enak. 


la membuka dengan cepat paper bag berwarna cokelat yang 
rapat dengan staples ditengahnya. 


Alis Gafian terangkat. Wajah Gafian mendadak tak bisa 
dibaca ekspresinya. la membaca detail huruf, kata tiap kata 
yang tertulis dalam sebuah kertas yang ditujukan padanya. 


Sebuah undangan berwarna hitam dengan sentuhan emas 
serta dua buah permen mint. Tanpa sepucuk surat atau 
tulisan apapun yang menjelaskan maksud dari ini semua. 


Mata tenang Gafian seperti membara ditelan amarah. Ia 
refleks melempar gelas berisikan air disebelahnya 
ketembok. Menimbulkan suara nyaring yang keras, dan 
membuat perempuan berambut kecokelatan itu berlari 
memeluknya. 


"Gaf, udaaah. Gaf, tenang please gue mohon." mohon Ratu. 
Tak sadar air matanya menetes karena ia benar-benar ikut 
hancur dan merasa sedih, serta sedikit rasa takut dengan 
Gafian yang tengah tak terkendali. 


Gafian menangis. Kali ini ia menangis. Namun, amarahnya 
belum terkendali. la melepas paksa pelukan Ratu, dan 
mendorongnya sampai perempuan itu terbentur meja 
makan. 


Segala macam makanan dan barang-barang dapur diatas 
meja makan, laki-laki itu lempar. Bising dan riuh suara di 
dalam apartemen itu semakin membuat Ratu takut dan 
sedih. 


Gafian hanya laki-laki yang sedang patah hati untuk 
kesekian kali. Gafian hanya laki-laki yang tidak terima 
bahwa perasaannya harus mati kali ini. Gafian hanya laki- 
laki yang ingin bahagia dengan orang yang ia cintai. 


Hanya itu. 


Ratu menangis sembari memperhatikan Gafian menangis 
juga di sebrangnya. Ini kali pertama ia melihat Gafian 
menangis hanya karena seorang perempuan yang 
membuatnya patah hati untuk kesekian kali. 


Hari H. 


Reminder dari handphone laki-laki yang kini masih duduk 
disisi kasur besarnya berbunyi. la memandang kosong 
sebuah setelan berwarna putih yang menggantung di pintu 
lemarinya. 


la terlalu sibuk dengan pikirannya pagi ini. Antara datang 
dan tidak datang menjadi dua pertimbangan yang terus 
berputar dikepalanya. 


Ketukan pintu kamarnya membuat laki-laki itu menoleh 
kearah pintu. Perempuan bersurai kecokelatan muncul dari 
balik pintu. 


"Gafian, lo dateng kan?" tanyanya. 


Laki-laki itu Gafian. Di hari Minggu yang cerah ini, ia masih 
diam dan tak beranjak dari kasurnya. Tak juga menjawab 
pertanyaan perempuan di balik pintu tadi. 


Deru nafas berat perempuan itu mengudara di kamar 
bernuansa putih ini, "Gaf, ayolaaah. Lo sendiri kan yang 
bilang lo bakal dateng?" bujuk perempuan itu. 


"Rat, apa menurut lu gua bakal baik-baik aja?" Gafian 
membuka mulutnya untuk bertanya pada perempuan itu, 
Ratu. 


Ratu mengangguk, "Yakin, gue jamin. Lo akan baik-baik aja." 
jawabnya. 


Gafian menundukan kepalanya. Jemarinya sibuk menguliti 
sisi kukunya. Bekas luka di sisi ibu jarinya yang hampir 
kering hendak ia lukai kembali. "Gua takut, Rat." gumamnya 
pelan. 


Ratu membuka pintu kamar Gafian ketika gelagat laki-laki 
itu kembali membuatnya khawatir. Ia berjalan, dan duduk 
disisi kanan Gafian. 


"Gaf, gue ngerti lo pasti takut lo bakal mengacau disana. 
Ada gue kok, tenang." Ratu berucap demikian sembari 
menghalau tangan Gafian yang semakin panik melukai jari- 
jari tangannya. "Kalo lo udah gak sanggup, lo boleh angkat 
kaki dari situ. Yang penting, lo udah berusaha dulu, Gaf." 
lanjutnya. 


Gafian menghela nafasnya pelan. Ia pun berusaha 
menghalau segala ketakutan dan kepanikan yang tiba-tiba 
muncul dikepalanya. 


Hangat pelukan Ratu yang melingkar di tubuhnya 
membantunya untuk lebih tenang. Apapun yang akan 
terjadi nanti, Gafian hanya perlu berbalik arah dan mencari 
Ratu untuk bertahan. 


"Gua mau mandi, lu dandan dulu aja." Gafian melepaskan 
pelukan Ratu dan beranjak menuju kamar mandinya. 


"Semoga lo baik-baik aja," gumam Ratu pelan ketika Gafian 
sudah lenyap dibalik pintu kamar mandi. 


Surai hitamnya disanggul rapi dengan siger berwarna perak 
terpasang diatas kepalanya. 


Dari pintu masuk, wanita itu melangkah perlahan sembari 
dituntun oleh anak kecil berumur empat tahun, dan seorang 
kakak laki-laki tinggi yang wajahnya tak jauh beda dari 
perempuan itu. 


"Nahilaaaa cantik banget!" seru Ningning sembari menutupi 
wajahnya dengan tissue. Terlihat ia sebisa mungkin 
menahan tangis bahagianya karena enggan merusak 
makeup yang ia pakai. 


"Sah!" 


Lantunan doa terurai, kedua mempelai terlihat bahagia. 
Laki-laki yang duduk disebelah Nahila mencium kening 
perempuan itu pelan. Keduanya saling menatap, lalu 
menyunggingkan senyum tenangnya. 


Mata tenang pemuda dengan setelan putih itu 
memperhatikan Nahila yang kini tengah mengucapkan doa. 
Suara MC memenuhi aula pernikahan, meminta kedua 
mempelai untuk berdiri guna mengabadikan momentum 
sembari menunjukan buku nikah mereka. 


Selesai sudah semua tugasnya untuk mencintai wanita 
dengan mata paling cantik yang pernah Gafian lihat itu. la 
harus melepasnya dengan tenang, tidak ada rasa kesal yang 
mengganjal hati Gafian seperti dahulu ia ditinggalkan gadis 
itu sembilan tahun yang lalu. 


Pandangan keduanya bertemu ditengah riuhnya acara dan 
bergantian tamu mengucap kata selamat pada sang 
pengantin. Nahila menyunggingkan senyumnya pada 
Gafian, dan Gafian pun membalasnya. 


Pernah tidak merasa ada sesuatu yang mengganjal di dalam 
dada selama bertahun-tahun, namun seketika rasa itu luruh 
hanya dengan satu momen saja? 


Gafian tengah merasakan itu. Sesak di dadanya selama 
bertahun-tahun, perasaan kabutnya pada wanita itu yang 
tak mampu ia lupakan, hari ini luruh sudah. la sudah tiba di 
garis finish dengan tenang. 


"Selamat ya," ujar Gafian sembari menyalami Nahila dan 
suaminya bergantian. 


Nahila menyunggingkan senyum cantiknya, "Makasih 
banyak ya, Gaf." 


Gafian tak membalas ucapan Nahila. la hanya tersenyum 
simpul, lalu cepat beranjak dari pelaminan. 


Ratu yang ikut menyalami Nahila dan suaminya 
memandang punggung Gafian yang kian menjauh dari 
pandangannya. 


Pemuda itu berbalik, lalu menghela nafasnya berat. Ia 
menggerakkan kepalanya seolah menyuruh Ratu untuk 
berjalan menyusulnya. 


Senyum merekah di wajah perempuan yang akrab disapa 
Ratu ini. la melangkahkan kakinya menyusul Gafian yang 
berjalan keluar aula pernikahan. 


Tangan kanan perempuan itu menggandeng tangan kiri 
Gafian. 


"Lo butuh tissue gak?" tanya Ratu mengejek. "Takutnya elo 
ngajak gue buat nemenin lo nangis, gue beli tissue dulu 
nih." lanjutnya. la menggerakkan tangan kirinya seolah 
sedang menangis. 


Gafian terkekeh pelan, "Jelek lu," sungutnya. Lalu 
melepaskan gandengan Ratu di tangannya. 


la berjalan mendahului Ratu sembari memasukan 
tangannya ke saku celana. 


Ratu menggerutu kesal, namun di waktu yang bersamaan 
perempuan itu bersyukur tidak terjadi apa-apa pada laki-laki 


yang sudah menemaninya dari kecil. 


Sekaligus cinta pertamanya yang tak terlupakan. 


AAAA TERIMAKASIH SUDAH MEMBACA BONUS CHAPTER INI 


seneng banget akhirnya bisa update bonus chapter gajelas 
bin aneh ini huhu. maaf ya kalau tulisanku aneh, udah lama 
banget gak nulis 


fix yaa gafian resmi ditinggal nikah met nikah nahila dan 
suami. identitas suami terserah imajinasi para pembaca 
hoho. tapi aku saranin sih bayanginnya abian. gak deng 


bonus nih buat yang belum liat nahila pake siger, 
silahkaaan 


btw geng yang belum follow aku di instagram dan twitter, 
boleh follow yaa siapa tau aku update bonus chapter atau 
buat AU baru disana. username instagram dan twitter ku 
sama yaa @jlldal (gapake huruf i, "L" kecil semua) 


terimakasih sekali lagi udah baca bonus chapter yang aneh 
bin gajelas ini, sampai ketemu di karyaku yang 
selanjutnyaaa 


FMV 
hehehe 


cuma mau masukin fmv buatan gua buat buku ini. gak tau 
biar apa iseng aja 


di mulai dari era bikin fmv alay, gak jelas crop asal, font 
jelek 


#1 

intuisi 

by yura yunita (cover by indahkus) 

adi dan ratu 
https://www.youtube.com/watch?v-8kHURMagbxc 


siapa yang rindu adi dan ratu, cung?! 


tadinya mau buat spin off nya gitu semacam alfansyah, tapi 
hehehe maaf nih waktunya tidak memungkinkan sbm di 


depan mata. 


#2 
pangandaran! 


sokin 1st generation full team! 
https://www.youtube.com/watch?v-14AfD3 ID30 


buat yang ngikutin sokin series dari warkop sampai sans 
pasti ngerti lah ya kenapa namanya 1st generation huhu. 


dulu fokus ceritanya cuma ke 10 cowok-cowok ini dan 2 
cewek doang. taunya merembet ya wa jadi hampir satu 
kelas cast nya. 


liat editingnya ckckck, cacat! 


#3 
pantai dan malam 
satu bintang di langit kelam by maudy ayunda 


adi dan ratu 
https://www.youtube.com/watch?v-ImoDPGcAUDg 


jelek banget nangis 


kita mulai masuk ke era fmv buatan dalilah yang agak 
mending dikit 


seenggaknya lebih baik dari yang tiga di atas sih 


#4 

mimpi 

by anggun 

jeno dan siyeon 
https://www.youtube.com/watch?v-sF 6k4MOHAvo 


ini khususon waktu jeno sama siyeon putus gara-gara anwar 
jihoon itu loh. 


yang belum nonton, jangan lupa nonton ya! 


oh, jangan lupa juga baca alfansyah alias spin off sokin 
series khusus jeno dan siyeon. 


#5 
apakah ku jatuh cinta? 
by vidi aldiano feat. sherinna 


sanha dan lucy 
https://www.youtube.com/watch?v-—-NIhN1CP8vCO 
KORBAN FRIENDZONE MANA SUARANYA 


ini lagunya literally actually absolutely related sanha-lucy 
banget karena beneran deh, mereka tuh kayak "hah mana 
aja gue sama lo" atau "ih ogah." 


PADAHAL 


ya... sama-sama suka? 
eh gak tau sih hehe ayo tebak. 


#6 
tentang seseorang 
by anda (cover by the macarons project) 


gafian dan nahila 
https://www.youtube.com/watch?v-EwWpTYE6n9I 
mau berkata apalagi ya gua 


ini fmv khususon mereka berdua pas masih awal-awal deket 
aja gitu hehe 


fmv untuk 2024 ada di bawah, tenang. 


#7 
terpukau 
by astrid 


athan dan aqillah 
https://www.youtube.com/watch?v—Bur 78PCnG4 


HAHAHA SEMUANYA MAKI-MAKI GUA KARENA GAK BIKIN 
MEREKA BERLAYAR HAHAHA 


gafianahila aja gua karamin, apalagi 2hyunjin. 


tapi tonton aja deh, ini dari side nya aqillah tentu saja! 


#8 

jauh mimpiku 

by peterpan 

radit dan namira 


https://www.youtube.com/watch?v-—RKijcLJxeEgg 


sebenarnya kalo kalian ngerti, gak usah jelasin lagi juga 
kebaca dari semua fmv yang gua buat mereka semua itu 
kisahnya gimana. 


ckckck 


#9 

jeno 

wassup bro by craig xen 
https://www.youtube.com/watch?v—v29T ELL-NE 
"emang the old jeno alfansyah rizal tuh gimana sih?" 
begini. 


cukup dengan video ini, kalian pasti bisa menebak-nebak 
kayak apa jeno 'dulu' sebelum akhirnya ketemu siyeon, 
cihuy! 


#10 
gafian 
earned it by the weeknd 


https://www.youtube.com/watch?v-C3s5GEbTMWM 


SEBENARNYA MALU BIKIN INI KARENA MEMALUKAN AJA GITU 


literally basically actually ini adalah visualisasi gafian 
guanlin sandi di cerita ini. 


'dewasa', agak nakal, tapi tetap keliatan apa ya... classy? 


PADAHAL BORO-BORO KUKU AJA MASIH DI GUNTINGIN 
MAMAH 


#11 

rumpang 

by nadin amizah 

jeno dan siyeon 
https://www.youtube.com/watch?v=14QD4FkR28E 
LAGI LAGI FMV GALAU HAHAHA 


gatau nih tapi fmv gua rata-rata galau selau gitu sih karena 
aplikasi edit yang gua pake seada-adanya di ada-adain sih. 


#12 
call out my name 
by the weeknd 


https://www.youtube.com/watch?v=4USe-rOPLQg 


gafian sandi banyak gaya. 


#13 
muara 
by adera 


jeno dan siyeon 
https://www.youtube.com/watch?v-$Ss0p5SOkNnc 
tuh kan, mellow lagi 


btw lagu muara ini benar-benar dari jeno untuk siyeon parah 
sih hshshs 


#14 

lirih 

by ari lasso 

gafian dan nahila 
https://www.youtube.com/watch?v—aovrJnRMChU 


INI DIA HIGHLIGHT NYA 


ini fmv untuk chapter bonus 2024 karena sangat sangat 
sangat sedih huhuhu 


alasan kenapa yang lain gak dibuat fmv: 
1. kurang bahan 

2. saya mager 

3. saya males 


kalau kalian iseng pengen buat fmv based on my story, 
monggo. 


btw, jangan ditungguin kapan gua update semua buku di 
akun ini. kecuali lo mau gantiin gua sbm nanti nih gapapa. 


sekian, terimakasih 


